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NAMA NAME

BIDANG USAHA
LINE OF BUSINESS

KEPEMILIKAN
OWNERSHIP

TANGGAL PENDIRIAN
DATE OF ESTABLISHMENT

DASAR HUKUM 
PENDIRIAN
LEGAL BASIS OF
 ESTABLISHMENT

MODAL DASAR
AUTHORIZED CAPITAL

MODAL DITEMPATKAN 
DAN DISETOR PENUH
ISSUED AND FULLY 
PAID CAPITAL

KRONOLOGIS
PENCATATAN SAHAM
SHARE LISTING 
CHRONOLOGY

JARINGAN KANTOR
NETWORK OFFICES  

PT Perkebunan Nusantara XIII

Agribisnis dan agroindustri kelapa sawit dan karet
Agribusiness and agroindustry of oil  palm and rubber

PTPN III 90 % (Holding) dan Kementerian BUMN 10 %
PTPN III 90% (holding) and Ministry of State Owned
Enterprises (SOE) 10%

11 Maret 1996
March 11, 1996

Peraturan Pemerintah (PP) No. 18 tahun 1996
Government Regulation No. 18 of 1996

Rp 4.100.000.000.000,- (empat trilyun seratus milyar rupiah), 
terbagi atas Rp 4.100.000 (empat juta seratus ribu) lembar      
saham, masing – masing saham dengan nilai nominal sebesar 
Rp 1.000.000,- (satu juta rupiah).
IDR 4,100,000,000,000 (four trillion and one hundred                     
billion rupiah), consisting of IDR 4,100,000 (four million one                      
hundred thousand)shares, each share with a nominal value of 
IDR 1,000,000, - (one million rupiah).

Modal Dasar Perseroan Rp 4.100.000.000.000,-terdiri dari: 
4.100.000 lembar saham biasa dengan nilai nominal Rp 1 juta. 
Jumlah Modal   ditempatkan   dan   disetor  penuh        sebanyak 
1.029.738 lembar saham biasa
The   corporation   authorize  capital  is IDR 4.100.000.000.000,- 
(four  trillions  and  one  hundred      billions  rupiahs),                  
comprises 4,100,000 (four millions and one hundred thousands) 
shares with the nominal value per share is IDR 1.000.000,- (one 
millions Rupiahs). The            issued and fully paid capital 
is 1,029,738 (one million twenty nine thousands and seven      
hundred thirty eight) of regular shares.

Status PTPN XIII adalah anak perusahaan dari PTPN III               
(Persero) dengan kategori nonlisted sehingga belum tercatat 
dalam Bursa Efek.
PTPN XIII is categorized as a non-listed company hence, no 
registration is found at the Stock Exchange.

4 Distrik,  3 Kantor Penghubung, 15 Unit Kebun Kelapa Sawit 
Inti, 5 Unit Kelapa Sawit Plasma, 9 Unit PMS, 3 Unit Kebun Karet, 
2 Unit CRF, 1 Unit RSS, dan 3 anak perusahaan. 
4 Districts, 3 Liasion Offices, 15 Units of Nucleus Estate, 5 Units 
of Plasma Estate, 9 Unit POM, 3 Units of  Rubber Estate, 2 Units 
of CRF, 1 Unit of RSS Factory, and 3 subsidiaries

PROFIL PTPN XIII
PTPN XIII PROFILE

Identitas Perusahaan
Corporate Identity



3� ��PTPN XIII

PT  Perkebunan   Nusantara  XIII  mengawali  perjalanannya  
pada tahun 1996.  Perusahaan  yang merupakan  satu-
satunya BUMN  perkebunan di wilayah Kalimantan ini 
adalah hasil penggabungan dari Proyek Pengembangan 8 
(delapan) PTP yaitu PTP VI, VII, XII, XIII, XVIII,  XXIV-V,  XXVI  
dan  XXIX.  Keberadaan  PTPN XIII      berlandaskan  pada  
Peraturan Pemerintah  (PP) No.18   tahun 1996 dan Akte 
Notaris Harun Kamil, SH No.46 tanggal 11 Maret 1996 
dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman R.I melalui 
keputusan No. C2-8341.IIT.01.01.TII.96 tanggal 8 Agustus 
1996 serta tambahan berita negara R.I No. 81.

PTPN XIII telah dua kali melakukan perubahan anggaran 
dasar, yaitu pertama pada tahun 2002 sesuai dengan Akte 
Notaris Sri Rahayu Hadi Prasetyo, SH  No. 05 tanggal 7 
Oktober 2002 dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 
dan Hak Asasi Manusia No. C-20948 HT.01.04.Th.2002 
tanggal 28 Oktober 2002 dan tambahan  berita negara 
R.I No. 24;  kedua  pada  tahun  2008  sesuai  dengan  
Akte Notaris P. Sutrisno A. Tampubolon  No. 16 tanggal 12 
Agustus 2008 dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman  
dan Hak Asasi Manusia RI No. AHU-55430.AHA.01.02.
Th.2008 tanggal 26 Agustus 2008.

Holding BUMN Perkebunan berdiri berdasarkan PP No 
72 Tahun 2014 tanggal 17 September 2014 Tentang  
Penambahan Penyertaan Modal Negara RI ke dalam  
Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT 
PerkebunanNusantara III (Persero). Peraturan dimaksud 
ditindaklanjuti oleh    RUPS PT   Perkebunan  Nusantara XIII   
dengan menerbitkan Surat Keputusan Para Pemegang 
Saham   Perusahaan  Perseroan (Persero) PT Perkebunan 
Nusantara XIII No. PTPN XIII/RUPS/01/X/2014 dan No. SK-
60/D1.MBU/10/2014 tentang  Perubahan  Anggaran Dasar 
yang  kemudian  dinyatakan  dalam  Akta  Perubahan  
Anggaran Dasar No 33 tanggal 23 Oktober 2014 oleh 
Notaris Nanda Fauz Iwan, SH, M.Kn.
PTPN XIII memasuki periode konsolidasi pada tahun 1996- 

Sekilas PTPN XIII
PTPN XIII an Overview

PT Perkebunan Nusantara XIII started its journey in 
1996. The company, which was the only SOE plantation 
in Kalimantan area, was a merger of the 8 (eight) PTPs 
Development Project, involving PTP VI, VII, XII, XIII, XVIII, 
XXIV-V, XXVI and XXIX. The establishment of PTPN XIII 
was based on the Government Regulation (PP) No.18 of 
1996 and the Deed of Harun Kamil, SH No.46 dated March 
11, 1996 and was ratified by the Minister of Justice of the 
Republic of Indonesia through the Decree No. C2-8341.
IIT.01.01.TII.96 August 8, 1996, and Supplement to the 
State Gazette of the Republic of Indonesia No. 81.

PTPN XIII has amended its articles of association twice; the 
first was in 2002 pursuant  to  the  notarial  Deed  of  Sri 
Rahayu Hadi Prasetyo, SH, Number 05 dated October 7, 
2002  and  was  ratified  by  the  Minister  of  Justice  
and  Human Rights No. C-20 948 HT.01.04.TH.2002 on 
October 28, 2002 and Supplement to the State Gazette 
of the Republic of Indonesia No. 24; secondly, it was in 
2008 pursuant to the notarial Deed of P. Notary Sutrisno 
A. Tampubolon No. 16 dated August 12, 2008 and was 
ratified by the Minister of Justice and Human Rights of the 
Republic of Indonesia No. AHU-55430.AHA.01.02. Th.2008 
dated August 26, 2008.

The Holding of State Owned Plantation Company was 
established through Regulation No. 72/2014 dated 
September 17, 2014 on the Addition of The Republic 
of Indonesia State Investment into the Share Capital of 
the Limited  Liability Company (Persero) PT Perkebunan 
Nusantara III (Persero). The regulation was followed up with 
the General Meeting of Shareholders of PT Perkebunan 
Nusantara XIII by issuing the decrees of The Shareholders 
Of Limited Liability Company (PERSERO) PT Perkebunan 
Nusantara XIII No. PTPN XIII/RUPS/01/X/2014 and No. SK-
60/D1.MBU/10/2014 on the Amandment of the Articles of 
Association No. 33 dated October 23,2014 by Notary Fauz 
Nanda Iwan, SH, M.Kn.
PTPN XIII entered the period of consolidation between 
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1998. Pada masa itu Perusahaan memiliki areal inti seluas 
50.357 ha, areal plasma 63.097 Ha, produksi CPO 151.337 
Ton, Karet Kering 28.814 Ton, kapasitas pengolahan PKS 
150 Ton/Jam, Pabrik Karet (RSS + CR): 40 T/Hari. 

Pada tahun 2014, PTPN XIII telah memiliki areal kebun 
Sawit Inti seluas 57.640,60  ha, areal kebun Sawit Plasma 
seluas  58.773,60 ha, Areal Karet Inti 13.441,92 ha, areal 
kebun karet plasma 29.595, 04 ha., Produksi CPO 356.494 
ton,  produksi inti  sawit  66.463  ton, karet  9.093 ton, 
kapasitas pengolahan PKS 450 ton TBS/Jam, Karet 70 Ton 
KK/Hari, Pendapatan Rp 3.031miliar, Total Asset Rp5.052 
miliar, Laba Bersih Komprehensif Rp. Rp1,18 milyar.

1996  to  1998. During  that time, the Company had a 
nucleus area of 50,357 ha, a plasma area of 63,097 ha, a 
CPO production of 151,337 tons, dried rubber of 28,814 
tons, POM processing capacity of 150 ton/hour, Rubber 
Factory (RSS + CR): 40 T/day. 

In 2014, PTPN XIII had a nucleus oil palm area of 57,640.60 
ha, a  plasma  oil  palm area of 58,773.60 ha., a rubber 
nucleus area of 13,441.92 ha, a plasma rubber area of 
29,595.04 ha., CPO production of 356,494 tons, kernel 
production of 66,463 tons, rubber production of 9,093ton, 
Mill processing capacity of 450 tons FFB / hour, Rubber 70 
Tons kk/day, Revenue IDR 3,031 billion, Total Asset IDR 
5,052 billion, Comprehensive Net Income IDR 1,18 billion
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Kebijakan Strategis Jangka Panjang
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�P�H�P�S�H�U�K�D�W�L�N�D�Q�� �N�H�O�X�K�D�Q�� �S�H�O�D�Q�J�J�D�Q�� �G�D�Q�� �S�H�Q�L�Q�J�N�D�W�D�Q��
�N�X�D�O�L�W�D�V��

Long Term Strategic Policy
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KONDISI EKSTERNAL 
DI TAHUN 2013
EXTERNAL CONDITION
IN 2013

The CPO production and its derivatives nationally  
fell down 1.9% compared to 2012.

Pressure on CPO prices in global market take place 
throughout the year, with the decline about 18%.

2013 : average CPO price was US$ 841.71 per metric tons
2012 : average CPO price was US$ 1,028.4 per metric tons

Pressure on rubber prices in global market  
also continues along the year.

2013 : Range of rubber prices was US$ 2.30-3.30 per kg
2012 : Range of rubber prices was US$ 2.80-4.00 per kg 

2013

2013

2012

2012

Produksi CPO dan turunannya secara  
nasional turun 1,9% dibandingkan Tahun 2012.

Tekanan harga CPO di pasar global berlangsung 
sepanjang tahun, dengan penurunan sekitar 18%. 

Tekanan harga karet di pasar global 
berlangsung sepanjang tahun.

Harga rata-rata CPO  
US$ 841,71 per metrik ton

Kisaran harga karet
US$ 2,30-3,30 per kg.

Harga rata-rata CPO  
US$ 1.028,4 per metrik ton

Kisaran harga karet
US$ 2,80-4,00 per kg
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Sesuai dengan perubahan terakhir Akta Pendirian 
Perusahaan Pasal 3, bahwa maksud dan tujuan Perusahaan 
adalah melakukan usaha di bidang agrobisnis dan 
agroindustri, serta optimalisasi pemanfaatan sumber 
daya Perseroan untuk menghasilkan barang dan/atau jasa 
yang bermutu tinggi dan berdaya      saing   kuat   untuk  
mendapatkan/mengejar keuntungan guna meningkatkan 
nilai Perseroan dengan menerapkan prinsip-prinsip 
Perseroan Terbatas.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perusahaan 
dapat melaksanakan kegiatan utama sebagai berikut :

a.	 Pengusahaan budidaya tanaman, meliputi 
pembukaan dan pengolahan lahan, pembibitan, 
penanaman dan pemeliharaan  serta  melakukan  
kegiatan-kegiatan lain yang sehubungan    dengan 
pengusahaan budidaya tanaman  tersebut.

b.	 Produksi  meliputi  pemungutan  hasil  tanaman, 
pengolahan hasil tanaman sendiri maupun dari 
pihak lain menjadi barang setengah jadi serta produk 
turunannya.

c.	 Perdagangan  meliputi  penyelenggaraan     kegiatan 
pemasaran berbagai macam hasil produksi  serta  
melakukan   kegiatan   perdagangan  lainnya  yang 
berhubungan dengan kegiatan Perseroan.

d.	 Pengembangan usaha bidang Perkebunan, 
Agrowisata, Agrobisnis, dan Agroforestry.

e.	 Kegiatan usaha dalam rangka optimalisasi 
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki untuk 
trading house, pengembangan kawasan industri,  
agroindustrial complex, real estate, pusat  
perbelanjaan/mall, perkantoran, pergudangan, 
pariwisata, perhotelan, resort, olah raga dan rekreasi, 
pertambangan, rest area, rumah sakit, pendidikan 
dan penelitian, prasarana telekomunikasi dan 
sumber daya energi, jasa penyewaan, jasa konsultansi 
bidang perkebunan, jasa pembangunan kebun, dan 
pengusahaan sarana dan prasarana yang dimiliki 
perusahaan.

According to with the latest changes in the Deed of 
Establishment Article 3, that the scope of the Company 
is doing business in the field of agrobusiness and 
agroindustry, and optimizing the utilization of company 
resources to produce goods and/or  service of high quality 
and competitive strength to get/pursue profits in order to 
enhance corporate  value by  applying the   principles   of   
limited     companies

To achieve its objective, the Company may carry out core 
business activities, include:

a.	 Plant cultivation, including land clearing and land 
use, nursery, planting and maintenance as well as 
carrying out other activities related to cultivation.

b. 	 Production,   including    cropping,   crop   processing 
itself as well as from other parties into the goods or 
semifinished and finished products and derivatives 
products.

c. 	 Trade marketing activities include organizing a variety   
of  products   and   other   trading      activities related 
to the business   activities   of the    Company.

d. 	 Business development areas of Plantation,  
Agrotourism, Agrobusiness, and Agroforestry.

e. 	 Business activities in order to optimize utilization 
of resources for the trading house, industrial estate 
development, agroindustrial complex, real estate, 
shopping center/malls, office building, warehouse, 
tourism, hotels, resorts, sports and recreation, 
mining, rest area, hospitals, education and research, 
telecommunication  infrastructure  and  energy 
resources, rental services, agriculture consultancy, 
estate construction services, and concession of 
facility and infrastructure owned by the company.

Kegiatan Usaha Perusahaan 
Sesuai Anggaran Dasar
Corporate Business Activities In 
Accordance With Articles Of Association
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PTPN XIII merupakan perusahaan agrobisnis dan         
agroindustri dengan wilayah operasi yang tersebar di 
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, 
dan Kalimantan Tengah.

Kegiatan operasional PTPN XIII adalah pengusahaan 
budidaya tanaman, produksi dan perdagangan hasil 
produksi komoditas kelapa sawit dan karet. Untuk 
memenuhi kebutuhan bahan baku produksi, Perusahaan 
mengembangkan perkebunan inti (milik Perusahaan) dan 
membina petani plasma.

Kegiatan operasional PTPN XIII meliputi 2 (dua) segmen 
operasi, dengan uraian sebagai berikut:

a.   Segmen Kelapa Sawit
Sampai dengan 31 Desember 2014, areal tanaman kelapa 
sawit PTPN XIII mencapai 116.415 ha, terdiri atas kebun 
inti seluas 57.641 ha (49,51%) dan kebun plasma seluas 
58.774 ha (50,49%). Areal perkebunan kelapa sawit PTPN 
XIII tersebar di 4 (empat) Distrik dan 20 unit kebun, 
meliputi wilayah Propinsi Kalimantan Barat, Kalimantan                    
Selatan, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Timur.

PTPN XIII telah memiliki bagian khusus yang mengelola 
plasma sejak tahun 2008 yang bertugas untuk melakukan 
pembinaan koperasi dan petani plasma serta menangani 
penyelesaian sertifikasi lahan. Pembentukan manajemen 
plasma dan pelaksanaan pengelolaan Pola Satu Manajemen 
(PSM) berdampak positif pada peningkatan produksi dan 
produktivitas kebun plasma.

Produksi TBS PTPN XIII tahun 2014 mencapai 1.635.892 
ton, berasal dari kebun inti sebesar 696.617 ton (42,60%), 
kebun plasma 484.926 ton (29,80%) dan pihak ketiga 
451.737 ton (27,60%). Dengan didukung oleh 9 (sembilan) 
Pabrik Minyak Sawit berkapasitas terpasang 440 ton TBS/
jam, pada tahun 2014 PTPN XIII mampu memproduksi 
356.494 ton minyak sawit dan 66.463 ton minyak inti 
sawit.

Desain proses produksi kelapa sawit PTPN XIII dirancang 
untuk menghasilkan kualitas produk yang berorientasi 
kepada pasar. Untuk memenuhi kualitas dan kuantitas 
sesuai permintaan pelanggan, penanganan bahan olah 
yaitu  mulai dari panen, pengangkutan dan pengolahan 
diupayakan memenuhi standar yang berlaku.

PTPN XIII is an agrobusiness and agroindustry company with 
the operational area spread out in West Kalimantan, East 
Kalimantan, South Kalimantan, and Central Kalimantan.

The PTPN XIII operational activities are cultivation 
production and trading the commodity production of palm 
oil and rubber. To meet the production raw material needs, 
the Company develops a nucleus plantation (belongs to 
the Company) and fosters the plasma farmers. 

PTPN XIII’s operational business activities involve 2 (two) 
operation segments, as follows:

a.   Oil Palm Segment
Up to 31 December 2014, the PTPN XIII’s palm oil area 
reached 116,415 Ha, consisting of 57,641 ha (49.51%) 
nucleus plantation and plasma plantation amounted to 
58,774 ha (50.49%). Those plantations were scattered in 
4 (four) districts and 20 plantation units, covering West     
Kalimantan, South Kalimantan, Central Kalimantan, and 
East Kalimantan areas.

PTPN XIII has had a special section that manages plasma 
since 2008 that appointed to perform cooperatives and 
plasma fostering as well as handling the land  certification 
settlement. The establishment of plasma management and 
implementation of One Management Pattern positively 
impact on production enhancement and plasma plantation 
productivity.

The PTPN XIII FFB production in 2014 reached 1,635,892 
tons, derived from nucleus plantation of 696,617 ton 
(42.60%), plasma plantation 484,926 ton (29.80%) and 
third parties 451,737 ton (27.60%). With support from 9 
(nine)palm oil mills total capacity installed was 440 tons 
FBB/hour in 2013 PTPN XIII was able to produce 356,494 
tons palm oil and 66,463 tons palm kernel.

The PTPN XIII palm production process was designed to 
produce product’s quality oriented to market. To meet the 
quality and quantity pursuant to customer demand,the 
processing material started from harvesting, delivery 
and processing was attempted to meet the applicable          
mandatory standard.

Kegiatan Operasional
Operational Activity
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Segmen Karet

�6�D�P�S�D�L�� �G�H�Q�J�D�Q�� ������ �'�H�V�H�P�E�H�U�� ������������ �D�U�H�D�O�� �W�D�Q�D�P�D�Q�� �N�D�U�H�W��
�3�7�3�1�� �;�,�,�,�� �P�H�Q�F�D�S�D�L�� ������������������ �K�D���� �W�H�U�G�L�U�L�� �D�W�D�V�� �N�H�E�X�Q�� �L�Q�W�L��
�������������������� �K�D�� ������������������ �G�D�Q�� �N�H�E�X�Q�� �S�O�D�V�P�D�� �������������������� �K�D��
�������������������� �$�U�H�D�O�� �S�H�U�N�H�E�X�Q�D�Q�� �N�D�U�H�W�� �3�7�3�1�� �;�,�,�,�� �W�H�U�V�H�E�D�U��
�G�L�� ���� ���G�X�D���� �'�L�V�W�U�L�N�� �G�D�Q�� ���� �X�Q�L�W�� �N�H�E�X�Q���� �P�H�O�L�S�X�W�L�� �Z�L�O�D�\�D�K��
�3�U�R�S�L�Q�V�L�� �.�D�O�L�P�D�Q�W�D�Q�� �6�H�O�D�W�D�Q���� �.�D�O�L�P�D�Q�W�D�Q�� �7�H�Q�J�D�K����
�G�D�Q���.�D�O�L�P�D�Q�W�D�Q���7�L�P�X�U����

�3�U�R�G�X�N�V�L�� �N�D�U�H�W�� �3�7�3�1�� �;�,�,�,�� �W�D�K�X�Q�� ���������� �P�H�Q�F�D�S�D�L�� ��������������
�W�R�Q�����E�H�U�D�V�D�O���G�D�U�L���N�H�E�X�Q���L�Q�W�L���V�H�E�H�V�D�U���������������W�R�Q�����������������������G�D�Q��
�N�H�E�X�Q�� �S�O�D�V�P�D�� ������������ �W�R�Q�� �������������������� �3�7�3�1�� �;�,�,�,�� �P�H�P�L�O�L�N�L�� ����
���G�X�D�����X�Q�L�W���3�D�E�U�L�N���.�D�U�H�W���5�H�P�D�K�����&�5�)�����E�H�U�N�D�S�D�V�L�W�D�V���W�H�U�S�D�V�D�Q�J��
������ �W�R�Q�� �.�.���K�D�U�L�� �G�D�Q�� ���� ���V�D�W�X���� �X�Q�L�W�� �3�D�E�U�L�N�� �5�6�6�� �E�H�U�N�D�S�D�V�L�W�D�V��
�W�H�U�S�D�V�D�Q�J���������W�R�Q���.�.���K�D�U�L��

Rubber Segment

�8�S�� �W�R�� ������ �'�H�F�H�P�E�H�U�� ������������ �W�K�H�� �3�7�3�1�� �;�,�,�,�·�V�� �U�X�E�E�H�U�� �D�U�H�D��
�U�H�D�F�K�H�G���������������������+�D�����F�R�Q�V�L�V�W���R�I���Q�X�F�O�H�X�V���S�O�D�Q�W�D�W�L�R�Q����������������������
�+�D���������������������D�Q�G���S�O�D�V�P�D���S�O�D�Q�W�D�W�L�R�Q�����������������������+�D����������������������
�3�7�3�1���;�,�,�,�·�V���U�X�E�E�H�U���S�O�D�Q�W�D�W�L�R�Q���V�F�D�W�W�H�U�H�G���L�Q���������W�Z�R�����G�L�V�W�U�L�F�W�V��
�D�Q�G�� ���� �X�Q�L�W�� �S�O�D�Q�W�D�W�L�R�Q�V���� �L�Q�F�O�X�G�H�� �6�R�X�W�K�� �.�D�O�L�P�D�Q�W�D�Q���� �&�H�Q�W�U�D�O��
�.�D�O�L�P�D�Q�W�D�Q�����D�Q�G���(�D�V�W���.�D�O�L�P�D�Q�W�D�Q��

�,�Q�������������W�K�H���3�7�3�1���;�,�,�,���\�L�H�O�G�H�G�����������������W�R�Q���U�X�E�E�H�U�V�����G�H�U�L�Y�H�G��
�I�U�R�P�� �Q�X�F�O�H�X�V�� �S�O�D�Q�W�D�W�L�R�Q�� �D�P�R�X�Q�W�H�G�� �W�R�� ������������ �W�R�Q�� ��������������������
�D�Q�G���S�O�D�V�P�D���S�O�D�Q�W�D�W�L�R�Q���������������W�R�Q�V�����������������������3�7�3�1���;�,�,�,���K�D�V������
���W�Z�R�����5�X�E�E�H�U���&�U�X�P�E���)�D�F�W�R�U�\�����&�5�)�����Z�L�W�K���L�Q�V�W�D�O�O�H�G���F�D�S�D�F�L�W�\��
������ �W�R�Q�V�� �G�U�L�H�G�� �U�X�E�E�H�U���G�D�\�� �D�Q�G�� ���� ���R�Q�H���� �5�6�6�� �Z�L�W�K�� �L�Q�V�W�D�O�O�H�G��
�F�D�S�D�F�L�W�\���������W�R�Q�V���G�U�L�H�G���U�X�E�E�H�U���G�D�\��

�'�H�V�D�L�Q�� �S�U�R�V�H�V�� �S�U�R�G�X�N�V�L�� �N�D�U�H�W�� �3�7�3�1�� �;�,�,�,�� �G�L�U�D�Q�F�D�Q�J��
�X�Q�W�X�N�� �P�H�Q�J�K�D�V�L�O�N�D�Q�� �N�X�D�O�L�W�D�V�� �S�U�R�G�X�N�� �V�H�V�X�D�L�� �V�W�D�Q�G�D�U�G�� �6�1�,��
�E�H�U�X�S�D�� �O�X�P�S�� �G�D�Q�� �O�D�W�H�N�V�� �G�H�Q�J�D�Q�� �R�X�W�S�X�W�� �V�K�H�H�W�� �G�D�Q�� �6�,�5����������
�%�D�K�D�Q�� �E�D�N�X�� �O�D�W�H�N�V�� �D�G�D�O�D�K�� �V�K�H�H�W�� �G�H�Q�J�D�Q�� �N�O�D�V�L�À�N�D�V�L�� �P�X�W�X����
�5�6�6�� �,���� �5�6�6�� �,�,���� �5�6�6�� �,�,�,���� �5�6�6�� �,�9���� �G�D�Q�� �F�X�W�W�L�Q�J���� �'�H�V�D�L�Q�� �S�U�R�V�H�V��
�S�U�R�G�X�N���V�K�H�H�W���D�G�D�O�D�K���P�D�U�N�H�W���R�U�L�H�Q�W�H�G���G�L���P�D�Q�D���S�D�V�D�U���P�H�Q�M�D�G�L��
�S�H�U�W�L�P�E�D�Q�J�D�Q���S�U�R�G�X�N�V�L���� �6�H�G�D�Q�J�N�D�Q���S�U�R�G�X�N���6�,�5���������� �S�U�R�G�X�N��
�G�H�V�D�L�Q�Q�\�D�� �D�G�D�O�D�K�� �E�X�\�H�U�� �R�U�L�H�Q�W�H�G���� �W�H�U�J�D�Q�W�X�Q�J�� �S�H�U�P�L�Q�W�D�D�Q��
�S�H�O�D�Q�J�J�D�Q�����N�K�X�V�X�V�Q�\�D���X�Q�W�X�N��packaging���G�D�Q���P�X�W�X����

�3�7�3�1�� �;�,�,�,�·�V�� �U�X�E�E�H�U�� �S�U�R�G�X�F�W�L�R�Q�� �S�U�R�F�H�V�V�� �Z�D�V�� �G�H�V�L�J�Q�H�G�� �W�R��
�\�L�H�O�G�� �T�X�D�O�L�W�\�� �R�I�� �S�U�R�G�X�F�W���S�X�U�V�X�D�Q�W���W�R�� �6�1�,�� �V�W�D�Q�G�D�U�G�� �L�Q�� �I�R�U�P��
�R�I���O�X�P�S���D�Q�G���O�D�W�H�[���Z�L�W�K���R�X�W�S�X�W���V�K�H�H�W���D�Q�G���6�,�5�����������7�K�H���O�D�W�H�[��
�P�D�W�H�U�L�D�O�� �U�D�Z�� �L�V�� �V�K�H�H�W�� �Z�L�W�K�� �T�X�D�O�L�W�\�� �F�O�D�V�V�L�À�F�D�W�L�R�Q�V�� �D�U�H�� �5�6�6��
�,���� �5�6�6�� �,�,���� �5�6�6�� �,�,�,���� �5�6�6�� �,�9���� �D�Q�G�� �F�X�W�W�L�Q�J���� �7�K�H�� �G�H�V�L�J�Q�� �R�I�� �V�K�H�H�W��
�S�U�R�G�X�F�W�� �S�U�R�F�H�V�V�� �L�V�� �P�D�U�N�H�W�� �R�U�L�H�Q�W�H�G�� �L�Q�� �Z�K�L�F�K�� �W�K�H�� �P�D�U�N�H�W��
�E�H�F�D�P�H�V�� �W�K�H�� �S�U�R�G�X�F�W�L�R�Q�� �F�R�Q�V�L�G�H�U�D�W�L�R�Q���� �:�K�H�U�H�D�V�� �W�K�H�� �6�,�5��
������ �S�U�R�G�X�F�W�� �Z�D�V�� �G�H�V�L�J�Q�H�G�� �W�R�� �P�H�H�W�� �W�K�H�� �E�X�\�H�U�� �R�U�L�H�Q�W�H�G���� �L�W��
�G�H�S�H�Q�G�V���R�Q���F�X�V�W�R�P�H�U���U�H�T�X�H�V�W�����S�D�U�W�L�F�X�O�D�U�O�\���I�R�U���W�K�H���S�D�F�N�D�J�L�Q�J��
�D�Q�G���T�X�D�O�L�W�\����

Di dalam mengelola agrobisnis kelapa sawit, PTPN XIII 
berpedoman pada prinsip pengelolaan minyak sawit               
lestari, yaitu perkebunan  minyak  sawit  yang  dikelola      
dengan  mematuhi  hukum,  melaksanakan  praktik   
perkebunan terbaik serta memperhatikan lingkungan dan 
sosial. Terkait mandatory tentang Pedoman Perkebunan 
Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia (Indonesian 
Sustainable Palm Oil/ISPO), PTPN XIII   telah   melaksanakan        
beberapa persiapan meliputi; sosialisasi ISPO, membentuk 
Tim Implementasi ISPO, serta mulai melaksanakan 
sertifikasi ISPO pada beberapa kebun dengan menunjuk     
lembaga sertifikasi.

PTPN XIII memanfaatkan limbah hasil Pabrik             Minyak 
Sawit untuk mendapatkan nilai tambah. Limbah padat 
berupa tandan kosong dimanfaatkan sebagai mulsa, dan 
direncanakan akan dimanfaatkan sebagai bahan baku 
Pembangkit Listrik Tenaga Biomass Sawit di Parindu 
dan Meliau Kalbar. Limbah cair dimanfaatkan untuk 
pengairan, sebagai bahan pupuk hayati (Bio N13), dan 
direncanakan akan dimanfaatkan untuk Pembangkit Listrik 
Tenaga Biogas di Parindu Kalimantan Barat. Sedangkan di 
Kebun Sawit Pelaihari, Kalimantan Selatan Limbah Cair 
telah  dimanfaatkan sebagai pupuk dengan konsep Land 
Application. 

In managing the palm oil agrobusiness, PTPN XIII refers to 
sustainable palm managing principles, i.e. palm plantation 
managed by complying with the law, implement the best 
plantation practices as well as noticing the environment 
and social. Related to the mandatory of Indonesia 
Sustainable Palm Oil/ISPO, PTPN XIII has performed 
several preparation involving attending ISPO socialization, 
forming ISPO Implementation Team, as well as starting 
to implement ISPO certification on several plantation by 
appointing the certification institution.

PTPN XIII has used the waste of Palm Oil Mill to derived 
value added. The solid waste in form of empty bunches 
is used as mulch and it will be used as the raw material 
of Biomass Power Plant in Parindu and Meliau West              
Kalimantan. Liquid waste will be used for irrigation, as 
biological fertilizer materials (BioN13), and will be used for 
the Biogas Power Plant in Parindu West Kalimantan. 
In Pelaihari, South Kalimantan, liquid waste used for Land 
Application.
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b.   Segmen Karet
Sampai dengan 31 Desember 2014, areal tanaman         
karet PTPN XIII mencapai 43.037 ha, terdiri atas kebun 
inti 13.442 ha (31,23%) dan kebun plasma 29.595,05 ha 
(68,77%).      Areal perkebunan karet PTPN XIII tersebar di 
2 (dua) Distrik dan 5 unit kebun, meliputi wilayah Propinsi  
Kalimantan  Selatan,  Kalimantan  Tengah, dan Kalimantan 
Timur.

Produksi karet PTPN XIII tahun 2014 mencapai 9.093 ton, 
berasal dari kebun inti sebesar 7.512 ton (82.61%), dan       
kebun plasma 1.581 ton (17,39%). PTPN XIII memiliki 2 
(dua) unit Pabrik Karet Remah (CRF) berkapasitas terpasang 
60 ton KK/hari dan 1 (satu) unit Pabrik RSS berkapasitas 
terpasang 10 ton KK/hari.

Disain proses produksi karet PTPN XIII dirancang untuk 
menghasilkan kualitas produk sesuai standard SNI berupa 
lump dan lateks dengan output sheet dan SIR-20. Bahan 
baku sheet adalah lateks dengan klasifikasi mutu RSS I. 
RSS II, RSS III, RSS IV, dan cutting. Desain proses produk 
sheet adalah market oriented di mana pasar menjadi 
pertimbangan produksi. Sedangkan produk SIR-20, produk 
desainnya adalah buyeroriented, tergantung permintaan 
pelanggan, khususnya untuk kemasan dan mutu. 

b.   Rubber Segment
Up to December 31, 2014, the PTPN XIII’s rubber area 
reached 43,037 Ha, consisting of nucleus 13,442 Ha 
(31.23%) and Small Holders 29,595.05 Ha (68.77%). PTPN 
XIII’s rubber plantation scattered in 2 (two) districts  and  5 
unit  plantations,  including South Kalimantan,     Central 
Kalimantan, and East Kalimantan.

In 2013 the PTPN XIII yielded 9.093 tons of rubbers,         
derived from nucleus amounting to 7,512 ton (82,61%),and 
Small Holders 1.581 tons (17.39%). PTPN XIII has 2(two) 
Rubber Crumb Factory (CRF) with installed capacity 60 tons 
dried rubber/day and 1 (one) RSS with installed capacity 
10 tons dried rubber/day,

PTPN XIII’s rubber production process was designed to 
yield quality of product pursuant to SNI standard in form 
of lump and latex with output sheet and SIR-20. The latex 
material raw is sheet with quality classifications are RSS 
I, RSS II, RSS III, RSS IV, and cutting. The design of sheet 
product process is market oriented  in  which  the  market
becames the production consideration. Whereas the     
SIR-20  product was  designed  to  meet the   buyer                  
oriented, it depends on customer request,  particularly for  
the  packaging and quality. 
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Produk yang dihasilkan PTPN XIII adalah minyak sawit, 
inti sawit   dan  karet    (SIR-20 dan RSS).    Rata-rata       
produksi    minyak sawit per  hari mencapai  1.000 -1.100 
Ton, sedangkan Rata-rata produksi inti sawit per hari 
mencapai 210-220 Ton dengan norma kualitas sesuai 
standar.

Produk minyak sawit dan inti sawit dipasarkan melalui 
Kantor Pemasaran Bersama Nusantara (KPBN) dengan 
cara pelelangan yang dilakukan secara online melalui 
www.kpbptpn.co.id,

PTPN XIII menghasilkan produk Ribbed Smoke Sheet 
(RSS) rata-rata 10 Ton/hari. Kualitas RSS sesuai dengan 
International Standard of Quality and Packing for Natural 
Rubber Grades (The Green Book), dan juga sesuai dengan 
SNI06-001-1987.

PTPN XIII menghasilkan produk SIR-20 rata-rata 40 Ton/
hari. Kualitas SIR-20 sesuai dengan Standar Nasional       
Indonesia SNI 06-1903-2000.PTPN XIII melakukan 
penjualan RSS dan SIR-20 melalui Kantor Pemasaran 
Bersama Nusantara (KPBN) dengacara pelelangan atau 
langsung ke Bagian Pemasaran KantorDireksi PTPN XIII. 
Informasi selengkapnya mengenai pelelangan dapat 
diakses di www.kpbptpn.co.id dan informasi mengenai 
pembelian        langsung ke Bagian Pemasaran PTPN XIII 
dapat melalui email: pemasaran@ptpn13.com.

Produk/Jasa
Product/Services

PTPN XIII yields products in form of palm oil, palm kernel 
and rubbers (SIR-20 and RSS. Average production of 
palm oil per day reaches 1,000 – 1,100 tons/day, while 
average palm kernel production is 210 – 220 tons/day with 
appropriate quality standard.

Palm oil production and palm kernel was marketed through 
Nusantara Joint Marketing Office (KPBN) by online auction 
at www.kpbptpn.co.id. 

PTPN XIII yields Ribbed Smoke Sheet (RSS) on average 
10 tons/day. Quality of RSS pursuant to International          
Standard of Quality and Packing for Natural Rubber Grades 
(The Green Book) and also pursuant to SNI 06-001-1987.

PTPN XIII yields SIR-20 product on average 40 tons/day. 
SIR-20  quality  is  pursuant  to   Indonesian  National            
Standard SNI 06-1903-2000. PTPN XIII sells the RSS and 
SIR-20 through Nusantara Joint Marketing Office (KPBN) 
by auction or directly to the Marketing Department at Head 
Office of PTPN XIII, for more  information of this  auction 
can be accessed at www.kpbptpn.co.id and information 
regarding direct purchasing to Marketing    Department of 
PTPN XIII can be emailed to pemasaran@ptpn13.com.
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Menindak  lanjuti  UU  No.  36    Tahun   2009 tentang    
Kesehatan, mulai tahun 2014 PTPN XIII mendirikan anak 
perusahaan yang mengelola 2 (dua) Rumah Sakit, dengan 
nama perusahaan  PT Kalimantan Medika Nusantara. 
Pendirian anak perusahaan telah mendapat persetujuan 
RUPS dan telah ditetapkan melalui Akta Pendirian 
Perusahaan No. 03 tanggal 5 Maret 2014 yang dikeluarkan 
oleh Notaris P. Sutrisno A Tampubolon. Akta pendirian 
tersebut telah disahkan oleh Kementerian Hukum & 
HAM melalui Surat No. HAU-10.04878/Pendirian/PT.2014  
tanggal 6 Maret 2014 tentang Pengesahan Pendirian 
Badan Hukum Perseroan Terbatas.

PT Kalimantan Medika Nusantara yang mengoperasikan 
Rumah Sakit Parindu di Kabupaten Sanggau, Kalimantan 
Barat, dan RS Danau Salak di Kabupaten Banjar, Kalimantan 
Selatan. RS Parindu dan RS Danau Salak termasuk RS Tipe D, 
masing-masing memiliki kapasitas 100 tempat     tidur dan 
54 tempat tidur. Fasilitas yang dimiliki meliputi: rontgen, 
rontgen gigi, peralatan dokter gigi komplit, kamar bedah, 
mesin anestesi, laboratorium modern, USG, EKG,  instalasi 
farmasi, instalasi gizi, incenerator, ruang sterilisasi, ruang 
linen, poliklinik spesialis (bedah, obsgyn, spesialis penyakit 
dalam dan spesialis anak).

PT Kalimantan Medika Nusantara juga didukung  dengan  
9 (sembilan) Poliklinik yang berada di unit kerja  Kebun 
Rimba Belian, Kebun Kembayan, Kebun Sintang, Kebun 
Ngabang, Kebun Tajati, Kebun Tabara, Kebun Kumai,      
Kebun Gunung Meliau dan Kebun Sungai Dekan.

Following up Law No. 36 year 2009 of Health, starting 
in 2014 PTPN XIII established subsidiaries called PT 
Kalimantan Medika Nusantara that operate 2 (two) 
hospitals. The establishment of these subsidiaries has 
obtained RUPS agreement and has been determined by 
Company Establishment Deed No. 03 dated March 5, 
2014 issued by P. Sutrisno A. Tampubolon as the Notary. 
The deed of establishment has been legalized by the Law 
and Human Right Ministry by letter No. HAU-10.04878/
Establishent/PT 2014 dated March 6, 2014 of Legalization 
of Limited Company Legal Entity Establishment.

PT. Kalimantan Medika Nusantara, operated 2 (two)       
hospital i.e Parindu Hospital in Sanggau District, West 
Kalimantan and Danau Salak Hospital in Banjar District, 
South Kalimantan. Parindu Hospital and Danau Salak  
Hospital are included in Type D hospital, each of them has 
100 and 54 beds respectively. Facilities owned by those 
hospitals include: X-rays, dental X-rays, complete dental 
equipment, operating room, anesthesia machine, modern 
laboratory, USG, EKG,  farmacy installation,  nutrient  
installation,    incinerator, sterilization room, linen room, 
specialist polyclinic (surgical operation, obsgyn, internist 
and child specialist).

PTPN XIII also has 9 (nine) Additional Hospitals located in 
Kebun Rimba Belian, Kebun Kembayan, Kebun Sintang, 
Kebun Ngabang, Kebun Tajati, Kebun Tabara,  Kebun     
Kumai, Kebun Gunung Meliau and Kebun Sungai Dekan.

Pelayanan Rumah Sakit
Hospital Service
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VISI, MISI DAN TATA NILAI

VISI

VISION, MISSION AND CORPORATE VALUES

VISION

“ Menjadi perusahaan agribisnis yang 
berdaya saing tinggi, tumbuh dan 
berkembang bersama masyarakat 
secara berkelanjutan”

“ To be a highly competitive 
agribusiness company that is sustainably 
growing and developing hand in hand 
with the society”
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Pernyataan visi dan misi berikut telah mendapatkan persetujuan Direksi/Dewan Komisaris pada Rapat Umum 
Pemegang Saham yang membahas persetujuan RKAP 2011 tanggal 6 Januari 2011 di Jakarta.

The following vision and mission statement has obtained approval from the Board of Directors/the Board of 
Commissioners at the General Meeting of Shareholders which discussed the approval of the 2011 CAPB dated 

January 6, 2011 in Jakarta.

Agribisnis
Perusahaan bercita-cita mewujudkan bisnis 
berbasis usaha pertanian atau bidang lainnya yang 
mendukung, baik sektor hulu maupun hilir. 

Daya Saing
Perusahaan melakukan pendekatan sistem yang 
terintegrasi dan holistik atas kualitas sumber daya 
manusia, teknologi, efisiensi dan produktivitas, 
kualitas produk, jejaring bisnis, kualitas sistem 
manajemen, sumber daya modal, kualitas produk, 
jasa purna jual, tingkat kewirausahaan dan penerapan 
just in time.

Tumbuh Dan Berkembang
Perusahaan membangun suatu sistem bisnis yang 
kompetitif dan produktif. 

Masyarakat Secara Berkelanjutan
Menghasilkan pertumbuhan bisnis dan pertumbuhan 
nilai perusahaan dalam jangka panjang (secara 
berkelanjutan) dengan tetap mengedepankan 
dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan.

Agribusiness
The Company aims to manifest agriculture-based 
business or other fields that support, both upstream 
and downstream sectors.
 
Competitiveness
The Company conducts an integrated and     holistic 
approach to HR quality, technology, efficiency and 
productivity, products quality, business partners, 
management system quality, capital resources, 
after-sales services, entrepreneurships, and just in 
time application. 

Grows And Develops
The company builds a competitive and productive 
business system. 

Sustainable For Community
Generate a long term sustainable business growth 
and corporate values (ongoing basis) by promoting 
economic, social, and environment dimension.
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Menghasilkan produk dan jasa dalam bidang 
kelapa sawit, karet, industri hilir dan bidang usaha 
lainnya secara efisien dan bermutu tinggi.

Efisiensi biaya produksi. �‡��
Peningkatan produktivitas tanaman setara �‡��
minyak sawit 4,45 ton/ ha/th, inti sawit 1,03 
ton/ha/th, dan karet 1.610 kg/ha/th. 
Tersedianya tanaman baru kebun inti dalam �‡��
pemenuhan skala ekonomi minimal 5.000 ha 
Tanaman Menghasilkan per unit usaha Kebun 
Kelapa Sawit dan minimal 3.000 ha Tanaman 
Menghasilkan per unit usaha Kebun Karet. 
Tersedianya kapasitas olah pabrik minimal �‡��
95% dari kapasitas terpasang dengan losis di 
bawah 1,65%. 
Efisiensi biaya minimal sama dengan standar �‡��
industri perkebunan. 
Tersedianya SDM yang ahli di bidangnya, �‡��
sarana dan prasarana pabrik dan kebun yang 
memadai. 
Terbentuknya organisasi dan sistem yang �‡��
memadai melalui intensifikasi penerapan re-
komendasi balai penelitian, struktur organisasi 
yang mencerminkan kecepatan, kesederha-
naan dan keluwesan/fleksibel terhadap pe-
rubahan serta pengelolaan perusahaan sesuai 
prinsip-prinsip Good Corporate Governance.

Producing high quality products and services in oil 
palm and rubber, downstream industries and other 
business sectors in an efficient way.

Efficiency in production cost .�‡��
Enhancement of plant productivity equivalent �‡��
of palm oil 4,45 tons/year, palm kernel 1,03 
tons/ha/year, and rubber 1,610 kg/ ha/year.
The availability of new plant nucleus in the �‡��
fulfillment of at least 5,000 ha of economies of 
scale of yielding plants per business unit of oil 
palm plantation and 3,000 ha yielding plants 
per business unit of rubber plantation. 
Availability of factory processing capacity of �‡��
at least 95% of the installed capacity by losses 
below 1.65%.
Cost efficiency at least equal to plantation �‡��
industry standard .
Availability of expert human resources, and �‡��
adequacy facilities and infrastructure. 
The establishment of an adequate organization �‡��
and systems through the implementation of 
recommendations of research centers, organi-
zational structure that reflects pace, simplicity 
and flexibility to change and the management 
of the company according to the principles of 
Good Corporate Governance.

Mengembangkan dan memberdayakan potensi 
masyarakat berbasis kemitraan.

Memaksimalkan keterlibatan petani plasma dan �‡��
koperasi masyarakat di sekitar wilayah kerja dalam 
kegiatan perusahaan seperti tenaga panen, sadap, 
pengangkutan produksi dan lain-lain. 
Pembinaan dan penyaluran pinjaman modal ke �‡��
koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM). 
Penyaluran dana hibah dan bina lingkungan �‡��
masyarakat yang produktif. 

Developing and empowering potential of partner -
ships based community. 

Maximizing  the  involvement  of  plas-�‡��
ma farmers, and cooperatives around           
working area within the company activities, 
such as labor for harvesting, tapping, product           
deliveries and others. 
Fostering and distribution of capital loan �‡��
to cooperatives and  Small and Medium         
Enterprises (SMEs).
Grant and community development funds �‡��
distribution of productive society.

Mengembangkan sistem perkebunan yang 
ramah lingkungan. Pengembangan sistem 
perkebunan yang ramah lingkungan dengan 
memenuhi persyaratan Indonesian Sustainable 
Palm Oil (ISPO) serta memaksimalkan proses 
pengolahan kelapa sawit dan karet serta lim-
bah ramah lingkungan. 

Developing environmentally friendly plantation   
system. The development of plantation system that 
environmental friendly by fulfilling the Indonesian 
Sustainable Palm Oil (ISPO) requirement and maxi-
mize the processing process of oil palm and rubber 
as well as the environmental friendly waste.

Mendinamisasikan perekonomian regional dan 
nasional.

Peningkatan produktivitas tanaman kebun �‡��
plasma sawit dan plasma karet. 
Peningkatan kolektibilitas plasma 30% dari jum-�‡��
lah produksi yang diolah. 
Penyerapan tenaga kerja pada unit usaha baru.�‡��
Pemanfaatan barang dan jasa dalam negeri.�‡��
Pengembangan usaha baru bekerjasama den-�‡��
gan mitra strategis.

Developing regional and national economies
Increasing of productivity of oil palm and rub -�‡��
ber plasma plantation.
Increasing of 30% plasma collectability of total �‡��
processed production.
Employment in new business unit.�‡��
Utilization of goods and services in the country.�‡��
Development of new business in cooperation �‡��
with strategic partners.

MissionMisi
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Integritas 
menyampaikan sesuatu dengan benar tanpa             
kepentingan pribadi, tulus, dapat dipercaya, satu kata 
dengan perbuatan, melakukan pekerjaan dengan benar 
sekalipun tidak ada seorangpun sedang bekerja atau  
seorangpun           melihatnya. 

Disiplin
bekerja mengikuti sistem peraturan dan norma yang 
berlaku serta hasil kerja tidak dilakukan melalui cara-cara 
jalan pintas. 

Perbaikan terus-menerus
perbaikan dengan caracara efisien dan efektif untuk 
memperoleh mutu pekerjaan dan kepuasan pelanggan, 
tuntutan mengatasi persaingan. 

Bertindak segera 
pekerjaan dilakukan dengan segera dengan pola pikir    
peluang tidak senantiasa ada, untuk meningkatkan laba 
dan mempercepat pertumbuhan. 

Tanggung jawab
mampu memberikan respon terhadap hasil pekerjaannya 
yang berkaitan dengan mutu, biaya, standar dan norma 
serta target-target yang ditetapkan. 

Inovasi 
menciptakan cara-cara baru dalam bekerja untuk    
mencapai hasil yang terbaik. 

Komunikasi
proaktif dalam menyampaikan gagasan, focus terhadap 
apa yang benar bukan siapa yang benar dan mau 
mendengarkan. 

Kerukunan
berpikir terbuka, menerima perbedaan dan kritik, berpikir 
positif, tidak sektoral dan tidak menyalahkan orang lain. 

Integrity  
expressing something truthfully, without vested interest, 
sincere, trustworthy, consistent, do the job right even if 
nobody sees it. 

Discipline 
working in compliance the rules and norms, and work with 
no shortcuts 

Continuous improvement  
improvement to the efficient and effective way to obtain 
the quality of work and customer satisfaction, overcoming 
competition 

Act immediately  
work is immediately done with the mindset of opportunities 
do not always exist, to increase profits and accelerate 
growth

Responsibility 
able to respond one’s work outcome related to  quality, 
cost,   standards   and  norms   as well as  predetermined 
targets. 

Innovation  
creating new ways of working to achieve the best results.

Communication  
proactively express ideas, focus on what is right rather 
than who is right and willing to listen. 

Harmony 
open minded,  accepting differences and criticisms,  
positive thinking, not sectoral, and not blaming others. 

Tata Nilai
Values
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Berikut adalah rumusan tujuan perusahaan 

o	 Meningkatkan  pertumbuhan  keuntungan  
berdasarkan prinsip-prinsip perusahaan yang 
sehat melalui peningkatan kualitas asset 
produksi, penataan dan pembenahan organisasi, 
SDM dan Budaya Kerja dan Pengembangan 
Usaha. 

o	 Memperluas  lapangan  kerja serta  menciptakan 
nilai tambah dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan rakyat melalui pembangunan 
ekonomi kerakyatan, seperti: Kebun plasma 
pola PSM (Pengelolaan Satu Manajemen) serta 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) antara lain 
berupa tanaman pangan dan peternakan. 

o	 Memelihara kelestarian sumber daya alam 
melalui  pengelolaan komoditi yang bersifat 
Renewable Resources dan ramah lingkungan 
(kelapa sawit dan karet) dan produk turunan 
dan  by  product.   Selain   itu   memelihara  
lingkungan  sekitar  kebun melalui program 
Corporate Social Responsibilities (CSR). 

o	 Tercapainya perusahaan yang berdaya saing 
tinggi pada bidang yang digelutinya. 

o	 Tercapainya kinerja Perusahaan yang sehat  
(AA) 

The formulation of Corporate goals

o	 Increasing profit growth based on the                  
principles of a healthy company by increasing 
the   quality     of    production   assets,     
restructuring and improving the organization, 
Human Resources and    Work  Culture  and 
Business    Development. 

o	 Expanding work opportunities and creating 
added value in order to improve community 
welfare through people’s economy 
development, such as PSM based plasma 
plantation (One Management) and Small and 
Medium  Enterprises (SMEs), among others in 
the form of food crops and livestock. 

o	 Preserving    natural  resources   through       
renewable and environmental friendly based 
commodity management system (oil palm 
and rubber) and derivative products, and by       
products. Also, preserving the environment 
around the estate through Corporate Social  
Responsibilities (CSR). 

o	 be a highly competitive company in its main 
sector. 

o	 Generating healthy company performance           
	 (AA) 

Tujuan Perusahaan 
THE COMPANY GOALS
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Berdasarkan hasil metode analisa SWOT dan GE’S Matrix 
PT. Perkebunan Nusantara XIII berada pada Kuadran 
II, posisi ini memberikan makna bahwa perusahaan 
harus melakukan strategi mempertahankan produk, 
pelayanan terhadap pasar dengan melakukan perbaikan 
kinerja. Strategi korporasi   yang sesuai adalah  stabilitas 
/ rasionalisasi yaitu dengan melakukan efisiensi di 
segala bidang dalam rangka meningkatkan kinerja serta   
keuntungan; melakukan pengurangan dan penyehatan 
atas unit dalam perusahaan yang memiliki aliran keuangan 
(cash-flow) negatif melalui perubahan budaya perusahaan    
(corporate culture).

Sebagai turunan dari strategi korporasi, maka strategi Bisnis 
yang diterapkan adalah strategi keunggulan biaya (Overall 
Cost Leadership) dengan petimbangan  produk utama 
perusahaan masih berbentuk komoditas barang setengah 
jadi (seperti CPO, RSS, SIR) dan harga produk komoditas 
di pasar dari berbagai sumber produsennya relatif sama. 
Oleh sebab itu, peluang peningkatan daya saing produk 
perusahaan lebih mengarah kepada menghasilkan produk 
dengan mencapai keunggulan biaya.

Sebagai penjabaran dari Strategi  Korporasi   dan Strategi 
Bisnis, maka ditetapkan strategi fungsional dengan 
melakukan  optimalisasi dan pendayagunaan semua 
sumber daya perusahaan meliputi : Operasional, Pemasaran, 
SDM, Teknologi Informasi, Penelitian dan Pengembangan, 
Keuangan, Pengawasan Internal, Pembelian Bahan 
Baku dan Pengadaan.Penjelasan strategi fungsional per 
masing-masing diarahkan pada upaya pencapaian tujuan 
Perusahaan guna mempertahankan kondisi dan  upaya 
keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. 

Perusahaan telah menetapkan 4 (empat)   kebijakan 
strategis dalam rangka memperbaiki kinerja perusahaan 
melalui Konsolidasi Internal,  Penataan Portofolio Bisnis 
untuk peningkatan profitabilitas, menggali potensi-
potensi Sumber Daya yang   dapat memberikan  Cash 
In Without Interest, serta melakukan Restrukturisasi 
Keuangan perusahaan. Penjelasan 4 kebijakan strategis 
tersebut adalah :

The results of SWOT analysis and GE’S Matrix indicated 
that PTPN XIII’s position is in Quadrant II, this position 
means that the company has to formulate strategies to 
maintain products, service to the market by improving 
performance. The appropriate corporate strategy is the 
stability / rationalization i.e. efficiency in all sectors in 
order to improve performance and profits; reducing and 
restructuring of the units within the company that have a 
negative cash-flow through changes in corporate culture.

As derived of the corporate strategy, the business 
strategy applied is overall cost leadership considering the 
company’s main products are still in the form of semi-
finished commodities (such as CPO, RSS, SIR) and the price 
of commodity products in the market from various sources 
of producers is relatively the same. Therefore, chances of 
improving the competitiveness of the company’s products 
are more directed toward producing products with  
achieving overall cost leadership.

As an  elaboration of the   Corporate Strategy   and    Business 
Strategy, it has been determined  that  the  functional 
strategy is by optimizing and utilizing all resources of 
the company including: Operations, Marketing,   Human   
Resources, Information Technology, Research and  
Development, Finance, Internal Control, Raw Materials 
Purchase and Procurement. Description of each  functional 
strategy aims to achieve the Company’s goals to maintain  
the  condition  and  efforts  of  business continuity in the 
long term.

The company has set 4 (four) strategic policies in order 
to improve the company’s performance through Internal 
Consolidation, Business Portfolio Structuring to increase 
profitability, exploring the potential resources that can 
provide Cash In Without Interest, as well as Financial 
restructuring of the company. The 4 (four) strategic policies 
are elaborated as follows:

Strategi dan Kebijakan Strategis
Strategy and Strategic Policies
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a.   Konsolidasi Internal
Konsolidasi internal merupakan kebijakan dalam upaya 
penguatan kinerja dengan membangun Corporate Culture 
yang baru dengan cara peningkatan produksi dan efesiensi 
biaya serta efektivitas bisnis perusahaan.   Kebijakan 
konsolidasi internal  dilakukan pada seluruh unit kerja 
termasuk anak perusahaan    dengan melakukan program-
program sebagai berikut: 

Bidang Produksi dengan perbaikan fisik tanaman, �‡��
pemupukan khusus diareal tanaman muda, perbaikan 
proses pengolahan pabrik. 
Bidang Keuangan anatara lain mengurangi beban �‡��
biaya yang tidak memberikan nilai tambah, penataan 
pembayaran hutang niaga dan penerapana starategi 
hutang yang tepat. 
Bidang organisasi, melakukan rasionalisasi kebutuhan �‡��
karyawan di unit kerja, kantor  direksi dan anak 
perusahaan, serta penguatan budaya perusahaan 
yang akan mendorong peningkatan produktivitas dan 
efisiensi seluruh sumber daya perusahaan.

b.   Penataan  Portofolio Bisnis
Penataan Portofolio Bisnis merupakan kebijakan dalam 
upaya mengefektifkan dan mengurangi resiko tertentu 
dari pengelolaan unit usaha untuk  peningkatan   
profitabilitas unit.  Kebijakan Penataan  portofolio bisnis 
dilakukan dengan analisa dan evaluasi  dari sisi operasional 
maupun finansial pada unit usaha untuk mendapatkan 
gambaran risiko dan prospek bisnis  sebagai penentuan 
langkah-langkah peningkatan kinerja perusahaan antara 
lain  diterapkan di unit Sintang, PKR Tambarangan, 
PMS Samuntai dan  PT Nusantara Batulicin yang belum 
memberikan kontribusi positif terhadap perusahaan.

c.   Cash in without interest
Kebijakan Cash in without interest merupakan kebijakan 
mendapatkan dana segar tanpa beban bunga. Kebijakan 
ini merupakan strategi untuk mendapatakan pendanaan 
diluar pinjaman dari perbankan dengan memanfaatkan 
dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki selain bisnis 
utama perusahaan. Potensi anak dan aset perusahaan 
yang dapat memberikan cash in kepada perusahaan 
antara lain divestasi PT. Kalimantan Agro Nusantara, (PT 
KAN), spin off Distrik Kalimantan Timur, Optimalisasi HGU 
yang mempunyai potensi batubara, Kerja Sama Operasi 
(KSO) pengembangan power plant dan pembangunan  
kawasan Tayan.

d.   Financial Restructuring (Restrukturisasi Keuangan)
Financial Restructuring (Restrukturisasi Keuangan) 
merupakan kebijakan dalam upaya mendapatkan sumber 
pendanaan dengan tingkat bunga yang lebih rendah untuk 
membayar hutang yang telah membebani bunga yang 
tinggi. Kebijakan ini dengan menekan beban bunga yang 
tinggi untuk mengurangi pengeluaran cash melalui take 
over pinjaman dari yang berbeban bunga tinggi kepada 
pinjaman yang berbeban bunga rendah dari perubahan 
suku bunga dan fasilitas perbankan.

a.   Internal consolidation
Internal consolidation is the policy aimed at strengthening 
performance through building a new corporate culture 
by increasing production and cost efficiency as well 
as effectiveness of the company’s business. Internal 
consolidation policy is implemented in all working 
units including the subsidiaries through the following 
programs:

Production, through physical crop improvements, �‡��
special fertilization on areas with young plants, 
improvement of the processing plant.
Finance, through among others reducing the cost �‡��
burden with no added value, structuring commercial 
debt repayments and implementing proper debt 
starategy.
Organization, rationalizing the needs of employees �‡��
in the work units, Head Office and subsidiaries, and 
strengthening the corporate culture to encourage 
increased productivity and efficiency across      the 
company’s resources.

b.   Business Portfolio Structuring
Business Portfolio Structuring is a policy aimed at 
improving effectivity and reducing certain risks of business 
unit management to increase each unit’s profitability. The 
policy of Business Portfolio Structuring is carried out by 
analyzing and evaluating the operational and financial 
business units to get an overview of the risks and business 
prospects so as to determine the measures to increase 
company performance as applied in the Sintang unit, CRF 
Tambarangan, POM Samuntai and PT Nusantara Batulicin 
that have yet to positively contribute to the company.

c.   Cash In without Interest
Cash in without interest is a policy for getting new funds 
without interest charges. This policy is a strategy for getting 
non-bank funds by utilizing and optimizing the available 
potential in addition to the company’s main businesses. 
The company’s assets and subsidiaries that can potentially 
provide cash-in to the company, among others through 
divestment of PT. Kalimantan Agro Nusantara, (PT KAN), 
spin-off of the East Kalimantan District, HGU optimization 
that have potential coal, KSO power plant development 
and Tayan region development.

d.   Financial Restructuring 
Financial Restructuring is a policy aimed at  obtaining 
funding sources with a lower interest rate to pay off debts 
that have a high interest charge. This policy is to lower 
high interest in order to reduce cash expenditures through 
take-over of high interest loans to low-interest loans from 
changes in interest rates and banking facilities.
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STRUKTUR ORGANISASI
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KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM

PTPN XIII merupakan Perusahaan 
Non Listed sehingga baik masyarakat, 
direksi, maupun dewan komisaris  
PTPN XIII tidak  mempunyai 
kepemilikan saham atas PTPN XIII. 
Kepemilikan saham dimiliki oleh 
PTPN III 90 % dan Kementerian 
BUMN RI 10 %

COMPOSITION OF SHARE 
HOLDER

PTPN XIII is a Non-Listed Company, 
so that the ownership of shares is 
not held by the public, the board 
of directors, and the board of 
commissioners PTPN XIII. The shares 
are owned 90% by PTPN III and 10 
% owned to the Minister of the State 
Owned Enterprises of the Republic 
of Indonesia.
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PT Kalimantan Agro Nusantara
PT Perkebunan Nusantara XIII membentuk Entitas Anak 
melalui kerjasama dengan PT Pupuk Kaltim, yaitu PT 
Kalimantan Agro Nusantara (atau disingkat PT Kalianusa) 
didirikan berdasarkan perjanjian usaha patungan No. 
6766/SP-BTG/09 dan No. 13.00/04/V/2009, tanggal 04 
Mei 2009 selanjutnya ditetapkan dalam akta pendirian No. 
40, tanggal 14 September 2009 dengan Notaris Nurlaela, 
SH. MKN. yang telah disahkan Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia RI. No. AHU. 50481.AH.11-01. Tahun 2009, 
tanggal 20 Oktober 2009.

Modal Saham

Sesuai pasal 4 akta pernyataan keputusan rapat PT. 
Kalimantan Agro Nusantara No. 75, tanggal 16 Februari 
2011, bahwa modal dasar telah ditempatkan dan disetor 
penuh sejumlah 100% saham dengan nilai nominal 
seluruhnya sebesar Rp 120.000.000.000 oleh masing-
masing pemegang saham pendiri. 
Proporsi penyertaan modal PT Kalianusa dengan 
komposisi PT Perkebunan Nusantara XIII adalah 51%  
sebanyak 61.200 saham senilai Rp 61.200.000.000 dan PT 
Pupuk Kaltim adalah 49% sebanyak 54.000 saham senilai 
Rp 54.000.000.000.

Berdasarkan Perjanjian Usaha Patungan antara PT Pupuk 
Kalimantan Timur dengan PT Perkebunan Nusantara 
XIII No. 6766/SP-BTG/09 dan 13.00/PUP/04/V/2009 
dan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
(RUPSLB) PT Kalimantan Agro Nusantara, tanggal 24 
Oktober 2009, nilai penyertaan PT Perkebunan Nusantara 
XIII sesuai    dengan jumlah saham yang ditempatkan dan 
diambil bagian disetor penuh dalam bentuk aset proyek 
Kebun Sangata dalam tunai

Sesuai Risalah Rapat Direksi PT Perkebunan Nusantara 
XIII, dengan agenda pembahasan surat dari PT 
Kalimantan Agro Nusantara Nomor : 003/DU/X/2009, 
tanggal 26 Oktober 2009, tentang Setoran Modal Dasar 
perseroan, diputuskan bahwa, penyertaan yang akan 
disetorkan kepada PT Kalimantan Agro Nusantara oleh 
PT Perkebunan Nusantara XIII selaku pemegang saham 
sebesar total penyertaan PT Perkebunan Nusantara XIII 
dikurangi hasil penilaian Konsultan Appraisal atau sebesar 
Rp 20.400.000.000 - Rp 17.758.450.000 atau bersih sama 
dengan Rp 2.641.550.000. 

Sisa kewajiban PT Perkebunan Nusantara XIII sebesar Rp 
2.641.550.000 telah dilunasi tanggal 23 Nopember 2009, 
ditransfer langsung ke rekening PT Kalimantan Agro 
Nusantara di Bank Mandiri.

PT Kalimantan Agro Nusantara
PT Perkebunan Nusantara XIII established Subsidiary 
through a cooperation with PT Pupuk Kaltim, namely 
PT Kalimantan Agro Nusantara (usually called with PT 
Kalianusa) established under Joint Venture Agreement No. 
6766/SP-BTG/09 and No. 13.00/04/V/2009, dated May 
4, 2009 and furthermore stated in a Deed No. 40, dated 
September 14, 2009, Notary Nurlaela, SH. MKN. and that 
had been authorized by Minister of Law and Human Rights 
of Republic of Indonesia No. AHU. 50481.AH.11-01. In 
2009, dated October 20, 2009.

Share Capital

In accordance with article 4 in Meeting Decision of PT 
Kalimantan Agro Nusantara No. 75, dated February 16, 
2011, that capital has been subscribed and paid up of 100% 
shares of the total nominal value of IDR 120,000,000,000 
by each of the founding shareholders. 

Proportion of PT Kalianusa capital with the composition 
of PT Perkebunan Nusantara XIII is a 51% stake worth as 
much as 61,200 IDR 61,200,000,000 and PT Pupuk Kaltim is 
a 49% stake worth some 54,000 IDR 54,000,000,000.

Under the Joint Venture Agreement between PT Pupuk 
Kalimantan Timur with PT Perkebunan Nusantara XIII No. 
6766/SP-BTG/09 and 13.00/PUP/04/V/2009 and Minutes 
of General Meeting of Shareholders of PT Kalimantan Agro 
Nusantara, dated October 24, 2009, the inclusion value of 
PT Perkebunan Nusantara XIII is according to the number 
of shares issued and fully paid-up taken part in.

According to Minutes of Meeting of Board of Directors 
in PT Perkebunan Nusantara XIII, with the agenda of 
discussion letter from PT Kalimantan Agro Nusantara No: 
003/DU/X/2009, dated October 26, 2009, concerning the 
basic capital of the company, it was decided that the shares 
which will be remitted to PT Kalimantan Agro Nusantara 
by PT Perkebunan Nusantara XIII as a shareholder of the 
total investment in PT Perkebunan Nusantara XIII less the 
result of the assessment Appraisal Consultants or amount 
IDR 20,400,000,000. - IDR 17,758,450,000 or amount net 
IDR 2,641,550,000

Remain of obligation PT Perkebunan Nusantara XIII 
amounting to IDR 2,641,550,000 was paid on November 
23, 2009, transferred directly to the account of PT     
Kalimantan Agro Nusantara at Bank Mandiri.

Entitas Anak dan Entitas Asosiasi
Subsidiaries and Associate Entities
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Kemudian berdasarkan pernyataan keputusan rapat PT 
Kalianusa yang telah diaktakan No. 75, tanggal 16 Februari 
2011, Notaris Nurleila, MKn telah diambil keputusan :

Menyetujui pengeluaran saham-saham dalam simpanan 
seluruhnya sejumlah 80.000 saham, bernilai nominal 
Rp 1.000.000 yang telah ditawarkan kepada pemegang 
saham pendiri secara seimbang dengan pemilikan saham 
dan diterima serta diambil bagian oleh masing-masing 
pemegang saham pendiri, sehingga modal dasar telah 
ditempatkan dan disetor penuh sejumlah 100% atau 
sejumlah 120.000 saham dengan nilai nominal seluruhnya 
sebesar Rp 120.000.000.000 oleh pemegang saham pendiri 
yang telah mengambil bagian saham dan rincian serta 
nilai nominal saham sebagai berikut: PTPN XIII sebanyak 
76.500 lembar saham atau 51 % ( Rp. 76.500.000.000) 
dan PT Pupuk Kalimantan Timur sebanyak 73.500 lembar 
saham atau 49 % (Rp. 73.500.000.000)

Menyetujui usulan peningkatan modal dasar dari 
Rp120.000.000.000 menjadi Rp480.000.000.000 dengan 
ketentuan perubahan modal dasar dimaksud baru akan 
ditetapkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa berikutnya setelah para pemegang saham yaitu 
PT Perkebunan Nusantara XIII dan PT Pupuk Kalimantan 
Timur memperoleh persetujuan dari pemegang sahamnya 
masing- masing

Sesuai dengan Akta Pendirian Perusahaan No. 40, pasal 
32 ayat 2, tanggal 14 September 2009, Surat Keputusan 
Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara RI No. S-70S/
MBU/2009, tanggal 30 September 2009, Surat Direktur 
Utama PT Pupuk Kalimantan Timur No. 807A/DU-JKT/
IX.2009, tanggal 7 September 2009 dan Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) dan sesuai Akta 
Notaris Nurleila SH., MKn No. 02 tanggal 5 Agustus 2014 
dan tentang susunan komisaris per 31 Desember 2014 
sebagai berikut:

Dewan Komisaris
-   Komisaris Utama : Jakub Tarigan
-   Komisaris             : Anang Chairul K
Dewan Direksi
-   Direktur Utama       : T. Ryadi Sulaiman
-   Direktur Keuangan  : Dwi Atmaji Yuwanto

Tempat dan Kedudukan
Dalam menjalankan usahanya Perseroan berkedudukan 
dan berkantor pusat di Thomas Square - Blok C-5, Jalan 
Yos Sudarso II No. 17 Sangata, Kabupaten Kutai Timur, 
Kalimantan Timur
Telp. +62-549 2027833, 2027866
Facs. +62-549 2027774
eMail : kalianusa@yahoo.com

Area diusahakan
Saat ini, PT Kalianusa mengembangkan perkebunan inti 
dan membina petani plasma dengan total areal tanaman, 
yaitu :
Kebun Inti = 5.929 Ha
Kebun Plasma 1.218 Ha
Jumlah = 7.174 Ha

Then based on the statement of decision in a meeting 
thathas been notarized PT Kalianusa No. 75, dated 
February 16, 2011, Notary Nurleila, SH., M.Kn, has taken 
the decisions:

To approve the expenditure shares in the total number of 
deposits 80 000 shares, par value IDR 1,000,000 that has 
been offered to the founding shareholders in a balanced 
with the ownership of shares and received and taken by 
each founding shareholders, so that the authorized capital 
has been issued and fully paid of 100% or some 120.000 
shares with total nominal value of IDR 120,000,000,000 
by the founding shareholders who have taken part and 
share the details and the nominal value of shares as 
follows : PTPN XIII as much as 76.500 shares or 51 % ( Rp. 
76.500.000.000) and PT Pupuk Kaltim as much as 73.500 
shares or 49 % (Rp. 73.500.000.000).

To approve the increase in authorized capital plans of IDR 
120,000,000,000 become IDR 480,000,000,000 with the 
provision of authorized changes to a new question will be 
set in the General Meeting of Shareholders Extraordinary, 
PT Perkebunan Nusantara XIII and PT Pupuk Kalimantan 
Timur obtain approval from their each respective 
shareholders

According to the Deed of Establishment No. 40, article 32, 
paragraph 2, dated September 14, 2009, the Decision Letter 
of the Minister of State-Owned Enterprises No. RI. S-70S/
MBU/2009, dated December 31, 2009, Decision Letter of 
President Director of PT Pupuk Kalimantan Timur No.807A/
DU-JKT/IX.2009, dated September 7, 2009, and Annual 
General Meeting Extraordinary Shareholders (RUPS-LB) 
and according to the deed notary Nurleila SH., MKn, No.02 
dated August 5, 2014 and according the composition of 
Commissioners and Directors are as follows:

Board of Commisioners
-   President Commisioner  : Jakub Tarigan
-   Commisioner                  : Anang Chairul K
Board of Directors
-   President Director        : T. Ryadi Sulaiman
-   Financial Director         : Dwi Atmaji Yuwanto

Place and Domicile
Subsidiary company main office is located at Thomas 
Square - Block C-5, Jalan Yos Sudarso II No. 17, Sangata, 
Kabupaten Kutai Timur, East Kalimantan.
Telp. +62-549 2027833, 2027866
Facs. +62-549 2027774
eMail : kalianusa@yahoo.com

Cultivated Area
Recently, PT Kalianusa develops nucleus plantation and 
constructs plasma farmer with totally areal crop, that is :

Nucleus Plant = 5.929 Ha
Plasma Plant = 1.218 Ha
Total = 7.174 Ha
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PT Nusantara Batulicin
PT Nusantara Batulicin didirikan berdasarkan perjanjian 
usaha patungan No 188.45/06/KUM/2011 dan No 13.00/
MOU/01/-IV-2011 antara Pemerintah Kabupaten Tanah 
Bumbu dengan PT Perkebunan Nusantara XIII pada tanggal 
14 Nopember 2011, yang selanjutnya disahkan oleh Akta 
Pendirian No 140, tanggal 16 Desember 2011 oleh Notaris 
Rasfienora Ronadinihari SH, Mkn di Tanah Bumbu dan 
telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manuasia RI No AHU-03959.AH.01.01 Tahun 2012 
tanggal 24 Januari 2012

Modal Saham

Modal ditempatkan dan di setor penuh sesuai Akta 
Pendirian PT Perkebunan Nusantara XIII sebanyak 40.800 
lembar saham atau 51 % (Rp. 40.800.000.000) dan 
pemerintah Kabupaten Tanah Bumbu sebanyak 39.200 
lembar saham atau 49 % (Rp. 39.200.000.000), Total Rp. 
80.000.000.000.- 

Sesuai dengan Akta Notaris Rasfienora Ronadinihari SH, 
Notaris di Batulicin Kab Tanah Bumbu Kalimantan Selatan, 
Nomor 140 tanggal 16 Desember 2011 yang telah disahkan 
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan 
Surat Keputusan Nomor AHU-03959.AH.01.01 Tahun 2012, 
modal dasar Perusahaan adalah sebesar Rp80.000.000.000 
(delapan puluh milyar rupiah) yang terdiri dari 80.000 
(delapan puluh ribu) lembar saham dengan nilai nominal 
Rp1.000.000 (satu juta rupiah) Modal ditempatkan dan 
disetor penuh per 31 Desember 2014 dan 2013.

Berdasarkan pernyataaan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 06 Desember2012 
susunan Komisaris dan Direksi per 31 Desember 2014 :

Dewan Komisaris 
-   Komisaris Utama : Gusti Hidayat
-   Komisaris : Sunardi R Taruna
Direksi
-   Direktur Utama : Sofyan Nasution
-   Direktur Keuangan : H. Akhmad Husaini

PT Nusantara Batulicin
PT Nusantara Batulicin established under the joint venture 
agreement number 188.45/06/KUM/2011 and number 
13.00/MOU/01/-IV-2011 between District Government 
of Tanah Bumbu with PT Perkebunan Nusantara XIII on 
November 14th, 2011, which subsequently passed by 
Notarial Deed Number 140, dated December 16th, 2011 
by Notary Rasfienora Ronadinihari SH, Mkn in Tanah 
Bumbu and has been approved by the Minister of Law and 
Human Rights Number AHU-03959.AH.01.01 in 2012 on 
January24th 2012.

Share Capital

Issued and fully paid capital according to the deed of 
establishment PT Perkebunan Nusantara XIII is 40,800 
shares or 51% (IDR 40,800,000,000) and the Government 
of the District of Tanah Bumbu with 39,200 shares or 49% 
(Rp 39,200,000,000), In total IDR 80,000,000,000.-

In accordance with the Deed Rasfienora Ronadinihari 
SH,Notary in Batulicin, Tanah Bumbu, South Kalimantan, 
No.140, on dated December 16, 2011 which was approved 
bythe Minister of Law and Human Rights by Decree No. 
AHU-03959.AH.01.01 In 2012, the authorized capital 
of theCompany amounted IDR 80,000,000,000 (eighty 
billiondollars), which consists of 80,000 (eighty thousand) 
shares with a nominal value of IDR 1,000,000 (one million 
dollars)issued and fully paid as of December 31, 2014 and 
2013

Based on the Extraordinary General Shareholders            
Meeting of PT Nusantara Batulicin dated December 06, 
2012, the Boardof Directors and Commissioners as of 
December 31th, 2014:
Board of Commisioners
-   President Commisioner : Gusti Hidayat
-   Commisioner                 : Sunardi R Taruna
Board of Directors
-   President Director        : Sofyan Nasution
-   Financial Director         : H. Akhmad Husaini
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PT Kalimantan Medika Nusantara
PT Kalimantan Medika Nusantara (dahulu Unit Rumah 
Sakit Parindu dan Rumah Sakit Danau Salak PT Perkebunan 
Nusantara XIII (Persero) didirikan pada tanggal 5 Maret 
2014 berdasarkan akte Notaris P.Sutrisno A. Tampubolon, 
SH, M.KN nomor 03 tanggal 5 Maret 2014. Akte Pendirian 
tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak 
Asasi Manusia dengan Surat Keputusan No. AHU-10.04878.
PENDIRIAN-PT.201.TH.2014 tanggal 6 Maret 2014.

Modal Saham

Modal ditempatkan dan di setor penuh sesuai Akta 
Pendirian PT Perkebunan Nusantara XIII sebanyak 2.731.014 
lembar saham atau 99,50 %  (2.731.014.000) dan Koperasi 
Karyawan Sejahtera sebanyak 13.723 lembar saham atau 
0,50 %  (Rp. 13.723.000). Total saham Rp. 2.744.770.000 

Berdasarkan risalah Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa PT Kalimantan Medika Nusantara tanggal 30  
September 2014, susunan Komisaris dan Direksi sebagai 
berikut :

Dewan Komisaris :
Komisaris : Anang Chairul K
Direksi
Direksi : Hendra Hadiyanta

Tempat dan Kedudukan
Dalam menjalankan usahannya Perseroan berkantor pusat 
di Kantor Direksi PTPN XIII Jl. Sultan Abdurrahman No. 11 
Pontianak dan Kantor Perwakilan di RS Parindu di Desa 
Binjai Kec. Parindu, Kab. Sanggau, Kalimantan Barat dan 
RS Danau Salak di Desa Bawahan Selan, Kec. Mataraman 
Kab. Banjar Kalimantan Selatan.

PT Kalimantan Medika Nusantara
PT Kalimantan Medika Nusantara (formerly Parindu 
Hospital and Danau Salak Hospital PTPerkebunan 
Nusantara XIII (Persero) established, which subsequently 
passed by Notarial Deed P.Sutrisno A. Tampubolon, SH, 
M.KNNumber 03, dated March 5th, 2014 and has been 
approved by the Minister of Law and Human Rights 
Number AHU-10.04878.PENDIRIAN-PT.201.TH.2014on 
March 6th2014

Share Capital

Issued and fully paid capital according to the deed of 
establishment PT Perkebunan Nusantara XIII is 2,731,014 
shares or 99.50% (IDR 2,731,014,000) and Karyawan 
Sejahtera Cooperative with 13,723 shares or 0.50% (IDR 
13,723,000), In total IDR 2,744,770,000.-

Based on the Extraordinary General Shareholders Meeting 
ofPT Kalimantan Medika Nusantara dated September 
6th, 2014, the Board of Directors and Commissioners as 
follows:

Board of Commisioners
Commisioner : Anang Chairul K 
Board of Directors
Director : Hendra Hadiyanta

Place and Domicile
Subsidiary company carries out its business located 
and head office at Kantor Direksi PTPN XIII, Jalan Sultan 
Abdurrahman 11st, Pontianak and Liaison Office at Parindu 
Hospital, Binjai Village, Parindu District, Sanggau Regency, 
West Kalimantan and Danau Salak Hospital, Bawahan 
Selan Village, Mataraman District, Banjar Regency, South 
Kalimantan. 
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PT. Riset Perkebunan Nusantara
PT. Riset Perkebunan Nusantara merupakan perubahan 
status dari Lembaga Riset Perkebunan Indonesia yang 
bergerak dalam bidang Riset dan Penelitian Perkebunan 
dan bertempat di Bogor Jawa Barat. PT Riset Perkebunan 
Nusantara yang didirikan oleh beberapa perusahaan 
pemerintah yaitu PT Perkebunan Nusantara I (Persero) 
s.d XIV (Persero) dan PT Rajawali Nusantara Indonesia 
bergerak di bidang jasa, pertanian dan perdagangan.

Modal Dasar Perseroan ditetapkan sebesar Rp 
3.000.000.000,- terbagi atas 3.000 saham dengan nilai 
nominal sebesar Rp 1.000.000,- dari modal dasar tersebut 
telah ditempatkan dan diambil bagian oleh para pemegang 
saham sebanyak 750 saham atau seluruhnya sebesar Rp 
750.000.000,- dan telah disetor penuh dengan uang tunai 
melalui kas Perseroan.

Bagian penyertaan PT Perkebunan Nusantara XIII telah 
disetorkan sebesar Rp 50.000.000 pada tanggal 29 
Desember 2009 melalui rekening Bank Mandiri, dan berhak 
atas kepemilikan saham PT Riset Perkebunan Nusantara 
sebanyak 6,67% dari yang telah ditempatkan dan disetor.

Berdasarkan surat dari PT Riset Perkebunan Nusantara No. 
125/RPN/II/2012 permohonan tambahan modal disetor 
ke PT RPN dalam rangka program revitalisasi PT Riset 
Perkebunan Nusantara, PT Perkebunan Nusantara  XIII 
menyetujui penambahan modal ke PT RPN sebesar Rp 
8.342.133.840 (Delapan milyar tiga ratus empat puluh dua 
juta seratus tiga puluh tiga ribu delapan ratus empat puluh 
rupiah) yang disetorkan pada tanggal 23 Februari 2012 
dengan mempertimbangkan bahwa PT Riset Perkebunan 
Nusantara pada tahun 2014 diproyeksikan sudah mandiri.

PT. Riset Perkebunan Nusantara
PT. Riset Perkebunan Nusantara is a change in the             
status of Indonesian Plantation Research Institute which 
is engaged in Research Plantation and is located at                  
Bogor, West Java. PT Riset Perkebunan Nusantara founded 
by several government companies is      PT Perkebunan 
Nusantara I (Persero) until PTPN XIV (Persero) and   PT 
Rajawali Nusantara Indonesia is engaged in the services, 
Agriculture and Trade.

Company capital stipulated for IDR 3,000,000,000 divided 
into 3,000 shares with par value of share IDR 1,000,000 of 
the authorized capital has been issued and taken bythe 
shareholders of 750 shares or the whole amount IDR 
750,000,000, and are fully paid by cash through the cashof 
the Company.

The share of stock PT Perkebunan Nusantara XIII amount 
IDR 50,000,000 has been fully paid on December 29, 2009 
through Bank Mandiri account, and are entitled to the 
ownership of PT Riset Perkebunan Nusantara share as 
much as 6.67% of the issued and fully paid-up capital.

Based on the letter of PT Riset Perkebunan Nusantara      
No. 125/RPN/II/2012 request additional paid-in capital 
inorder to PT Riset Perkebunan Nusantara revitalization 
program. PT Perkebunan Nusantara XIII approved the 
capital increase to PT RPN Rp 8,342,133,840 (eight billion, 
three hundred and forty-two million one hundred and 
thirty-three thousand eight hundred and forty dollars) is 
deposited on the date of February 23, 2012 to consider the 
PT Perkebunan Nusantara Research in 2014 is independent 
projected.

PT. Perkebunan Agrintara
PTP Agrintara merupakan usaha patungan pengusahaan di 
bidang jasa dan perdagangan, pertanian dan perkebunan 
dengan prosentasi komposisi kepemilikan saham 
sebagai berikut : PTPN XIII 15.00%, PTPN V 30.50% dan 
PT Sepanjang Inti Surya Alami 54,50%.  Nilai perolehan 
penyertaan PTPN XIII sebesar 15% dari nilai bersih aset PT 
Perkebunan Agrintara menurut Neraca Pembuka per 22 
Oktober 2003 dan dibukukan dengan metode biaya (cost 
method)

PT. Perkebunan  Agrintara
PTP Agrintara is a joint venture enterprise in services 
and trade, agricultural and plantation with ownership 
composition as follows : PTPN XIII 15.00%, PTPN V 30.50% 
and PT Sepanjang Intisurya Alami 54.50% . The value of 
investments in PTPN XIII amounting to 15% of net asset 
value of PT Perkebunan Agrintara according Opening 
Balance Sheet as of October 22nd, 2003 and recorded 
under the cost method.
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PT. Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara
PT Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara (PT KPBN) 
merupakan perubahan status dari Kantor Pemasaran 
Bersama (KPB) yang bergerak dalam bidang pemasaran 
hasil produksi perkebunan PTPN I sampai dengan PTPN 
XIV. PT KPBN yang didirikan oleh beberapa perusahaan 
pemerintah yaitu PT Perkebunan Nusantara I s.d. XIV 
dan PT Rajawali Nusantara Indonesia bergerak dibidang 
trading, penanganan produk (handling, blending, 
branding, packaging), pengelolaan gudang, fasilitas 
penimbunan, transportasi, freight forwarding, bongkar 
muat dan financing.

Modal Dasar Perseroan ditetapkan sebesar Rp 
60.000.000.000 terbagi atas 60.000 saham dengan nilai 
nominal sebesar Rp 1.000.000. Bagian penyertaan PT 
Perkebunan Nusantara XIII telah disetorkan sebesar Rp 
1.000.000.000 pada tanggal 5 Juli 2010 melalui rekening 
Bank Mandiri, dan berhak atas kepemilikan saham PT 
Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara sebanyak 7,14 % 
dari yang telah ditempatkan dan disetor.

Berdasarkan Surat Menteri Negara Badan Usaha Milik 
Negara No. S-500/MBU/2011 tanggal 28 September 
2011 aset milik PTPN I sampai dengan XIV sebesar 
Rp. 82.366.165.176 yang sebelumnya dicatat sebagai 
Penyertaan yang belum ditetapkan statusnya menjadi 
tambahan penyertaan modal saham PTPN I sampai dengan 
XIV pada PT Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara 
secara inbreng sebesar Rp. 81.366.165.176 dan sebagai 
kompensasi pembayaran Utang modal disetor PTPN 
XIV kepada PT Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara 
sebesar Rp 1.000.000.000. Kontribusi kenaikan investasi 
untuk PTPN XIII adalah Rp 5.883.297.513 dan telah diakui 
sebagai pendapatan pada tahun berjalan.

PT. Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara
PT Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara (PT 
KPBN) is the change in status of the Kantor Pemasaran                      
Bersama (KPB) which is engaged in the marketing of 
production of PTPN I to PTPN XIV. PT KPBN founded by 
several government companies such as PT Perkebunan 
Nusantara I sd XIV and PT Rajawali Nusantara Indonesia is 
engaged in trading,  product  handling  (handling, blending, 
branding, packaging), warehouse management, landfill 
facilities, transportation, freight forwarding, stevedoring 
and financing.

Company capital has stipulated for IDR 60,000,000,000 
divided into 60,000 shares with a nominal value of IDR 
1,000,000. The investment share from  PT Perkebunan    
Nusantara XIII amount IDR 1,000,000,000 has been fully 
paid on 5 Juli 2010,   through Bank Mandiri      account and 
was entitled to the ownership of PT Kharisma Pemasaran 
Bersama Nusantara as much as 7,14 % of the issued and 
fully paid-up capital.

Based on the Letter of State Minister of the State Owned 
Enterprises. S-500/MBU/2011 dated 28 September 2011 
the assets of PTPN I through XIV of IDR 82,366,165,176 
that previously recorded as Investments that have not set 
their status to additional equity shares PTPN I through XIV 
in PT Kharisma Nusantara Pemasaran Bersama inbreng by 
IDR 81,366,165,176 and as compensation for debt service 
paid up capital of  PTPN XIV to the PT Nusantara Kharisma 
Joint Marketing IDR 1,000,000,000. The contribution of 
investment to increase PT Perkebunan Nusantara XIII is 
IDR 5,883,297,513 and has been recognized as revenue in 
the current year.
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PT Perkebunan Nusantara XIII merupakan anak perusahaan 
Holding PTPN III (Persero) dengan katagori Perusahaan 
Non Listed sehingga belum tercatat dalam Bursa Efek 
dan tidak menjual sahamnya kepada publik. Oleh sebab 
itu, informasi kronologis pencatatan saham dan jenis aksi 
korporasi yang menyebabkan perubahan jumlah saham 
tidak tersedia

Informasi Harga Saham
PT Perkebunan Nusantara XIII merupakan Perusahaan 
Non Listed sehingga informasi mengenai harga saham 
tidak tersedia

Kronologis pencatatan efek lainya
PT Perkebunan Nusantara XIII merupakan Perusahaan 
Non Listed sehingga tidak menjual sahamnya kepada 
publik. Oleh sebab itu, informasi kronologis pencatatan 
efek lainnya dan jenis aksi korporasi yang menyebabkan 
perubahan jumlah efek lainnya tidak tersedia.

Informasi Mengenai Obligasi
PT Perkebunan Nusantara XIII belum mengeluarkan 
obligasi sehingga informasi mengenai obligasi tidak 
tersedia

PT Perkebunan Nusantara XIII is a Non-Listed Company, so 
that is not listed on the Stock Exchange and does not sell 
shares to the public. Therefore, chronological information 
and types of corporate actions that cause changes in the 
number of other shares are not available

Information on the share price
PT Perkebunan Nusantara XIII is a Non – Listed Company, 
so that it is not available information on the share price

Listing Chronology of other Securities
PT Perkebunan Nusantara XIII is a Non-Listed Company 
so that it does not sell its shares to public. Therefore, 
chronological information and types of corporate actions 
that cause changes in the number of other shares are not 
available

Information on Outstanding Bond
PT Perkebunan Nusantara XIII has not issued bonds so 
that information on the bond is not available

Kronologis Pencatatan Saham
Share Listing Chronology
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Auditor Eksternal 
Kantor Akuntan Publik
Kanaka Puradiredja Suharto
The Royal Palace
Jln. Prof. Dr. Soepomo No. 178A-C-29
Jakarta Selatan 12810
Phone : (62) 21-8313861
Fax : (62) 21-8313871 

Konsultan Hukum
M. Tamsil Sjoekoer, SH, MH & Rekan
Jln. Nurali No. 3, Pontianak 78117
Phone : (62) 561 769837
Fax : (62) 561 745478

Perusahaan Pemeringkat Efek
PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO)
Atrium Mulia Lantai 2, Suite 205
Jln. HR. Rasuna Said
Jakarta Selatan 12910

External Auditor 
Kantor Akuntan Publik
Kanaka Puradiredja Suharto
The Royal Palace
Jln. Prof. Dr. Soepomo No. 178A-C-29
Jakarta Selatan 12810
Phone : (62) 21-8313861
Fax : (62) 21-8313871

Legal Consultant
M. Tamsil Sjoekoer, SH, MH & Rekan
Jln. Nurali No. 3, Pontianak 78117
Phone : (62) 561 769837
Fax : (62) 561 745478

Ratings Agency
PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO)
Atrium Mulia Lantai 2, Suite 205
Jln. HR. Rasuna Said
Jakarta Selatan 12910

PT. Kalimantan Agro Nusantara  (PT Kalianusa)
Thomas Square Blok C-5, Jl. Yos Sudarso II No.17 
Sangatta, 
Kab. Kutai Timur, Kaltim
Telp : (62-549) 2569, Fax  : (62-549) 2569
Email : kalianusa@yahoo.com

PT Nusantara Batulicin
Jl. Transmigrasi KM 17,6 Desa Karang Bintang, 
Kec. Batulicin, 
Kab. Tanah Bumbu, Kalsel
Telp : (62-518) 23790, Fax  : (62-518) 23947
Email : balin@ptpn13.com

PT Kalimantan Medika Nusantara
Jl. Sultan Abdurachman, no 11 Pontianak 
Kalimantan Barat
Telp : 0561-749368           Fax  : 0561-766026
Email : ptpn13@ptpn13.com

PT Perkebunan Agrintara
Jl. Fachrudin No. 14 Jakarta
Telp : (62-21) 3920605, Fax  : 
Email :

PT Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara
Jl. Taman Cut Mutiah No.11 Jakarta 10330
Telp : (62-21) 3907554, Fax  : (62-21) 3193509
Email : kanpus@kpbn.com
www.kpbptpn.co.id

PT Riset Perkebunan Nusantara
Jl. Salak No.1 Bogor 16151 Jawa Barat
Telp : (62-251) 8333382, Fax  : (62-251) 8315985
Email : rpn@rpn.co.id
www.rpn.co.id

PT. Kalimantan Agro Nusantara  (PT Kalianusa)
Thomas Square Blok C-5, Jl. Yos Sudarso II No.17 
Sangatta, 
Kab. Kutai Timur, Kaltim
Telp : (62-549) 2569, Fax  : (62-549) 2569
Email : kalianusa@yahoo.com

PT Nusantara Batulicin
Jl. Transmigrasi KM 17,6 Desa Karang Bintang, 
Kec. Batulicin, 
Kab. Tanah Bumbu, Kalsel
Telp : (62-518) 23790, Fax  : (62-518) 23947
Email : balin@ptpn13.com

PT Kalimantan Medika Nusantara
Jl. Sultan Abdurachman, no 11 Pontianak 
Kalimantan Barat
Telp : 0561-749368           Fax  : 0561-766026
Email : ptpn13@ptpn13.com

PT Perkebunan Agrintara
Jl. Fachrudin No. 14 Jakarta
Telp : (62-21) 3920605, Fax  : 
Email :

PT Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara
Jl. Taman Cut Mutiah No.11 Jakarta 10330
Telp : (62-21) 3907554, Fax  : (62-21) 3193509
Email : kanpus@kpbn.com
www.kpbptpn.co.id

PT Riset Perkebunan Nusantara
Jl. Salak No.1 Bogor 16151 Jawa Barat
Telp : (62-251) 8333382, Fax  : (62-251) 8315985
Email : rpn@rpn.co.id
www.rpn.co.id

Lembaga dan profesi penunjang Supporting Institutions and Professionals

Alamat Entitas Anak dan Entitas Asosiasi Supporting Institutions and Professionals
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Kantor Perwakilan Jakarta
Wisma Budi 1st Floor, Suit 02, Jl. HR. Rasuna Said 
kv. C6, Jakarta 12940 Email: kpj@ptpn13.com 
Telephone: (62-21) 5201453 Fax: (62-21) 5201436

Kantor Penghubung Balikpapan
Jl. Markoni I no 19 Balikpapan, Kaltim 76262 Email: 
kpbpn@ptpn13.com Telephone: (62-524) 421942 
Fax: (62-524) 421942

Kantor Penghubung dan Pemasaran 
Banjarmasin
Jl. Kuripan No.20 Banjarmasin, Kalsel Email: kpbjm@
ptpn13.com Telephone: (62-511) 3266423 Fax: (62-
511) 3263469

Distrik Kalbar I
Ds Meliau Hilir, Kec. Meliau, Kab. Sanggau, Kalbar 
78571 Email: dkb1@ptpn13.com Telephone: (62-
564) 22037 Fax: (62-564) 22037

Distrik Kalbar II
Ds Pasok, Kec. Parindu, Kab. Sanggau, Kalbar 78561 
Email: dkb2@ptpn13.com Telephone: (62-543) 
22050 Fax: (62-543) 22050

Distrik Kaltim
Jl. Negara KM 95, Semuntai, Kec. Long Ikis, Kab. 
Pasir Kaltim Email: dkt@ptpn13.com Telephone: 
(62-543) 22792 Fax: (62-543) 22792

Distrik Kalselteng
Jl. Soekarno Hatta, Ds. Tebing Siring Kec. Pelaihari, 
Kab. Tanah Laut, Kalsel Email: dkst@ptpn13.
com Telephone : (62-511) 2702169 Fax: (62-511) 
2702169

Representative Office Jakarta
Wisma Budi 1st Floor, Suit 02, Jl. HR. Rasuna Said 
kv. C6, Jakarta 12940 Email: kpj@ptpn13.com 
Telephone: (62-21) 5201453 Fax: (62-21) 5201436

Liaison Office Balikpapan
Jl. Markoni I no 19 Balikpapan, Kaltim 76262 Email: 
kpbpn@ptpn13.com Telephone: (62-524) 421942 
Fax: (62-524) 421942

Liaison and Marketing Office Banjarmasin
Jl. Kuripan No.20 Banjarmasin, Kalsel Email: kpbjm@
ptpn13.com Telephone: (62-511) 3266423 Fax: (62-
511) 3263469

District I West Kalimantan
Ds Meliau Hilir, Kec. Meliau, Kab. Sanggau, Kalbar 
78571 Email: dkb1@ptpn13.com Telephone: (62-
564) 22037 Fax: (62-564) 22037

District II West Kalimantan 
Ds Pasok, Kec. Parindu, Kab. Sanggau, Kalbar 78561 
Email: dkb2@ptpn13.com Telephone: (62-543) 
22050 Fax: (62-543) 22050

District East Kalimantan
Jl. Negara KM 95, Semuntai, Kec. Long Ikis, Kab. 
Pasir Kaltim Email: dkt@ptpn13.com Telephone: 
(62-543) 22792 Fax: (62-543) 22792

District South and Central Kalimantan
Jl. Soekarno Hatta, Ds. Tebing Siring Kec. Pelaihari, 
Kab. Tanah Laut, Kalsel Email: dkst@ptpn13.
com Telephone : (62-511) 2702169 Fax: (62-511) 
2702169

Unit Bisnis dan Kantor Perwakilan
Business Unit and Representative Office
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DISTRIK KALIMANTAN BARAT I / DISTRICT I WEST KALIMANTAN

Jenis Usaha/
Type of Opera -

tion
Alamat/ Address Email Telepon/

Telephone
Faksimie/
Faximile

1
Kebun Gunung 
Meliau

Kelapa Sawit
Desa Meliau Hilir, 
Kec. Meliau, 
Kab. Sanggau 78571

gunme@
ptpn13.com

(62-564) 22037 -

2
Kebun Plasma 
Gunung Meliau

Kelapa Sawit
Desa Meliau Hilir, 
Kec. Meliau, 
Kab. Sanggau 78571

gunmep@
ptpn13.com

(62-564) 22037 -

3
Kebun Gunung 
Emas

Kelapa Sawit
Desa Sungai Jaman, 
Kec. Meliau Kapuas,  
Kab. Sanggau 78571

gumas@
ptpn13.com

- -

4
Kebun Sungai 
Dekan

Kelapa Sawit
Desa Kuala Boya 
Kec. Meliau 
Kab. Sanggau 78571

dekan@
ptpn13.com

(62-564) 22398 -

5
Kebun Inti 
Rimba Belian

Kelapa Sawit
Desa Semerangkai, 
Kec. Sanggau Kapuas,  
Kab. Sanggau 78571

rimbai@
ptpn13.com

(62-564) 22087
(62-565) 
21669

6
Kebun Plasma 
Rimba Belian

Kelapa Sawit
Desa Semerangkai, 
Kec. Sanggau Kapuas,  
Kab. Sanggau 78571

rimbaip@
ptpn13.com

(62-564) 22087
(62-565) 
21669

7 Kebun Sintang Karet
Desa Nanga Jetak, 
Kec. Dedai,  
Kab. Sintang 78691

sintang@
ptpn13.com

(62-565) 21337
 23451, 24040

-

8 PMS Gunung Meliau
Pabrik Minyak 

Sawit

Desa Meliau Hilir, 
Kec. Meliau,  
Kab. Sanggau 78571

pagun@
ptpn13.com

(62-564) 22036 -

9 PMS Rimba Belian
Pabrik Minyak 

Sawit

Desa Semerangkai, 
Kec. Sanggau Kapuas,  
Kab. Sanggau 78571

parba@
ptpn13.com

(62-563) 34166
(62-563) 
34166

DISTRIK KALIMANTAN BARAT II / DISTRICT II WEST KALIMANTAN

Jenis Usaha/
Type of Opera -

tion
Alamat/ Address Email Telepon/

Telephone
Faksimie/
Faximile

1 Kebun Parindu Kelapa Sawit
Desa Pasok, 
Kec. Parindu, 
Kab. Sanggau 78561

parindu@
ptpn13.com

(62-564) 
22794

-

2
Kebun Inti 
Kembayan

Kelapa Sawit
Desa Kelompu, 
Kec. Kembayan, 
Kab. Sanggau 78553

bayani@
ptpn13.com

(62-868) 
12103275

-

3
Kebun Plasma 
Kembayan

Kelapa Sawit
Desa Kelompu, 
Kec. Kembayan, 
Kab. Sanggau 78553

bayanp@
ptpn13.com

(62-868) 
12103275

-

4
Kebun Kebun 
Ngabang

Kelapa Sawit
Desa Amboyo Inti, 
Kec. Ngabang 
Kab. Landak 78357

ngabang@
ptpn13.com

(62-563) 
21686

-

5 PMS Parindu
Pabrik Minyak 

Sawit

Desa Pasok, 
Kec Parindu, 
Kab. Sanggau 78561

papar@
ptpn13.com

(62-564) 
22087

-

6 PMS Ngabang
Pabrik Minyak 

Sawit

Desa Amboyo Inti, 
Kec. Ngabang 
Kab. Landak 78357

panga@
ptpn13.com

(62-563) 
21685

-

7 PMS Kembayan
Pabrik Minyak 

Sawit

Desa Kelompu, 
Kec. Kembayan, 
Kab. Sanggau 78553

pakem@
ptpn13.com

(62-868) 
12103275

-
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DISTRIK KALIMANTAN TIMUR / DISTRICT EAST KALIMANTAN

Jenis Usaha/Type 
of Operation

Alamat/ Address Email
Telepon/ Tele-

phone
Faksimie/
Faximile

1 Kebun Inti Tabara Kelapa Sawit
Jl. Negara Km. 95 Samun-
tai, Kec. Long Ikis 
Kab. Pasir 76282

tabari@
ptpn13.com

(62-543) 22110 -

2
Kebun Plasma 
Tabara

Kelapa Sawit
Jl. Negara Km. 95 Samun-
tai, Kec. Long Ikis 
Kab. Pasir 76282

tabarp@
ptpn13.com

(62-543) 22110 
(62-543) 
22792

3 Kebun Inti Tajati Kelapa Sawit
Desa Bakoso, Kec. Pasir Ba-
lengkong Kab. Pasir 76271

tajati@
ptpn13.com

(62-543) 21908 -

4
Kebun Plasma 
Tajati

Kelapa Sawit
Desa Bakoso, Kec. Pasir 
Balengkong 
Kab. Pasir 76271

tajatp@
ptpn13.com

(62-543) 21908 -

5 Kebun Longkali Kelapa Sawit
Desa Munggu Kec. Long 
Kali Kab. Pasir 76283

lokal@
ptpn13.com

(62-543) 23166
(62-517) 
32154

6 Kebun Pandawa Kelapa Sawit
panda@

ptpn13.com
- -

7
Kebun Muara 
Komam

Kelapa Sawit

Jln. Negara Kuaro Batu 
Aji Km.171 RT. 06/ RW.03 
No.65, 
Kec.Muara Komam, Kab.
Paser, Kalimantan Timur 
706253

komam@
ptpn13.com

- -

8 PMS Semuntai
Pabrik Minyak 

Sawit

Jl. Negara Km. 95 
Samuntai, Kec. Long Ikis 
Kab. Pasir 76282

pasam@
ptpn13.com

(62-543) 22792
(62-532) 
25848

9 PMS Long Pinang
Pabrik Minyak 

Sawit

Desa Bakoso, Kec. Pasir 
Balengkong 
Kab. Pasir 76271

palpi@
ptpn13.com

(62-543) 23161
(62-518) 
23947

10 PMS Longkali
Pabrik Minyak 

Sawit
Desa Munggu Kec. Long 
Kali Kab. Pasir 76283

palka@
ptpn13.com

(62-543) 23551
(62-512) 
22154
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DISTRIK KALIMANTAN SELATAN TENGAH  | DISTRICT SOUTH CENTRAL KALIMANTAN

Jenis Usaha/Type 
of Operation

Alamat/ Address Email
Telepon/

Telephone
Faksimie/
Faximile

1
Kebun Danau Salak 

Utara
Karet dan Pabrik 

RSS

Desa Bawahan Selan, Kec. 
Mataraman Kab. Banjar 

770672 - Provinsi Kaliman-
tan Selatan

dasut@
ptpn13.com

(62-511)773616 -

2
Kebun Danau Salak 

Selatan
Karet

Desa Bawahan Selan, Kec. 
Mataraman Kab. Banjar 

770672 - Provinsi Kaliman-
tan Selatan

dasel@
ptpn13.com

(62-511)773616
(62-

564)32154

3
Kebun Tambaran-

gan
Karet dan CRF

Desa Tambarangan, Kec. 
Tapin Selatan Kab. Tapin 
71181 - Provinsi Kaliman-

tan Selatan

tambarangan@
ptpn13.com

(62-517)32154 -

4 Kebun Batulicin
Karet dan Kelapa 

Sawit

Desa Karangbintang, 
Kec. Batulicin, Kab. Tanah 
Tumbu 72171 - Provinsi 

Kalimantan Selatan

balin@
ptpn13.com

(62-518)23790
(62-

564)23947

5 Kebun Pelaihari Kelapa sawit

Jl. Soekarno Hatta, Ds. 
Pemuda, Kec. Pelaihari, 
Kab. Tanah Laut 70851 
- Provinsi Kalimantan 

Selatan

pelai@
ptpn13.com

(62-512)22154
(62-

564)22154

6 Kebun Kumai Karet

Desa Pangkalan Ban-
teng, Kec. Kumai Kab. 

Kotawaringin Barat 74181 
- Provinsi Kalimantan 

Tengah

kumai@
ptpn13.com

(62-532)25048
(62-

564)25848

7 PMS Pelaihari Pabrik Minyak Sawit

Jl. Soekarno Hatta, Ds. 
Pemuda, Kec. Pelaihari, 
Kab. Tanah Laut 70851 
- Provinsi Kalimantan 

Selatan

papel@
ptpn13.com

(62-512)22297
(62-

564)22292
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09 Januari 2014 
PTPN XIII memberikan bantuan  truck pengangkut sampah 
ke Pemkab Sanggau.  Pemberian truck pengangkut 
sampah ini merupakan  CSR perusahaan terhadap 
pemkab Sanggau 
January 9, 2014
PTPN XIII donated a garbage truck to the Government 
of Sanggau District. This garbage truck is part of the 
company’s CSR to the Government of Sanggau District.

28 Januari 2014
Kunjungan kerja Ketua Umum IIP Ny Nafsiah Dahlan 
Iskan dan rombongan  ke Kalimantan Barat. Kunjungan 
ini dalam  rangka bakti sosial penanaman pohon  dan 
pemeriksaan kanker serviks dan kanker payudara
January 28, 2014
Working visit of the Chair of IIP Mrs Nafsiah Dahlan Iskan 
and her entourage to West Kalimantan. This visit was 
intended for social work of tree planting, and cervical 
cancer and breast cancer screening.

11 Maret 2014
PTPN XIII memberikan Beasiswa kepada 
15 mahasiswa dan siswa berprestasi di 
Kota Pontianak. Pemberian beasiswa ini 
merupakan komitment perusahaan dalam 
mewujudkan cita cita masyarakat dalam 
peningkatan pendidikan di daerah 
March 11, 2014
PTPN XIII provided scholarships to 15 
outstanding college and school students 
in Pontianak. The scholarship is part of the 
company’s commitment to the improvement 
of education in the regions.

14 April 2014
Penandatanganan Kesepakatan 
Bersama antara PTPN XIII dan Jaksa 
Agung Muda Perdata dan Tata Usaha 
Negara Kejaksaan Agung Tentang 
Penanganan Masalah Hukum Bidang 
perdata dan tata usaha negara
April 14, 2014
The signing of the MoU between PTPN 
XIII and Deputy Attorney General for 
Civil and State Administration of the 
Attorney General Office on handling 
of civil, state administration matters, 
and legal affairs

11 Juni 2014
Ikatan Isteri Karyawan dan Karyawati 
PTPN XIII mengadakan Bakti Sosial 
dalam rangka menyambut bulan suci 
Ramadan kepada panti asuhan yang 
berada di Kota Pontianak.
June 11, 2014
The Association of the Employees’ 
Wives and Female Employees of PTPN 
XIII held a social service to welcome 
the holy month of Ramadan at one of 
the orphan homes in Pontianak city.

Peristiwa Penting 2014
2014 Significant Events
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21 Juli 2014
Serah terima jabatan  Direktur 
Utama PTPN XIII dari bapak 
Baim Rachman Kepada bapak 
Nurhidayat 
July 21, 2014
Handover of President 
Directorof PTPN XIII from 
Mr Baim Rachman To Mr 
Nurhidayat

03 September 2014
Kunjungan Kerja Komisi VI DPR RI ke Kantor Pusat 
PTPN XIII. Kunjungan ini dalam rangka Panja 
Kelapa Sawit dan Karet.  Komisi VI DPR mendorong 
PTPN XIII untuk memproduksi biodiesel.
September 3, 2014
Working visit of the House of Representatives 
Commission VI to the Head Office of PTPN XIII. 
This visit was part of the Working Committee for 
oil palm and rubber. The Commission VI of the 
House of Representatives encouraged PTPN XIII 
to produce biodiesel.

30 Oktober 2014  
Direktur Utama PTPN XIII, 
Nurhidayat, melakukan Mutasi 
dan Promosi Manager dalam 
rangka mengisi kekosongan dan 
penyegaran organisasi
October 30, 2014 
President Director of PTPN XIII, 
Nurhidayat, signed the Tour of 
Duty and Promotions of Managers 
to fill the vacant positions and to 
refresh the organization

30 Oktober 2014
Direktur Utama PTPN XIII sebagai Ketua GAPKI Kalimantan Barat 
mengadakan Rapat Kerja Cabang di Hotel Mahkota Pontianak yang dihadiri 
oleh Gubernur Kalimantan Barat, Wakil Gubernur, Ketua Umum GAPKI Pusat, 
Pangdam, Kapolda,serta seluruh anggota dan pengurus GAPKI Kalbar
October 30, 2014
President Director of PTPN XIII as Chairman GAPKI West Kalimantan Branch 
held a working meeting at the Mahkota Hotel Pontianak, attended by 
the Governor of West Kalimantan, the Deputy Governor, Chairman of the 
Central GAPKI, Regional Military Commander, police chief, and all members 
and functinaries of GAPKI West Kalimantan

08 Desember  2014
Ikatan Isteri Karyawan 
dan Karyawati PTPN 
XIII mengadakan Bakti 
Sosial dalam rangka 
menyambut Natal dan 
Tahun Baru 
December 8, 2014
The Association of the 
Employees’ Wives and 
Female Employees of 
PTPN XIII held Social 
Service to welcome 
Christmas and New 
Year
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LAPORAN DEWAN KOMISARIS 
DAN DEWAN DIREKSI
Board of Comissioner and 
Board of Director Report
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Laporan Dewan Komisaris
Report From The Board of Commissioners

1. Pendahuluan

Para Pemegang saham yang terhormat,
Tahun 2014 merupakan tahun yang penuh tantangan 
bagi PTPN XIII karena perusahaan dihadapkan kondisi 
perekonomian nasional  yang lesu sepanjang tahun 2014. 
Pelemahan ekonomi ini sudah diduga sebelumnya karena 
perekonomian domestik  sedang mengalami  berbagai 
tekanan dari internal maupun global. Akibat melambatnya 
pemulihan ekonomi dunia, harga-harga komoditas ekspor 
utama Indonesia, kecuali gas LNG (liquefied natural gas), 
turun secara signifikan, bergerak semakin rendah di bawah 
tingkat harga-harga yang tinggi pasca krisis dunia pada 
awal 2011. Dalam dolar AS, harga karet turun 74 persen 
dari nilai puncaknya, batubara turun 53 persen, minyak 
sawit mentah (CPO) turun 44 persen dan tembaga turun 
32 persen pada bulan November 2014. Harga minyak 
turun tajam pada beberapa bulan terakhir,  dengan harga 
minyak mentah Brent yang menjadi tolok ukur turun 33 
persen dari 1 Juli hingga 2 Desember 2014. T 

Sebagai negara pengimpor minyak, Indonesia memperoleh 
keuntungan dari rendahnya harga minyak impor, namun 
hal ini diimbangi oleh turunnya nilai ekspor komoditas 
lainnya. Sektor fiskal dan dunia usaha juga terpengaruh, 
walaupun depresiasi Rupiah yang besar dibanding nilai 
tertingginya pada pertengahan 2011 berhasil meredam 
kejutan tersebut, melindungi dampak penurunan harga 
komoditas terhadap penerimaan.

2. Pengawasan dan Penilaian atas Kinerja Direksi

Memenuhi ketentuan pasal 66 ayat 2.e. Undang-Undang 
No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan 
Pasal 18 ayat 2.e. Anggaran Dasar Perusahaan sekaligus 
mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik (Good 
Corporate Governance),  Dewan Komisaris PT Perkebunan 
Nusantara XIII telah melakukan pengawasan tahun Buku 
2014. 

Beberapa hal yang menjadi perhatian Dewan Komisaris 
dalam melakukan pengawasan terhadap   kinerja Direksi  
secara umum hal – hal penting yang dapat disampaikan  
sebagai berikut:

Realisasi Laba Setelah Pajak Konsolidasian (Laba Yang 
Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Induk) tahun 
2014   hanya mencapai 0.44% dari target RKAP sebesar 
Rp269,96 Milyar, hal ini berdampak pada  tingkat kesehatan 
perusahaan tahun 2014 adalah Kurang Sehat “BBB” dengan 
skor 50,45 berada dibawah pencapaian tingkat kesehatan 
tahun 2013 Kurang Sehat “BBB” dengan skor 55,65.

Kalau dicermati pencapaian Key Performance Indicator 
(KPI)  Direksi tahun 2014 dengan skor 71,99 juga berada 
dibawah pencapaian tahun 2013 dengan skor 72,45, hal 
ini disebabkan karena kinerja keuangan dan operasional 
tidak tercapai, di antaranya produksi TBS kebun sendiri 
tahun 2014 terealisasikan hanya  83,02% dari target 

1. Introduction

Dear Shareholders,
The year 2014 was full of challenges for PTPN XIII as the 
company had to cope with a slow national economic 
condition throughout the year 2014. The weakening 
economy was predictable since the domestic economy 
was facing various pressure both internally and globally. 
As the world economic recovery was slow, the commodity 
prices of Indonesia’s main export, with the exception of 
LNG (liquefied natural gas), fell significantly, moving lower 
below the level of the high prices in the wake of world 
crisis at the beginning of 2011. In US dollars, the price 
of rubber dropped 74 percent from its peak value, coal 
fell 53 percent, crude palm oil (CPO) fell 44 percent and 
copper fell 32 percent in November 2014. The price of 
oil dropped drastically in the past few months, with the 
benchmark price of Brent crude oil fell 33 percent from 
July 1 to December 2, 2014.

As an oil importer country, Indonesia took adavantage from 
the low prices of imported oil, but this was compensated 
by a decrease in the value of exports of other commodities. 
The fiscal sector and the business world were also affected, 
even though considerable depreciation of the Rupiah 
compared to its highest value in mid-2011 managed to 
buffer the shock which protected the impact of the fall of 
commodity prices on revenues.

2. Supervision and Assessment of the Performance of 
the Board of Directors

In compliance with the provisions of article 66 paragraph 
2.e. Law No. 40/2007 on Limited Companies and Article 18 
paragraph 2.e. on Articles of Association of the Company, 
and in order to realize good corporate governance, the 
Board of Commissioners of PT PTPN XIII has monitored 
the fiscal year 2014. 

In supervising the performance of the Board of Directors 
in general, important matters that came to the attention of 
the Board of Commissioners are as follows:

Realization of the Consolidated Profit After Tax (Profit 
Attributable to Owners of the Parent Company) in 2014 
only reached 0.44 % of the CAPB target of IDR 269.96 
billion, this had an effect on the level of the company’s 
health in 2014 which was in Less Healthy condition  (“BBB”) 
with a score of 50.45 below the level reached in 2013 which 
was Less Healthy condition “BBB” with a score of 55.65.

When closely examined, the achievement of Key 
Performance Indicator (KPI) of the Board of Directors in 
2014, with a score of 71.99, was also below the achievement 
in 2013 with a score of 72.45, this was due to financial and 
operational performance was not achieved, among others, 
FFB production in 2014 reached only 83.02% of the target 
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RKAP 2014 dan mencapai 101,72% dibanding realisasi 
tahun lalu, produksi CPO dan kernel tahun 2014 masing-
masing hanya  80,27% dan 81,68% dari RKAP namun 
bila dibandingkan dengan tahun lalu mencapai 104,28% 
dan 108,17% dan Produksi karet kebun inti terealisasikan   
hanya mencapai 73,72% dari target RKAP 2014 sebesar 
10.190 ton, dan sedikit menurun dari capaian produksi 
2013 sebesar 7.973 ton, dengan tingkat produktivitas 
hanya 803 kg/ha. Dari aspek efektivitas PMS secara total 
rendemen  hanya tercapai sebesar 22,14% dari target yang 
ditetapkan sebesar 22,60%.

Sebagai dampak dari kinerja operasioanal yang di bawah  
target, maka volume penjualan minyak sawit sepanjang 
2014  hanya 74,23% dari target RKAP dan 82,63% dari 
tahun lalu, sedangkan penjualan inti sawit tahun 2014 
hanya 47,93% dari target RKAP dan 105,59% dari tahun 
lalu. Sedangkan untuk volume penjualan karet adalah 
sebesar 6.874 ton, hanya 25,63% dari target RKAP dan 
53,48% dari tahun lalu

Realisasi penjualan CPO dan karet terbantu karena realisasi 
harga jual tahun 2014  diatas asumsi yang ditetapkan pada 
RKAP 2014, realisasi harga jual minyak sawit tahun 2014 
sebesar Rp7.711,80/kg, diatas asumsi harga jual RKAP 
2014 yakni Rp6.940/kg. Demikian pula dengan realisasi 
harga jual inti sawit yakni Rp4.523,36/kg diatas RKAP 
yakni Rp3.040/kg. Kondisi berbeda dialami untuk komoditi 
karet, dimana  harga jual adalah sebesar Rp19.275,39/kg 
dibawah asumsi RKAP yang ditetapkan sebesar Rp26.473/
kg atau selisih mancapai Rp7.198,39/kg. Harga jual karet 
ini juga dibawah realisasi tahun lalu yang mencapai Rp 
26.650,38/kg.

Berdasarkan hasil pengawasan dan monitoring baik 
secara langsung maupun tidak langsung tersebut, serta 
kunjungan kerja untuk studi banding, Dewan Komisaris 
telah memberikan saran, masukan dan pendapat kepada 
Direksi dan Pemegang Saham secara tertulis, antara lain 
dalam bentuk risalah rapat, surat tanggapan Dewan 
Komisaris, surat tertulis lainnya serta masukan yang tidak 
tertulis seperti laporan langsung kepada Pemegang 
Saham.

Dewan Komisaris memandang bahwa tantangan yang ada 
perlu dihadapi bersama-sama sehingga PTPN XIII mampu 
keluar dari kesulitan yang dihadapi. Pada kondisi tersebut, 
Strategi korporasi stabilitas atau rasionalisasi harus segera 
diterapkan dengan melakukan Konsolidasi Internal yang 
merupakan kebijakan dalam upaya penguatan kinerja 
dengan membangun Corporate Culture yang baru, 
Penataan  Portofolio Bisnis  dalam upaya mengefektifkan 
dan mengurangi resiko tertentu dari pengelolaan unit.
Cash in without interest dalam upaya   mendapatkan dana 
segar tanpa beban bunga dan Financial Restructuring 
(Restrukturisasi Keuangan)  dalam upaya mendapatkan 
sumber pendanaan dengan tingkat bunga yang lebih 
rendah  dengan perubahan suku bunga dan fasilitas 
perbankan.
3. Sumber daya manusia

Di bidang SDM, Direksi perlu mengkaji seluruh  program 
peningkatan kapasitas dan kompetensi karyawan agar 
produktivitas karyawan dapat meningkat. Dewan Komisaris 
menghargai upaya Direksi untuk melaksanakan kegiatan 
pelatihan dan pengembangan yang difokuskan pada 
peningkatan program Inhouse Training. 

of CAPB 2014 and reached 101.72% compared to of the 
previous year, the production of CPO and kernel in 2014 
reached only 80.27% and 81.68% respectively of CAPB, 
compared to of the previous year which reached 104.28 % 
and 108.17%, and the production of rubber of the nucleus 
area only reached 73.72% of the of 2014 CAPB target which 
amounted to 10,190 tons, and a slight decrease from the 
production achieved in 2013 reaching 7,973 tons, the 
productivity level was only 803 kg / ha. From the aspect 
of the effectiveness of POM, the total yield only reached 
22.14% of the target set at 22.60%

As an impact of  Operational performance that was below 
the target, the sales volume of palm oil throughout 2014 
reached only 74.23% of the CAPB  target and 82.63% of the 
previous year, while sales of kernel in 2014 reached only 
47.93% of the CAPB  target and 105 , 59% of the previous 
year. Meanwhile, the rubber sales volume was 6874 tons, 
reaching only 25.63% of the CAPB  target and 53.48% of 
the previous year.

Realization of sales of CPO and rubber were better because 
selling price in 2014 was above the assumption set in 
2014 CAPB, actual selling price of palm oil in 2014 was 
IDR 7.711,80 / kg, above the assumed selling price set in 
CAPB  2014 IDR 6.940 / kg. Likewise, the realization of the 
selling price of kernel was IDR 4.523,36 / kg above CAPB  
i.e. IDR 3.040 / kg. However, different conditions occurred 
to rubber, where the selling price was IDR 19.275,39 / kg 
below the assumption set in CAPB  at IDR26.473 / kg or a 
difference of IDR 7.198,39 / kg. The selling price of rubber 
was also below last year’s realization at IDR 26.650,38 / 
kg.

Based on the results of supervision and monitoring, 
both directly and indirectly, as well as working visits for 
feasibility study, the Board of Commissioners has provided 
suggestions, input and opinions to the Board of Directors 
and Shareholders in writing, among others in the form of 
minutes of meetings, a response letter from the Board of 
Commissioners, other written letters and unwritten input 
such as direct reports to shareholders.

The Board of Commissioners believes that challenges 
need to be faced together so that PTPN XIII will be 
capable of getting out of the difficulties encountered. In 
these circumstances, the stability of the corporate strategy 
or rationalization must be immediately implemented 
through Internal Consolidation which is part of the policies 
in an effort to strengthen performance by building a new 
corporate culture, structuring business portfolio in order 
to make it more efficient and reduce certain risk of unit 
management. Cash-in without interest is aimed at obtained 
fresh cash without interest and Financial Restructuring in 
an attempt to get funding sources with a lower interest 
rate and with changes in interest rates as well as banking 
facilities.

3. Human resources

With regard to human resources, the Directors need 
to review the entire programs of capacity building and 
employees’ competence to increase productivity. The 
Board of Commissioners appreciate the efforts of the Board 
of Directors regarding the training and development that 
are focused on Inhouse Training programs. 
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Hal ini merupakan bagian dari pelaksanaaan efisiensi 
biaya. Dewan Komisaris juga menyarankan kepada Direksi 
untuk mengkaji tingkat efektivitas dan pengaruh pelatihan 
terhadap kinerja perusahaan. 

4. Penerapan tata kelola perusahaan

Dewan Komisari memberikan apresiasi kepada  jajaran 
Direksi yang telah menerapkan GCG,  sekaligus melakukan 
Asesmen GCG tahun 2013 dilaksanakan secara self 
assessment dengan hasil nilai 82,92 dengan predikat 
BAIK sedangkan asesmen GCG tahun 2014 dilaksanakan 
oleh assesor independen yaitu Perwakilan BPKP Provinsi 
Kalbar  dengan Nilai hasil assessment GCG   mencapai 
82,47 dengan predikat BAIK. Karena penerapan GCG 
ini merupakan  salah instrumen pengawalan Dewan 
Komisari, maka Dewan Komisaris senantiasa memantau 
dan memastikan bahwa praktik tata kelola yang baik telah 
diterapkan secara efektif dan berkelanjutan. Demikian pula, 
sistem pengaduan pelanggaran yang telah diatur dalam 
Pedoman Penanganan Pengaduan Pelanggaran (Whistle 
blowing System)perlu ditegakkan sehingga siapapun 
pelaku usaha  PTPN XIII yang melaksanakan pelanggaran 
dapat diberikan sanksi sesuai aturan yang berlaku.

5. Kegiatan Pengawasan  Dewan Komisaris

Untuk mengawal dan melaksanakan fungsi pengawasan 
kinerja Direksi, Dewan Komisaris telah mengadakan rapat 
internal dan rapat gabungan serta kunjungan ke beberapa 
unit usaha.  Hal ini dapat dilihat dari beberapa kegiatan 
komisaris dalam rangka pengawasan. Selama tahun 2014 
Dewan Komisaris telah melakukan rapat internal dan 
gabungan sebanya 23 kali. Sebagai tindak lanjut rapat dan 
rangka mengawasi kinerja unit selama tahun 2014 Dewan 
komisaris telah melakukan kunjungan 11 kunjungan dan 
dari aspek kebijakan Dewan komisaris telah merepspon 
sebanyak 14 surat Direksi terkait dengan kebijakan 
perusahaan

Dalam rangka penyelenggaraan GCG dan sesuai dengan 
Peraturan Menteri BUMN Nomor 01/MBU/2011 tanggal 1 
Augustus 2011,Perusahaan telah membentuk Komite Audit. 
Susunan anggota Komite Audit diangkat berdasarkan 
Surat Keputusan Dewan Komisaris Perusahaan PT 
Perkebunan Nusantara XIII Nomor: Dekom/SK-01/III/2014 
tanggal 30 April 2014 dan diubah melalui Surat Keputusan 
Dewan Komisaris Perusahaan PT Perkebunan Nusantara 
XIII  Nomor: Dekom/SK-04/VII/2014 tanggal 17 Juli 2014. 
Dengan pergantian tersebut susunan Anggota Komite 
Audit sampai dengan saat ini adalah sebagai berikut :

Ketua merangkap anggota  : Hamzah Tawil
Anggota			   : Tito Sujitno
Anggota			   : Purwo Yuwono

6. Manajemen risiko

Dewan Komisaris menekankan pentingnya peranan 
manajemen risiko sebagai sistem peringatan dini terhadap 
terjadinya kegagalan pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, 
Dewan Komisaris mendorong seluruh elemen organisasi 
harus memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap 
risiko dalam setiap aktivitas bisnis yang dilaksanakan 
sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing. 

It is part of the application of cost efficiency. The Board of 
Commissioners also recommends to the Board of Directors 
to assess the effectiveness and influence of training on the 
company’s performance.  
 
4. Implementation of Corporate Governance

the Board of Commissioners expresses appreciation to 
the Board of Directors who have implemented GCG, and 
conducted the assessment of GCG in 2013 which were 
carried out in the form of self assessment with a score of 
82.92 which was of GOOD predicate, whereas the 2014 
GCG assessment was carried out by independent assessors 
i.e. Representatives of BPKP West Kalimantan with GCG 
assessment score of 82.47 which was of GOOD predicate. 
Because the application of GCG is an instrument of 
monitoring by the Board of Commissioners, so the Board 
of Commissioners will continuously monitor and ensure 
that good governance practices have been effectively and 
sustainably implemented. Similarly, violation reporting 
system that has been set in the Whistle-blowing System 
needs to be enforced so that anyone conducting PTPN XIII 
businesses who commit violations shall be given penalties 
in accordance with the applicable law.

5. Supervision by the Board of Commissioners 

To guard and carry out the functions of supervision of 
the performance of the Board of Directors, the Board 
of Commissioners has held internal meetings and joint 
meetings and made visits to several business units. It can 
be seen from some of the activities conducted in relation 
to the supervision. During the year 2014, the Board of 
Commissioners held 23 internal and joint meetings. 
To follow up the meetings and at the same time doing 
supervision on the performance of the unit during the year 
2014, the the Board of Commissioners made 11 visits, and 
regarding the policy aspect, the Board of Commissioners 
responded to 14 letters from the Directors related to the 
company’s policies

To implement GCG and in accordance with the Regulation 
of the Minister of State-owned Enterprises (SOE) No. 01 
/ MBU / 2011 dated August 1, 2011, the Company has 
established an Audit Committee. The composition of the 
Audit Committee was appointed by the Decree of the 
Board of Commissioners of PT PTPN XIII No. Dekom / SK-
01 / III / 2014 dated April 30, 2014 and amended by the 
Decree of the Board of Commissioners of PT PTPN XIII No. 
Dekom / SK-04 / VII / 2014 dated July 17, 2014. With the 
change made in the composition, the Audit Committee 
Members to date are as follows : 

Chairman concurrently 
serving as member 	 : Hamzah Tawil
Member 		  : Tito Sujitno
Member 		  : Purwo Yuwono

6. Risk Management

the Board of Commissioners highlights the importance of 
the role of risk management as an early warning system 
against the failure to achieve the objectives. Therefore, 
the Board encourages all elements of the organization to 
have an awareness and concern for the risk in any business 
activities carried out in line with the respective authority 
and responsibilities. The whole risk may arise during the 
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Seluruh risikoyang mungkin timbul pada pelaksanaan 
bisnis organisasi baik pada level korporat maupun level 
proses harus diidentifikasi,dianalisis dan dievaluasi, 
ditaksir, direspon, dikomunikasikan, dan dimonitor secara 
berkesinambungan. Dewan Komisaris juga menekankan 
perlunya dilakukan kajian manajemen risiko guna 
mengantisipasi harga pasar produk komoditas sawit dan 
karet yang fluktuatif khususnya saat panen puncak,dalam 
hal strategi pemasaran dan penjualan produk serta 
pembelian TBS dari pihak ketiga.

7. Tanggungjawab Sosial Lingkungan

Dewan Komisaris  mengapresiasi Direksi untuk tetap 
komitmen  melaksanakan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL) walaupun dalam kondisi sulit. Mengacu 
pada Peraturan Menteri Negara BUMN No.PER- 05/
MBU/2007 tanggal 27 April 2007 yang telah mengalami 
perubahan sampai dengan PER-08/MBU/2013 tanggal 10 
September 2013. Mitra binaan PT Perkebunan Nusantara 
XIII tahun 2014 berjumlah 155 mitra dengan dana 
pinjaman yang disalurkan sebesar Rp 4,546 milyar untuk 
usaha kecil disektor Industri sebesar Rp 0,100 milyar, 
Sektor Perdagangan sebesar Rp 2,133 milyar, sektor 
pertanian sebesar Rp 0,25 milyar, sektor perkebunan 
sebesar Rp 1,176 milyar, sektor peternakan sebesar Rp 
0,620 milyar, sektor perikanan sebesar Rp 0,45 milyar 
dan sektor jasa sebesar Rp 0,448 milyar. Bantuan BL/CSR 
untuk peningkatan sarana sosial dan peningkatan kualitas 
hidup sebesar Rp 0,868 milyar baik disektor Pendidikan/
Pelatihan, Kesehatan, Prasana dan Sarana umum, Sarana 
Ibadah, Pelestarian Alam dan Pengentasan Kemiskinan.

8.   Pandangan atas prospek dan tantangan ke depan.

Pada Laporan Tahunan 2013 Dewan Komisaris menyatakan 
pendapat bahwa “Masih berlanjutnya perlambatan ekonomi 
global, disertai fluktuasi harga jual dan permintaan produk 
komoditas yang tidak menguntungkan, telah berdampak 
pada penurunan kinerja perseroan paling tidak untuk 
kurun waktu dua tahun terakhir. Pada tahun 2014 dan 
tahun-tahun mendatang terdapat indikator membaiknya 
harga karet dan CPO, didorong tren penguatan harga 
minyak mentah dan mandatori penggunaan bio diesel 
serta membaiknya perekonomian di sejumlah negara 
pengimpor karet. Meskipun terdapat sinyal positif 
membaiknya kondisi eksternal, Dewan Komisaris tetap 
menekankan kepada Direksi agar untuk saat ini PTPN 
XIII tetap konsisten melaksanakan konsolidasi internal 
untuk memperkuat daya tahannya di bidang produksi dan 
keuangan. Program efisiensi dan efektivitas biaya agar 
tetap dilaksanakan secara proporsional dan terintegrasi. 
Peningkatan efisiensi ini perlu dipahami sebagai 
penerapan best practice management dalam setiap 
kegiatan perusahaan. Demikian pula, dalam perencanaan 
investasi harus memperhatikan tingkat kebutuhan dan 
kemampuan pendanaan internal serta imbal hasil yang 
akan diperoleh dari program investasi tersebut. Kerja 
sama dengan mitra strategis merupakan pilihan yang 
tepat untuk mengatasi kendala terbatasnya sumber dana 
internal. Dewan Komisaris berpendapat bahwa apabila hal 
tersebut dilaksanakan dengan baik, maka target-target 
yang telah ditetapkan untuk tahun 2014 bisa didekati. 
Untuk itu diperlukan kerja keras, kerja cerdas dan team 
work yang solid disertai dengan perilaku yang mengarah 
pada budaya bersih dan beretika dari seluruh jajaran PTPN 
XIII. 

implementation of the organization’s business both on 
the corporate and the processing levels, so it should be 
identified, analyzed and evaluated, assessed, responded, 
communicated, and monitored constantly. The Board 
of Commissioners also stresses the need to review risk 
management in order to anticipate the fluctuating market 
price of commodity products of palm oil and rubber, 
especially during the peak of the harvest, in terms of 
marketing strategies and product sales, as well as the 
purchase of FFB from the third parties.

7. Corporate Social Responsibility 

The Board of Commissioners expresses highest appreciation 
to the Board of Directors for keeping the commitment 
to implement the Corporate Social Responsibility 
(CSR) Programs despite the difficult circumstances. In 
reference to the Regulation of the Minister of State-
owned Enterprises No. PER- 05 / MBU / 2007 dated April 
27, 2007 which was amended by PER-08 / MBU / 2013 
dated September 10, 2013. Up to 2014, PT PTPN XIII had 
155 development partners with loans disbursed reaching 
IDR 4.546 billion for the small business sector of industry 
amounting to IDR 0,100 billion, commerce sector IDR 
2,133 billion, agricultural sector IDR 0.25 billion, plantation 
sector IDR 1,176 billion, husbandary sector IDR 0.620 
billion, fishery sector IDR 0.45 billion and service sector 
IDR 0.448 billion. CSR aid to improve social facilities and 
local people’s life quality amounted to IDR 0.868 billion 
in sectors of education/training, Health, infrastructure and 
public facilities, worship facilities, nature conservation and 
poverty eradication. 

8.   Outlook on the future prospects and challenges.

In the 2013 Annual Report, the Board of Commissioners 
contended that “the on going global economic slowdown, 
coupled with fluctuations in selling prices and demand for 
non-profitable commodity products had an impact on the 
company’s performance at least for a period of two years.” 
In 2014 and the years to come there were indicators of 
improved prices of rubber and CPO which had been 
boosted by the trend in crude oil prices dan mandatory 
use of biodiesel as well as the economic recovery in 
a number of rubber importing countries. Despite the 
positive signs of improvement in external conditions, 
the Board of Commissioners emphasized that the Board 
of Directors of PTPN XIII should consistently implement 
internal consolidation to strengthen its resilience especially 
in the field of production and finance. Efficiency and cost-
effective Programs should be implemented proportionally 
and integratively. Increased efficiency needs to be 
understood as the application of best practices in the 
management of each company’s activity. In the same way, 
the investment planning should pay attention to the needs 
and internal financing capabilities and yields obtained 
from the investment program. Cooperation with strategic 
partners is the right choice to overcome the limited internal                            
funding sources. the Board of Commissioners contended 
that should these steps be done properly, the targets set 
for 2014 could be approached. Thus, it is necessary to work 
hard, work smart and it requires a solid team work coupled 
with behavior that leads to a clean and ethical culture of 
the whole management of PTPN XIII. 
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9. Perubahan Komposisi Dewan Komisaris

Susunan Dewan Komisaris PT Perkebunan Nusantara XIII 
periode 2013-2018 telah mengalami perubahan, semula 
diangkat berdasarkan keputusan Menteri BUMN Nomor 
SK-393/MBU/2013 tanggal 21 November 2013, dengan 
susunan sebagaiberikut:
1)   Maroef Sjamsoeddin	 :  Komisaris Utama
2)   S. Hartoyo		  :  Komisaris
3)   Setiyardi		  :  Komisaris
4)   S. Massardy Kaphat	 :  Komisaris
5)   Hamzah Tanwil	 :  Komisaris

Kemudian  melalui Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor 
: SK-147/MBU/2014 tanggal 8 Juli 2014, susunan Dewan 
Komisaris PT Perkebunan Nusantara XIII sampai dengan 
saat ini adalah sebagai berikut:
1)   Maroef Sjamsoeddin	 :  Komisaris Utama
2)   S. Hartoyo		  :  Komisaris
3)   Dino Patti Djalal	 :  Komisaris
4)   S. Massardy Kaphat	 :  Komisaris
5)   Hamzah Tanwil	 :  Komisaris

Demi efektifnya tugas-tugas pengawasan dan penasihatan 
serta untuk memenuhi ketentuan pasal 15 ayat 8 Anggaran 
Dasar Perusahaan PT Perkebunan Nusantara XIII, Dewan 
Komisaris menetapkan keputusan Nomor : Dekom/SK-05/
XII/2013 tentang Pembagian Kerja antar Anggota Dewan 
Komisaris PT Perkebunan Nusantara XIII (Persero) yang 
telah diubah sehubungan dengan adanya pergantian 
susunan Dewan Komisaris melalui keputusan Nomor : 
Dekom/SK-03/VII/2014 tentang Pembagian Kerja antar 
Anggota Dewan Komisaris PT Perkebunan Nusantara XIII 
(Persero), sehingga pembagian kerja Dewan Komisaris 
adalah sebagai berikut :
1)   Maroef Sjamsoeddin     :  Koordinator 
2)   S. Hartoyo	                :  Bidang Produksi 
3)  	Dino Patti Djalal            :  Bidang Perencanaan, 		

			   Pengembangan & Pemasaran 
4)   S. Massardy Kaphat	 :  Bidang SDM,
5)   Hamzah Tanwil	 :  Bidang Keuangan 

10. Penutup

Seluruh anggota Dewan Komisaris menyampaikan 
penghargaan dan terimakasih kepada Direksi danseluruh 
karyawan PTPN XIII atas kesungguhannya dalam 
melaksanakan tugasnya di tengah kondisi eksternal 
yang penuh tantangan. Secara khusus, kami sampaikan 
pula terima kasih kepada Pemegang Saham atas arahan, 
bimbingan dan kepercayaannya, demikian pula kepada 
seluruh Pemangku Kepentingan yang telah menjalin 
hubungan harmonis dan mendukung kegiatan perusahaan 
selama ini. Kepada Direksidan seluruh keluarga besar 
PTPN XIII, marilah kita tingkatkan komitmen dan daya 
juang kita dalam rangka meningkatkan ketahanan internal 
menuju kinerja unggul untuk melewati masa-masa sulit 
yang penuh tantangan ini.

PT PERKEBUNAN NUSANTARA XIII
Dewan Komisaris / BOC

Maroef Sjamsoeddin
Komisaris Utama / President Commissioner

9. Changes In The Composition Of The Board Of 
Commissioners
The composition of the Board of Commissioners of 
PT PTPN XIII in the period of 2013-2018 has changed, 
formerly appointed through the Decree of the Minister of 
State-owned Enterprises No. SK-393 / MBU / 2013 dated 
November 21, 2013, with the following composition:
1)   Maroef Sjamsoeddin 	 : President Commissioner
2)   S. Hartayo		  : Commissioner
3)   Setiyardi 		  : Commissioner
4)   S. Massardy Kaphat 	 : Commissioner
5)   Hamzah Tanwil 	 : Commissioner

Through the Decree of the Minister of State-owned 
Enterprises No. SK-147 / MBU / 2014 dated July 8, 2014, 
the Board of Commissioners of PT PTPN XIII to date has 
the following composition:
1)   Maroef Sjamsoeddin 	 : President Commissioner
2)   S. Hartayo 		  : Commissioner
3)   Dino Patti Djalal 	 : Commissioner
4)   S. Massardy Kaphat 	 : Commissioner
5)   Hamzah Tanwil 	 : Commissioner

In order to carry out effective monitoring and advisory 
tasks as well as to comply with the provisions of Article 15 
paragraph 8 of the Articles of Association of PT PTPN XIII, 
the Board of Commissioners issued the Decree No. Dekom 
/ SK-05 / XII / 2013 on the division of responsibilities of 
the Board of Commissioners of PT PTPN XIII (Persero) that 
has been revised regarding the change of the composition 
of the Board of Commissioners through the Decree No. 
Dekom / SK-03 / VII / 2014 on the division of responsibilities 
of the Board of Commissioners of PT PTPN XIII (Persero), 
so  the division of responsibilities of the Board of Directors 
are as follows:
1)   Maroef Sjamsoeddin 	 : Coordinator
2)   S. Hartayo 		  : Production
3)   Dino Patti Djalal 	 : Planning, Development 
			     & Marketing
4)   S. Massardy Kaphat 	 : Human Resources,
5)   Hamzah Tanwil 	 : Finance

10. Closing Remarks

All members of the Board of Commissioners would like 
to express appreciation and gratitude to the Board of 
Directors and all the employees of PTPN XIII for their 
sincerity in carrying out the duties amid the challenging 
external conditions. Particularly, we also would like to 
thank the Shareholders for the advice, support and trust, 
and to all the stakeholders who have built a harmonious 
relationship and supported the activities of the company 
over the years. To the board of Directors and the entire 
personnel of PTPN XIII, let us increase our commitment 
and fighting spirit in order to improve internal resilience 
to achieve superior performance to get through the 
challenging times.
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Profil Dewan Komisaris
Board of Commissioners’ Profile

Maroef Sjamsoeddin, MBA
Komisaris Utama President Commissioner

Diangkat sebagai Komisaris Utama sejak tanggal 13 
Oktober 2013 melalui SK Meneg BUMN No. SK-393/
MBU/2013 tanggal 21 November 2013. diberhentikan 
Lulus dan meraih gelar Master of Business Administration 
(MBA. Mengikuti pendidikan kemiliteran AKABRI, SEKKAU, 
SESKOAU, dan LEMHANNAS. Mengawali karier di 
kemiliteran dengan pangkat Letnan Dua pada tahun 1980. 
Pangkat terakhir adalah Marsekal Madya TNI pada tahun 
2010. Jabatan pertama yang dipegang adalah Komandan 
Peleton KOPASGAT di tahun 1980. Jabatan terakhir adalah 
Wakil Kepala Badan Intelijen Negara pada tahun 2011. 
Lahir: di Ujung Pandang, 19 Mei 1956. 

He was appointed as President Commissioner since 
October 13, 2013 via State-owned Enterprises Minister 
Decree No. SK-393/MBU/2013 dated November 21, 
2013. He graduated and earned his Master of Business 
Administration (MBA) degree. He attended a AKABRI, 
SEKKAU, SESKOAU, and LEMHANAS education. He began 
his career in military with the rank of second lieutenant in 
1980. His last rank was middle marshals of TNI in 2010. His 
first term was platoon commander KOPASGAT in 1980. His 
last position was deputy head of state intelligence agency 
in 2011. Born: Ujung Pandang, May 19, 1956. 

Sukarman Hartoyo
Komisaris Commissioner

Diangkat sebagai Komisaris sejak tanggal 13 Oktober 2013 
melalui SK Meneg BUMN No. SK-393/MBU/2013 tanggal 21 
November 2013. Lulus dan meraih gelar Sarjana Ekonomi. 
Mengawali karir sebagai Asisten Pengolahan Dolok 
Sinumbah di PN Perkebunan VII (1977), Masinis Reparasi 
(1980), Asisten Teknik Bengkel (1985). Pada tahun 1989 
menjabat Staf Biro SPI selama 2 tahun. Menjabat Kepala 
Dinas Teknik (1991), Site Manajer PMS Gunung Meliau. 
Sebagai Kepala Bagian Pengadaan PTPN XIII (1996 – 1998 
), Direktur Pemasaran (1998 – 2003), Direktur Utama PTPN 
XIII (2003 – 2007). Ditugaskan sebagai Direktur Utama PTPN 
IX (2006 - 2012). Setelah pensiun, menjabat Komisaris PT. 
RNI (2013). Lahir di Yogyakarta, 7 Februari 1955. 

He was appointed as Commissioner since October 13, 
2013 via State-owned Enterprises Minister Decree No. SK-
393/MBU/2013 dated November 21, 2013. He graduated 
and earned his Bachelor of Economics degree. He began 
his carrier as Processing Assistant of Dolok Sinumbah at 
PN Perkebunan VII (1977), repairman machinist (1980), 
Assistant Workshop Engineering (1985). In 1989 he served 
as SPI Bureau Staff for over 2 years. He served as Head 
of Engineering Department (1991), Site Manager of PMS 
Gunung Meliau, Head of Procurement Division of PTPN XIII 
(1996-1998), Marketing Director (1998-2003), President 
Director of PTPN IX (2006-2012). After retirement, he 
served as Commissioner of PT. RNI (2013). He was born in 
Yogyakarta, February 7, 1955. 
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Dino Patti Jalal
Komisaris  Commissioner

Diangkat sebagai Komisaris sejak tanggal 8 Juli 2014 
melalui SK Meneg BUMN No. SK-147/MBU/2014. Lulus 
dan meraih gelar Sarjana dari Universitas Carleton dan S2 
dari Universitas Simon Fraser Kanada.
Pernah menjabat sebagai Wakil menteri Luar Negeri dan 
Duta Besar RI untuk Amerika Serikat.  Lahir di Beograd, 
Yugoslavia, 10 September 1965. 

He was appointed as Commissioner since July 8, 2014 
via State-owned Enterprises Minister Decree No. SK-147/
MBU/2014. Graduated and earned a Bachelor’s degree 
from Carleton University and a Master’s degree from 
Simon Fraser University of Canada.

He served as Deputy Minister of Foreign Affairs, and 
Indonesian Ambassador to the United States. Born in 
Belgrade, Yugoslavia, September 10 ,1965.

Drs. Sebastian Massardy Kaphat
Komisaris Commissioner

Diangkat sebagai Komisaris sejak tanggal 13 Oktober 
2013 melalui SK Meneg BUMN No. SK-393/MBU/2013 
tanggal 21 November 2013. Lulus dan meraih gelar Sarjana 
Sosial dan Politik dari Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Menjalani karir Perusahaan Swasta (1967 – 1977). Sebagai 
anggota DPRD Propinsi Tingkat I Kalimantan Barat (1977 
– 1997). Terpilih sebagai anggota DPR RI/MPR RI (1997 – 
2004). Sampai saat ini, sebagai Dewan Kehormatan Dewan 
Adat Dayak Propinsi Kalimantan Barat. Lahir di Putussibau, 
3 Januari 1945. Usia Beliau per 31 Desember 2013 adalah 
68 tahun.

He was Appointed as Commissioner since the date of 
October 13, 2013 through State Enterprises Minister 
Decree No. SK-393 / MBU / 2013 dated November 21 2013.
Graduation with a Bachelor’s degree from the University 
of Social and Political Tanjongpura Pontianak. Private 
Companies undergoing career (1967-1977). as a member 
DPRD of West Kalimantan Province (1977-1997). Selected 
as a member of the DPR / MPR (1997-2004). Until now  
as the Honorary Board of the Provincial Dayak Customary 
Council West Kalimantan. He was born in Putussibau, 3 
January 1945. His age on 31 December 2013 was 68 years 
old.
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Hamzah Tawil, S.Ag, MS
Komisaris Commissioner

Diangkat sebagai Komisaris sejak tanggal 24 September 
2008 SK Meneg BUMN No. Kep-193/MBU/2008 Mendapat 
gelar Sarjana Agama dari Universitas Islam Indonesia 
tahun 1998 dan gelar MS dari Universitas Tanjungpura 
tahun 2003. Pengalaman karir: Sejak Oktober 2008 sampai 
sekarang sebagai Komisaris PTPN XIII. Tahun 1999 sebagai 
Anggota DPRD Kabupaten Pontianak, Dosen Luar Biasa 
di STAIN Pontianak. Tidak memiliki hubungan afiliasi 
dengan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris 
lainnya, maupun pemegang saham. Lahir: di Padang Tikar, 
Kalimantan Barat, 07 November 1976

Acquired S-1 Degree in Islamic Religion Studies (Sarjana 
Agama) from Indonesian Islamic University in 1998 and 
MS Degree from Tanjungpura Univer¬sity in 2003. Career: 
Since October 2008 up to now as Commissioners of PTPN 
XIII. In 1999 member of Local House of Representatives 
of Pontianak Regency, Extraordinary Lecturer at STAIN 
Pontianak. Basic of the first appointment: Decree of the 
Minister of State-owned Enterprises No. 193/MBU/2008 
dated September 24, 2008 He has no affiliated relation with 
the members of the Board of Directors and other members 
of the Board of Commissioners, or shareholders. 

Born in Padang Tikar, West Kalimantan, November 7 
,1976.
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LAPORAN DIREKSI
Report From The Board of Directors
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Laporan Direksi
Report From The Board of Directors

Tahun 2014 usaha perkebunan Kelapa sawit masih 
menghadapi tantangan yang cukup berat karena harga 
CPO masih tertekan, hasil analisa pada akhir Desember 
2014, harga Crude Palm Oil (CPO) masih rendah. Di pasar 
spot Medan, diperdagangkan pada level Rp7.757 per 
kg. Pada awal tahun 2014 analis pasar CPO meramalkan 
harga CPO akan sangat bagus apalagi adanya anomali 
cuaca El-Nino yang akan melanda Indonesia dan Malaysia 
sehingga kemarau menjadi lebih panjang dari biasanya 
ternyata analisa tersebut tidak terbukti. Sepanjang tahun 
2014 harga rata-rata CPO hanya USD 818,2 per metric 
ton. Harga rata-rata ini turun 2,8% dibandingkan dengan 
harga rata-rata CPO tahun 2013 yaitu USD 841,71 per 
metric ton. Sementara itu berdasarkan data yang diolah 
GAPKI, total ekspor CPO dan turunannya asal Indonesia 
pada tahun 2014 hanya mencapai 21,76 juta ton atau 
naik 2,5% dibandingkan dengan total ekspor 2013, 21,22 
juta ton. Adapun produksi CPO dan turunannya 2014 
diprediksi mencapai 31,5 juta ton (termasuk biodiesel dan 
oleochemical). Angka produksi ini naik 5% dibandingkan 
total produksi tahun 2013 yang hanya mencapai 30 juta 
ton

Harga karet juga mengalami penurunan pada tahun 
2014 dibanding tahun 2013, sesuai data yang dihimpun 
GAPKINDO, rata – rata harga tahun 2013 sebesar Rp. 
21.751,83 dan tahun 2014 sebesar Rp. 17.986,75. Selama 
tahun 2014 harga karet turun drastis dari Januari 2014 
sebesar Rp. 22.725,00 turun menjadi Rp. 17.183.00 pada 
Desember 2014. Trend pergerakan harga karet sepanjang 
Desember 2014 di bursa berjangka dan spot Internasional 
serta di Tanah Air bergerak lamban, seiring tertekannya 
berbagai harga komoditas lainnya yang diperdagangkan. 
Pada penutupan awal pekan pertama, harga karet acuan 
dunia yang diperdagangkan di bursa komoditi Jepang-
Tocom terkoreksi cukup signifikan. Terkoreksinya harga 
karet dikarenakan jatuhnya kembali harga minyak dunia 
yang menyebabkan harga penjualan karet sintetis 
menurun.

1.   Pelaksanaan Strategi dan Kebijakan

Berdasarkan hasil metode analisa SWOT dan GE’S Matrix 
PT. Perkebunan Nusantara XIII berada pada Kuadran II, 
posisi ini memberikan makna bahwa perusahaan harus 
melakukan strategi mempertahankan produk, pelayanan 
terhadap pasar dengan melakukan perbaikan kinerja. 
Strategi korporasi yang sesuai adalah stabilitas /rasionalisasi 
yaitu dengan melakukan efisiensi di segala bidang dalam 
rangka meningkatkan kinerja serta keuntungan; melakukan 
pengurangan dan penyehatan atas unit dalam perusahaan 
yang memiliki aliran keuangan (cash-flow) negatifmelalui 
perubahan budaya perusahaan (corporate culture).

Sebagai turunan dari strategi korporasi, maka strategi 
Bisnis yang diterapkan adalah strategi keuanggulan biaya 
(Overall Cost Leadership) dengan petimbangan  produk 
utamaperusahaan masih berbentuk komoditas barang 
setengan jadi (seperti CPO, RSS, SIR) dan harga produk 
komoditas di pasar dari berbagai sumber produsennya 
relatif sama. 

In 2014, the oil palm plantation business still encountered 
difficult challenges as the CPO price was still very low. The 
results of analysis by the end of December 2014 showed 
that the price of Crude Palm Oil (CPO) was still low. On the 
Medan spot market, it was traded at IDR 7,757 per kg. In 
early 2014, CPO market analysts predicted that the price 
of CPO would be very good especially with the El-Nino 
weather anomaly forecast to hit Indonesia and Malaysia so 
that drought would be longer, but it usually turned out that 
the analysis was not proven. Throughout 2014, the average 
CPO price was only USD 818.2 per metric ton. The average 
price was down 2.8% compared to the average price of 
CPO in 2013 is USD 841.71 per metric ton. Meanwhile, 
based on data processed by GAPKI, total exports of CPO 
and its derivatives from Indonesia in 2014 only reached 
21.76 million tons, or 2.5% higher compared to the total 
exports in 2013 at 21.22 million tons. The production of 
CPO and its derivatives in 2014 was predicted to reach 
31.5 million tons (including biodiesel and oleochemical). 
The production figures were 5% higher compared to total 
production in 2013 which only reached 30 million tons.

The price of rubber also decreased in 2014 compared to 
2013, according to data compiled by GAPKINDO, its average 
price in 2013 was IDR 21,751.83 and in 2014 IDR. 17,986.75. 
During 2014 the price of rubber dropped from January 
2014 at IDR. 22,725.00 to IDR. 17,183.00 in December 2014. 
Trend rubber price movement throughout the December 
2014 in the periodic exchange and International spot as 
well as in domestic market moved slowly, along with other 
low commodity prices traded. At the initial closing of the 
first week, the global rubber prices traded in Japan-Tocom 
commodities exchange fell significantly. The rubber price 
was corrected due to the fall in oil price worldwide that led 
to declining sales price of synthetic rubber.

1.   Implementation of Strategy and Strategic Policies

The results of SWOT analysis and GE’S Matrix indicated 
that PT. PTPN XIII’s position is in Quadrant II, this position 
means that the company has to formulate strategies to 
maintain products, service to the market by improving 
performance. The appropriate corporate strategy is the 
stability / rationalization i.e. efficiency in all sectors in 
order to improve performance and profits; reducing and 
restructuring of the units within the company that have a 
negative cash-flow through changes in corporate culture.

As a derivative of the corporate strategy, the business 
strategy applied is overall cost leadership considering the 
company’s main products are still in the form of semi-
finished commodities (such as CPO, RSS, SIR) and the price 
of commodity products in the market from various sources 
of producers is relatively the same. 
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Oleh sebab itu,peluang peningkatan daya saing 
produkperusahaan lebih mengarah kepadamenghasilkan 
produk dengan mencapai keunggulan biaya.

Sebagai penjabaran dari penjabaran dari Strategi Korporasi 
dan Strategi Bisnis, maka ditetapkan strategi fungsional 
dengan melakukan  optimalisasi dan pendayagunaan 
semua sumber daya perusahaan meliputi : Operasional, 
Pemasaran, SDM, Teknologi Informasi, Penelitian 
dan Pengembangan,Keuangan, Pengawasan Internal, 
Pembelian Bahan Baku dan Pengadaan.

Penjelasan strategi fungsional per masing-masing 
diarahkan pada upayapencapaian tujuan Perusahaan guna 
mempertahankan kondisi dan upayakeberlangsungan 
usaha dalam jangka panjang.

Perusahaan telah menetapkan 4 (empat) kebijakan 
strategis dalam rangka memperbaiki kinerja perusahaan 
melalui Konsolidasi Internal, Penataan Portofolio Bisnis 
untuk peningkatan profitabilitas, menggali potensi-potensi 
Sumber Daya yang dapat memberikan Cash In Without 
Interest, serta melakukan Restrukturisasi Keuangan 
perusahaan.

a.   Konsolidasi Internal
Konsolidasi internal merupakan kebijakan dalam upaya 
penguatan kinerja dengan membangun Corporate 
Culture yang baru dengan cara peningkatann produksi 
dan efesiensi biaya serta efektivitas bisnis perusahaan. 
Kebijakan konsolidasi internal  dilakukan pada seluruh 
unit kerja termasuk anak perusahaan dengan melakukan 
program-program sebagai berikut: 
- 	 Bidang Produksi dengan perbaikan fisik tanaman, 

pemupupukan khusus diareal tanaman muda, 
perbaikan proses pengolahan pabrik. 

- 	 Bidang Keuangan anatara lain mengurangi beban 
biaya yang tidak memberikan nilai tambah, penataan 
pembayaran hutang niaga dan penerapana starategi 
hutang yang tepat. 

- 	 Bidang organisasi, melakukan rasionalisasi kebutuhan 
karyawan di unit kerja, kantor direksi dan anak 
prusahaan, serta penguatan budaya perusahaan yang 
akan mendorong peningkatan produktivitas dan 
efisiensi seluruh sumber daya perusahaan. 

b.   Penataan  Portofolio Bisnis
Penataan Portofolio Bisnis merupakan kebijakan 
dalam upaya mengefektifkan dan mengurangi resiko 
tertentu dari pengelolaan unit usaha untuk peningkatan 
profitabilitas unit.  Kebijakan Penataan  portofolio bisnis 
dilakukan dengan analisa dan evaluasi dari sisi operasional 
maupun finansial pada unit usaha untuk mendapatkan 
gambaran risiko dan prospek bisnis  sebagaia penentuan 
langkah-langkah peningkatan kinerja perusahaan anatar 
lain diterapkan di unit Sintang, PKR Tambarangan, 
PMS Samuntai dan  PT Nusantara Batulicin yang belum 
memberikan kontribusi positif terhadap perusahaan. 

c.   Cash in without interest
Kebijakan Cash in without interest merupakan kebijakan 
mendapatkan dana segar tanpa beban bunga. Kebijakan 
ini merupakan strategi untuk mendapatakan pendanaan 
diluar pinjaman dari perbankan dengan memanfaatkan 
dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki selain bisnis 
utama perusahaana. Potensi anak dan aset perusahaan 
yang dapat memberikan cash in kepada perusahaan 

Therefore, chances of improving the competitiveness of the 
company’s products are more directed toward producing 
products with achieving overall cost leadership.

As an elaboration of the Corporate Strategy and Business 
Strategy, it has been determined that the functional 
strategy is by optimizing and utilizing all resources of 
the company including: Operations, Marketing, Human 
Resources, Information Technology, Research and 
Development, Finance, Internal Control, Raw Materials 
Purchase and Procurement. 

Description of each  functional strategy aims to achieve 
the Company’s goals to maintain the condition and efforts 
of business continuity in the long term

The company has set 4 (four) strategic policies in order 
to improve the company’s performance through Internal 
Consolidation, Business Portfolio Structuring to increase 
profitability, exploring the potential resources that can 
provide Cash In Without Interest, as well as Financial 
restructuring of the company. 

a.   Internal consolidation
Internal consolidation is the policy aimed at strengthening 
performance through building a new corporate culture 
by increasing production and cost efficiency as well 
as effectiveness of the company’s business. Internal 
consolidation policy is implemented in all working 
units including the subsidiaries through the following 
programs:
- 	 Production, through physical crop improvements, 

special fertilization on areas with young plants, 
improvement of the processing plant.

- 	 Finance, through among others reducing the cost 
burden with no added value, structuring commercial 
debt repayments and implementing proper debt 
starategy.

- 	 Organization, rationalizing the needs of employees in 
the work units, directors’ office and subsidiaries, and 
strengthening the corporate culture to encourage 
increased productivity and efficiency across the 
company’s resources..

b.   Business Portfolio Structuring
Business Portfolio Structuring is a policy aimed at 
improving effectivity and reducing certain risks of business 
unit management to increase each unit’s profitability. The 
policy of Business Portfolio Structuring is carried out by 
analyzing and evaluating the operational and financial 
business units to get an overview of the risks and business 
prospects so as to determine the measures to increase 
company performance as applied in the Sintang unit, PKR 
Tambarangan, PMS Samuntai and PT Nusantara Batulicin 
that have yet to positively contribute to the company. 

c.   Cash In without Interest
Cash in without interest is a policy for getting new funds 
without interest charges. This policy is a strategy for getting 
non-bank funds by utilizing and optimizing the available 
potential in addition to the company’s main businesses. 
The company’s assets and subsidiaries that can potentially 
provide cash-in to the company, among others through 
divestment of PT. Kalimantan Agro Nusantara, (PT KAN), 
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antara lain divestasi PT. Kalimantan Agro Nusantara, (PT 
KAN), spin off Distrik Kalimantan Timur, Optimalisasi HGU 
yang mempunyai potensi batubara, KSO pengembangan 
power plant dan pembanguan kawasan Tayan.

d.   Restrukturisasi Keuangan
Financial Restructuring (Restrukturisasi Keuangan) 
merupakan kebijakan dalam upaya mendapatkan sumber 
pendanaan dengan tingkat bunga yang lebih rendah untuk 
membayar hutang yang telah membebani bungan yang 
tinggi. Kebijakan ini dengan menekan beban bunga yang 
tiggi untuk mengurangi pengeluaran cash melalui take 
over pinjaman dari yang berbeban bungan tinggi kepada 
pinjaman yang berbeban bungan rendah dari perubahan 
suku bungan dan fasilitas perbankan. 

2.   Realisasi Kinerja Terhadap Target

a.   KPI Direksi Kontra Manajemen 
Pada tahun 2014 KPI Direksi mencapai bobot sebesar 
71,99 dibawah capaian tahun 2013 dan anggaran, masing-
masing sebesar 0,46 (KPI tahun 2013 sebesar 72,45) dan 
28,01 dari yang dianggarkan sebesar 100. Tidak tercapainya 
KPI Direksi disebabkan capaian produksi dibawah target 
dan beban keuangan masih cukup berat.

b.   Kinerja Kesehatan Perseroan BBB (AA) 
Pencapaian kinerja Perusahaan tahun 2014 berdasarkan 
SK Menteri Badan Usaha Milik Negara No : Kep-100/
MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002, menunjukkan tingkat 
kesehatan Perusahaan Kurang sehat (BBB) dengan nilai 
50,45 poin, dibawah capaian tahun lalu sebesar 5,20 
poin (capaian tahun 2013 dengan nilai 55,65 atau kurang 
sehat ”BBB”), namun di bawah anggaran sebesar 27,05 
poin (tahun 2014 dianggarkan dengan nilai 86,50 poin 
atau Sehat “AA”). Penurunan ini terkait dengan beberapa 
aspek operasional dan keuangan yang belum tercapai 
dikarenakan penurunan kinerja Perusahaan.

c.   Volume Produksi Minyak Sawit
Realisasi produksi minyak sawit sd. Desember 2014 di 
atas periode yang sama tahun 2013, sebanyak 26.765 ton 
atau 8,12%, namun dibawah anggaran sebanyak 91.485 
ton atau 20,42%. Capaian produktivitas minyak sawit  
Kebun Inti diatas periode yang sama tahun lalu sebesar 
115 Kg / ha, namun dibawah anggaran sebesar 736 kg/ha 
atau 16,40%. Capaian produktivitas minyak sawit plasma 
dibawah periode yang sama tahun lalu dan anggaran, 
masing-masing 30 kg/ha atau 1,67% dan 542 kg/ha atau 
23,65%.

d.   Volume Produksi Inti Sawit
Realisasi produksi Inti Sawit s.d Desember 2014 di atas 
periode yang sama tahun sebelumnya sebanyak 8.083 
ton atau 13,85%, namun di bawah anggaran sebanyak 
17.191 ton atau 20,55%. Capaian produktivitas Inti Sawit 
Kebun Inti meningkat dari periode yang sama tahun lalu 
sebesar 45 kg/Ha atau 7,01%, namun dibawah anggaran 
sebesar 120 kg/Ha atau 14,92%. Capaian produktivitas Inti 
Sawit Kebun Plasma di atas periode yang sama tahun lalu 
sebesar 16 kg/Ha atau 5,13%, namun dibawah anggaran 
sebesar 118 kg/Ha atau 26,44%.

e.   Rendemen
Realisasi rendemen Minyak Sawit s.d Desember 2014 di 
atas periode yang sama tahun 2013 sebesar 0,01%, namun 

spin-off of the East Kalimantan District, HGU optimization 
that have potential coal, KSO power plant development 
and Tayan region development.

d.   Financial Restructuring 
Financial Restructuring is a policy aimed at  obtaining 
funding sources with a lower interest rate to pay off debts 
that have a high interest charge. This policy is to lower 
high interest in order to reduce cash expenditures through 
take-over of high interest loans to low-interest loans from 
changes in interest rates and banking facilities. 

2.   Realization Of Performance Against Target

a.   Management vs the Board of Directors KPI 
In 2014 the KPI of the Board of Directors reached a score of 
71.99 below the achievement in 2013 and the projections 
by 0.46 (KPI in 2013 was 72.45) and 28.01 respectively of 
the projected 100. The KPI of the Board of Directors was 
not achieved because production performance was below 
the target and financial burden was still quite heavy.

b.   Corporate Health Performance BBB (AA)
The Company’s performance achievement in 2014 based 
on the Decree of the Minister for State Owned Enterprises 
No. Kep-100 / MBU / 2002 dated June 4, 2002, indicated 
that the company was in a less healthy condition (BBB) 
with a score of 50.45, 5.20 points below the achievement 
of the previous year (achievement in 2013 with a score 
of 55.65 or less healthy “BBB”), but below the projections 
by 27.05 points (in 2014 it was projected with a score of 
86.50, or healthy “AA”). The decrease was related to several 
operational and financial aspects that were not achieved 
due to a decrease in the company’s performance.

c.   Palm Oil Production Volume
The realization of palm oil production up to December 2014 
was above the same period of 2013, reaching 26,765 tons 
or 8.12%, but below the projected 91,485 tons or 20.42%. 
the achievement of palm oil productivity of the nucleus 
plantation was above the same period of the previous year 
reaching 115 kg / ha, but below projected 736 kg / ha or 
16.40%. Achievement of palm oil productivity of plasma 
was below the same period of the previous year and the 
projection, 30 kg / ha or 1.67% and 542 kg / ha or 23.65% 
respectively.

d.   Kernel Production Volume
the realization of Kernel production up to December 2014 
was above the same period of the previous year which was 
8,083 tons or 13.85%, but below projected 17,191 tons or 
20.55%. Productivity achievement of the kernel of nucleus 
estate rose from the same period of the previous year by 
45 kg / ha or 7.01%, but below projected 120 kg / ha or 
14.92%. Productivity achievement of the Kernel of plasma 
estate was above the same period of the previous year by 
16 kg / ha or 5.13%, but below projected 118 kg / ha or 
26.44%. 

e.   Extraction Rate
The realization of Palm oil extraction yield up to December 
2014 was above the same period of 2013 by 0.01%, but 
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di bawah anggaran sebesar 0,46%. Realisasi rendemen Inti 
Sawit s.d Desember 2014 di atas periode yang sama tahun 
lalu sebesar 0,21%, namun di bawah anggaran sebesar 
0,09%.

f.    Volume Produksi Karet 
Realisasi produksi Karet Kering periode tahun 2014 
menurun dari tahun 2013 dan anggaran, masing-masing 
sebesar 461 ton atau 5,78% dan 2.677 ton atau 26,27%. 
Demikian juga produktivitas karet kering tahun 2014 
menurun dari tahun 2013 dan dibawah anggaran, masing-
masing sebesar 134 kg/Ha atau 14,34% dan 286 kg/Ha 
atau 26,27%.

g.   Penyebab turunnya produksi karet. 
Terjadinya lowong sadap yang tinggi oleh karena �‡��
curah hujan dan kekurangan tenaga sadap yang tidak 
tercover dengan pelaksanaan sadap sore/menerus 
dan sadap hari minggu/libur. 
Terindikasi masih adanya losis produksi yang �‡��
disebabkan penyadapan tidak tuntas, losis tetes lanjut 
dan penyimpangan, pencurian/penjarahan produksi 
oleh penyadap maupun pihak luar.
Kemarau panjang selama kurun waktu 5 (lima) bulan �‡��
sejak bulan Juni s.d. Oktober 2014 

3.   Nilai penjualan Realisasi

Nilai penjualan s.d Desember 2014 PTPN XIII sebesar       Rp 
3.031,13 milyar menurun dari periode yang sama tahun 
2013 sebesar Rp 23,59 milyar atau 0,77%. Hal ini disebabkan 
terutama menurunnya volume penjualan minyak sawit 
dari tahun 2013 sebesar 69.914 ton atau 17,37%. Demikian 
juga jika dibandingkan dengan anggaran penjualan di 
bawah sebesar Rp 1.000,42 milyar atau 24,81%, terutama 
disebabkan tidak tercapainya volume penjualan minyak 
dan inti sawit serta karet, masing-masing sebanyak 115.444 
ton, 20.198 ton dan 17.705 ton. Tidak tercapainya volume 
penjualan tersebut dikarenakan produksi minyak dan inti 
sawit maupun karet di bawah anggaran, masing-masing 
sebanyak 91.486 ton, 17.191 ton dan 15.486 ton, namun 
masih terdapat dalam persediaan s.d Desember 2014 
untuk minyak dan inti sawit serta karet masing-masing 
sebanyak 19.038 ton, 6.650 ton dan 5.508 ton.

4.   Rugi laba komprehensif

Laporan Laba Rugi Komprehensif PT Perkebunan Nusantara 
XIII dan entitas anakPerusahaan (Konsolidasi) sebesar Rp 
1,18 milyar, di atas periode yang sama tahun lalu sebesar 
Rp 2,38 milyar atau 198,85%, namun di bawah anggaran 
sebesar Rp 268,77 milyar atau 99,56%. Laba bersih yang 
dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar 
Rp 11,57 milyar, di atas periode yang sama tahun lalu 
sebesar Rp 10,54 milyar, namun di bawah anggaran 
sebesar Rp 252,67 milyar atau 95,62%.  Anak perusahaan 
yang terdiri dari PT Kalimantan Agro Nusantara (komoditi 
kelapa sawit), PT Nusantara Batulicin (komoditi karet) 
dan PT Kalimantan Medika Nusantara (jasa rumah sakit) 
memberikan kontribusi kerugian, masing-masing sebesar 
Rp 4,68 milyar, Rp 6,12 milyar dan Rp 1,28 milyar. 

5.   Kendala Perusahaan

a.   Kendala harga jual 
Pelemahan harga karet di bursa Tocom masih dipicu oleh 
tekanan faktor substitusi. Kuatnya pengaruh penurunan 

below the projections by 0.46%. Realization of extraction 
rate of Kernel up to December 2014 was above the same 
period of the previous year by 0.21%, but below the 
projections by 0.09%.

f.    Rubber Production Volume
the realization of dried Rubber production in 2014 dropped 
compered to that of 2013 and the projection, by 461 tons 
or 5.78% and 2,677 tons or 26.27% respectively. Similarly, 
dried rubber productivity in 2014 dropped from 2013 and 
below projection, by 134 kg / ha or 14.34% and 286 kg / 
ha or 26,27% respectively.

g.   The Causes of decline in rubber production.
High occurrence of vacant tapping because of rainfall �‡��
and shortage of rubber tappers due to the practice of 
afternoon / continuous tapping and Sunday / holiday 
tapping.
Indication of the production losses caused incomplete �‡��
tapping, further drop loss and irregularities, theft / 
looting by tappers or external persons.
The long drought during the period of 5 (five) months �‡��
since June to October 2014

3.   Realized Sales Value

The PTPN XIII sales value up to December 2014 was IDR 
3,031.13 billion below that the same period of 2013 which 
was IDR 23.59 billion or 0.77%. It was because of the 
declining sales volume of palm oil in 2013 amounting to 
69,914 tons, or 17.37%. It was also below the projected 
sales by IDR 1,000.42 billion, or 24.81%, mainly due to 
unachieved sales volumes of palm oil, kernel and rubber, 
as much as 115,444 tons, 20,198 tons and 17,705 tons 
respectively. Failure to achieve sales volume was due to the 
production of palm oil, kernel and rubber below projected 
91,486 tons, 17 191 tons and 15 486 tons respectively, 
but still in stock up to December 2014 for palm oil, kernel 
and rubber of 19 038 tons, 6,650 tons and 5,508 tons 
respectively.

4.   Comprehensive Income Statement

The Comprehensive Income Statement of PT PTPN XIII 
and subsidiaries (Consolidated) was IDR 1.18 billion, 
above the same period of the previous year of IDR 2.38 
billion or 198.85%, but below projected IDR 268.77 billion 
or 99.56%. Net profit attributable to owners of the parent 
company amounted to IDR 11.57 billion, above the same 
period of the previous year of IDR 10.54 billion, but below 
projected IDR 252.67 billion or 95.62%. Subsidiaries 
consisting of PT Kalimantan Agro Nusantara (oil palm 
commodity), PT Nusantara Batulicin (rubber commodity) 
and PT KalimantanNusantara Medika (hospital services) 
contributed a loss, amounting to USD 4.68 billion, USD 
6.12 billion and IDR 1.28 billion respectively. 

5.   Company’s Constraints

a.   Selling price Constraints 
The weakening rubber prices on the Tocom exchange 
were still driven by the pressure of substitution factors. The 
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harga minyak mentah dunia terhadap karet, membuat 
ekpektasi demand karet alam tertekan oleh semakin 
turunnya harga karet sintetis. Masih terus melemahnya 
harga minyak mentah dunia yang membuat biaya 
produksi karet sintetis selaku substitusi karet semakin 
murah, membuat harga karet alam mengalami desakan 
yang menguat. 

Produksi karet kebun plasma merupakan pembelian 
produksi dari kebun plasma dan kebun rakyat (pihak III) 
di bawah anggaran disebabkan banyaknya kolektor pabrik 
swasta yang tidak memiliki kebun dan membeli langsung 
kepada petani, sehingga terjadi persaingan harga

b.   Persaingan harga TBS
Produksi TBS kebun plasma dan pihak III di bawah 
anggaran dikarenakan terkena dampak adanya persaingan 
pasar bebas di wilayah Kalimantan Timur, sehingga harga 
cenderung bersaing di atas harga penetapan dari Pemda.

c.   Gangguan keamanan , klaim HGU berkaitan dengan 
hukum
Pada tahun 2014, perkara penting yang dihadapi PTPN XIII 
adalah perkara yang berkaitan dengan hukum, terutama 
masalah sengketa lahan. Status perkara sampai dengan 
saat ini masih menunggu keputusan dari Mahkamah 
Agung, sebagai berikut:

Kebun Gunung Meliau (DKB I), �‡��
Mahkamah Agung memenangkan PTPN XIII melalui 
putusan No : 524/TUN/2013 tanggal 11 Agustus 2014. 
Putusan telah memiliki kekuatan hukum tetap (inkraacht).

Kebun Kembayan (DKB II) �‡��
Saat ini dalam proses persidangan Peninjauan Kembali 
(PK) di Pengadilan Negeri Sanggau.

Kebun Longkali (DKT) �‡��
Saat ini menunggu putusan Kasasi dari Mahkamah Agung 
RI.

Kebun Tambarangan – Afdeling Buntok (DKST)�‡��
PTPN Xlll melalui Kejaksaan Tinggi Propinsi Kalimantan 
Barat mengajukan Peninjauan Kembali (PK) kedua pada 
tanggal 14 Juli 2014. - Selain itu mengajukan pelaporan 
atas dugaan tindak pidana penggunaan dan pembuatan 
Surat Kuasa Palsu oleh Kuasa Hukum Penggugat.

Kebun Sintang�‡��
Saat ini menunggu putusan banding dari Pengadilan 
Tinggi Kalbar - PTPN XIII diwakili oleh Kejaksaan Negeri 
Sintang sebagai Jaksa Pengacara..

Kebun Muara Komam�‡��
Nomor Register Perkara : No .297/Pdt.B/2014/PN.Tgt 
Berdasarkan permohonan dan desakan masyarakat kepada 
PTPN XIII untuk membuka perkebunan di Kecamatan 
Muara Komam, maka PTPN XIII melakukan pembangunan 
kebun kelapa sawit, termasuk kebun plasma, di atas 
ijin lokasi PTPN XIII di Kab. Paser. Pembangunan ini 
merupakan perluasan lahan dari Ijin Usaha Perkebunan 
Nomor : 525/33/Ek.Adm.SDA/2010 tanggal 5 Januari 
2010 tentang Pemberian Izin Usaha Perkebunan budidaya 
tanaman kelapa sawit dari Bupati Paser kepada PTPN XIII 
di wilayah Kabupaten Paser. - Kepolisian menduga adanya 
tindak pidana melakukan usaha budidaya tanaman 
perkebunan dengan luasan tertentu yang tidak memiliki 
ijin Usaha Perkebunan kemudian melimpahkan berkas 
perkara tersebut ke Kejaksaan Negeri Tanah Grogot - Pada 
tanggal 10 Desember 2014 Kejaksaan Negeri Tanah Grogot 

strong influence of the decline in global crude oil prices 
on rubber, had caused the expectation of natural rubber 
demand to go down and further pressured by the decline 
in the price of synthetic rubber. The continued weakening 
of the global crude oil prices making the cost of production 
of synthetic rubber as a rubber substitute more affordable, 
had once again plunge the price of natural rubber.

Rubber production of plasma estate, the purchase of 
production from plasma estate and people’s farm (third 
party), was lower that projected because many private 
collectors who did not own a farm made direct purchase 
to farmers, resulting in price competition

b.   Higher FFB price competition 
FFB production of plasma estate and third parties was below 
projections due to the impact free market competition in 
East Kalimantan, so prices tended to compete over the 
those set by the government.

c.   Security Disturbances, Cultivation Rights claim 
related to legal matters
In 2014, important matters encountered by PTPN XIII were 
related to the law, especially land disputes. The cases 
whose status to date is still waiting for a decision from the 
Supreme Court, are as follows:

Gunung Meliau Estate (DKB I),�‡��
The Supreme Court ruled in favor of PTPN XIII through 
Decision No: 524 / TUN / 2013 dated August 11, 2014. The 
decision had permanent legal force.

Kembayan Estate (DKB II)�‡��
Currently in Judicial Review (PK) at the District Court 
Sanggau.

Longkali Estate (DKT)�‡��
Currently waiting for the verdict of the Supreme Court of 
Cassation.

Tambarangan Estate - Afdeling Buntok (DKST)�‡��
PTPN XIII through the High Court of West Kalimantan 
Province filed a second Judicial Review (PK) on July 14, 
2014. - In addition, the company also filed a report on 
the alleged criminal offense on the use and manufacture 
of False Power of Attorney by the Legal Counsel of the 
Plaintiff.

Sintang Estate�‡��
Currently awaiting the decision of the appeal of the High 
Court of West Kalimantan - PTPN XIII is represented by the 
State Attorney Sintang as Attorney ..

Komam Estate�‡��
Case Registeration Number: No .297 / Pdt.B / 2014 / PN.Tgt 
Based on the petition of the public to PTPN XIII to set up 
plantation in the Sub-District of Muara Komam, PTPN XIII 
established oil palm plantations, including plasma estate, 
on the location based on the permit obtained by PTPN XIII 
in the Paser District. This estate was part of the expansion 
of Plantation Business License No. 525/33 / Ek.Adm.SDA / 
2010 dated January 5, 2010 on the Granting of Plantation 
Business License of oil palm cultivation from the Regent 
of Paser to PTPN XIII in the District of Paser. – the Police 
suspected a criminal offense in the cultivation of plantation 
crops with a certain expanded area without a permit and 
delegated the case file to the District Attorney of Tanah 
Grogot - On December 10, 2014 the State Attorney of 
Tanah Grogot delegated the case to the District court of 
Tanah Grogot. – The case is currently in the trial process at 
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melimpahkan berkas perkara ke Pengadilan Negeri Tanah 
Grogot. - Saat ini masih dalam proses persidangan di PN 
Tanah Grogot. - Telah terbit Keputusan Bupati Paser Nomor 
: 525/15/Ek.Adm.SDA./XII/2014 tanggal 12 Desember 2014 
tentang Izin Usaha Perkebunan untuk budidaya (IUP-B) 
PT Perkebunan Nusantara XIII. Saat ini PTPN XIII sedang 
melakukan pengajuan baru dan perpanjangan hak atas 
tanah, yaitu : Pengajuan baru seluas 2.745,70 Ha, terdapat 
di : 
a. 	 Kebun Longkali, Desa longkali dan Bente Kec. 

Longkali, Kab Paser seluas 610,80 ha. Berkas sudah 
diserahkan ke BPN Pusat RI, namun dikembalikan ke 
Kanwil BPN Prov. Kaltim untuk kelengkapan data. 

b. 	 Kebun Longkali, Desa Mendik Makmur dan Mendhik 
Bhanti, Kec. Longkali Kab. Paser seluas 787,10 Ha, 
saat ini proses sudah di Kanwil BPN Prov. Kaltim. 

c. 	 Kebun Pandawa, Deso Bekoso Kec. Paser Kab. Paser 
seluas 848,80 ha, saat ini berkas sudah diserahkan 
ke BPN Pusat RI namun dikembalikan ke Kanwil BPN 
Prov. Kaltim untuk kelengkapan data. 

d. 	 Kebun Kembayan Desa Kampuh Kec. Bonti Kab. 
Sanggau seluas 184,40 ha, saat ini proses sudah di 
Kanwil BPN Prov. Kalbar. 

e. 	 Kebun Gunung Meliau Desa Sungai Jaman Kec. Tayan 
Hilir Kab. Sanggau seluas 145,10 ha, saat ini sudah di 
Kanwil BPN Prov. Kalbar. 

f. 	 Kebun Gunung Emas (Kalbar) seluas 169,50 ha, saat 
ini proses sudah di kanwil BPN Prov Kalbar. 

Dan perpanjangan di Kebun Sintang, Kec. Nanga Jetak Kab.
Sintang seluas 2.580,05 ha, saat ini berkas permohonan 
perpanjangan HGU sudah diserahkan ke BPN Pusat RI. 

6.   Biaya pengamanan Aset

Aset yang dimiliki dan dikuasai oleh PTPN XIII meliputi aset 
tanah (HGU), bangunan rumah, bangunan perusahaan, 
mesin dan instalasi, jalan jembatan dan saluran air, alat 
pengangkutan, alat pertanian, instalasi pembibitan. 
PTPN XIII memiliki komitmen untuk megamankan aset 
tersebut. Realisasi biaya keamanan tahun 2014 sejumlah 
Rp 34,29 milyar yang dipergunakan untuk membayar gaji, 
tunjangan, biaya sosial satpam, honor Papam/Bapam, 
biaya pengangkutan, upah petugas jaga gardu, alat-alat 
pemadam kebakaran, petugas Polri/TNI, Extra Vouding 
dan lain-lain.

7.   Pengelolaan Sumber daya manusia

a.   Dana Pelatihan
Selama tahun 2014, PTPN XIII telah mengeluarkan dana 
pelatihan dan pengembangan sebesar Rp 5,658 miliar, 
turun 16,15 % terhadap tahun 2013 sebesar Rp 4,744 miliar. 
Total jumlah peserta pelatihan selama tahun 2014 adalah 
2.766 orang sehingga rata-rata alokasi biaya pelatihan per 
seluruh karyawan adalah sebesar Rp2,046 juta per orang. 

the District Court of Tanah Grogot. - Paser Regent Decree 
No. 525/15 / Ek.Adm.SDA. / XII / 2014 dated December 12, 
2014 on Plantation Business Permit for cultivation (IUP-B) 
PT PTPN XIII was issued. PTPN XIII is currently doing a new 
filing and renewal of land titles, i.e.: A new proposed area 
of 2745.70 hectares, located in:  

a. 	 Longkali Estate, Village longkali and Bente, Sub-
district of Longkali, Paser Regency with a total area 
of 610.80 ha. The file was submitted to the National 
Land Agency of Indonesia, but was returned to the 
Regional Office of BPN East Kalimantan Province for 
data cpmpletion.  

b. 	 Longkali Estate, Mendik Makmur Village and Mendhik 
Bhanti, Sub-district of Longkali Paser district with a 
total area of 787.10 hectares, to date being in the 
process of the Regional Office of BPN East Kalimantan 
Province.  

c. 	 Pandawa Estate, Deso Bekoso Sub-district of Paser, 
Paser district with an area of 848.80 ha, to datee the 
file has been submitted to the National Land Agency 
of Indonesia but was returned to the Regional 
Office of BPN East Kalimantan Province for data 
cpmpletion.  

d. 	 Kembayan Estate, Kampuh Village, Sub-district of 
Bonti Sanggau district with an area of 184.40 ha, 
currently under process at the Regional Office of BPN 
West Kalimantan Province.  

e. 	 Mount Meliau Estate, Jaman River Village, Sub-
district of Tayan Hilir, Sanggau District, with an area 
of 145.10 ha, now processes at the Regional Office of 
BPN West Kalimantan Province.  

f. 	 Gunung Emas Estate (West Kalimantan) covering an 
area of 169.50 ha, currently under process of BPN 
office of West Kalimantan Province.  

And extension of the Sintang Estate, Sub-district of Nanga 
Jetak Sintang district with an area of 2580.05 ha, the 
application for the extension of the concession has been 
submitted to the National Land Agency of Indonesia. 

6.   Assets Security Costs

Assets owned and controlled by PTPN XIII include land 
assets (HGU), residential buildings, company buildings, 
machinery and installations, roads, bridges and waterways, 
transportation equipment, agricultural equipment, and 
plant nurseries. PTPN XIII is committed to securing the 
assets. The security costs in 2014 amounting to IDR 34.29 
billion were used to pay the salaries, alowances, social 
security costs, fees for Papam / Bapam, transportation 
costs, wages of substation duty officer, fire extinguishers, 
officers of the police / TNI, Extra Vouding, etc.

7.   Human Resource Management

a.   Training funds
During 2014, PTPN XIII’s expenditures for training and 
development amounted to IDR 5.658 billion, down 16.15% 
for 2013 amounting to IDR 4.744 billion. The total number 
of participants for 2014 was 2,766 so that the average 
allocation of training costs for the whole employees 
amounted to IDR2,046 million per person.
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b.   Kursus Jabatan
Dalam rangka mempersiapkan manajer terkait tugas 
manajerial dan kepemimpinan, PTPN XIII secara rutin 
mengirimkan karyawannya untuk mengikuti kursus 
penjenjangan karir di Lembaga Pendidikan Perkebunan 
Kampus Yogyakarta dan Medan. Kursus Penjenjangan 
Karier merupakan program diklat berjenjang, yang 
bertujuan sebagai upgrading dan qualifying kompetensi-
kompetensi manajerial, kepemimpinan dan bisnis bagi 
para manajer perusahaan perkebunan. Sepanjang tahun 
2014, PTPN XIII telah mengirim 8 karyawannya untuk 
mengikuti kursus jabatan.

c.   In House Trainning
Dalam rangka meningkatkan kompetensi karyawan secara 
umum PT perkebunan Nusantara XIII telah melakukan In 
House Trainning untuk bebagai jenis bidang pekerjaan 
sebanyak 2.389 peserta. 

d.   Publik training
Selama tahun 2014, sebanyak 75 orang karyawan PTPN 
XIII telah mengikuti berbagai seminar/workshop/ kursus. 
Tujuannya adalah untuk mengembangkan kompetensi 
karyawan di berbagai bidang sesuai perkembangan 
eksternal terkini. 

e.   Beasiswa Pendidikan
Selama tahun 2014, telah diberikan beasiswa pendidikan 
untuk jenjang perguruan tinggi, yaitu sebanyak 21 orang 
ke LPP Yogyakarta, dan lulus Oktober 2014 serta sebanyak 
2 orang ke Magister (S2) di Prasetya Mulya Business School 
dan telah lulus  bulan Oktober 2014. 

8.   Kebijakan Tata Kelola Perusahaan

Peningkatan Implementasi Tata kelola Perusahaan dan 
manajemen Risiko

a.   Penerapan GCG di Tahun 2014
Secara umum penerapan GCG di PTPN XIII mengacu 
pada Peraturan Menteri BUMN No. PER-01/MBU/2011 
yang terakhir diperbarui dengan PER-09/MBU/2012 
tentang Penerapan Tata Kelola Yang Baik (GCG) pada 
BUMN.Selanjutnya di tahun 2013, Kementerian BUMN 
mengeluarkan Surat Edaran No. SE-05/MBU/2013 tanggal 
30 September 2013 tentang Roadmap Menuju BUMN 
Bersih, dimana setiap perusahaan wajib melaksanakan tata 
kelola dengan baik dan menghindarkan diri dari perbuatan 
tercela serta mampu membangun BUMN yang bersih

b.   Asesmen Penerapan GCG   
Asesmen penerapan GCG PTPN XIII tahun 2014 mengacu 
pada pasal 44 Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-
01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 tentang penerapan 
tata kelola yang baik pada BUMN, yang mewajibkan BUMN 
untuk melaksanakan pengukuran terhadap penerapan 
GCG dalam bentuk self assessment maupun oleh pihak 
eksternal serta evaluasi (revieu) tindak lanjut pelaksanaan 
dan penerapan GCG di BUMN. 

c.   Asesmen Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU)  
Menindaklanjuti Keputusan Kementerian BUMN 
untuk membangun dan mengimplementasikan sistem 
pengelolaan dan pengendalian kinerja BUMN berbasis 
Kriteria Kinerja Ekselen (KKE),  PTPN XIII telah menerapkan 
Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) yang bersifat 

b.   In-service Training Course
To prepare managers for the relevant managerial and 
leadership tasks, PTPN XIII routinely sends its employees 
to attend a career development course at the Institute of 
Plantation Education Campus  of Yogyakarta and Medan. 
The career development course is a multi-level training 
program aimed at upgrading and qualifying managerial 
competencies, leadership and business for managers of 
plantation companies. Throughout 2014, PTPN XIII sent 
eight employees to attend the in-service training course.

c.   In House Trainning
To improve the employees’ competence, PTPN XIII has 
generally conducted In House trainning for a variety of 
fields of work with a total of 2,389 participants.

d.   Public training
During 2014, a total of 75 employees of PTPN XIII 
participated in various seminars / workshops / courses. 
The aim was to develop the employees’ competence in 
various fields according the latest external developments.

e.   Scholarship
In 2014, scholarships were awarded to pursue higher 
education at LPP Yogyakarta, to 21 students, and they 
graduated in October 2014, and 2 students were sent 
to do a Master’s degree at the Prasetya Mulya Business 
School and graduated in October 2014. 

8.   Good Corporate Governance Policy

Improvement of Implementation of Corporate Governance 
and Risk Management

a.   GCG implementation in 2014
Generally, the implementation of GCG at PTPN XIII 
refers to the Regulation of the Minister of State-owned 
Enterprises No. PER-01 / MBU / 2011, which was last 
revised by PER-09 / MBU / 2012 on the Implementation of 
Good Governance (GCG) in State-owned Enterprises. Later 
in 2013, the Ministry of State-owned Enterprisess issued a 
Circular No. SE-05 / MBU / 2013 dated 30 September 2013 
on the Roadmap Toward Clean State-owned Enterprises, 
where every company has to implement good governance 
and refrain from misconduct and be able to develop clean 
State-owned Enterprises
b.   GCG implementation assessment
GCG implementation assessment at PTPN XIII in 2014 
referred to Article 44 of the Regulation of the Minister of 
State Enterprises No. PER-01 / MBU / 2011 dated August 
1st, 2011 on the application of good governance in State-
owned Enterprises, which requires State-owned Enterprises 
to carry out measurements on the application of GCG in 
the form of both self-assessment and by external parties, 
and to review the follow-up of the implementation and 
application of GCG in State-owned Enterprises.

c.   Superior Performance Assessment Criteria 
To Follow up the Decree of the Ministry of State-owned 
Enterprises to establish and implement the management 
and control system of State-owned Enterprises based on 
excellent performance criteria, PTPN XIII has implemented 
Superior Performance Assessment Criteria (KPKU) which 
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mandatory bagi setiap BUMN tanpa terkecuali sejak tahun 
2012. KPKU yang diimplementasikan merupakan adopsi 
dan adaptasi dari Kriteria Baldrige atau Malcolm Baldrige 
Criteria for Performance Excellence.  Sistem Penilaian 
Kinerja BUMN memuat kriteria penilaian kinerja unggul 
yang terbagi dalam 7 (tujuh) kategori, yakni Kepemimpinan; 
Perencanaan Strategi; Fokus Pada Pelanggan; Pengukuran, 
Analisis, dan Pengelolaan Pengetahuan; Fokus Pada 
Tenaga Kerja; Fokus Pada Operasi; dan Hasil-Hasil Usaha. 
Dari jawaban atas kuisioner tersebut, akan dapat dipetakan 
kondisi BUMN, dan dinilai strength dan weakness point/
opportunity for improvement dari masing-masing BUMN. 

Evaluasi atas hasil assesment KPKU PTPN XIII tahun 2014 
dilaksanakan oleh evaluator dari Kementerian BUMN, 
dengan skor hasil klarifikasi mencapai 377,75 (jenjang 
predikat Early Improvement, level average).

9.   Perubahan Anggaran Dasar PTPN XIII 
   
Para Pemegang Saham PTPN XIII yaitu PTPN III (Persero) 
dengan porsi kepemilikan 90% dan Pemerintah RI 
dengan porsi kepemilikan 10% telah mengeluarkan 
putusan RUPS No. PTPN XIII/RUPS/01/X/2014 dan No. 
SK-60/D1.MBU/10/2014 tanggal 7 Oktober 2014 tentang 
Perubahan Anggaran Dasar PTPN XIII, dengan pokok 
sebagai berikut :

a.  	Menyetujui perubahan nama Perseroan dari 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan 
Nusantara XIII menjadi PT Perkebunan Nusantara XIII.

b.  	Menyetujui perubahan struktur pemegang saham 
Perseroan sebagai akibat dari pengalihan 90% saham 
Negara RI kepada dan dalam rangka penambahan 
penyertaan modal Negara RI pada PTPN III (Persero) 
yakni sebanyak 926.764 saham dengan nilai sementara 
sebesar Rp926.764.000.000,- 

c.   Nilai sebagaimana dimaksud point b merupakan 
nilai sementara sesuai Keputusan Menteri Keuangan 
Nomor 468/KMICOp/2014 tanggal 1 Oktober 2014, 
dan untuk selanjutnya nilai definitif akan dituangkan 
dalam keputusan RUPS sesuai hasil valuasi oleh Penilai 
Independen dan berdasarkan Keputusan Menteri 
Keuangan.

d.  	Perubahan struktur pemegang saham yaitu 
pemenuhan total modal diternpatkan dan disetor 
Perseroan sejumlah Rp1.029.738.000.000,- oleh para 
pemegang saham sebagai berikut :
- Negara Republik Indonesia sebanyak 102.974 saham 

atau seluruhnya sebesar  Rp102.974.000.000,-
- PTPN III (Persero) sebanyak 926.764 saham atau 

seluruhnya sebesar Rp926.764.000.000,00.

e.   	Menyetujui penetapan klasifikasi saham Seri A dan Seri 
B pada Perseroan sebagai berikut : 1 (satu) saham Seri 
A dengan nilai nominal Rp1.000.000,- yang diambil 
bagian oleh PTPN III (Persero);1.029.737 saham Seri 
B dengan nilai nominal Rp1.000.000,- yang diambil 
bagian oleh PTPN III (Persero) dan Negara Republik 
Indonesia

f.  	 Menyetujui perubahan ketentuan anggaran dasar 
mengenai hak-hak khusus yang melekat pada saham 
Seri A dan selanjutnya perubahan terkait dengan 

is mandatory for every State-owned Enterprise without 
exception since 2012. The implemented KPKU is the 
adoption and the adaptation of the Malcolm Baldrige 
Criteria for Performance Excellence. State-owned Enterprise 
performance assessment system includes superior 
performance assessment criteria which are divided into 
seven (7) categories: Leadership; Strategic Planning; Focus 
on Customers; Measurement, Analysis and Knowledge 
Management; Focus On Labor; Focus on Operations; and 
Business Results. From the answers to the questionnaire, 
the conditions of State-owned Enterprises will be mapped 
to assess the strength and weakness / opportunity for 
improvement of each enterprise.

Evaluation on the results of the assessment of KPKU PTPN 
XIII in 2014 was carried out by evaluators from the Ministry 
of State-owned Enterprises, with the clarification result 
score of 377.75 (category of Early Improvement, average 
level). 

9. Amendment to PTPN XIII’s Articles of Association

Shareholders of PTPN XIII, i.e. PTPN III (Persero) with a 
90% share of ownership  and the Government of Indonesia 
with a 10% share of ownership, issued a decision of the 
General meeting of shareholders No. PTPN XIII / RUPS / 
01 / X / 2014 and No. SK-60 / D1.MBU / 10/2014 dated 
October 7, 2014 on the Amendment of PTPN XIII’s Articles 
of Association as follows:

a.  Approved the change of name from “Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara XIII” to 
“PT Perkebunan Nusantara XIII”.

b.   Agreed to change the Company’s compoition of 
shareholders as a result of the transfer of 90% of the 
shares of the state of Republic of Indonesia to and 
in an effort to inject additional investment of the 
State of Republic of Indonesia on PTPN III (Persero) 
amounting 926,764 shares with a tentative value of IDR 
926,764,000,000, -

c.  The value as referred to point b is a tentative value in 
accordance with the Decree of the Minister of Finance 
No. 468 / KMICOp / 2014 dated October 1, 2014, and 
for subsequent definitive value will be set forth in 
the decision of the General Meeting of Shareholders 
according to the results of valuation by the Independent 
Appraisal and based on the Decree of the Minister of 
Finance.

d.	 Changes in the shareholder composition i.e. fulfillment 
of issued and fully paid capital of the Company 
amounting IDR 1,029,738,000,000 - by the shareholders 
as follows:
- The State of the Republic of Indonesia as many 

as 102,974 shares or a total worth of IDR 
102,974,000,000, 

- 	PTPN III (Persero) as many as 926,764 shares or a 
total worth of IDR 926,764,000,000,00,

e. 	approved the classification of shares of Series A and 
Series B in the Company as follows: 1 (one) share of 
Series A with a nominal value of 1,000,000 - which 
was acquired by PTPN III (Persero); 1,029,737 Series B 
shares with a nominal value of 1,000,000 - which was 
acquired by PTPN III (Persero) and the State of Republic 
of Indonesia

f.  	Approved the changes in the articles of association 
with regard to the special rights attached to the shares 
of Series A and subsequent changes associated with 
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kewenangan Direksi Perseroan antara lain untuk 
menetapkan kebijakan kepengurusan Perseroan 
dengan ketentuan bahwa      terhadap kebijakan di 
bidang produksi, pemasaran, keuangan, akuntansi 
dan perbendaharaan, pengadaan, perencanaan dan 
pengembangan, teknologi informasi, serta sumber 
daya manusia, Direksi wajib berpedoman pada 
kebijakan umum yang telah ditetapkan dari pemegang 
saham Seri A.

g.  Melakukan perubahan atas isi sejumlah pasal dalam 
anggaran dasar agar sesuai dengan ketentuan diatas. 

10.   Evaluasi Efektivitas Sistem Pengendalian Internal

a.   Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan  
	 PT Perkebunan Nusantara XIII melaksanakan Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) mengacu 
pada Peraturan Menteri Negara BUMN No.PER- 05/
MBU/2007 tanggal 27 April 2007 yang telah mengalami 
perubahan sampai dengan PER-08/MBU/2013 tanggal 
10 September 2013. Mitra binaan PT Perkebunan 
Nusantara XIII tahun 2014 berjumlah 155 mitra dengan 
dana pinjaman yang disalurkan sebesar Rp 4,546 
milyar untuk usaha kecil disektor Industri sebesar Rp 
0,100 milyar, Sektor Perdagangan sebesar Rp 2,133 
Milyar, sektor pertanian sebesar Rp 0,25 milyar, sektor 
perkebunan sebesar Rp 1,176 milyar, sektor peternakan 
sebesar Rp 0,620 milyar, sektor perikanan sebesar Rp 
0,45 milyar dan sektor jasa sebesar Rp 0,448 milyar. 
Bantuan BL/CSR untuk peningkatan sarana sosial dan 
peningkatan kualitas hidup sebesar Rp 0,868 milyar 
baik disektor Pendidikan/Pelatihan, Kesehatan, Prasana 
dan Sarana umum, Sarana Ibadah, Pelestarian Alam 
dan Pengentasan Kemiskinan

b.   Kesiapan Perusahaan dalam menghadapi ISPO
	 PT Perkebunan Nusantara XIII konsisten dalam 

uapaya penerpaan ISPO, saat ini 5 unit PMS telah 
dilakukan   Audit Stage II  oleh Auditor dari PT SAI 
Global Indonesia didampingi Tim ISPO Kantor Direksi. 
Keempat PMS tersebut adalah sebagaiberikut: PMS 
Pelaihari dilaksanakan tanggal 30 september- 3 0ktober 
2014, PMS Longkali 20-23 Oktober 2014, parindu 
20-23 januari 2015 dan PMS meliau 27-30 Jan 2015. 
Sampai saat ini sertifikat belum terbit masih menunggu 
keputusan Komisi ISPO.

c.   Prospek dan Tantangan Kedepan Proyeksi tahun 2015
	 Realisasi penjualan tahun 2015 diperkirakan meningkat 

36,03% dari realisasi tahun 2014 menjadi Rp4,12 trilyun. 
Hal ini terutama berdasarkan asumsi ekonomi global 
yang semaki n stabil. Harga jual rata-rata minyak sawit 
menjadi  Rp7.473,00/kg, inti sawit Rp3.637,00/kg dan 
karet Rp21.904,83/kg. Volume penjualan minyak sawit 
tahun 2015  diperkirakan juga akan meningkat sebesar 
32,05%, inti sawit diperkirakan meningkat 29,71% dan 
karet diperkirakan meningkat 241,18% dari realisasi 
tahun 2014. Dengan demikian diperkirakan laba induk 
perusahaan akan meningkat menjadi Rp161,99 Milyar 
diatas tahun lalu yang hanya sebesar Rp24,59 milyar. 
Komoditi kelapa sawit diperkirakan dapat memperoleh 
laba sebesar Rp216,53 miliar naik 63,20% dari realisasi 
tahun 2014, dan komoditas karet diperkirakan akan 
memperoleh rugi sebesar Rp54,54 miliar lebih baik dari 
realisasi tahun 2014 yang mengalami kerugian sebesar 
Rp24,59 miliar

the authority of the Board of Directors of the Company 
to set the policy of the management of the Company, 
provided that regarding the policies in the fields 
of production, marketing, finance, accounting and 
treasury, procurement, planning and development, 
information technology, and human resources, the 
Board of Directors shall be guided by the general policy 
that has been established by the shareholders of the 
Series A.

g. 	To change the content of a number of clauses in the 
statutes to conform to the provisions above. 

10.   Evaluation on the Effectiveness of  Internal control  
System

a.   Corporate Social Responsibility
	 PTPN XIII implements the Corporate Social Responsibility 

(CSR) programs by referring to the Regulation of the 
Minister of State-owned Enterprises No. PER- 05 / MBU 
/ 2007 dated April 27, 2007 which was amended by 
PER-08 / MBU / 2013 dated September 10, 2013. Up 
to 2014, PTPN XIII had 155 development partners with 
loans disbursed reaching IDR 4.546 billion for the small 
business sector of industry amounting to IDR 0,100 
billion, commerce sector IDR 2,133 billion, agricultural 
sector IDR 0.25 billion, plantation sector IDR 1,176 
billion, husbandary sector IDR 0.620 billion, fishery 
sector IDR 0.45 billion and service sector IDR 0.448 
billion. CSR aid to improve social facilities and local 
people’s life quality amounted to IDR 0.868 billion in 
sectors of education/training, Health, infrastructure and 
public facilities, worship facilities, nature conservation 
and poverty eradication.

b.   The company’s readiness for ISPO
	 PTPN XIII remains consistent in its effort to implement 

ISPO, where to date Audit Stage II has been carried out 
in 5 units of POM which was conducted by the Auditors 
of PT SAI Global Indonesia, accompanied by Team ISPO 
from the Office of the Directors. The four POMs are as 
follows: POM Pelaihari held on September 30 - 0ctober 
3, 2014, POM Longkali October 20-23, 2014, POM 
Parindu 20-23 January 2015 and POM Meliau Jan 27-
30, 2015. To date, the certificates have not been issued,  
pending the decision of ISPO commission.

c.   Prospects and Future Challenges Projections for 2015
	 Sales in 2015 are expected to increase by 36.03% of the 

realization in 2014 to IDR 4.12 trillion. It is mainly based 
on the assumption that the global economy is getting 
stable. The average selling price of palm oil will be IDR 
7,473.00 / kg, kernel IDR 3,637.00 / kg and rubber IDR 
21,904,83 / kg. Palm oil sales volume in 2015 are also 
expected to increase by 32.05%, kernel  is expected to 
increase by 29.71% and rubber is expected to increase 
by 241.18% of the realization in 2014. Therefore the 
parent company’s profit is expected to increase to 
IDR 161,99 billion above the previous year which only 
amounted IDR 24,59 billion. Palm oil commodity is 
expected to earn a profit of IDR 216,53 billion, rising 
63.20% from the realization in 2014, and rubber is 
expected to suffer a loss of IDR 54,54 billion better than 
the realization in 2014 that suffered a loss of IDR 24,59 
billion
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d.   Perubahan Komposisi Direksi  
	 Sepanjang tahun 2014  terdapat pergantian anggota 

Direksi yang dilakukan Pemegang Saham, yaitu pertama 
pergantian jabatan Direktur Utama dari Bapak Baim 
Rachman kepada Bapak Nurhidayat, sesuai dengan SK 
Menteri BUMN, Nomor: SK – 155/MBU/2014 tanggal 
17 Juli 2014. Kedua pengunduran diri Bapak Umar 
Afandi dari Jabatan Direktur keuangan  sesuai dengan 
surat persetujuan Dewan Komisaris Nomor: Dekom/37/
X/2014, tanggal 28 Oktober 2014

11.   Penutup

Meskipun kinerja operasional dan kinerja keuangan belum 
optimal di tahun 2014, Direksi dan seluruh Insan PTPN XIII 
mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Direksi 
menyampaikan terima kasih kepada seluruh karyawan 
PTPN XIII atas kerja keras dan dedikasinya. Kepada Dewan 
Komisaris, Direksi menyampaikan penghargaan dan terima 
kasih yang mendalam atas arahan dan pengawasannya 
selama ini, semoga untuk kedepan  dapat lebih terjalin 
hubungan kerja yang semakin intensif berdasarkan 
aturan yang berlaku. Direksi berterima kasih pula kepada 
seluruh pemangku kepentingan atas kerja sama dan 
dukungan yang diberikan selama ini. Direksi menyadari 
bahwa tantangan dan peluang yang lebih besar di masa 
depan akan tetap mengiringi perjalanan PTPN XIII. Untuk 
itu, marilah kita tetap bekerja dengan penuh optimisme 
dilandasi niat yang tulus untuk memberikan yang terbaik 
bagi Perusahaan dan seluruh pemangku kepentingan. 
Bersama-sama, marilah kita tumbuhkembangkan budaya 
bersih dan beretika sebagai landasan kita dalam berkarya. 
Direksi berkeyakinan bahwa di tahun 2015 dan tahun-
tahun mendatang PTPN XIII akan mampu melewati 
tantangan dan memenuhi target yang telah ditetapkan 
sekaligus semakin berperan sebagai agent of development 
bagi masyarakat sekitar.

PT PERKEBUNAN NUSANTARA XIII
Direksi / BOD

Ir. Nurhidayat
Direktur Utama / President Director

d.   Changes in Composition of the Board of Directors
	 Throughout the year 2014, there were changes 

of members of the Board of Directors made by 
Shareholders. First, the change of the President 
Director from Mr. Baim Rachman to Mr. Nurhidayat, in 
accordance with the Decree of the Minister of State-
owned Enterprises, Number: SK - 155 / MBU / 2014 
dated July 17, 2014. Second, the resignation of Mr. 
Umar Afandi the Finance Director in accordance with 
the Letter of Approval of the Board of Commissioners 
No. Dekom / 37 / X / 2014, dated October 28, 2014

11.  Closing Remarks

Despite the fact that the operational and financial 
performance was not optimal in 2014, the Board of 
Directors and the entire personnel of PTPN XIII are very 
grateful to God Almighty. The Board of Directors would 
like to thank all employees of PTPN XIII for their hard work 
and dedication. To the Board of Commissioners, the Board 
of Directors express their appreciation and gratitude for 
the direction and supervision over the years, and hopefully 
in the future we will be able to establish better working 
relationship in accordance with the applicable rules. The 
Board of Directors are also grateful to all stakeholders for 
the cooperation and support provided so far. The Board 
of Directors realizes that the greater challenges and 
opportunities will continue to accompany the journey of 
PTPN XIII in the years to come. Therefore, let us continue 
to work optimistically with sincere intentions to provide 
the best for the Company and all stakeholders. Together, 
let us develop clean and ethical culture as a foundation for 
our work. The Board of Directors believes that in 2015 and 
the years to come, PTPN XIII will be able to get through the 
challenges and meet the targets set and simultaneously 
play a role as an agent of development for the surrounding 
communities.



59� ��PTPN XIII

Profil Dewan Direksi	
Board of Directors Profile

Ir. Nurhidayat
Direktur Utama 
President Director
nurhidayat@ptpn13.com

Bergabung dengan PTPN 
XIII sejak tahun 2014. 
Diangkat sebagai Direktur Utama sejak tanggal 17 Juli 2014 
melalui SK Meneg BUMN No. SK-155/MBU/2014 tanggal 
17 Juli 2014. Lulus dan meraih gelar Sarjana Pertanian 
gelar Magister Manajemen dari Institut Pertanian Bogor.
Mengawali karir sebagai Sinder Kebun di PTP XXIII 
(1986), kemudian menjadi Kepala Bidang Bina Tani PTP 
XXIII (1991), Sinder Kepala Kebun (1996), dan menjadi 
Administratur Kebun (1997). Kemudian karir beliau 
menanjak menjadi Direktur Produksi PTPN XII pada tahun 
2007, dilanjutkan menjadi Direktur Utama PTPN XII pada 
tahun 2009, Direktur Perencanaan & Pengembangan 
PTPN III tahun 2012, Direktur Pemasaran dan Perencanaan 
Pengembangan PTPN III tahun 2014, dan dari Juli 2014 
sampai dengan saat ini menjabat sebagai Direktur Utama 
PTPN XIII. Lahir di Lahat, Sumatera Selatan, 28 Februari 
1961.

Mr Nurhidayat joined PTPN XIII in 2014. Appointed as a 
Director since July 17, 2014 through the Decree of the 
Minister of State-owned Enterprises No. SK-155 / MBU / 
2014 dated July 17, 2014.
Graduated with a Bachelor’s degree in Agriculture and a 
Master’s degree in Management from Bogor Institute of 
Agriculture.
He began his career as an overseer of the states belonging 
to PTP XXIII (1986), then became Head of Division of 
Farmers Development of PTP XXIII (1991), Estate Chief 
Overseer (1996), and became Estate Manager (1997). Later 
in his career, he was promoted to Production Director 
of PTPN XII in 2007, then served as President Director of 
PTPN XII in 2009, Director of Planning & Development of 
PTPN III in 2012, Director of Marketing and Development 
Planning of PTPN III in 2014, and from July 2014 until 
today serving as President Director of PTPN XIII. Born in 
Lahat, South Sumatra, February 28, 1961.

Ir. Sunardi R Taruna, 
MS, MBA
Direktur Produksi 
Production Director
taruna@ptpn13.com

Bergabung dengan PTPN 
XIII tahun 1982. Diangkat sebagai Anggota Direksi PTPN 
XIII sejak tanggal 1 Maret 2012 melalui SK Meneg BUMN 
No. SK-98/MBU/2012 tanggal 1 Maret 2012. Menjabat 
sebagai Direktur Renbang & Pemasaran sejak 5 Maret 
2012 s.d 11 September 2013. Menjabat sebagai Direktur 
Produksi sejak 12 September 2013
Menyelesaikan S1 Pertanian Universitas Sumatera Utara 
(USU) (1981), MBA Agribussiness Pasca Sarjana Institute 
of Management, IEU Jakarta  (1991), Pasca Sarjana 
PSDAL (Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan) 
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru (2006).
Mengawali karir sebagai Assisten Tanaman ( 1982 – 1992). 
Pernah menjabat sebagai Kepala Urusan (1992), Asisten 
Kepala (1994 – 1995), Manajer (1995 – 2003),  General 
Manager Distrik Kalimantan Selatan & Tengah (2003 
– 2012). Penugasan  Khusus: Komisaris PT Nusantara 
Batulicin  (Anak Perusahaan PTPN XIII) sejak 2012 sampai 
sekarang. Lahir di Batang Serangan, 16 Juni 1956. 

Mr. Sunardi R. Taruna joined PTPN XIII in 1982 and was 
appointed as Board of Director member on March 1, 
2012 through the Decree of the Minister of State-owned 
Enterprises No. SK - 98/MBU/2012 dated  March 1, 2012. 
He was  the Planning Development & Marketing Director 
since March 5, 2012 until September 11, 2013. He is now 
Production Director since September 12, 2013
He graduated with a Bachelor Degree in Agriculture, 
North Sumatra University (1981), and received Master of 
Business Administration from Institute of Management, 
IEU Jakarta  (1991), Master of  Science from Graduate 
School of Natural Resources Management & Environment 
Lambung Mangkurat University, Banjarbaru (2006). 
He began his career as an Assistant for Plants Affairs at 
PTPN XIII (1982-1992), Head of Section (1992), Chief 
Assistant (1994-1995), Manager (1995-2003), General 
Manager of South/Center of Kalimantan District (2003-
2012). 
Special Assignment as Commissioner of PT Nusantara 
Batulicin (Subsidiaries of PTPN XIII) since 2012 until now. 
Born in Batang Serangan, on June 16, 1956.
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Ir. Pandapotan 
Girsang, M.Si
Direktur Perencanaan, 
Pengembangan dan 
Pemasaran
Planning, Development 
and Marketing Director
pgirsang@ptpn13.com

Bergabung dengan PTPN XIII tahun 1999. Diangkat 
sebagai Anggota Direksi PTPN XIII sejak tanggal 1 Maret 
2012 melalui SK Meneg BUMN No. SK-98/MBU/2012 
tanggal 1 Maret 2012. Menjabat sebagai Direktur Produksi 
sejak 5 Maret 2012 s.d 11 September 2013. Menjabat 
sebagai Direktur Perencanaan & Pengembangan sejak 12 
September 2013

Menyelesaikan  Sarjana   Pertanian   dari   Universitas    
Sumatera Utara (1983), dan memperoleh gelar Master 
dari Pasca Sarjana Institut Pertanian Bogor program 
Pengembangan Wilayah (1993)

Mengawali perjalanan karirnya sebagai Volunter Asisten 
Tanaman Kebun Tor Gamba PTP IV (1984).  Staf Bagian 
Tanaman Kandir PTP IV (1987), Staf Sosial Ekonomi Pusat 
Penelitian Perkebunan Bandar Kuala (1988), Asisten Peneliti 
Madya Sosial Ekonomi Pusat Penelitian Perkebunan Bandar 
Kuala (1991), Peneliti Muda Sosial Ekonomi PPKS Medan 
(1997), Peneliti Pemuliaan Agronomi PPKS Medan (1999), 
Kaur Pengkajian Budidaya Tanaman Bagian Pengkajian 
PTPN XIII (1999), Kepala Urusan Sistem & Informasi Bagian 
Pengkajian PTPN XIII (1999), Manajer Kebun Parindu PTPN 
XIII (2002), Staf Diperbantukan Direktur Produksi PTPN XIII  
(2005),  Kepala Bagian Tanaman PTPN XIII  (2005), Kepala 
Bagian Bagian Pengembangan Usaha PTPN XIII (2007), 
General Manager DKB – II PTPN XIII  (2009). Lahir di Sei 
Bejangkar ,15 Juni 1958. 

Mr. Pandapotan Girsang joined PTPN XIII in 1999 and 
was appointed as Board of Director member on March 
1, 2012 through the Decree of the Minister of State-
owned Enterprises No. SK - 98/MBU/2012 dated March 
1, 2012. He was Production Director from March 5, 2012 
until September 11, 2013, and he is now the Planning & 
Development Director since September 12, 2013.

He graduated with a Bachelor Degree in Agriculture from 
North Sumatera University (1983), and received Master of 
Science majoring in Regional Development Program, from 
Graduate School of Bogor Agriculture Institute (1993).

He began his career as the Plant Assistant Volunteer in Tor 
Gamba Estate PTP IV (1984), Plantation Staff in Head Office 
of PTP IV (1987), Economic Social Staff of Bandar Kuala 
Plantation Research Center (1988), Assistant Researcher 
of Social Economic of Bandar Kuala Plantation Research 
Center (1991), Young Researcher of Social Economic of 
PPKS Medan (1997), Researcher of Agronomy Breeding of 
PPKS Medan (1999), Head of Section of Agronomy Research 
of PTPN XIII (1999), Head of Section of Information System 
of Research Division PTPN XIII (1999), Manager of Parindu 
Estate PTPN XIII (2002), Staff of Production Director PTPN 
XIII (2005), Head of Plantation Division (2005), Head of 
Business Development Division (2007), General Manager 
of DKB-II PTPN XIII (2009). Born in Sei Bejangkar, on June 
15, 1958. 
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Drs. Umar Affandi
Direktur Keuangan 
Finance Director
affandi@ptpn13.com

Lahir di Semarang, 30 
Juli 1963. Lulus Sarjana 
Ekonomi, Universitas 17 Agustus Semarang. Pernah 
menjabat sebagai Kepala Tata Usaha PTPN IX(1989), 
Kepala Urusan Akuntansi PTPN IX (2001), Kepala Bagian 
Pembiayaan (Keuangan) PTPN IX (2004). 

Menjabat sebagai Direktur Keuangan PTPN XIII (2012 
– sekarang). Dasar Pengangkatan Pertama, SK Meneg 
BUMN No. SK-98/ MBU/2012 tanggal 1 Maret 2012. Tidak 
memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan 
anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun pemegang 
saham.

Born in Semarang, July 30, 1963. Graduated from University 
of 17 August Semarang, majoring in Economic Faculty. He 
has served as Head of Administration of PTPN IX (1989), 
Head of Accounting of PTPN IX (2001), Head of Funding 
(Financial) PTPN IX (2004).

Financial Director of PTPN XIII (2012 – present) Basic of 
First Assignment, State-owned Enterprises Minister Decree 
No. SK-98/ MBU/2012 dated March 1, 2012. He has no 
affiliation relationship with other members of Board of 
Directors and Commissioners, or the Shareholders.

Ir. Anang Chairul K, 
MM
Direktur SDM & Umum 
Human Resources & Gen-
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Besarnya tantangan dan rumitnya lingkungan politik 
berdampak pada perlambatan pertumbuhan  ekonomi 
Indonesia. Hal ini dapat dilihat  dari perlemahan 
pertumbuhan investasi dan perlambatan ekspor yang 
tercermin dari penurunan harga komoditas sejak tahun 
2012. Implementasi kebijakan yang dilakukan pemerintah  
adalah meningkatkan penerimaan  negara yang lebih 
besar, peningkatan belanja negara, peningkatan layanan 
masyarakat, terutama dalam bidang kesehatan, dan  
kebijakan yang memfasilitasi tumbuhnya dunia usaha.  

Kondisi ekonomi internasional juga berdampak terhadap  
perekonomian Indonesia,  kegiatan ekonomi di AS 
mencatat peningkatan tapi masih dibawah target. Proses 
penyeimbangan ekonomi terus berlanjut di Cina, yang 
berdampak pada perlambatan laju pertumbuhan ekonomi.  
Bulan Juli 2014, proyeksi pertumbuhan dunia untuk jangka 
pendek umumnya telah direvisi turun dan berkontribusi 
kepada   perlemahan harga-harga internasional  untuk 
komoditas-komoditas ekspor utama Indonesia. Harga 
minyak mentah mencatat penurunan secara drastis, sekitar 
sepertiga sejak bulan Juni, ke nilai paling rendahnya selama 
empat tahun terakhir.

Laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia melambat 
selanjutnya perlemahan investasi dan ekspor. Pada kuartal 
ketiga, PDB riil tumbuh sebesar 5,0 persen tahun-ke-tahun 
(year-on-year, yoy), turun tipis dari 5,1 persen yoy pada 
kuartal kedua. Secara berurutan, PDB meningkat sebesar 
5,3 persen kuartal-ke-kuartal (quarter-on-quarter, qoq) dan 
juga turun tipis menurut laju kuartal-ke-kuartal      dengan 
penyesuaian musiman (seasonally-adjusted annualized 
rate) dari 5,4 persen pada kuartal kedua. Konsumsi swasta, 
pendorong pertumbuhan belanja utama di Indonesia, 
bersama-sama dengan kenaikan belanja pemerintah, 
secara umum mengimbangi penurunan kontribusi 
investasi tetap dan ekspor bersih pada pertumbuhan PDB 
tahun-ke-tahun pada kuartal ketiga.

Proyeksi pertumbuhan PDB direvisi sedikit turun menjadi 
5,1 persen untuk tahun 2014 (dari 5,2 persen pada 
Triwulanan bulan Juli) dan revisi lebih besar pada tahun 
2015 menjadi 5,2 persen (dari proyeksi sebelumnya sebesar 
5,6 persen). Defisit neraca berjalan menyempit secara 
bertahap pada skenario baseline menjadi 2,8 persen dari 
PDB pada tahun 2015 dan 2016, dari 3,2 persen dari PDB 
pada tahun 2014.

Akibat melambatnya pemulihan ekonomi dunia, harga-
harga komoditas ekspor utama Indonesia, kecuali gas 
LNG (liquefied natural gas), turun secara signifikan,                   
bergerak semakin rendah di bawah tingkat harga-harga 
yang tinggi pasca krisis dunia pada awal 2011. Dalam 
dolar AS, harga karet turun 74 persen dari nilai puncaknya, 
batubara turun 53 persen, minyak sawit mentah (CPO) 
turun 44 persen dan tembaga turun 32 persen pada bulan 
November 2014. Harga minyak turun tajam pada beberapa 
bulan terakhir,  dengan harga minyak mentah Brent yang 
menjadi tolok ukur turun 33 persen dari 1 Juli hingga          
2 Desember 2014.  Sebagai negara pengimpor minyak, 
Indonesia memperoleh keuntungan dari rendahnya harga 

Makro ekonomi
Macro Economy

Difficult challenges and the complicated political 
environment had an impact on slowing economic growth 
in Indonesia. This was evident from the weakening of 
growth in investment and a slowdown in exports indicated 
by the fall of commodity prices since 2012. The policies 
implemented by the government in this respect were to 
increase state revenues and state expenditures, improve 
public services, especially in the areas of health, and 
policies that facilitate the growth of the business world

The conditions of international economy also had an 
impact on the domestic economy, while the US saw an 
increase in economic activities but still below the target.  
The process of economic rebalancing continued in China,   
having an impact on slower economic growth. In July 2014, 
the projections of world growth for the short term  were 
generally revised down and contributed to the weakening 
of international  prices for the Indonesia’s  main export 
commodities. Crude oil prices saw a drastic decline, about 
a third since June, to the lowest over the past four years.

The rate of Indonesia’s economic growth slowed down 
and later contributed to the weakening of investment and 
exports. In the third quarter, real GDP grew by 5.0 percent 
year-on-year (yoy), down slightly from 5.1 percent yoy in 
the second quarter. Sequentially, GDP increased by 5.3 
percent quarter-on-quarter (qoq) and also down slightly 
based on the quarter-on-quarter seasonally adjusted 
annualized rate of 5.4 percent in the second quarter. 
Private consumption, the main force of expenditure growth 
in Indonesia, together with the increase in government 
expenditure, genearlly compensating for the decline in 
contribution of fixed investment and net exports to GDP 
growth year-on-year in the third quarter.

The projections on GDP growth was revised slightly down 
to 5.1 percent for 2014 (from 5.2 percent in the Quarterly of 
July) and considerably revised in 2015 to 5.2 percent (from 
previously projected 5.6 percent). The current account 
deficit narrowed gradually in the baseline scenario to 2.8 
percent of GDP in 2015 and 2016, from 3.2 percent of GDP 
in 2014.

As the world economic recovery slowed, commodity prices 
of Indonesia’s main export, except LNG (liquefied natural 
gas), declined significantly, moving lower below the level 
of the high prices post-crisis world at the beginning of 
2011. In US dollars, the rubber price dropped 74 percent 
from its peak value, coal was down 53 percent, crude 
palm oil (CPO) fell 44 percent and copper fell 32 percent 
in November 2014. Oil prices dropped sharply in the 
past few months, Brent crude oil price, that serves as the 
benchmark, was down 33 percent from July 1 to December 
2, 2014. As one of the oil importing countries, Indonesia 
benefited from the low prices of imported oil, but this 
was compensated by a decline in the value of exports of 
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minyak impor, namun hal ini diimbangi oleh turunnya 
nilai ekspor komoditas lainnya. Sektor fiskal dan dunia 
usaha juga terpengaruh, walaupun depresiasi Rupiah yang 
besar dibanding nilai tertingginya pada pertengahan 2011 
berhasil meredam kejutan tersebut, melindungi dampak 
penurunan harga komoditas terhadap penerimaan.

TINJAUAN INDUSTRI

a.   Tinjauan Industri Kelapa Sawit
Sepanjang tahun 2014 harga rata-rata CPO hanya  USD 
818,2 per metric ton. Harga rata-rata ini turun 2,8% 
dibandingkan dengan harga rata-rata CPO tahun 2013 yaitu 
USD 841,71 per metric ton. Sementara itu berdasarkan data 
yang diolah GAPKI, total ekspor CPO dan turunannya asal 
Indonesia pada tahun 2014 hanya mencapai 21,76 juta ton 
atau naik 2,5% dibandingkan dengan total ekspor 2013, 
21,22 juta ton. Adapun produksi CPO dan turunannya 2014 
diprediksi mencapai 31,5 juta ton (termasuk  biodiesel dan 
oleochemical). Angka produksi ini naik 5% dibandingkan 
total produksi tahun 2013 yang hanya mencapai 30 juta 
ton.

Pelemahan harga juga diperkirakan sebagai akibat 
dari penurunan hingga pembebasan pajak       ekspor 
dan dihilangkannya quota ekspor CPO oleh Malaysia, 
inkonsistensi mandatori penggunaan    biodiesel berbahan 
baku minyak sawit       di     Uni Eropa, dan kampanye 
negatif      terhadap minyak kelapa sawit

other commodities. Fiscal sector and the business world 
also suffered, although depreciation of the Rupiah which 
was greater than its highest value in mid-2011 managed 
to reduce the shock, protecting the impact of falling 
commodity prices on revenues.

INDUSTRIAL REVIEW

a.   Oil Palm Industry Review
Throughout 2014, the average CPO price was only USD 
818.2 per metric ton. The average price was down 2.8% 
compared to the average price of CPO in 2013 which 
was USD 841.71 per metric ton. Meanwhile, based on the 
data processed by GAPKI, the total exports of CPO and 
its derivatives from Indonesia in 2014 only reached 21.76       
million tons, or 2.5% higher compared to that of 2013 
which amounted to 21.22 million tons. The production 
of CPO and its derivatives in 2014 was predicted to reach            
31.5 million tons (including biodiesel and oleochemical). 
The production figures were 5% higher compared to the 
total production in 2013 which only reached 30 million 
tons.
The weakening of prices was also forecast as a result 
of reduction to the exemption of export tax and 
the elimination of CPO export quotas by Malaysia, 
inconsistency on mandatory use of biodiesel using oil 
palm as the raw material in European Union, and negative 

campaign against palm oil.

Tabel Produksi dan Konsumsi CPO Dunia (juta Ton)
World CPO Production and Consumption (million Ton)

Tahun | Produksi | Konsumsi |

Year Production Consumption

1998 17,20 17,70

1999 20,70 19,60

2000 22,00 21,80

2001 24,10 23,80

2002 25,20 25,50

2003 28,40 28,40

2004 30,70 30,20

2005 33,60 33,70

2006 35,20 36,30

2007 37,40 38,00

2008 36,90 42,70

2009 44,35 44,90

2010 45,50 46,56

2011 50,55 49,15

2012 53,16 52,15

2013 56,32 56,95

2014 61.18 86,80

 

 

Tabel Tren 5 tahun harga jual CPO PT Perkebunan Nusantara XIII |
5-year trend of CPO Sales price of PT Perkebunan Nusantara XIII

 

Tahun | Harga CPO |
CPO PriceYear

2011 8.447
2012 8.145
2013 8.269
2014 9.228
2015 9.228
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b.   Tinjauan Industri Karet
Selama kurun waktu 2014 agribisnis karet menghadapi 
dinamika harga yang sangat tidak memuaskan di kalangan 
pengusaha perkebunan karet. Tidak ada perubahan yang 
signifikan terhadap kenaikan harga karet alam, bahkan 
kecenderungan yang ada menunjukkan trend harga yang 
relatif menurun. Hingga akhir tahun 2014 tercatat bahwa 
harga karet masih berada pada kisaran 171,11 USD.     
Kondisi ini diperkirakan masih akan terus berlanjut  hingga 
awal tahun2015. 

Harga karet yang melemah dikarenakan kontribusi 
dari over supply akibat adanya pelemahan ekonomi di 
negara-negara pengimpor seperti Jepang, Amerika, dan  
China. Harga karet alam yang sempat mencapai kisaran 
5,0 USD pada pertengahan tahun 2010 hingga 2011 
menurut sebagian kalangan menjadi titik point  terhadap 
trend harga yang melemah. Ketika harga mencapai titik 
tertinggi, produksi karet terus mengalami peningkatan. 
Sementara hal tersebut tidak diimbangi oleh serapan 
produksi dari industri-industri hilir karet baik domestik 
maupun internasional.

Menurunnya harga karet dipicu lesunya perekonomian 
Tiongkok selaku pengonsumsi karet terbesar global 
serta tingginya output karet Thailand. Sehingga, pada 
penutupan perdagangan karet di bursa Shanghai Futures 
Exchange, harga karet ditutup menguat signifikan. (www.
bappegti.go.id)

b.   Rubber Industry Review
Throughout 2014, the rubber agribusiness was facing 
unsatisfactory price dynamics among rubber plantation 
entrepreneurs. There were no significant changes in the 
improvement of natural rubber price, in fact there was 
a relative decreasing trend in the price. Until the end of 
2014, it was recorded that the rubber price was still in 
the range of USD 171.11. This condition was forecast to 
continue until the beginning of 2014.

The weakening rubber price was due to contribution of 
the over supply as a result of economic deceleration in 
the importing countries such as Japan, US, and China. The 
natural rubber price which once rested within 5.0 USD in 
the middle of 2010 until 2011 according to some circles 
was the starting point  of the weakening price trend. When 
the price reached the highest point, rubber production 
kept rising. Meanwhile, the event was not counterbalanced 
by production uptake from rubber downstream industries 
both domestically or internationally. 

The fall of rubber price was triggered by slowing Chinese 
economy as the biggest global consumer of rubber and 
high rubber output of Thailand. So, at the close of rubber 
trading on the Shanghai Futures Exchange, the rubber 
price closed significantly higher. (www.bappegti.go.id)

Tabel Tren Harga Jual Karet PT Perkebunan Nusantara XIII |
Trend of Rubber Sales price of PT Perkebunan Nusantara XIII

Tahun | harga Karet |
rubber priceYear

2011 39.249

2012 28.978

2013 26.650

2014 19.612

2015 18.168
 

Tabel Perkembangan Luas Areal Kelapa Sawit /Development of Oil Palm Estate Area
Uraian/Description 2010 2011 2012 2013 2014

Luas Areal/Area (Ha)
PTPN XIII 110.136 113.348 118.784 117.579 116.414
Indonesia 8.385.394 8.992.824 9.074.621 10.010.824 10.210.892
% PTPN /Ina 1.31 1.26 1.31 1.17 1.14
Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan & Laporan Keuangan Audited PTPN XIII / Source:
Directorate  General of Estate Crops & Audited Financial Report of PTPN XIII

Tabel Perkembangan Produksi CPO (Ribu Ton) / Development of CPO Production 
(Thousand Tons)
Tahun/Year PTPN 

XIII
Indonesia Dunia /World % (PTPN 

XIII/INA)
% (PTPN 
XIII/Dunia )

% (INA/Dunia )

2014 356 29.500 61.186 1.21 0.58 48.21
2013 329 26.000 78.000 1.27 0.42 33.33
2012 399 28.000 53.830 1.43 0.74 52.02
2011 353 25.400 50.690 1.39 0.70 50.11
2010 340 21.800 47.080 1.56 0.72 46.30

Tabel Perkembangan Luas Areal karet / Development of Rubber Estate Area

Uraian/Description 2010 2011 2012 2013 2014
Luas Areal/Area Width (Ha)
PTPN XIII 43.316 44.082 44.635 43.448 43.037
Indonesia 3.445.415 3.456.128 3.484.073 3.492.000 3.606.000
% PTPN /INA 1.26 1.28 1.28 1.24 1.19
Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan & Laporan Keuangan Audited PTPN XIII / Source 
Directorate  General of Estate Crops & Audited Financial Report of PTPN XIII

Tabel Perkembangan P roduksi  Karet/The Development of Rubber Production

Tahun/Year PTPN XIII Indonesia Dunia % (PTPN 
XIII/INA)

% (PTPN 
XIII/DUNIA

% (INA/DUNIA)

2014 13.4 3.205 5.334 0.42 0.25 60.09
2013 13.4 3.180 11.150 0.42 0.12 28.52
2012 17.7 3.040 11.400 0.58 0.15 26.67
2011 21.4 2.970 97.200 0.72 0.02 3.06
2010 27.9 2.850 10.344 0.98 0.27 27.55

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan dan laporan  Keuangan Audited PTPN XIII / 
sources: General Directorate of Estate Corps  & Audited Financial Report of PTPN XIII
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c. Kontribusi PTPN XIII dalam Indusstri Kelapa Sawit 
    dan Karet

Terhadap luas areal kelapa sawit Indonesia, luas areal PTPN 
XIII ditahun 2014 mencapai 1,14% dari sekitar 10,210 juta  
ha, sedangkan di tahun 2013 mencapai 1,17% dari sekitar 
10,010 juta   ha.

c.   PTPN XIII Contribution in Oil Palm 
      and Rubber Industry

To the total oil palm area in Indonesia, in 2014 the area of 
oil palm estate of PTPN XIII reached 1.14% out of 10,210 
million ha, while in 2013 it was 1.17% out of 10,010  million 
ha.

Tabel Tren Harga Jual Karet PTPN XIII
Trend of Rubber Sales Price of PTPN XIII

Tabel Perkembangan Luas Areal Kelapa Sawit /
Development of Oil Palm Areal Statement

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan & Laporan Keuangan Audited PTPN XIII /
Source : Directorate General of Estate Crops & Audited Financial Report of PTPN XIII
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Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan & Laporan Keuangan Audited PTPN XIII / Source 
Directorate  General of Estate Crops & Audited Financial Report of PTPN XIII

Tabel Perkembangan P roduksi  Karet/The Development of Rubber Production

Tahun/Year PTPN XIII Indonesia Dunia % (PTPN 
XIII/INA)

% (PTPN 
XIII/DUNIA

% (INA/DUNIA)

2014 13.4 3.205 5.334 0.42 0.25 60.09
2013 13.4 3.180 11.150 0.42 0.12 28.52
2012 17.7 3.040 11.400 0.58 0.15 26.67
2011 21.4 2.970 97.200 0.72 0.02 3.06
2010 27.9 2.850 10.344 0.98 0.27 27.55

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan dan laporan  Keuangan Audited PTPN XIII / 
sources: General Directorate of Estate Corps  & Audited Financial Report of PTPN XIII
 

Tabel Tren Harga Jual Karet PT Perkebunan Nusantara XIII |
Trend of Rubber Sales price of PT Perkebunan Nusantara XIII

Tahun | harga Karet |
rubber priceYear

2011 39.249

2012 28.978

2013 26.650

2014 19.612

2015 18.168
 

Tabel Perkembangan Luas Areal Kelapa Sawit /Development of Oil Palm Estate Area
Uraian/Description 2010 2011 2012 2013 2014

Luas Areal/Area (Ha)
PTPN XIII 110.136 113.348 118.784 117.579 116.414
Indonesia 8.385.394 8.992.824 9.074.621 10.010.824 10.210.892
% PTPN /Ina 1.31 1.26 1.31 1.17 1.14
Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan & Laporan Keuangan Audited PTPN XIII / Source:
Directorate  General of Estate Crops & Audited Financial Report of PTPN XIII

Tabel Perkembangan Produksi CPO (Ribu Ton) / Development of CPO Production 
(Thousand Tons)
Tahun/Year PTPN 

XIII
Indonesia Dunia /World % (PTPN 

XIII/INA)
% (PTPN 
XIII/Dunia )

% (INA/Dunia )

2014 356 29.500 61.186 1.21 0.58 48.21
2013 329 26.000 78.000 1.27 0.42 33.33
2012 399 28.000 53.830 1.43 0.74 52.02
2011 353 25.400 50.690 1.39 0.70 50.11
2010 340 21.800 47.080 1.56 0.72 46.30

Tabel Perkembangan Luas Areal karet / Development of Rubber Estate Area

Uraian/Description 2010 2011 2012 2013 2014
Luas Areal/Area Width (Ha)
PTPN XIII 43.316 44.082 44.635 43.448 43.037
Indonesia 3.445.415 3.456.128 3.484.073 3.492.000 3.606.000
% PTPN /INA 1.26 1.28 1.28 1.24 1.19
Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan & Laporan Keuangan Audited PTPN XIII / Source 
Directorate  General of Estate Crops & Audited Financial Report of PTPN XIII

Tabel Perkembangan P roduksi  Karet/The Development of Rubber Production

Tahun/Year PTPN XIII Indonesia Dunia % (PTPN 
XIII/INA)

% (PTPN 
XIII/DUNIA

% (INA/DUNIA)

2014 13.4 3.205 5.334 0.42 0.25 60.09
2013 13.4 3.180 11.150 0.42 0.12 28.52
2012 17.7 3.040 11.400 0.58 0.15 26.67
2011 21.4 2.970 97.200 0.72 0.02 3.06
2010 27.9 2.850 10.344 0.98 0.27 27.55

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan dan laporan  Keuangan Audited PTPN XIII / 
sources: General Directorate of Estate Corps  & Audited Financial Report of PTPN XIII
 

Terhadap produksi minyak sawit Indonesia, produksi 
minyak sawit PTPN XIII di tahun 2014 mencapai 1,21% dari 
29,5 juta ton, sedangkan di tahun 2013 mencapai 1,27% 
dari sekitar 26 juta ton.

To Indonesian palm oil production, the palm oil production 
of PTPN XIII in 2014 accounted for 1.21% out of 29,5 million 
tons, while in 2013  it was 1.27% out of 26 million tons.

Tabel Tren Harga Jual Karet PT Perkebunan Nusantara XIII |
Trend of Rubber Sales price of PT Perkebunan Nusantara XIII

Tahun | harga Karet |
rubber priceYear

2011 39.249

2012 28.978

2013 26.650

2014 19.612

2015 18.168
 

Tabel Perkembangan Luas Areal Kelapa Sawit /Development of Oil Palm Estate Area
Uraian/Description 2010 2011 2012 2013 2014

Luas Areal/Area (Ha)
PTPN XIII 110.136 113.348 118.784 117.579 116.414
Indonesia 8.385.394 8.992.824 9.074.621 10.010.824 10.210.892
% PTPN /Ina 1.31 1.26 1.31 1.17 1.14
Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan & Laporan Keuangan Audited PTPN XIII / Source:
Directorate  General of Estate Crops & Audited Financial Report of PTPN XIII

Tabel Perkembangan Produksi CPO (Ribu Ton) / Development of CPO Production 
(Thousand Tons)
Tahun/Year PTPN 

XIII
Indonesia Dunia /World % (PTPN 

XIII/INA)
% (PTPN 
XIII/Dunia )

% (INA/Dunia )

2014 356 29.500 61.186 1.21 0.58 48.21
2013 329 26.000 78.000 1.27 0.42 33.33
2012 399 28.000 53.830 1.43 0.74 52.02
2011 353 25.400 50.690 1.39 0.70 50.11
2010 340 21.800 47.080 1.56 0.72 46.30

Tabel Perkembangan Luas Areal karet / Development of Rubber Estate Area

Uraian/Description 2010 2011 2012 2013 2014
Luas Areal/Area Width (Ha)
PTPN XIII 43.316 44.082 44.635 43.448 43.037
Indonesia 3.445.415 3.456.128 3.484.073 3.492.000 3.606.000
% PTPN /INA 1.26 1.28 1.28 1.24 1.19
Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan & Laporan Keuangan Audited PTPN XIII / Source 
Directorate  General of Estate Crops & Audited Financial Report of PTPN XIII

Tabel Perkembangan P roduksi  Karet/The Development of Rubber Production

Tahun/Year PTPN XIII Indonesia Dunia % (PTPN 
XIII/INA)

% (PTPN 
XIII/DUNIA

% (INA/DUNIA)

2014 13.4 3.205 5.334 0.42 0.25 60.09
2013 13.4 3.180 11.150 0.42 0.12 28.52
2012 17.7 3.040 11.400 0.58 0.15 26.67
2011 21.4 2.970 97.200 0.72 0.02 3.06
2010 27.9 2.850 10.344 0.98 0.27 27.55

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan dan laporan  Keuangan Audited PTPN XIII / 
sources: General Directorate of Estate Corps  & Audited Financial Report of PTPN XIII
 

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan dan laporan  Keuangan Audited PTPN XIII / sources: General Directorate of Estate Corps  & 
Audited Financial Report of PTPN XIII

Terhadap luas areal karet Indonesia, luas areal PTPN XIII 
ditahun 2014 mencapai 1,19% dari 3,606 juta ha, sedangkan 
ditahun 2013 mencapai 1,24% dari sekitar 3,492 juta ha.

Terhadap produksi karet Indonesia, produksi karet 
PTPNXIII di tahun 2014 mencapai 0,42% dari 3,205 juta 
ton,sedangkan di tahun 2013  mencapai 0,42% dari sekitar 
3,180 juta ton.

To the area of the rubber estate in Indonesia, the total area 
of rubber estate belonging to PTPN XIII in 2014 was 1.19% 
out of 3.606 million ha, while in 2013 it reached 1.24% out 
of 3.49 million ha.

To Indonesian rubber production, PTPN XIII’s rubber 
production in 2014 reached 0.42% out of 3,205 million 
tons, while in 2013 it reached 0.42% out of 3,180 million 
tons.

TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA 

Tahun 2014 merupakan tahun yang penuh tantangan bagi 
PTPN XIII. Masih berlanjutnya krisis global berdampak 
pada semakin terpuruknya harga jual komoditas yang 
sudah mengalami penurunan cukup signifikan di tahun 
sebelumnya. Tekanan harga minyak sawit mentah dan 
karet di pasar global berlangsung sepanjang tahun. 
Sepanjang tahun 2014, Manajemen telah melakukan 
langkah-langkah antisipasi dengan melanjutkan strategi 
konsolidasi internal serta meningkatkan implementasi 
GCG. Hal ini ditempuh dengan harapan agar Perusahaan 
memiliki daya tahan yang semakin kuat sehingga masih 

OPERATIONAL REVIEW BASED ON 
BUSINESS SEGMENT

2014 was a year full of challenges for PTPN XIII. The 
continuity of global crisis caused a decline of commodity 
sale price that had suffered a quite significant decrease 
in previous year. The pressure on CPO and rubber prices 
in global market had been ongoing throughout the year. 
During 2014, the Management had taken anticipatory 
steps by continuing the internal consolidation strategy and 
enhancing the GCG implementation. This was taken with 
hope that the Company would have a stronger resilience 
thus still manage to survive in the midst of challenges it had 
to face. In addition, the company also kept implementing 

Tabel Perkembangan Produksi CPO (Ribu Ton) / 
Development of CPO Production (Thousand Tons)

Tabel Perkembangan Luas Areal karet / 
Development of Rubber Estate Area

Tabel Perkembangan Produksi  Karet/
The Development of Rubber Production

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan & Laporan Keuangan Audited PTPN XIII /
Source : Directorate General of Estate Crops & Audited Financial Report of PTPN XIII

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan & Laporan Keuangan Audited PTPN XIII /
Source : Directorate General of Estate Crops & Audited Financial Report of PTPN XIII
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bisa bertahan di tengah tantangan yang harus dihadapi. 
Selain melaksanakan program efisiensi dan efektivitas 
biaya secara konsisten. Di tahun 2014, volume penjualan 
minyak sawit 332.535 ton menurun 17,37% terhadap tahun 
2013 yaitu sebesar 402.449 ton, namun volume penjualan 
inti sawit naik  5,59 %, demikian pula volume penjualan 
karet turun 46,52  %

Berdasarkan data yang diolah GAPKI, produksi minyak 
sawit dan turunannya tahun 2014 diprediksi mencapai 26 
juta ton atau turun 1,9% dibandingkan dengan produksi 
tahun lalu sebesar 26,5 juta ton. Penurunan produksi 
disebabkan antara lain faktor cuaca yang tidak menentu 
serta berbagai kendala yang dihadapi produsen. 

Secara keseluruhan, kinerja operasional dan keuangan 
PTPN XIII tahun 2014 mengalami penurunan dibandingkan 
tahun 2013 maupun anggaran 2014. Di samping karena 
tidak tercapainya target produksi, penurunan ini terutama 
juga disebabkan tekanan harga jual minyak sawit dan 
karet yang sudah mengalami penurunan cukup signifikan 
di tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2014, segmen operasi kelapa sawit memberikan 
kontribusi sebesar 95,63 % terhadap nilai penjualan total, 

sedangkan segmen operasi karet berkontribusi     4,37 %.

cost efficiency and effectiveness program consistently. In 
2014, the palm oil sales volume was 332,535 tons, down 
17.37% compared to 2013 i.e. 402,449 tons, however 
the sales volume of kernel sales increased by 5.59%, 
nevertheless the rubber sales volume fell by 46.52%. 

By virtue of data processed by GAPKI, the palm oil and its 
derivatives production in 2014 was predicted to increase 
by 26 million tons or fell by 1.9% compared to the previous 
year wich was 26.5 million tons. The decline in production 
was caused by erratic weather and various constraints 
faced by the producers. 

Overall, the operational and finance performance of PTPN 
XIII in 2014 suffered a decrease compared to 2012 or 2014 
budget. In addition to the fact that the production target 
was not achieved, this decline was particularly caused 
by pressure on palm oil and rubber sales price that had 
experienced a quite significant decrease in previous year. 

In 2014, the oil palm segment gave a contribution of 95.63 
% to the total sales value, while the rubber segment gave 
a contribution of 4.37%.

A. SEGMEN OPERASIONAL KELAPA SAWIT  / OIL PALM BUSINESS SEGMENT 

   
2014 2014 / 2013 

Uraian Satuan Total Target Realisasi % Thdp Selisih % 

Description Unit 2013 
 

Realization Target Difference Change 

Produksi TBS /  FFB Production 
�� �� �� �� �� �� ���r���<�����µ�v���/�v�š�]���l���E�µ���o���µ�•��

�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ò�ô�ð�X�ô�ì�ñ�� �ô�ï�õ�X�í�ï�ì�� �ò�õ�ò�X�ò�í�ó�� �ô�ï�U�ì�î�� �í�í�X�ô�í�î�� �í�U�ó�î��
�r���<�����µ�v���W�o���•�u�����l���W�o���•�u����
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ð�ô�ð�X�õ�î�ò�� �ò�í�î�X�î�ï�ñ�� �ð�ô�ó�X�ñ�ï�ô�� �ó�õ�U�ò�ï�� �î�X�ò�í�î�� �ì�U�ñ�ð��

�r���W�]�Z���l���<���š�]�P�����l���d�Z�]�Œ�����W���Œ�š�Ç�� �d�}�v�� �ï�ñ�ð�X�ì�ñ�ó�� �ñ�ð�ï�X�ó�ñ�í�� �ð�ñ�í�X�ó�ï�ó�� �ô�ï�U�ì�ô�� �õ�ó�X�ò�ô�ì�� �î�ó�U�ñ�õ��

�r���d�}�š���o���d���^���l���d�}�š���o���&�&������ �d�}�v�� �í�X�ñ�î�ï�X�ó�ô�ô�� �í�X�õ�õ�ñ�X�í�í�ò�� �í�X�ò�ï�ñ�X�ô�õ�î�� �ô�í�U�õ�õ�� �í�í�î�X�í�ì�ð�� �ó�U�ï�ò��

�� �� �� �� �� �� �� ��TBS Diolah Sendiri / Self 
Processed FFB 

�� �� �� �� �� �� ���r���<�����µ�v���/�v�š�]���l���E�µ���o���µ�•��
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ò�ò�õ�X�í�ô�ñ�� �ô�ï�ò�X�ð�ô�õ�� �ò�õ�ï�X�ð�ï�ô�� �ô�î�U�õ�ì�� �î�ð�X�î�ñ�ï�� �ï�U�ò�î��
�r���<�����µ�v���W�o���•�u�����l���W�o���•�u����
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ð�ò�ò�X�ó�í�ð�� �ò�ì�í�X�õ�ï�õ�� �ð�ò�ó�X�ô�ô�í�� �ó�ó�U�ó�ï�� �í�X�í�ò�ó�� �ì�U�î�ñ��
�r���d�}�š���o���d���^�����]�}�o���Z���l���d�}�š���o���^���o�(��
�W�Œ�}�����•�•�������&�&���� �d�}�v�� �í�X�í�ï�ñ�X�ô�õ�õ�� �í�X�ð�ï�ô�X�ð�î�ô�� �í�X�í�ò�í�X�ï�í�õ�� �ô�ì�U�ó�ð�� �î�ñ�X�ð�î�ì�� �î�U�î�ð��

�� �� �� �� �� �� �� ��TBS Dijual /  Sold FFB 
�� �� �� �� �� �� ���r���<�����µ�v���/�v�š�]���l���E�µ���o���µ�•��

�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �í�ñ�X�ò�î�ì�� �î�X�ò�ð�í�� �ò�X�í�ó�õ�� �î�ï�ï�U�õ�ò�� �~�õ�X�ð�ð�í�•�� �~�ò�ì�U�ð�ð�•��

�r���<�����µ�v���W�o���•�u�����l���W�o���•�u����
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �í�ô�X�î�í�í�� �ì��

�í�õ�X�ò�ñ�ó����
�ì�� �~�í�ô�X�î�í�í�•�� �~�í�ì�ì�U�ì�ì�•��

�r���d�}�š���o���d���^�����]�i�µ���o���l���d�}�š���o���^�}�o����
�&�&���� �d�}�v�� �ï�ï�X�ô�ï�í�� �î�X�ò�ð�í�� �î�ñ�X�ô�ï�ò�� �î�ï�ï�U�õ�ò�� �~�î�ó�X�ò�ñ�î�•�� �~�ô�í�U�ó�ð�•��

�� �� �� �� �� �� �� ���W�Œ�}���µ�l�•�]���D�]�v�Ç���l���^���Á�]�š���l���W���o�u��
�K�]�o���W�Œ�}���µ���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ï�î�õ�X�ó�î�õ�� �ð�ð�ó�X�õ�ó�õ�� �ï�ñ�ò�X�ð�õ�ð�� �ó�õ�U�ñ�ô�� �î�ò�X�ó�ò�ñ�� �ô�U�í�î��
�W�Œ�}���µ�l�•�]���/�v�š�]���^���Á�]�š���l���W���o�u��
�<���Œ�v���o���W�Œ�}���µ���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ñ�ô�X�ï�ô�í�� �ô�ï�X�ò�ñ�ð�� �ò�ò�X�ð�ò�ï�� �ó�õ�U�ð�ñ�� �ô�X�ì�ô�î�� �í�ï�U�ô�ð��

�� �� �� �� �� �� �� ��Produktivitas TBS /  FFB 
Productivity 

�� �� �� �� �� �� ���r���<�����µ�v���/�v�š�]���l���E�µ���o���µ�•��
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �<�P�l�,���� �í�ñ�X�ï�ñ�ñ�� �í�ñ�X�ð�ñ�ó�� �í�ó�X�õ�ì�ì�� �í�í�ñ�U�ô�í�� �î�X�ñ�ð�ñ�� �í�ò�U�ñ�ó��
�r���<�����µ�v���W�o���•�u�����l���W�o���•�u����
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �<�P�l�,���� �ô�X�ñ�ò�í�� �í�ì�X�ó�ñ�í�� �ô�X�ñ�ò�î�� �ó�õ�U�ò�ð�� �í�� �ì�U�ì�í��

�� �� �� �� �� �� �� ���W�Œ�}���µ�l�š�]�À�]�š���•���D�]�v�Ç���l���^���Á�]�š���l��
�W���o�u���K�]�o���W�Œ�}���µ���š�]�À�]�š�Ç�� �<�P�l�,���� �ï�X�ò�ï�ó�� �ð�ð�ô�ô�� �ï�ó�ñ�î�� �ô�ï�U�ò�ì�� �í�í�ñ�� �ï�U�í�ò��
�W�Œ�}���µ�l�š�]�À�]�š���•���/�v�š�]���^���Á�]�š���l���W���o�u��
�<���Œ�v���o���W�Œ�}���µ���š�]�À�]�š�Ç�� �<�P�l�,���� �ò�ï�õ�� �ô�ì�ð�� �ò�ô�ð�� �ô�ñ�U�ì�ó�� �ð�ñ�� �ó�U�ì�ð��

�� �� �� �� �� �� �� ��Rendemen  /  Yield 
�� �� �� �� �� �� ���r���D�]�v�Ç���l���^���Á�]�š���l���W���o�u���K�]�o�� �9�� �î�î�U�í�ï�� �î�î�U�ò�ì�� �î�î�U�í�ð�� �õ�ó�U�õ�ò�� �ì�� �ì�U�ì�ñ��

�r���/�v�š�]���^���Á�]�š���l���W���o�u���<���Œ�v���o�� �9�� �ï�U�õ�î�� �ð�U�î�î�� �ð�U�í�ï�� �õ�ó�U�ô�ó�� �ì�� �ñ�U�ï�ò��

�� �� �� �� �� �� �� ��Volume Penjualan  /  
Production Sales Volume 

�� �� �� �� �� �� ���r���d���^���l���&�&���� �d�}�v�� �ï�ï�X�ô�ï�í�� �í�î�X�õ�ï�ó�� �î�ñ�X�ô�ï�ò�� �í�õ�õ�U�ó�í�� �~�ó�X�õ�õ�ñ�•�� �~�î�ï�U�ò�ï�•��

A.   SEGMEN OPERASI  KELAPA SAWIT/ OIL PALM BUSINESS SEGMEN

 Small Holders

 Small Holders

 Small Holders
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A. SEGMEN OPERASIONAL KELAPA SAWIT  / OIL PALM BUSINESS SEGMENT 

   
2014 2014 / 2013 

Uraian Satuan Total Target Realisasi % Thdp Selisih % 

Description Unit 2013 
 

Realization Target Difference Change 

Produksi TBS /  FFB Production 
�� �� �� �� �� �� ���r���<�����µ�v���/�v�š�]���l���E�µ���o���µ�•��

�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ò�ô�ð�X�ô�ì�ñ�� �ô�ï�õ�X�í�ï�ì�� �ò�õ�ò�X�ò�í�ó�� �ô�ï�U�ì�î�� �í�í�X�ô�í�î�� �í�U�ó�î��
�r���<�����µ�v���W�o���•�u�����l���W�o���•�u����
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ð�ô�ð�X�õ�î�ò�� �ò�í�î�X�î�ï�ñ�� �ð�ô�ó�X�ñ�ï�ô�� �ó�õ�U�ò�ï�� �î�X�ò�í�î�� �ì�U�ñ�ð��

�r���W�]�Z���l���<���š�]�P�����l���d�Z�]�Œ�����W���Œ�š�Ç�� �d�}�v�� �ï�ñ�ð�X�ì�ñ�ó�� �ñ�ð�ï�X�ó�ñ�í�� �ð�ñ�í�X�ó�ï�ó�� �ô�ï�U�ì�ô�� �õ�ó�X�ò�ô�ì�� �î�ó�U�ñ�õ��

�r���d�}�š���o���d���^���l���d�}�š���o���&�&������ �d�}�v�� �í�X�ñ�î�ï�X�ó�ô�ô�� �í�X�õ�õ�ñ�X�í�í�ò�� �í�X�ò�ï�ñ�X�ô�õ�î�� �ô�í�U�õ�õ�� �í�í�î�X�í�ì�ð�� �ó�U�ï�ò��

�� �� �� �� �� �� �� ��TBS Diolah Sendiri / Self 
Processed FFB 

�� �� �� �� �� �� ���r���<�����µ�v���/�v�š�]���l���E�µ���o���µ�•��
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ò�ò�õ�X�í�ô�ñ�� �ô�ï�ò�X�ð�ô�õ�� �ò�õ�ï�X�ð�ï�ô�� �ô�î�U�õ�ì�� �î�ð�X�î�ñ�ï�� �ï�U�ò�î��
�r���<�����µ�v���W�o���•�u�����l���W�o���•�u����
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ð�ò�ò�X�ó�í�ð�� �ò�ì�í�X�õ�ï�õ�� �ð�ò�ó�X�ô�ô�í�� �ó�ó�U�ó�ï�� �í�X�í�ò�ó�� �ì�U�î�ñ��
�r���d�}�š���o���d���^�����]�}�o���Z���l���d�}�š���o���^���o�(��
�W�Œ�}�����•�•�������&�&���� �d�}�v�� �í�X�í�ï�ñ�X�ô�õ�õ�� �í�X�ð�ï�ô�X�ð�î�ô�� �í�X�í�ò�í�X�ï�í�õ�� �ô�ì�U�ó�ð�� �î�ñ�X�ð�î�ì�� �î�U�î�ð��

�� �� �� �� �� �� �� ��TBS Dijual /  Sold FFB 
�� �� �� �� �� �� ���r���<�����µ�v���/�v�š�]���l���E�µ���o���µ�•��

�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �í�ñ�X�ò�î�ì�� �î�X�ò�ð�í�� �ò�X�í�ó�õ�� �î�ï�ï�U�õ�ò�� �~�õ�X�ð�ð�í�•�� �~�ò�ì�U�ð�ð�•��

�r���<�����µ�v���W�o���•�u�����l���W�o���•�u����
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �í�ô�X�î�í�í�� �ì��

�í�õ�X�ò�ñ�ó����
�ì�� �~�í�ô�X�î�í�í�•�� �~�í�ì�ì�U�ì�ì�•��

�r���d�}�š���o���d���^�����]�i�µ���o���l���d�}�š���o���^�}�o����
�&�&���� �d�}�v�� �ï�ï�X�ô�ï�í�� �î�X�ò�ð�í�� �î�ñ�X�ô�ï�ò�� �î�ï�ï�U�õ�ò�� �~�î�ó�X�ò�ñ�î�•�� �~�ô�í�U�ó�ð�•��

�� �� �� �� �� �� �� ���W�Œ�}���µ�l�•�]���D�]�v�Ç���l���^���Á�]�š���l���W���o�u��
�K�]�o���W�Œ�}���µ���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ï�î�õ�X�ó�î�õ�� �ð�ð�ó�X�õ�ó�õ�� �ï�ñ�ò�X�ð�õ�ð�� �ó�õ�U�ñ�ô�� �î�ò�X�ó�ò�ñ�� �ô�U�í�î��
�W�Œ�}���µ�l�•�]���/�v�š�]���^���Á�]�š���l���W���o�u��
�<���Œ�v���o���W�Œ�}���µ���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ñ�ô�X�ï�ô�í�� �ô�ï�X�ò�ñ�ð�� �ò�ò�X�ð�ò�ï�� �ó�õ�U�ð�ñ�� �ô�X�ì�ô�î�� �í�ï�U�ô�ð��

�� �� �� �� �� �� �� ��Produktivitas TBS /  FFB 
Productivity 

�� �� �� �� �� �� ���r���<�����µ�v���/�v�š�]���l���E�µ���o���µ�•��
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �<�P�l�,���� �í�ñ�X�ï�ñ�ñ�� �í�ñ�X�ð�ñ�ó�� �í�ó�X�õ�ì�ì�� �í�í�ñ�U�ô�í�� �î�X�ñ�ð�ñ�� �í�ò�U�ñ�ó��
�r���<�����µ�v���W�o���•�u�����l���W�o���•�u����
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �<�P�l�,���� �ô�X�ñ�ò�í�� �í�ì�X�ó�ñ�í�� �ô�X�ñ�ò�î�� �ó�õ�U�ò�ð�� �í�� �ì�U�ì�í��

�� �� �� �� �� �� �� ���W�Œ�}���µ�l�š�]�À�]�š���•���D�]�v�Ç���l���^���Á�]�š���l��
�W���o�u���K�]�o���W�Œ�}���µ���š�]�À�]�š�Ç�� �<�P�l�,���� �ï�X�ò�ï�ó�� �ð�ð�ô�ô�� �ï�ó�ñ�î�� �ô�ï�U�ò�ì�� �í�í�ñ�� �ï�U�í�ò��
�W�Œ�}���µ�l�š�]�À�]�š���•���/�v�š�]���^���Á�]�š���l���W���o�u��
�<���Œ�v���o���W�Œ�}���µ���š�]�À�]�š�Ç�� �<�P�l�,���� �ò�ï�õ�� �ô�ì�ð�� �ò�ô�ð�� �ô�ñ�U�ì�ó�� �ð�ñ�� �ó�U�ì�ð��

�� �� �� �� �� �� �� ��Rendemen  /  Yield 
�� �� �� �� �� �� ���r���D�]�v�Ç���l���^���Á�]�š���l���W���o�u���K�]�o�� �9�� �î�î�U�í�ï�� �î�î�U�ò�ì�� �î�î�U�í�ð�� �õ�ó�U�õ�ò�� �ì�� �ì�U�ì�ñ��

�r���/�v�š�]���^���Á�]�š���l���W���o�u���<���Œ�v���o�� �9�� �ï�U�õ�î�� �ð�U�î�î�� �ð�U�í�ï�� �õ�ó�U�ô�ó�� �ì�� �ñ�U�ï�ò��

�� �� �� �� �� �� �� ��Volume Penjualan  /  
Production Sales Volume 

�� �� �� �� �� �� ���r���d���^���l���&�&���� �d�}�v�� �ï�ï�X�ô�ï�í�� �í�î�X�õ�ï�ó�� �î�ñ�X�ô�ï�ò�� �í�õ�õ�U�ó�í�� �~�ó�X�õ�õ�ñ�•�� �~�î�ï�U�ò�ï�•��

�r���D�]�v�Ç���l���^���Á�]�š���l���W���o�u���K�]�o�� �d�}�v�� �ð�ì�î�X�ð�ð�õ�� �ð�ð�ó�X�õ�ó�õ�� �ï�ï�î�X�ñ�ï�ñ�� �ó�ð�U�î�ï�� �~�ò�õ�X�õ�í�ð�•�� �~�í�ó�U�ï�ó�•��

�r���/�v�š�]���^���Á�]�š���l���W���o�u���<���Œ�v���o�� �d�}�v�� �ò�ì�X�ì�õ�ô�� �ô�ï�X�ò�ñ�ð�� �ò�ï�X�ð�ñ�ò�� �ó�ñ�U�ô�ò�� �ï�X�ï�ñ�ô�� �ñ�U�ñ�õ��

�� �� �� �� �� �� �� ��Luas Areal /  Area Width 
�� �� �� �� �� �� ��Kebun Inti /  Nucleus Plantation 
�� �� �� �� �� �� ���r���d���v���u���v���D���v�P�Z���•�]�o�l���v��

�l�D���š�µ�Œ�����W�o���v�š�� �,���� �ð�ð�X�ñ�õ�õ�U�î�ó�� �ð�ò�X�ô�ó�ô�U�ó�ì�� �ð�ñ�X�ì�ò�ò�U�õ�ì�� �õ�ò�U�í�ð�� �ð�ò�ô�� �í�U�ì�ñ��
�r���d���v���u���v�������o�µ�u���D���v�P�Z���•�]�o�l���v��
�l���/�u�u���š�µ�Œ�����W�o���v�š�� �,���� �í�ï�X�ô�ò�ò�U�ò�ï�� �í�î�X�ð�ï�ó�U�î�ì�� �í�î�X�ñ�ó�ï�U�ó�ì�� �í�ì�í�U�í�ì�� �~�í�X�î�õ�ï�•�� �~�õ�U�ï�î�•��

�r���d���v���u���v�������Œ�µ���l���E���Á���W�o���v�š�� �,���� �î�ð�ì�U�ì�ì�� �í�X�ð�ñ�ì�U�ì�ì�� �r�� �r�� �~�î�ð�ì�•�� �~�í�ì�ì�U�ì�ì�•��

�r���d���v���u���v���h�o���v�P���l�Z���‰�o���v�š�]�v�P�� �,���� �r�� �r�� �r�� �r�� �r�� �r��

�:�µ�u�o���Z���l���d�}�š���o�� �,���� �ñ�ô�X�ó�ì�ñ�U�õ�ì�� �ò�ì�X�ó�ò�ñ�U�õ�ì�� �ñ�ó�X�ò�ð�ì�U�ò�ì�� �õ�ð�U�ô�ò�� �~�í�X�ì�ò�ñ�•�� �~�í�U�ô�í�•��

�� �� �� �� �� �� �� ���<�����µ�v���W�o���•�u�����l���W�o���•�u����
�W�o���v�š���š�]�}�v��

�� �� �� �� �� �� ���r���d���v���u���v���D���v�P�Z���•�]�o�l���v��
�l�D���š�µ�Œ�����W�o���v�š�� �,���� �ñ�ò�X�ò�ð�ñ�U�î�ó�� �ñ�ò�X�õ�ð�ð�U�õ�ô�� �ñ�ò�X�õ�ð�ð�U�õ�ô�� �í�ì�ì�U�ì�ì�� �ï�ì�ì�� �ì�U�ñ�ï��
�r���d���v���u���v�������o�µ�u���D���v�P�Z���•�]�o�l���v��
�l���/�u�u���š�µ�Œ�����W�o���v�š�� �,���� �î�X�ì�ì�ò�U�ó�ì�� �í�X�ô�î�ô�U�ò�î�� �í�X�ò�ì�ô�U�ò�î�� �ô�ó�U�õ�ó�� �~�ï�õ�ô�•�� �~�í�õ�U�ô�ð�•��

�r���d���v���u���v�������Œ�µ���l���E���Á���W�o���v�š�� �,���� �î�î�ì�U�ì�ì�� �í�X�ð�í�ô�U�ì�ì�� �î�î�ì�U�ì�ì�� �í�ñ�U�ñ�í�� �r�� �r��

�r���d���v���u���v���h�o���v�P���l�Z���‰�o���v�š�]�v�P�� �,���� �r�� �r�� �r�� �r�� �r�� �r��

�:�µ�u�o���Z���l���d�}�š���o�� �,���� �ñ�ô�X�ô�ó�í�U�õ�ó�� �ò�ì�X�í�õ�í�U�ò�ì�� �ñ�ô�X�ó�ó�ï�U�ò�ì�� �õ�ó�U�ò�ð�� �~�õ�ô�•�� �~�ì�U�í�ó�•��

�� �� �� �� �� �� �� ����

A. SEGMEN OPERASIONAL KELAPA SAWIT  / OIL PALM BUSINESS SEGMENT 

   
2014 2014 / 2013 

Uraian Satuan Total Target Realisasi % Thdp Selisih % 

Description Unit 2013 
 

Realization Target Difference Change 

Produksi TBS /  FFB Production 
�� �� �� �� �� �� ���r���<�����µ�v���/�v�š�]���l���E�µ���o���µ�•��

�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ò�ô�ð�X�ô�ì�ñ�� �ô�ï�õ�X�í�ï�ì�� �ò�õ�ò�X�ò�í�ó�� �ô�ï�U�ì�î�� �í�í�X�ô�í�î�� �í�U�ó�î��
�r���<�����µ�v���W�o���•�u�����l���W�o���•�u����
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ð�ô�ð�X�õ�î�ò�� �ò�í�î�X�î�ï�ñ�� �ð�ô�ó�X�ñ�ï�ô�� �ó�õ�U�ò�ï�� �î�X�ò�í�î�� �ì�U�ñ�ð��

�r���W�]�Z���l���<���š�]�P�����l���d�Z�]�Œ�����W���Œ�š�Ç�� �d�}�v�� �ï�ñ�ð�X�ì�ñ�ó�� �ñ�ð�ï�X�ó�ñ�í�� �ð�ñ�í�X�ó�ï�ó�� �ô�ï�U�ì�ô�� �õ�ó�X�ò�ô�ì�� �î�ó�U�ñ�õ��

�r���d�}�š���o���d���^���l���d�}�š���o���&�&������ �d�}�v�� �í�X�ñ�î�ï�X�ó�ô�ô�� �í�X�õ�õ�ñ�X�í�í�ò�� �í�X�ò�ï�ñ�X�ô�õ�î�� �ô�í�U�õ�õ�� �í�í�î�X�í�ì�ð�� �ó�U�ï�ò��

�� �� �� �� �� �� �� ��TBS Diolah Sendiri / Self 
Processed FFB 

�� �� �� �� �� �� ���r���<�����µ�v���/�v�š�]���l���E�µ���o���µ�•��
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ò�ò�õ�X�í�ô�ñ�� �ô�ï�ò�X�ð�ô�õ�� �ò�õ�ï�X�ð�ï�ô�� �ô�î�U�õ�ì�� �î�ð�X�î�ñ�ï�� �ï�U�ò�î��
�r���<�����µ�v���W�o���•�u�����l���W�o���•�u����
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ð�ò�ò�X�ó�í�ð�� �ò�ì�í�X�õ�ï�õ�� �ð�ò�ó�X�ô�ô�í�� �ó�ó�U�ó�ï�� �í�X�í�ò�ó�� �ì�U�î�ñ��
�r���d�}�š���o���d���^�����]�}�o���Z���l���d�}�š���o���^���o�(��
�W�Œ�}�����•�•�������&�&���� �d�}�v�� �í�X�í�ï�ñ�X�ô�õ�õ�� �í�X�ð�ï�ô�X�ð�î�ô�� �í�X�í�ò�í�X�ï�í�õ�� �ô�ì�U�ó�ð�� �î�ñ�X�ð�î�ì�� �î�U�î�ð��

�� �� �� �� �� �� �� ��TBS Dijual /  Sold FFB 
�� �� �� �� �� �� ���r���<�����µ�v���/�v�š�]���l���E�µ���o���µ�•��

�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �í�ñ�X�ò�î�ì�� �î�X�ò�ð�í�� �ò�X�í�ó�õ�� �î�ï�ï�U�õ�ò�� �~�õ�X�ð�ð�í�•�� �~�ò�ì�U�ð�ð�•��

�r���<�����µ�v���W�o���•�u�����l���W�o���•�u����
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �í�ô�X�î�í�í�� �ì��

�í�õ�X�ò�ñ�ó����
�ì�� �~�í�ô�X�î�í�í�•�� �~�í�ì�ì�U�ì�ì�•��

�r���d�}�š���o���d���^�����]�i�µ���o���l���d�}�š���o���^�}�o����
�&�&���� �d�}�v�� �ï�ï�X�ô�ï�í�� �î�X�ò�ð�í�� �î�ñ�X�ô�ï�ò�� �î�ï�ï�U�õ�ò�� �~�î�ó�X�ò�ñ�î�•�� �~�ô�í�U�ó�ð�•��

�� �� �� �� �� �� �� ���W�Œ�}���µ�l�•�]���D�]�v�Ç���l���^���Á�]�š���l���W���o�u��
�K�]�o���W�Œ�}���µ���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ï�î�õ�X�ó�î�õ�� �ð�ð�ó�X�õ�ó�õ�� �ï�ñ�ò�X�ð�õ�ð�� �ó�õ�U�ñ�ô�� �î�ò�X�ó�ò�ñ�� �ô�U�í�î��
�W�Œ�}���µ�l�•�]���/�v�š�]���^���Á�]�š���l���W���o�u��
�<���Œ�v���o���W�Œ�}���µ���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ñ�ô�X�ï�ô�í�� �ô�ï�X�ò�ñ�ð�� �ò�ò�X�ð�ò�ï�� �ó�õ�U�ð�ñ�� �ô�X�ì�ô�î�� �í�ï�U�ô�ð��

�� �� �� �� �� �� �� ��Produktivitas TBS /  FFB 
Productivity 

�� �� �� �� �� �� ���r���<�����µ�v���/�v�š�]���l���E�µ���o���µ�•��
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �<�P�l�,���� �í�ñ�X�ï�ñ�ñ�� �í�ñ�X�ð�ñ�ó�� �í�ó�X�õ�ì�ì�� �í�í�ñ�U�ô�í�� �î�X�ñ�ð�ñ�� �í�ò�U�ñ�ó��
�r���<�����µ�v���W�o���•�u�����l���W�o���•�u����
�W�o���v�š���š�]�}�v�� �<�P�l�,���� �ô�X�ñ�ò�í�� �í�ì�X�ó�ñ�í�� �ô�X�ñ�ò�î�� �ó�õ�U�ò�ð�� �í�� �ì�U�ì�í��

�� �� �� �� �� �� �� ���W�Œ�}���µ�l�š�]�À�]�š���•���D�]�v�Ç���l���^���Á�]�š���l��
�W���o�u���K�]�o���W�Œ�}���µ���š�]�À�]�š�Ç�� �<�P�l�,���� �ï�X�ò�ï�ó�� �ð�ð�ô�ô�� �ï�ó�ñ�î�� �ô�ï�U�ò�ì�� �í�í�ñ�� �ï�U�í�ò��
�W�Œ�}���µ�l�š�]�À�]�š���•���/�v�š�]���^���Á�]�š���l���W���o�u��
�<���Œ�v���o���W�Œ�}���µ���š�]�À�]�š�Ç�� �<�P�l�,���� �ò�ï�õ�� �ô�ì�ð�� �ò�ô�ð�� �ô�ñ�U�ì�ó�� �ð�ñ�� �ó�U�ì�ð��

�� �� �� �� �� �� �� ��Rendemen  /  Yield 
�� �� �� �� �� �� ���r���D�]�v�Ç���l���^���Á�]�š���l���W���o�u���K�]�o�� �9�� �î�î�U�í�ï�� �î�î�U�ò�ì�� �î�î�U�í�ð�� �õ�ó�U�õ�ò�� �ì�� �ì�U�ì�ñ��

�r���/�v�š�]���^���Á�]�š���l���W���o�u���<���Œ�v���o�� �9�� �ï�U�õ�î�� �ð�U�î�î�� �ð�U�í�ï�� �õ�ó�U�ô�ó�� �ì�� �ñ�U�ï�ò��

�� �� �� �� �� �� �� ��Volume Penjualan  /  
Production Sales Volume 

�� �� �� �� �� �� ���r���d���^���l���&�&���� �d�}�v�� �ï�ï�X�ô�ï�í�� �í�î�X�õ�ï�ó�� �î�ñ�X�ô�ï�ò�� �í�õ�õ�U�ó�í�� �~�ó�X�õ�õ�ñ�•�� �~�î�ï�U�ò�ï�•��

17.900 15.457

0,01

0,21

 Small Holders

 Small Holders
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Produksi & Produktifitas

Produksi TBS total tahun 2014 mencapai 1.635.892 ton, 
naik  7,36  % dibandingkan tahun 2013. Dari keseluruhan 
TBS yang dihasilkan, kebun inti berkontribusi 1,72 %, 
kebun plasma 0,54 % dan pihak ketiga 27,59%. Pada tahun 
2014, TBS yang diolah sendiri mencapai 1.610.056 ton, 
sedangkan sisanya  25.836  ton dijual ke pihak swasta.

Tahun 2014 Produksi  TBS Kebun Plasma berada di atas  
capaian tahun 2013 sebesar 0,54%, namun masih dibawah 
anggaran tahun 2014 sebesar 20,37%.

Produktivitas TBS Kebun Plasma tahun 2014 relatif sama 
dibanding dengan tahun 2013, yaitu 8,56 ton /ha/th.

Production & productivity

Total FFB production in 2014 reached 1,635,892 tons, 
increasing 7.36% compared to the year 2013. Of the 
overall FFB produced, the nucleus plantation contributed 
1.72%, plasma plantation 0.54% and third parties 27.59%. 
In 2014, self-processed FFB reached 1,610,056 tons, while 
the remaining 25,836 tons was sold to private parties.

In 2014, FFB production of plasma plantation was above 
the achievement of 2013 by 0.54%, but still below 2014 
budget by 20.37%.

FFB productivity of Small Holder in 2014 was relatively the 
same as 2013, i.e. 8.56 tons/ ha/yr.

�7�D�E�H�O���3�U�R�G�X�N�V�L���7�D�Q�G�D�Q���%�X�D�K���6�H�J�D�U�����_���)�U�H�V�K���)�U�X�L�W���%�X�Q�F�K���3�U�R�G�X�F�W�L�R�Q��

�8�U�D�L�D�Q�������'�H�V�F�U�L�S�W�L�R�Q��
�������� �� �������� ��
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Tabel Produksi TBS Kebun Inti tahun 2010-2014/
FFB production of nucleus plantation 2010-2014

Tabel Produksi TBS Kebun Plasma Tahun 2010-2014/
FFB Production of Small Holder Year 2010-2014

Tabel Produktivitas TBS Kebun Inti 
tahun 2010 – 2014/

Oil Palm Productivity of Nucleus Estate Year 2010-2014

Tabel Produktivitas Kebun Plasma Sawit Tahun 2010 – 2014/
FFB Productivity of Oil Palm SmallHolder 

Year 2010 – 2014

 Small Holders
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Tabel Produksi Minyak Sawit Tahun 2010 – 2014/
Palm Oil Production Year 2010 – 2014

Tabel Produksi Inti Sawit Tahun 2010 – 2014/
Palm Kernel Production Year 2010 – 2014

Tabel Rendemen Minyak Sawit Tahun 2010 – 2014
Extraction Rate of the Palm Oil Year 2010 – 2014

Tabel Mutu Produksi Minyak dan Inti Sawit/
Quality of Palm Oil and Palm Kernel

Tabel Rendemen Inti Sawit Tahun 2010 – 2014
Extraction Rate of the Palm Kernel Year 2010 – 2014

Produksi Minyak Sawit

Secara keseluruhan, produksi minyak sawit tahun 2014 
naik 8,12% dibanding tahun 2013 dan inti sawit tahun 
2014 juga mengalami kenaikan sebesar 13,84% dibanding 
tahun 2013.

Rendemen
	
Secara keseluruhan, rendemen minyak sawit tahun 2014 
naik 0,04% dibanding tahun 2013 dan inti sawit tahun 
2014 juga mengalami kenaikan sebesar 5,35% dibanding 
tahun 2013.

Palm Oil Production

Overall, the production of palm oil in 2014 rose 8.12% 
compared to 2013, and palm kernel in 2014 also increased 

by 13.84% compared to 2013.

Extraction Rate

Overall, the Extraction Rated of palm oil in 2014 rise 0.04% 
compared to 2013, and palm kernel in 2014 also increased 
by 5.35% compared to 2013.

Mutu Produksi

Mutu Asam Lemak Bebas (ALB), kadar kotoran dan kadar 
air Minyak Sawit dan Inti Sawit sudah baik dibanding 
tahun 2013 kecuali kadar air masih jauh diatas norma yang 
dipersyaratkan.  
Hal ini menunjukkan bahwa buah yang dikirim ke pabrik 
bermutu baik ditunjang dengan proses dan instalasi 
pengolahan yang sudah sesuai Standar Operasioanal 
Prosedur (SOP).

Product Quality

Free Fatty Acid (FFA) quality, dirt and moisture levels palm 
oil and kernel were better than in 2013, but the water 
content of the required norm still above.

It indicated that the fruit sent to the factory was of good 
quality and supported with the process and treatment 
plant according to SOP.

�8�U�D�L�D�Q�������'�H�V�F�U�L�S�W�L�R�Q��
�0�X�W�X�������4�X�D�O�L�W�\��

�1�R�U�P�D�������1�R�U�P�V�� �7�D�K�X�Q���������� �� �7�D�K�X�Q���������� ��
Mutu Minyak Sawit / Quality of Palm Oil (%) 
- ALB / Free Fatty Acid 3,50 4,06 3,85 
- Kadar Kotoran / Dirt Content 0,020 0,021 0,022 
- Kadar Air / Moisture Content 0,150 0,227 0,240 
    
Mutu Inti Sawit  / Quality of Palm Kernel (%) 
- ALB / Free Fatty Acid 2,00 1,16 1,16 
- Kadar Kotoran / Dirt Content 6,00 8,35 9,26 
- Kadar Air / Moisture Content 7,00 8,13 6,94 
��
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Manajemen Kebun Plasma

PTPN XIII memiliki komitmen untuk menjadi pelopor 
terdepan dalam mengembangkan kemitraan dengan 
petani perkebunan. Dengan komposisi areal 49,93% kebun 
sendiri dan 50,07% kebun plasma, PTPN XIII tidak hanya 
berkonsentrasi untuk memajukan dan mengembangkan 
kebun inti saja, namun juga memiliki kepedulian yang 
besar dan tinggi terhadap kebun plasma. PTPN XIII telah 
memiliki bagian khusus yang mengelola plasma sejak 
tahun 2008. Sampai dengan tahun 2014, telah terbentuk 5 
(lima) unit kerja plasma, dengan rincian sebagai berikut:

Selama tahun 2014, Bagian Plasma PTPN XIII tidak  
melaksanakan pelatihan/pendampingan terhadap petani 
plasma, Tahun 2014 lebih difokuskan kepada monitoring 
hasil pelatihan. Namun demikian Pembinaan terhadap 
terus dilaksanakan oleh manajemen plasma di unit masing 
masing. 

Plasma Plantation Management

PTPN XIII is committed to becoming a leading pioneer in 
developing partnerships with plantation farmers. With a 
composition of its own estate area of 49.93% and 50.07% 
of plasma plantation, PTPN XIII not only concentrates to 
promote and develop the nucleus estate, but also has a 
great concern on the plasma plantations. PTPN XIII has 
set up a special division that manages plasma plantations 
since 2008. Up to 2014, five (5) working units of plasma 
plantations had been established, with details as follows:

Throughout 2014, PTPN XIII’s Plasma Division did not 
carry out the training / coaching to farmers. In 2014 the 
focus was more on monitoring the results of the training. 
Nevertheless, development continued to be carried out by 
the plasma management in each unit.

Development of Area Width

Oil Palm Estate area of PTPN XIII spread over four (4) 
Districts, including the Provinces of West Kalimantan, 
South Kalimantan, Central Kalimantan and East Kalimantan, 
with 11 units of nucleus plantations and 5 units of plasma 
plantations. Up to December 31, 2014, the area of oil palm 
trees reached 116,415 ha or down by 1,163 hectares of the 
total area in 2013, which reached 117,578 ha

Tabel Rincian Luas Areal Kebun Plasma

Small Holder Area

Tabel Pelatihan dan Pendampingan Petani /
On Farmers’ training and coaching

Tabel Luas Areal Kebun Kelapa Sawit Inti dan Plasma Tahun 2010 – 2014/
Width of nucleus oil palm and Small Holders Area 2010 – 2014

No Unit Plasma / 
Plasma Unit 

Lokasi / 
Location 

Luas Areal (Ha) 
/ Total Area (Ha) 

Jumlah KUD / 
Total Village 
Cooperatives 

1 Tabara Plasma DKT 11.716,00 5 
2 Tajati Plasma  DKT 11.910,00 9 
3 Kembayan Plasma DKB I 4.946,29 8 
4 Rimba Plasma DKB II 4.463,06 3 
5 Gunung Meliau 

Plasma 
DKB III 1.114,79 4 

 TOTAL  34.150,14 29 
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Perkembangan Luas Areal

Areal perkebunan kelapa sawit PTPN XIII tersebar di 4 
(empat) Distrik, meliputi wilayah Propinsi Kalimantan Barat, 
Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah dan Kalimantan 
Timur, terdiri atas 11 Unit kebun inti dan 5 unit kebun 
plasma. Sampai dengan 31 Desember 2014, areal tanaman 
kelapa sawit mencapai luas 116.415 ha atau berkurang 
1.163 ha dari luas tahun 2013 yang mencapai 117.578 ha

Kebun Inti

Kebun Plasma

Total

Unit kebun inti dan 5 unit kebun plasma. Sampai dengan 31 
Desember 2014, areal tanaman kelapa sawit mencapai luas 
116.415 ha atau berkurang 1.163 ha dari luas tahun 2013 yang 
mencapai 117.578 ha 
 

and 5 units of plasma plantations. Up to December 31, 2014, the area 
of oil palm trees reached 116,415 ha or down by 1,163 hectares of the 
total area in 2013, which reached 117,578 ha 

 
Tabel Luas Areal Kebun Kelapa Sawit Inti dan Plasma Tahun 2010 �± 2014/ 

Width of nucleus oil palm and plasma plantation Area 2010 �± 2014 

 
 
 
 

Perbandingan Luas Areal Tanaman Sawit Kebun Inti dan Kebun Plasma Tahun 2014/ 
Comparison between the area of Oil Palm Nucleus Plantation 

and Plasma Plantation 2010 �± 2014 
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Planting activities on nucleus plantations in 2014 reached 
240 ha of new plants, lower compared to 2013 and the 
budget. It was due not all planting activities could be 
realized because of the refusal of some people who 
previously had agreed to use their land for oil palm 
cultivation. 

In 2014 the addition of the area for mature plants on 
nucleus plantations reached 1,804.37 ha or 4.22%, so 
the total area of mature plants became 44,599.27 ha or 
75.97% of the total area of  nucleus oil palm plantations. 
However, approximately 28.51% of the mature plants 
was dominated by aged plants which had a significant 
reduction in production potential. Overall, the total area 
of  nucleus plantation reached 58,705.90 ha, lower than 
in 2013 and the 2013 budget, respectively by 2.01% and 
3.39%.

Since 2003, the Company has begun a program of 
rejuvenating aged and old plants gradually, so as to 
ensure increased and sustainable production in the future. 
Judging by the composition of the nucleus plantation 
plants as presented in the table below, the Company is 
optimistic that the increase in production in the future 
will be achieved. Threfore, PTPN XIII also has consistently 
implemented programs to improve productivity, extraction 
rate  and quality.

Perbandingan Luas Areal Tanaman Sawit Kebun Inti dan Kebun Plasma Tahun 2014/
Comparison between the area of Oil Palm Nucleus Plantation and Plasma Plantation 2010 – 2014

Aktivitas penanaman kebun inti tahun 2014 mencapai 
240 ha tanaman baru, lebih rendah dibandingkan tahun 
2013 maupun anggaran. Hal ini disebabkan belum semua 
rencana tanaman baru bisa direalisasikan karena adanya 
penolakan dari sebagian masyarakat yang sebelumnya 
menyatakan setuju menyerahkan lahannya untuk ditanami 
kelapa sawit. 

Pada tahun 2014 penambahan areal tanaman menghasilkan 
kebun inti mencapai 1.804,37 ha atau 4,22%, sehingga luas 
TM menjadi 44.599,27 ha atau 75,97% dari keseluruhan 
areal kelapa sawit kebun inti. Namun, sekitar 28,51% 
tanaman menghasilkan didominasi oleh tanaman tua 
renta yang telah mengalami penurunan potensi produksi 
secara signifikan. Secara keseluruhan, luas areal kebun 
inti mencapai 58.705,90 ha, lebih rendah dari tahun 2013 
maupun anggaran 2013, masing-masing sebesar 2,01% 
dan 3,39%. 

Sejak tahun 2003, Perusahaan mulai melakukan program 
peremajaan tanaman tua renta dan tanaman tua secara 
bertahap, sehingga kelak akan menjamin peningkatan dan 
kesinambungan produksi. Mencermati komposisi tanaman 
kebun inti seperti yang tersaji dalam tabel di bawah, 
Perseroan merasa optimis bahwa peningkatan produksi 
di masa mendatang akan dapat diraih. Untuk itu, PTPN 
XIII juga telah melaksanakan secara konsisten program 
peningkatan produktivitas, rendemen dan mutu. 

Perkembangan Luas Areal Tanaman Kebun Inti (Ha)  | 
Development of the Width of Nucleus Plantation Area (Ha) 

 

Uraian / Description 

2013 2014 
Perubahan / 
Change % 

Luas Areal / 
Area Width 

(Ha) 

Persentase / 
Percentage 

(%) 

Luas Areal / 
Area Width 

(Ha) 

Persentase / 
Percentage 

(%) 
Tanaman Menghasilkan / 
Mature Plants 

     

Muda  / Young (4-8 Year) 9.151,08 15,59 6.384,36 11,08 -30,23 
Remaja / Youth (9-13 Year) 4.097,82 8,98 5.739,23 9,96 40,05 
Dewasa / Mature (14-20 Year) 13.787,58 23,49 14.162,23 24,57 2,72 
Tua / Old (21-25 Year) 4.849,58 8,26 4.486,80 7,77 -7,48 
Tua Renta / Aged (>25 Year) 12.713,50 24,66 14.301,00 24,57 12,48 
Jumlah TM / Total mature 
plants 

44.599,27 75,77 45.066,90 78,19 1,05 

Tanaman Belum 
Menghasilkan / Immature 
Plants 

13.866,63 23,62 12.573,70 21,81 -9,32 

Tanaman Baru / New Plants 240,00 0,41 0,00 0 -240,00 
Tanaman Ulang / Replanting 0,00 0 0,00 0 0,00 
Jumlah / Total 58.705,90 100,00 57.640,60 100,00 -1,81 
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Perkembangan Luas Areal Tanaman Kebun Plasma (Ha)  | 
Development of the Width of Plasma Plantation Area (Ha)  

Uraian / Description 

2013 2014 
Perubahan/ 
Change % 

Luas Areal/ 
Area Width 

(Ha) 

Persentase/ 
Percentage 

(%) 

Luas Areal/ 
Area Width 

(Ha) 

Persentase / 
Percentage 

(%) 
Tanaman Menghasilkan / 
Mature Plants 

     

Muda  / Young (4-8 Year) 4.068,14 6,91 4.068,69 6,92 55,00 
Remaja / Youth (9-13 Year) 13.920,67 23,64 10.600,45 18,04 -23,85 
Dewasa / Mature (14-20 Year) 8.766,76 14,89 12.468,49 21,21 42,22 
Tua / Old (21-25 Year) 12.346,99 20,97 5.916,01 10,07 -52,08 
Tua Renta / Aged (>25 Year) 17.542,71 29,80 23.891,34 40,65 36,18 
Jumlah TM / Total mature 
plants 

56.645,27 96,22 56.944,98 96,89 0,52 

Tanaman Belum Menghasilkan 
/ Immature Plants 

2.006,70 3,41 1.608,62 2,74 -19,83 

Tanaman Baru / New Plants 220,00 0,37 220,00 0,37 0,00 
Tanaman Ulang / Replanting 0 0,00 0 0,00 0,00 
Jumlah / Total 58.871,97 100,00 58.773,60 100,00 -0,17 
��

Small Holders

(Ha)
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Aktivitas penanaman kebun plasma tahun 2014 mencapai 
220 ha tanaman baru, lebih rendah dibandingkan tahun 
2013 maupun anggaran. Hal ini disebabkan Perusahaan 
masih menunggu penyerahan tanah dari masyarakat 
dan Pemerintah Daerah. Sesuai dengan target anggaran 
2014, tidak ada aktivitas penanaman ulang. Pada tahun 
2014 penambahan areal tanaman menghasilkan kebun 
plasma mencapai 1.289,90 ha atau 2,33%, sehingga luas 
TM menjadi 56.645,27 ha atau 96,22% dari keseluruhan 
areal kelapa sawit kebun plasma. Sekitar 21,8% tanaman 
menghasilkan merupakan tanaman tua renta yang telah 
mengalami penurunan potensi produksi secara signifikan. 
Secara keseluruhan, luas areal kebun plasma mencapai 
58.871,97 ha, sama dengan luas tahun 2013 maupun 
anggaran 2014.

Melalui program revitalisasi, sejak tahun 2006 kebun 
plasma PIR dan KKPA mulai diremajakan untuk tujuan 
penataan komposisi dan peningkatan produksi. Sampai 
dengan 31 Desember 2013, realisasi program revitalisasi 
perkebunan telah mencapai luas 5.400,87ha, meliputi 
3.440,17ha TM dan 1.960,70ha TBM.

Planting activities on plasma plantations in 2014 reached 
220 ha of new plants, lower than 2013 and the budget. It 
was because the Company was still waiting for the transfer 
of land from and the community members and local 
government. In accordance with the 2014 budget targets, 
no replanting activities. In 2014 the addition of mature 
plant area of Small Holders reached 1,289.90 ha or 2.33%, 
so the total area of mature plants became 56,645.27 ha or 
96.22% of the total area of Small Holders. Approximately 
21.8% of mature plants was aged plants which had a 
significant reduction in production potential. Overall, the 
total area of Small Holders reached 58,871.97 ha, equal to 
the area in 2013 and the 2014 budget.

Through the revitalization program, since 2006 the plasma 
plantation PIR and KKPA start rejuvenated for the purpose 
of structuring the composition and increased production. 
Up to December 31,2013, the realization of plantation 
revitalization program has achieved broad 5.400,87ha, 
covering 3,440.17ha of mature plants and 1,960.70 ha 
immature plants.

Perkembangan Luas Areal Tanaman Kebun Inti (Ha)  | 
Development of the Width of Nucleus Plantation Area (Ha) 

 

Uraian / Description 

2013 2014 
Perubahan / 
Change % 

Luas Areal / 
Area Width 

(Ha) 

Persentase / 
Percentage 

(%) 

Luas Areal / 
Area Width 

(Ha) 

Persentase / 
Percentage 

(%) 
Tanaman Menghasilkan / 
Mature Plants 

     

Muda  / Young (4-8 Year) 9.151,08 15,59 6.384,36 11,08 -30,23 
Remaja / Youth (9-13 Year) 4.097,82 8,98 5.739,23 9,96 40,05 
Dewasa / Mature (14-20 Year) 13.787,58 23,49 14.162,23 24,57 2,72 
Tua / Old (21-25 Year) 4.849,58 8,26 4.486,80 7,77 -7,48 
Tua Renta / Aged (>25 Year) 12.713,50 24,66 14.301,00 24,57 12,48 
Jumlah TM / Total mature 
plants 

44.599,27 75,77 45.066,90 78,19 1,05 

Tanaman Belum 
Menghasilkan / Immature 
Plants 

13.866,63 23,62 12.573,70 21,81 -9,32 

Tanaman Baru / New Plants 240,00 0,41 0,00 0 -240,00 
Tanaman Ulang / Replanting 0,00 0 0,00 0 0,00 
Jumlah / Total 58.705,90 100,00 57.640,60 100,00 -1,81 

��

��
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Perkembangan Luas Areal Tanaman Kebun Plasma (Ha)  | 
Development of the Width of Plasma Plantation Area (Ha)  

Uraian / Description 

2013 2014 
Perubahan/ 
Change % 

Luas Areal/ 
Area Width 

(Ha) 

Persentase/ 
Percentage 

(%) 

Luas Areal/ 
Area Width 

(Ha) 

Persentase / 
Percentage 

(%) 
Tanaman Menghasilkan / 
Mature Plants 

     

Muda  / Young (4-8 Year) 4.068,14 6,91 4.068,69 6,92 55,00 
Remaja / Youth (9-13 Year) 13.920,67 23,64 10.600,45 18,04 -23,85 
Dewasa / Mature (14-20 Year) 8.766,76 14,89 12.468,49 21,21 42,22 
Tua / Old (21-25 Year) 12.346,99 20,97 5.916,01 10,07 -52,08 
Tua Renta / Aged (>25 Year) 17.542,71 29,80 23.891,34 40,65 36,18 
Jumlah TM / Total mature 
plants 

56.645,27 96,22 56.944,98 96,89 0,52 

Tanaman Belum Menghasilkan 
/ Immature Plants 

2.006,70 3,41 1.608,62 2,74 -19,83 

Tanaman Baru / New Plants 220,00 0,37 220,00 0,37 0,00 
Tanaman Ulang / Replanting 0 0,00 0 0,00 0,00 
Jumlah / Total 58.871,97 100,00 58.773,60 100,00 -0,17 
��

Small Holders
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Penjualan

Pada tahun 2014, total nilai penjualan segmen kelapa sawit 
mencapai Rp.2,898 trilyun, meningkat 6,88% dibandingkan 
tahun 2013 yang mencapai Rp.2,712 trilyun. Peningkatan 
ini disebabkan meningkatnya volume penjualan, yang 
merupakan sisa persediaan di akhir tahun 2013. Di sisi lain, 
harga jual minyak sawit mengalami peningkatan sebesar 
25,18%  atau Rp1.551,16/kg. Uraian penjualan secara 
detail dapat dilihat di Tinjauan Keuangan.

Sales

In 2014, the total sales value of palm oil segment reached 
IDR 2.898 trillion, an increase of 6.88% compared to the 
year 2013 which reached IDR  2.712 trillion. The rose was 
due to increased sales volume, which was the remaining 
supply at the end of 2013. On the other hand, the selling 
price of palm oil increased by 25.18% or IDR  1,551.16 / kg. 
The sales description in detail can be found in the Financial 
Review.

Perkembangan Kapasitas Pabrik Kelapa Sawit (PKS) / 
Development of Palm Oil Mills (POM) Capacity

Tabel Nilai dan Volume Penjualan Sawit  Tahun 2010-2014/
Value and Volume of Palm Oil Sales Year 2010-2014
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Kapasitas Pabrik Minyak Sawit

Sampai dengan tahun 2014, PTPN XIII telah memiliki 9 
(sembilan) PKS dengan kapasitas terpasang mencapai 440 
ton TBS/jam. Kesembilan PKS tersebut tersebar di wilayah 
Kalimantan Barat I sebanyak 2 (dua) PKS,, Kalimantan Barat 
II sebanyak 3 (tiga) PKS, Kalimantan Timur sebanyak 3 (tiga) 
PKS, dan Kalimantan Selatan/Tengah sebanyak 1 (satu) 
PKS. Sepanjang tahun 2014, PKS milik PTPN XIII berhasil 
mengolah TBS sebanyak 1.610.056 ton, naik 8,06% dari 
tahun 2013.

Realisasi kapasitas terpakai di tahun 2014 mencapai 343 
ton TBS/jam. Pada tahun ini sedang dibangun 2 PKS, 
yaitu PKS Lembah Batu (Kaltim) dan PKS Pamukan (Kalsel) 
dengan kapasitas masing-masing 30 ton TBS/jam.

Capacity of Palm Oil Mills

Up to 2014, PTPN XIII already had 9 (nine) POMs (Palm 
Oil Mills) with installed capacity of 440 ton FFB / hour. The 
nine POMs were found in several locations, i.e. in West 
Kalimantan Region I: two (2) POMs, West Kalimantan 
Region II: 3 (three) POMs, East Kalimantan three: (3) POMs, 
and South/Central Kalimantan: 1 (one) POM. Throughout 
2014, PTPN XIII’s POMs managed to process FFB as much 
as 1,610,056 tons, up 8.06% from 2013.

The realization of Used Capacity in 2014 reached 343 
tons FFB / hour. This year, two POMs are being built i.e. 
POM Lembah Batu (East Kalimantan) and POM Pamukan 
(South Kalimantan) with a capacity of 30 tons FFB/hour 
respectively.

PKS
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2014 2014 / 2013 

Uraian Satuan Total Target Realisasi % Thdp Selisih % 

Description Unit 2013 
 

Realization Target Difference Change 

�� �� �� �� �� �� �� ��
Produksi Karet /  Rubber Production 

�� �� �� �� �� �� ��
�r���<�����µ�v���/�v�š�]���l���E�µ���o���µ�•���W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ó�X�õ�ó�ï�� �í�ì�X�í�ô�õ�� �ó�X�ñ�í�î�� �ó�ï�U�ó�ï�� �~�ð�ò�í�•�� �~�ñ�U�ó�ô�•��

�r���<�����µ�v���W�o���•�u�����l���W�o���•�u�����W�o���v�š���š�]�}�v�� �d�}�v�� �ñ�X�ð�ì�î�� �í�ð�X�ï�õ�ì�� �í�X�ñ�ô�í�� �í�ì�U�õ�õ�� �~�ï�X�ô�î�í�•�� �~�ó�ì�U�ó�ï�•��

�r���d�}�š���o���<�<���l���<�<���d�}�š���o�� �d�}�v�� �í�ï�X�ï�ó�ñ�� �î�ð�X�ñ�ó�õ�� �õ�X�ì�õ�ï�� �ï�ò�U�õ�õ�� �~�ð�X�î�ô�î�•�� �~�ï�î�U�ì�í�•��

Produktivitas Karet /  Rubber Productivity 
�� �� �� �� �� �� ��

�r���<�����µ�v���/�v�š�]���l���E�µ���o���µ�•���W�o���v�š���š�]�}�v�� �<�P�l�,���� �õ�ï�ô�� �í�X�ì�ô�õ�� �ô�ì�ï�� �ó�ï�U�ó�ð�� �~�í�ï�ñ�•�� �~�í�ð�U�ï�õ�•��

Luas Areal /  Area Width 
�� �� �� �� �� �� ��

Kebun Inti /  Nucleus Plantation 
�� �� �� �� �� �� ��

�r���d���v���u���v���D���v�P�Z���•�]�o�l���v���l�D���š�µ�Œ�����W�o���v�š�� �,���� �ô�X�ñ�ì�ï�U�ó�í�� �õ�X�ï�ñ�î�U�ó�ô�� �õ�X�ï�ñ�î�U�ó�ô�� �í�ì�ì�U�ì�ì�� �ô�ð�õ�� �õ�U�õ�ô��
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�W�o���v�š��
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�<�����µ�v���W�o���•�u�����l���W�o���•�u�����W�o���v�š���š�]�}�v��
�� �� �� �� �� �� ��

�r���d���v���u���v���D���v�P�Z���•�]�o�l���v���l�D���š�µ�Œ�����W�o���v�š�� �,���� �î�õ�X�ñ�õ�ñ�U�ì�ð�� �î�õ�X�ñ�õ�ñ�U�ì�ð�� �î�õ�X�ñ�õ�ñ�U�ì�ð�� �í�ì�ì�U�ì�ì�� �r�� �r��

�r���d���v���u���v�������o�µ�u���D���v�P�Z���•�]�o�l���v���l���/�u�u���š�µ�Œ����
�W�o���v�š��

�,���� �r�� �r�� �r�� �r�� �r�� �r��

�r���d���v���u���v�������Œ�µ���l���E���Á���W�o���v�š�� �,���� �r�� �r�� �r�� �r�� �r�� �r��

�r���d���v���u���v���h�o���v�P���l�Z���‰�o���v�š�]�v�P�� �,���� �r�� �r�� �r�� �r�� �r�� �r��

�:�µ�u�o���Z���l���d�}�š���o�� �,���� �î�õ�X�ñ�õ�ñ�U�ì�ð�� �î�õ�X�ñ�õ�ñ�U�ì�ð�� �î�õ�X�ñ�õ�ñ�U�ì�ð�� �í�ì�ì�U�ì�ì�� �r�� �r��
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��
Produksi dan Kegiatan Usaha

Pada segmen operasi karet, PTPN XIII mengelola kebun inti 
dan kebun plasma dengan pola PIRBUN. Pada tahun 2014, 
PTPN XIII memproduksi karet kering sebanyak 9.093 ton 
KK, turun 32,01% dari tahun sebelumnya 2013. Penurunan 
ini disebabkan menurunnya produksi karet dari kebun 
plasma sebesar 70,73% yang rata-rata sudah tua.

Production and Business Activities

In rubber business segment, PTPN XIII manages nucleus 
and Small Holders  with a nucleus estate company pattern. 
In 2014, PTPN XIII produced 9,093 tons of dry rubber, down 
32.01% from the previous year, 2013. The decrease was 
due to lower production of rubber on plasma plantation 
by 70.73% whose trees were generally old. 

B.   SEGMEN OPERASI KARET / RUBBER BUSINESS SEGMEN

Tabel Kinerja Operasional Segmen Operasi Karet  |
 Rubber Segment Operational Performance

Tabel Realisasi Produksi Karet Kebun Inti Tahun 2013 – 2014
Realization of Dry Rubber Production From Nucleus Year 2013 – 2014
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Realisasi produksi karet kering kebun inti tahun 2014 turun 
461 ton atau 5,78% dibandingkan tahun 2013. Belum 
tercapainya target produksi karet kebun inti terutama 
disebabkan terjadinya pencurian dan lowong sadap. 
Selain itu, adanya pengurangan luas areal kebun inti yang 
mencapai 1.186 terkait konflik lahan dengan masyarakat 
juga berpengaruh signifikan terhadap pencapaian 
produksi.

Realisasi produksi Karet Kering Kebun Plasma tahun 2014 
mengalami penurunandari tahun 2013 sebesar 3.821 ton 
atau 70,33%. Hal ini disebabkan banyaknya kolektor pabrik 
swasta yang tidak memiliki kebun dan membeli langsung 
kepada petani serta adanya pembatasan pembelian bokar 
oleh Perusahaan karena harga jual yang terus menurun. Di 
samping itu, umur tanaman sebagian besar di atas 25 tahun 
sehingga telah mengalami penurunan produktivitas.

Realization of dry rubber production from nucleus 
plantation in 2014 fell by 461 tons or 5.78% compared 
to 2013. The target of rubber production from nucleus 
plantation was not reached mainly due to the theft and 
vacant tapping. In addition, the reduction in size of nucleus 
plantation which reached 1,186 and land conflicts with 
the local community also had a significant impact on the 
realization of production.

Realization of dry rubber production from Small Holders 
in 2014 decreased compared to 2013 by 3,821 tons, 
or 70.33%. It was due to the number of collectors from 
private factories who did not have an estate and purchased 
directly from the farmers, and the restrictions on the 
purchase of rubber material by the Company as the selling 
price continued to drop. In addition, most of the plants 
age over 25 years, so they became less productive.

�*�U�D�¿�N���3�U�R�G�X�N�V�L���.�D�U�H�W���.�H�E�X�Q���,�Q�W�L���7�D�K�X�Q�������������±���������������7�R�Q����
Rubber production of nucleus 2010 – 2014 (Ton)

�*�U�D�¿�N���3�U�R�G�X�N�W�L�Y�L�W�D�V���.�D�U�H�W���.�H�E�X�Q���,�Q�W�L���7�D�K�X�Q�������������±���������������.�J���+�D���7�K�Q����
Rubber productivity of nucleus 2010 – 2014 (Kg/Ha/Year)

�*�U�D�¿�N�����3�U�R�G�X�N�V�L���.�D�U�H�W���N�H�E�X�Q���3�O�D�V�P�D���7�D�K�X�Q�������������±���������������7�R�Q����
Rubber production of Small Holders 2010 – 2014 (Ton)
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Perkembangan Luas Areal

Areal perkebunan karet PTPN XIII tersebar di 3 (tiga) Distrik, 
meliputi wilayah Propinsi Kalimantan Barat, Kalimantan 
Selatan, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur, terdiri 
atas 6 (enam) Unit kebun inti dan kebun plasma. Sampai 
dengan 31 Desember 2014, areal tanaman karet mencapai 
luas 43.036 ha atau berkurang 413  ha (0,95%) dari luas 
tahun 2013 yang mencapai  43.449 ha. Penurunan luas 
areal berasal dari kebun inti terkait konflik lahan dengan 
masyarakat. Pada akhir tahun 2014, total areal kebun inti 
yang dikelola mencapai   13.441ha atau 31,23% dan kebun 
plasma mencapai 29.595,04 ha atau 68,77%.

Secara keseluruhan, terdapat penurunan luas areal kebun 
inti sebesar  413   ha atau 0,95  % sehingga luas kebun inti 
tahun 2014 menjadi 13.441,92ha. Penurunan ini terutama 
disebabkan adanya klaim dari masyarakat yang menolak 
perpanjangan HGU di kebun Sintang. Upaya yang 
dilakukan pihak PTPN XIII adalah melaksanakan koordinasi 
dengan aparat terkait. Perusahaan juga telah menunjuk 
Pengacara Hukum untuk mengadukan secara hukum atas 
penyerobotan lahan ke pihak berwenang

Development of area width 

The rubber estate area of PTPN XIII is spread in 3 (three) 
regions which include the area of West Kalimantan, South 
Kalimantan, Central Kalimantan and East Kalimantan    
Province, consisting of 6 (six) units of nucleus plantation 
and plasma plantation. Up to 31 December 2014, the 
rubber area reached 43,448.9 ha or decreased by 1,186 ha 
from that of 2012 which reached 44,634.9 ha. The decrease 
of area width was due in part to the conflict of nucleus 
plantation with local community. At the end of 2014, the 
total managed nucleus area was 13.441ha or 31,23%  and 
Small Holders reached 29,595.04 Ha or 68.77%

Overall, the nucleus area was decreasing by 413Ha or 
0.95  % ha, so that the width of nucleous in 2014 became 
13.441,92 ha. The decrease occurred mainly because the 
claim from local community who rejected HGU (cultivation 
rights) extention on the Sintang estate. Efforts made by 
PTPN XIII were among others coordinating with local 
authorities. The Company also has appointed a Lawyer to 
report the land seizure to the authorities.

�*�U�D�¿�N���/�X�D�V���D�U�H�D�O���.�H�E�X�Q���.�D�U�H�W���,�Q�W�L���G�D�Q���3�O�D�V�P�D���7�D�K�X�Q�������������±���������������K�D����
Width of nucleus and plasma rubber plantation Area 2010 – 2014

Tabel Perkembangan Areal Tanaman Kebun Inti  Tahun 2013-2014 /
Nucleus Area Development

��

Uraian / Description 

2013 2014 
Perubahan / 
Change % 

Luas Areal / 
Area Width 

(Ha) 

Persentase / 
Percentage (%) 

Luas Areal / 
Area Width 

(Ha) 

Persentase / 
Percentage (%) 

Tanaman Menghasilkan / Mature Plants      
Muda  / Young (4-8 Year) 3.461,78 24,99 4.310,85 46,09  
Remaja / Youth (9-13 Year) 3.725,93 26,89 3.725,93 39,84  
Dewasa / Mature (14-20 Year) 917,00 6,62 917,00 9,80  
Tua / Old (21-25 Year) 399,00 2,88 399,00 4,27  
Tua Renta / Aged (>25 Year) 0 0 0 0,00  
Jumlah TM / Total MATURE PLANTS 8.503,71 61,38 9.352,78 100,00  
Tanaman Belum Menghasilkan / Immature Plants 5,350,15 38,62 4.089,14 30,42  
Tanaman Baru / New Plants 0,00 0,00 0,00 0,00  
Tanaman Ulang / Replanting 0,00 0,00 0,00 0,00  
Jumlah / Total 13.853,86 100,00 13.441,92 100,00  

 
 

  
 

    
      
      
      

31,23

68,77

Kebun Inti

Kebun Plasma

Total

24,53

-

-

-

-

-

-

9,98

( 23,57)

( 2,97)

Small Holders



79� ��PTPN XIII

Luas kebun plasma karet tahun 2014 mencapai 29.595,05 
ha, tidak mengalami perubahan dari tahun-tahun 
sebelumnya. Komposisi tanaman terdiri atas tanaman tua 
renta seluas 26.546,99 ha atau 89,70% dan tanaman tua 
seluas 3.048,05 ha atau 10,38%. Dengan komposisi seperti 
ini, potensi produksi ke depan sulit untuk ditingkatkan. 

Kapasitas Pabrik Karet

PTPN XIII memiliki 3 (tiga) Pabrik Karet dengan total 
kapasitas terpasang mencapai 73 ton KK/hari. Pada tahun 
2014, realisasi kapasitas terpakai Pabrik Karet sebesar 
13,11 ton/hari dibawah kapasitas tahun 2013. Hal ini 
disebabkan disebabkan Bahan Olah Karet (Bokar) yang 
masuk ke Pabrik dibawah target. 

Kapasitas PKR Tambarangan tidak tercapai karena sistem 
pemeliharaan dan pengoperasian belum memenuhi 
standar dan stagnasi masih tinggi. Kapasitas RSS tidak 
tercapai, disebabkan bahan olah karet (lateks) yang masuk 
ke pabrik masih dibawah target.

The area of rubber Small Holders in 2014 reached 
29,595.05 ha, the same as that of the previous years. The 
composition of vegetation included aged plants 26,546.99 
ha or 89.70% and old plants 3,048.05 ha or 10.38%. With 
this composition, the potential production in the future is 
difficult to be increased. 

Rubber Factory Capacity

PTPN XIII owns 3 (three) Rubber Factories with the total 
capacity of 73 tons of dry rubber/day. In 2014, the used 
capacity of the Rubber Factories was around 13.11 tons/
day, much lower than the capacity in 2013. This was caused 
by due to the insufficient supply of rubber material to the 
factory. 

CRF Tambarangan failed to reach the targetted capacity 
since the maintenance and the operating procedures were 
below standard, and high stagnation still persisted. RSS 
capacity was not reached due to the minimum supply of 
latex to the factory.

Tabel Perkembangan Areal Tanaman Kebun Plasma Tahun 2013-2014 /
Small Holders Area Development Year 2013 - 2014

Tabel Kapasitas Pabrik Karet  tahun 2010-2014 |
Capacity of Rubber Factory 2010-2014

Uraian / Description 

2013 2014 
Perubahan / 
Change % 

Luas Areal / 
Area Width 

(Ha) 

Persentase / 
Percentage 

(%) 

Luas Areal / 
Area Width 

(Ha) 

Persentase / 
Percentage 

(%) 
Tanaman Menghasilkan / 
Mature Plants 

     

Muda  / Young (4-8 Year) 0,00 0,00 0,00 0,00  
Remaja / Youth (9-13 Year) 0,00 0,00 0,00 0,00  
Dewasa / Mature (14-20 Year) 0,00 0,00 0,00 0,00  
Tua / Old (21-25 Year) 3.048,05 10,30 3.048,05 10,30  
Tua Renta / Aged (>25 Year) 26.546,99 89,70 26.546,99 89,70  
Jumlah TM / Total Mature 
Plants 

29.595,05 100,00 29.595,05 100,00  

Tanaman Belum Menghasilkan 
/ Immature Plants 

0,00 0,00 0,00 0,00  

Tanaman Baru / New Plants 0,00 0,00 0,00 0,00  
Tanaman Ulang / Replanting 0,00 0,00 0,00 0,00  
Jumlah / Total 29.595,05 100,00 29.595,05 100,00  

��
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Mutu Produksi

Pabrik Karet PTPN XIII telah berhasil mendapatkan 
pengakuan standar mutu produksi sejak tahun 2004. 
Perusahaan telah menerapkan dan meraih SMM SNI 
ISO 9001 ISO 9001: 2008 untuk proses produksi yang 
dikeluarkan oleh Yogya Quality Assurance (YOQA). Kualitas 
produk karet PTPN XIII selama 3 (tiga) tahun terakhir tidak 
pernah mendapat klaim dari pembeli.

Penjualan

Pada tahun 2014, total nilai penjualan segmen usaha karet 
mencapai Rp132.496 milyar, turun 61,33% dibandingkan 
penjualan tahun 2013 yang mencapai Rp342.589 milyar. 
Penurunan ini disebabkan oleh merosotnya harga jual 
karet sebesar 27,67% dan turunnya volume penjualan 
sebesar 5.980 ton atau 46,52%. 

Profitabilitas

Pada tahun 2014, mengalami kerugian  sebesar Rp. 66,061 
milyar. Kerugian sebelum PPh segmen usaha karet sebesar 
Rp. 108,087 milyar.

TINJAUAN KEUANGAN

Pembahasan dan analisis tinjauan keuangan mengacu 
pada Laporan Keuangan Konsolidasi PTPN XIII untuk 
tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2013 dan 
2014 sehingga harus dibaca bersamaan dengan Laporan 
Keuangan dimaksud yang juga tercantum dalam Laporan 
Tahunan ini. Laporan tersebut telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Kanaka Puradiredja Suhartono yang 
diselesaikan tanggal 2 Februari 2015. Laporan Keuangan 
Perseroan disajikan berdasarkan pernyataan standar 
akuntansi keuangan (PSAK Indonesia).

Production Quality

The Rubber Factories of PTPN XIII have obtained the 
acknowledgement of production quality standard since 
2004. The Company has implemented and received SMM 
SNI ISO 9001: 2008 for its production process issued by 
Yogya Quality Assurance (YOQA). PTPN XIII’s rubber 
product quality for over the last 3 (three) years never 
received any complaints from buyers.

Sales

In 2014, the total value of sales of rubber business segment 
reached IDR  132,496 billion, down 61.33% compared to 
sales in 2013 reached IDR  342,589 billion. This decrease 
is due to the fall of selling price of rubber by 27.67% and 
lower sales volume of 5,980  tons, or 46.52 %

Profitability

In 2014, suffered loss of IDR  66.061 billion. Loss before 
income tax of rubber business segment was IDR  108.087 
billion.

FINANCIAL REVIEW

The discussion and the analysis of financial review refer to 
the Consolidated Financial Statements of PTPN XIII for the 
years ended on December 31, 2013 and 2014, so it should 
be read in conjunction with Annual Financial Statement 
which are also presented in this Annual Report. The 
statements were audited by the Public Accounting Office of 
Kanaka Puradiredja Suhartono and completed on February 
2, 2015. The Financial Statements of the Company were 
presented based on the Statement of Financial Accounting 
Standard (Indonesian SFAS).

Tabel Mutu Produksi Tahun 2013 – 2014
Production Quality Year 2013 - 2014

Tabel Penjualan karet Tahun 2010-2014 
Total Sales of Rubber  2010-2014

�7�D�E�H�O�����3�U�R�¿�W�D�E�L�O�L�W�D�V���7�D�K�X�Q�������������±����������������
�3�U�R�¿�W�D�E�L�O�L�W�\���<�H�D�U�������������±����������

Uraian / Description
Tahun / Year

2010 2011 2012 2013 2014 % 2014/2013

Total Nilai Penjualan / Total 
Sales (IDR  Million)

845.859 817.069 484.732 342.589 132.496 (61,33)

Volume Produksi / Production 
Volume (Ton)

27.875 21.347 17.833 13.375 9.093 (32,01)

Volume Penjualan / Sales 
Volume (Ton)

29.396 20.951 16.885 12.854 6.874 (46,52)

Harga Jual  / Sales Price (IDR 
/Kg/DR)

28.774 38.999 28.405 26.650 19.275 (27,67)

Uraian / Description 2010 2011 2012 2013 2014

Laba Kotor / �*�U�R�V�V���3�U�R�¿�W 148.277 133.220 38.796 44.122 (66.061)

Laba/Rugi sebelum PPh / �3�U�R�¿�W���%�H�I�R�U�H���,�Q�F�R�P�H���7�D�[89.656 86.533 (61.713) (15.966) (108.087)



81� ��PTPN XIII

Pendapatan Usaha

Pendapatan usaha Perseroan berasal dari penjualan bersih  
melalui penjualan ekspor maupun lokal atas komoditas 
sawit dan karet.
Tahun 2014, pendapatan usaha PTPN XIII  mencapai 
Rp. 3,066 trilyun,  meningkat 0,28% terhadap tahun 
sebelumnya. Segmen kelapa sawit memberikan kontribusi 
pendapatan sebesar 95,19%, sedangkan segmen karet 
4,81% dari total pendapatan. 

Pendapatan Segmen Kelapa Sawit

Pendapatan segmen kelapa sawit tahun 2014 mencapai 
Rp2,92 trilyun, naik 7,50% dari tahun 2013. Hal ini 
disebabkan meningkatnya pendapatan dari anak 
perusahaan sebesar Rp.20,41 Milyar dibandingkan dengan 
tahun lalu sebesar Rp.3,35 Milyar. Pendapatan induk sendiri 
turun dibanding tahun lalu, antara lain disebabkan volume 
penjualan minyak sawit turun 69.914 ton atau 17,37%.

Operating Revenues

The operating revenues of the company derive from net 
sales through export or local sales of oil palm and rubber 
commodity
The operating revenues of PTPN XIII in 2014 reached IDR  
3,066 trillion, up 0.28% from previous year. The oil palm 
segment generated revenue by 95,19%, while the rubber 
segment 4.81% of total revenues.

Oil Palm Segment Revenues

Oil palm segment revenues in 2014 reached IDR 2.92 
trillion, increasing 7.50% compared to 2013. This was due 
to increased revenues from subsidiaries by IDR 20.41 billion 
compared to IDR 3.35 billion last year. Main revenues fell 
compared to the previous year, partly due to the decline of 
palm oil sales volume by 69,914 tons or 17.37%.

Tabel Kontribusi Pendapatan Usaha Berdasarkan Segmen Usaha (Rp 000)
Operating Revenue Contribution Based on Business Segment (Rp 000)

Tabel Penjualan Produk Kelapa Sawit Tahun 2013-2014
Sales off Oil Palm Product Period 2013-2014

Segmen Usaha
Business Segment

Tahun / Year

% Perubahan
Change

2013 2014

Pendapatan
Revenue

%Kontribusi
Contribution

Pendapatan
Revenue

%Kontribusi
Contribution

Kelapa Sawit | Palm Oil

- Penjualan lokal  | Domestic Sales 2.715.480.739 88,77 2.919.043.019 95,19 7,50

Karet | Rubber

- Penjualan Ekspor | Export Sales 73.399.688 2,40 29.251.088 0,95 -60,15

- Penjualan Lokal | Domestic Sales 270.189.218 8,83 118.194.003 3,85 -56,26

Sub Jumlah Penjualan Karet | 
Sub Total Rubber Sales

343.588.906 11,23 147.445.091 4,81 -57,09

Jumlah Penjualan Bersih  |
Total Net Sales

3.059.069.645 100,00 3.066.488.110 100,00 0,24

Keterangan
Remark

Tahun/Year % Perubahan
% Change2013 2014

Volume Penjualan  |  Sales 
Volume (Ton)

-       TBS      FFB       36.293 38.974 7,39

-       CPO                    402.449 332.535 -17,37

-       Inti Sawit | Kernel Oil 60.098 63.456 5,59

Harga Jual  |  Selling Price  
(Rp/Kg)

-       TBS      FFB       1.362 1.734 27,31

-       CPO                    6.161 7.712 25,17

-       Inti Sawit  |  Kernel Oil 3.107 4.523 45,59

Nilai Penjualan Bersih | 
Net Sales  (Rp 000)

-       TBS      FFB       49.433.838 67.569.148 36,69

-       CPO                    2.479.347.218 2.564.440.211 3,43

-       Inti Sawit  |  Kernel Oil 186.699.683 287.033.660 53,74

Jumlah Penjualan Bersih   
Total Net Sales
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Penurunan volume penjualan minyak sawit menyebabkan 
volume persediaan dan nilai persediaan produk kelapa 
sawit tahun 2014 lebih tinggi dari tahun sebelumnya.  Nilai 
persediaan akhir hasil jadi produk kelapa sawit tahun  2014 
berada di atas nilai tahun 2013 sebesar Rp49,22 milyar 
atau 86,44%.

Pendapatan Segmen Karet 
	
Pendapatan segmen karet tahun 2014 mencapai Rp147,44 
miliar, turun 57,09% dari tahun 2013. Penurunan ini 
terutama disebabkan menurunnya harga jual dan volume 
jual karet. Total volume penjualan karet turun sebesar 
40,44% dari tahun 2013, dengan rincian volume penjualan 
ekspor turun 41,60% dan volume penjualan lokal turun 
40,13 %. Harga jual karet untuk ekspor turun menjadi  
Rp18.502/kg (30,84 %) dan harga jual karet untuk lokal 
turun menjadi Rp19.453/kg (26,94%).

The drop in sales volume of palm oil led to the supply 
volume and the value of inventory of palm oil product in 
2014 being higher than the previous year. The value of 
ending inventory of final products of palm oil in 2014 
was above that of 2013 which was IDR  49.22 billion or 
86.44%.

Rubber Segment Revenue

Revenues from rubber segment in 2014 reached IDR  
147,44 billion down by 57.09% to 2013. The decrease 
was particularly caused by the fall of selling price and 
rubber sales volume. Total volume of rubber sales was 
down 40.44% compared to 2013, with details of the 
export sales volume decreasing by 41.60%  and local sales 
volume falling by 40.13 %. Rubber selling price for export 
decreased to IDR 18,502/kg (30,84%) and local rubber 
selling price decreased to IDR  19.453/kg (26.94%).

Tabel Persediaan Hasil Jadi Produk Kelapa Sawit | 
The Supply of Final Product or Oil Palm Product

Tabel Volume Penjualan dan Harga Jual Produk Karet Tahun 2013-2014
Sales Volume and Selling Price of Rubber Product Period 2013-2014

Keterangan
Remark

Tahun | Year % Perubahan
% Change2013 2014

Fisik Persediaan | Physical 
Inventory (Ton)    

-       CPO 3.993 19.038 376,78

-       Inti Sawit | Kernel Oil 6.150 6.650 8,13

Harga Persedeiaan |  Price of 
Inventory (Rp/Kg)

-       CPO 8.193 7.139 -12,86

-       Inti Sawit |  Kernel Oil 3.940 4.211 6,88

Nilai Persediaan Akhir 
(Rp Juta)  |  Value of Ending 
Inventory (Rp Million)

-       CPO 32.712 135.906 315,46

-       Inti Sawit   Kernel Oil 24.235 27.999 15,53

Total Nilai Persediaan (Rp 
Juta) |  Total Value of Inven-
tory (Rp Million)

56.947 106.171 86,44

Keterangan |  Remark
Tahun | Year % Perubahan

% Change2013 2014

Volume Penjualan  |  Sales Volume (ton)

-       Ekspor  |  Export 2.707 1.581 -41,60

-       Lokal   |   Local 10.148 6.076 -40,13

Total Volume Penjualan 
Total Volume of Sales

12.855 7.657 -40,44

Harga Jual     |  Selling Price  (Rp/kg)

-       Ekspor   |  Export 26.750 18.502 -30,84

-       Lokal     |  Local 26.624 19.453 -26,94

Rerata Harga Jual      
Average of Selling Price

26.650 19.256 -27,74

Nilai Penjualan Bersih     
Net Sales (Rp 000)

-       Ekspor   |  Export 72.399.688 29.251.088 -59,60

-       Lokal     |   Local 270.189.218 118.194.003 -56,26

Jumlah Penjualan Bersih  |  Total Net Sales 342.588.906 147.445.091 -56,96
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Persediaan hasil jadi karet tahun 2014 meningkat 
sebanyak1.340 ton (32,15%) sebagai dampak krisis global 
yang semakin membuat harga karet anjlok sehingga 
permintaan menurun. Tingginya persediaan hasil jadi 
senilai Rp106,17 milyar ini juga menyebabkan turunnya 
pendapatan segmen karet.

Beban Pokok Penjualan
Beban pokok penjualan tahun 2014 tercatat sebesar 
Rp2,82 trilyun, meningkat  2,90% dari tahun sebelumnya. 
Komposisi  beban pokok penjualan adalah beban pokok 
penjualan kelapa sawit sebesar 92,22% atau Rp2,61 trily-
un, dan beban pokok penjualan karet sebesar 7,78% atau 
Rp219,82 miliar

Beban pokok penjualan tahun 2014 merupakan beban 
produksi kelapa sawit dan beban produksi karet. Pada 
tahun 2014, beban produksi kelapa sawit mengalami 
peningkatan 6,16% dari Rp2,45 trilyun di tahun 2013 
menjadi Rp2,61 trilyun di tahun 2014. Perusahaan telah 
melakukan efisiensi biaya produksi diberbagai bidang guna 
mengoptimalkan kinerja tahun 2014, namun dikarenakan 
tingginya harga pembelian bahan baku produksi maka 
secara total beban produksi kelapa sawit meningkat dari 
tahun 2013.
Beban pokok produksi karet mengalami penurunan  
sebesar 34,78%, dari Rp292,25 miliar di tahun 2013 menjadi 
Rp219,82 miliar di tahun 2014. Hal ini disebabkan karena 
tidak tercapainya produksi karet kebun plasma dan pihak 
ketiga sehingga biaya pembelian hasil turun 58,56%. 

Laba (Rugi) Bruto   
Laba bruto perusahaan menurun 22,79% dari tahun 2013 
menjadi Rp240,97milyar di tahun 2014, sejalan dengan 
turunnya margin laba bruto menjadi 10,21% di tahun 2013 
dibandingkan tahun 2012 yang mencapai 16,21%. Hal ini 
terutama disebabkan pendapatan atas penjualan  Afdeling 
Paringin ke PT Adaro 

Pada tahun 2014, laba kotor komoditi kelapa sawit 
mencapai Rp313,34 milyar, meningkat19,70% dari tahun 
2013namun komoditi karet mengalami kerugian sebesar 
Rp72,37 milyar dari posisi laba sebesar Rp50,33 miliar di 
tahun 2013.

The supply of final rubber product in 2014 increased 
by 1,340 tons (32.15%) as an impact of the global crisis 
increasingly making rubber prices drop so as to make 
demand decrease. High supply of final product was worth 
IDR  106.17 billion also caused a decline in rubber segment 
revenues.

Cost of goods sold
The cost of goods sold in 2014 was recorded at IDR  2.82 
trillion, increasing by 2.90% on the previous year. The 
compositions of cost of goods sold were the cost of goods 
sold of oil palm was 92.22% or IDR  2.61 trillion, and cost of 
goods sold of rubber was 7.78% or IDR  219.82 billion.

The cost of goods sold in 2014 was the production costs 
of palm oil and rubber. In 2014, the cost of oil palm 
production increased by 6.16% from IDR  2.45 trillion in 
2013 to IDR 2,61 trillion in 2014. The company implemented 
production cost efficiency in various fields in order to 
optimize performance in 2014, but due to high purchase 
price of raw material for production, the total production 
cost of oil palm increased compared to 2013.

The Cost of rubber production decreased by 34.78%, from 
IDR 292.25 billion in 2013 to IDR 219.82 billion in 2014. 
This was due to the unachieved production of rubber of 
plasma plantation and a third party, thereby the cost of 
purchase was down by 58.56 %.

Gross Profit (Loss)
The company’s gross profit fell by 22.79% from 2013 to 
IDR  240.97 billion in 2014, in line with the decrease in 
gross profit margin by 10.21% in 2013 compared to the 
year 2012 which reached 16.21%. It was mainly due to 
revenue from the sale of Afdeling Paringin to PT Adaro.

In 2014, gross profit of oil palm commodity reached IDR  
313.34 billion, rising 19.70% compared to 2013 but rubber 
commodity suffered loss of IDR  72.37 billion from profit 
position of IDR  50.33 billion in 2013.

Tabel Persediaan Hasil Jadi Produk Karet |
Supply of Final Rubber Product

Tabel Beban Pokok Penjualan tahun 2013-2014 (Rp juta)
Cost of Goods Sold period 2013-2014 (Rp million)

Keterangan
Remark

Tahun | Year % Perubahan
% Change2013 2014

Fisik Persediaan (Ton) |
Physical Inventory (Ton)

4.168 5.508 32,15

Harga Per Kg  Persediaan |  
Price per Kg of Inventory (Rp/Kg)

24.409 19.275 -21,03

Nilai Persediaan Akhir (Rp Juta) |
Value of Ending Inventory (Rp Million)

101.736 106.171 4,36

Segmen Usaha
Business Segment

2013 2014
% Perubahan

% ChangeCOGS
%Kontribusi

%Contribution
COGS

%Kontribusi
%Contribution

Kelapa Sawit   | Oil palm 2.453.708 86,84 2.605.693 92,22 6,19

Karet    | Rubber 292.257 10,34 219.824 7,78 -24,78

Total 2.745.965 100 2.825.518 100 2,90
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Beban Usaha

Beban usaha tahun 2014 mencapai Rp246,94 milyar, 
mengalami penurunan 22,16% dari tahun 2013. Hal ini 
terutama disebabkan adanya pendapatan lain-lain dari 
penjualan areal di Afdeling Paringin.

Pada tahun 2014, beban pemasaran mengalami 
peningkatan sebesar Rp7,80 Milyar menjadi Rp90,10 milyar 
dengan proporsi terbesar merupakan biaya pengiriman 
dan pengangkutan sebesar Rp73,33 milyar.

Pada tahun 2014, beban administrasi dan umum mengalami 
peningkatan sebesar 4,08% sehingga menjadi Rp 
162,98milyar. Hal ini terutama disebabkan meningkatnya 
beban karyawan seperti gaji, tunjangan dan biaya sosial 
serta jasa produksi di tahun 2014.

Pada tahun 2014, beban keuangan meningkat 14,55% 
sehingga menjadi Rp56,23 milyar. Beban keuangan ini 
merupakan beban bunga kredit dengan proporsi beban 
kelapa sawit sebesar 83,64% dan beban karet sebesar 
16,36 %

Pada tahun 2014, pendapatan (beban) non usaha 
meningkat sehingga menjadi 62,38 milyar. Hal ini 
terutama disebabkan peningkatan pendapatan lain-lain 
yakni adanya pendapatan lain-lain dari penjualan areal di 
Afdeling Paringin sebesar Rp.202,91 Milyar.

Profitabilitas

Profitabilitas usaha dihitung dari laba usaha dibagi 
dengan penjualan bersih. Pada tahun 2014. profitabilitas 
usaha PTPN XIII mencapai 23,94%, sedangkan tahun 2013 
mencapai 49,24%.  Penurunan profitabilitas ini disebabkan 
karena rugi usaha sebesar Rp12,12 Milyar di tahun 2014. 

Profitabilitas usaha segmen kelapa sawit tahun 2014 
mencapai 3,02 % mengalami peningkatan dari tahun 2013 
yang mencapai 2,96 %. Hal ini disebabkan meningkatnya 
laba usaha segmen kelapa sawit sebesar Rp.7,77 milyar 
menjadi Rp88,20 milyar di tahun 2014.  

Rasio Profitabilitas Segmen karet pada tahun 2014 yakni 
minus 68,04%  turun dari tahun 2013 yaitu minus 2,11%. 
Hal ini merupakan akibat dari anjloknya harga komoditi 
karet. 

Operating Expenses

Operating expenses in 2014 reached IDR  246,94 billion, 
down by 22.16% compared to 2013. It was mainly due to 
other revenues from the sales of estate area in Afdeling 
Paringin.

In 2014, marketing expenses increased by IDR 7.80 billion 
to IDR  90.10 billion, with the largest proportion being 
the cost of shipping and transportation amounting to IDR  
73.33 billion.

In 2014, general and administrative expenses increased by 
4.08% to the amount of IDR  162.98 billion. It was mainly 
due to increased personnel expenses i.e. salaries, benefits 
and social costs as well as production service expenses in 
2014.

In 2014, financial expenses increased by 14.55% to IDR  
56.23 billion. These financial expenses were loans interest 
expenses with the proportion of oil palm expenses 
amounting to 83.64% and rubber expenses as much as 
16.36%

In 2014, non operating revenues (expenses) increased to 
62.38 billion. It was mainly due to the increase in other 
revenues i.e. from the sales of estate area in Afdeling 
Paringin for IDR  202.91 billion.

Profitability

Profitability is calculated based on the business profit 
divided by net sales. In 2014, the business profitability of 
PTPN XIII reached 23.94%, while in 2013 it was 49.24%. The 
decline in profitability was due to the operating loss of IDR  
12.12 billion in 2014.

Operating profitability of oil palm segment in 2014 reached 
3.02%, higher than that of 2013 which was 2.96%. It was 
due to increased business profit of oil palm segment from 
IDR  7.77 billion to IDR 88,20 billion in 2014.

The profitability ratio of rubber segment in 2014 which 
was minus 68.04% was down compared to 2013 i.e. minus 
2.11%. It was a result of the fall of rubber commodity 
prices.

Keterangan
Remarks

2013 2014
% Perubahan

% ChangeJumlah
Amount

%Kontribusi
Contribution

Jumlah
Amount

%Kontribusi
Contribution

Beban Pemasaran     |  Marketing Exp. -82.304 25,95 -90.106 36,49 9,48

Beban Umum Administrasi  |  
Administration Exp. -156.605 49,37 -162.987 66,00 4,08

Beban Keuangan   |  Finance Expenses -49.087 15,47 -56.230 22,77 14,55

Pendapatan (Beban) Non Usaha   |   
Non Operating Income Exp. -29.222 9,21 62.385 -25,26 -313,49

Jumlah   |   Total -317.218 100 -246.938 100,00 -22,16

Tabel Komposisi Beban Usaha (Rp Juta)
Composition of Operating Expenses (Rp  Million)
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Net Profit Margin tahun 2014 mencapai 0,78% meningkat 
dari tahun sebelumnya yang mencapai 1,11%. Peningkatan 
ini disebabkan pencapaian laba bersih tahun 2014 naik 
sebesar 16,73%.

Tingkat imbal hasil terhadap ekuitas (ROE) mencapai 
0,57% turun dari tahun sebelumnya yang mencapai 6,36%. 
Penurunan ini disebabkan oleh turunnya laba bersih tahun 
2014 sebesar 93,19%dan ekuitas mengalami penurunan 
sebesar 0,70%.

Tingkat imbal hasil terhadap aset (ROA) mencapai 1,6%, 
naik dari tahun sebelumnya yang mencapai 1,12%. 
Kenaikan ini dikarenakan oleh laba bersih  tahun 2014 
sebesar 16,73% dan aset meningkat  6,58%. 

Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan

PTPN XIII mengalami kerugian sebelum pajak penghasilan 
sebesar Rp5,97 milyar di tahun 2014,  meningkat dari tahun 
sebelumnya sebesar Rp5,11 milyar Hal ini disebabkan 
karena menurunnya laba usaha terkait penurunan produksi 
dan harga jual produk kelapa sawit dan karet. 

Pada tahun 2014, komoditi kelapa sawit menghasilkan 
laba operasional sebesar Rp 88,20 milyar, naik 9,65% dari 
tahun 2013 yang mencapai Rp80,43 milyar. Komoditi karet 
mengalami kerugian sebesar Rp100,32 milyar dari posisi 
rugi sebesar Rp.7,24 miliar di tahun 2013.

Net Profit Margin in 2014 reached 0.78%, higher compared 
to the previous year which reached 1.11%. This increase 
was caused by the net profit generated in 2014 that rose 
by 16,73 %.

The Return On Equity reached 0.57% lower than the 
previous year which was 6.36%. This decrease was caused 
by the fall of net profit in 2014 which was 93.19% and 
equity that decreased by 0.70%.

The Return On Assets reached 1.6%, lower than the 
previous year which was 1.12%. This decrease was caused 
by the fall of net profit in 2014 by 16.73% while the assets 
increased by 6.58%. 

Profit (Loss) Before Income Tax

PTPN XIII suffered loss before income tax which was IDR  
5.97 billion in 2014, higher than the previous year which 
was IDR  5.11 billion. This was due to the decrease in 
business profit related to the decline in production and 
the selling prices of oil palm and rubber.

In 2014, oil palm commodity generated business profit of 
IDR  88.20 billion, 9.65% higher than 2013, which reached 
IDR  80.43 billion. Rubber commodity suffered loss of IDR  
100.32 billion from  loss position amounting to IDR .7.24 
billion in 2013. 

�7�D�E�H�O�����3�U�R�¿�W�D�E�L�O�L�W�D�V���8�V�D�K�D���_���%�X�V�L�Q�H�V�V���3�U�R�¿�W�D�E�L�O�L�W�\

Tabel Rasio Keuangan Tahun 2010 – 2014 | Financial Ratio Year 2010 – 2014

Segmen
Segment

Satuan
Unit

Tahun / Year Perubahan
Change (%)2013 2014

Penjualan Bersih | Net Sales

- Kelapa Sawit | Oil Palm Rp 2.715.480.739.560 2.919.043.018.796 7,50

- Karet   | Rubber Rp 342.588.905.917 147.445.091.437 -56,96

Laba (Rugi) Usaha | 
�2�S�H�U�D�W�L�Q�J���3�U�R�¿�W�����/�R�V�V��

- Kelapa Sawit  | Oil Palm Rp 80.438.858.455 88.202.455.028 9,65

- Karet | Rubber Rp -7.242.618.099 -100.325.360.948 1,285,21

�3�U�R�¿�W�D�E�L�O�L�W�D�V�����_���3�U�R�¿�W�D�E�L�O�L�W�\

- Kelapa Sawit  | Oil Palm % 2,96 3,02 2,08

- Karet  | Rubber % -2,11 -68,04 3.124,76

Ratio (%)
Tahun | Year

2010 2011 2012 2013 2014

�*�U�R�V�V���3�U�R�¿�W���0�D�U�J�L�Q 17,77 16,12 16,21  10,22 8,22

�1�H�W���3�U�R�¿�W���0�D�U�J�L�Q 5,38 4,87 1,66 0,11 0,78

Return On Assets 10,15 8,25 2,51  1,12 1,6

Return On Equity 24,4 16,81 6,36  0,57 18,53

Return On Investment 13,52 13,41 7,16 4,74 0,51
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Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan

Dengan terbitnya Undang-Undang (UU) perpajakan No.36 
Tahun 2008, besarnya beban pajak penghasilan yang 
harus dibayarkan Perseroan adalah 25% dari Laba sebelum 
Pajak. Tahun 2014 perusahaan memperoleh manfaat Pajak 
Penghasilan sebesar Rp7,15 milyar sedangkan tahun lalu 
sebesar Rp. Rp3,91 miliar. Hal ini disebabkan adanya 
perbedaan perhitungan penyusutan fiskal dan komersil 
pada tahun berjalan. 

Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Pada tahun 2014, PTPN XIII membukukan laba tahun 
berjalan sebesar Rp1,18 milyar,sedangkan tahun 2013 
mengalami kerugian sebesar Rp1,19 milyar. Hal ini 
terutama disebabkan adanya manfaat pajak tangguhan 
dari perhitungan pajak tahun berjalan.

Pendapatan Komprehensif Lain

Sesuai dengan  PSAK No.1 (revisi tahun 2009) tentang 
Penyajian Laporan Keuangan yang mulai berlaku pada atau 
setelah tanggal 1 Januari 2011, beberapa akun pendapatan 
dan beban yang tidak diakui langsung di bagian ekuitas 
Perusahaan sekarang diakui dalam laporan laba rugi 
komprehensif sebagai “Pendapatan Komprehensif Lain”. 
Pada tahun 2014 dan 2013, pendapatan komprehensif lain 
PTPN XIII adalah nihil.

Laba (Rugi) Komprehensif 

Pada tahun 2014, perusahaan mencatat laba komprehensif 
sebesar Rp1,18 milyar sedangkan tahun 2013 mengalami 
kerugian sebesar Rp1,19 milyar. Hal ini terutama disebabkan 
adanya manfaat pajak tangguhan dari perhitungan 
pajak tahun berjalan dimana perusahaan masih harus 
menanggung rugi perusahaan anak sebesar Rp22,46 
milyar dikarenakan  masih dalam tahap pengembangan.

Laba (Rugi) Yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik 
Entitas Induk

Laba yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk tahun 2014 mencapai Rp11,56 milyar meningkat 
dari tahun 2013 yang mencapai Rp1,02 miliar. 

Laba Yang Dapat diatribusikan Kepada Kepentingan 
Non Pengendali

Pada tahun 2014 entitas anak, yaitu PT. Kalianusa dan PT 
Nusantara Batulicin masih menanggung kerugian sehingga 
kerugian yang dapat diatribusikan kepada kepentingan 
non pengendali tahun 2014 mencapai Rp10,38 milyar 
meningkat dari tahun 2013 yang hanya sebesar Rp2,23  
miliar. 

Laba (Rugi) Bersih Per Saham Dasar  

Efektif tanggal 1 Januari 2012, Kelompok Usaha 
menerapkan PSAK No. 56 (Revisi 2011), yang menetapkan 
prinsip penentuan dan penyajian laba per saham. 
Penerapan PSAK revisi ini tidak berdampak pada laporan 
keuangan konsolidasian Kelompok Usaha.
Pada tahun 2014 laba per saham dasar mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan sehingga menjadi 
Rp11.235,86 dari tahun 2013 sebesar Rp.998,28 

Benefit (Expense) of Income Tax

By the issuance of the Law on Taxation No. 36 year 2008, 
the amount of income tax expense should be paid by the 
Company was 25% from Profit before tax. 
In 2014 the company received income tax benefit in amount 
of IDR  7.15 billion while the previous year it was IDR  3.91 
billion. It was due to the difference in the calculation of 
fiscal and commercial depreciation in the current year.

Current Year Profit (Loss)

In 2014, PTPN XIII’s current year profit was IDR  1.2 billion, 
while in 2013 it suffered loss of IDR  38.49 billion. This was 
particularly caused by a deferred tax benefit of current 
year tax calculation.

Other Comprehensive Income

Based on SFAS No. 1 (revised 2009) regarding Financial 
Report Presentation which came into force on or after 
1 January 2011, several income and expense accounts 
that were not recognized directly in equity section of the 
Company are now recognized in comprehensive income 
statement as “Other Comprehensive Income”. In 2014 and 
2013, other comprehensive income of PTPN XIII was nil.

Comprehensive Profit (Loss)

In 2014, the company recorded comprehensive profit of 
IDR 1.18 billion, while in 2013 it suffered loss of IDR  1.19 
billion. This was mainly due to a deferred tax benefit of 
current year tax calculation where the company still had 
to bear the losses of subsidiaries in amount of IDR  22.46 
billion due to the development stage.

Profit (Loss) Attributable to Owners of the Parent 
Company

Profit attributable to owners of the parent company in 
2014 reached IDR  11.56 billion, higher than 2013 which 
was IDR  1.02 billion.

Profit (Loss) Attributable to Non Controlling Interests

In 2014, the subsidiaries, i.e. PT. Kalianusa and PT Nusantara 
Batulicin still suffered loss so the loss attributable to non-
controlling interests in 2014 reached IDR  10.38 billion, 
higher than 2013 which was only IDR  2.23 billion.

Net Profit (Loss) per Basic Share

As of January 1, 2012, the Business Group adopted SFAS 
No. 56 (Revised 2011), which establishes principles for the 
determination and presentation of profit per share. The 
application of this revised SFAS had no impact on the 
Group’s consolidated financial statements.
In 2014, the profit per basic share increased significantly 
reaching IDR  11,235.86, higher than 2013 which was IDR 
998.28
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Laporan Posisi Keuangan Konsolidasi
Consolidated Financial Position Statement 

ASET

Total aset PTPN XIII tahun 2014 mencapai Rp5,331 trilyun 
meningkat 6,58% dari tahun 2013 yang mencapai Rp5,002 
trilyun. Komposisi aset terdiri atas aset lancar sebesar 
Rp925 milyar atau 17,36%, dan aset tidak lancar sebesar 
Rp4,40 trilyun atau 82,64%. Peningkatan aset terutama 
berasal dari peningkatan aset tanaman sebesar Rp388,02 
milyar (16,09%)

Aset Lancar

Aset  lancar PTPN XIII tahun 2014 mencapai Rp925 milyar, 
mengalami penurunan sebesar 8,65% dibandingkan tahun 
2013 yang mencapai Rp1,01 trilyun. Hal ini terutama 
disebabkan karena berkurangnya kas dan setara kas 
sebesar 59,07%, dari Rp103,70 milyar menjadi Rp42,45 
milyar yang didorong oleh penurunan laba Perseroan. 
Selain itu, penurunan aset lancar disebabkan pula oleh 
penurunan pajak dibayar dimuka sebesar 38,74% dari 
133.929 milyar menjadi Rp82,05 milyar. 

ASSETS

The Total assets of PTPN XIII in 2014 reached IDR 5.331 
trillion, rising 6.58% compared to 2013 which was IDR  
5.002 trillion. Asset composition consisted of current 
assets amounting to IDR  925 billion or 17.36 % and non 
current assets amounting to IDR  4.40 trillion or 82.64%. 
The increase of assets was particularly caused by the 
increasing plant asset amounting to IDR  388.02 billion 
(16.09%).

Current Assets

Current assets of PTPN XIII in 2014 reached IDR  925 
billion, decreasing by 8.65% compared to 2013 which 
reached IDR  1.01 trillion. It was mainly due to reduction in 
cash and cash equivalents amounting to 59.07%, from IDR  
103.70 billion to IDR  42.45 billion which was driven by a 
decline of the Company’s profit. In addition, a decrease in 
current assets was also caused a decrease in prepaid taxes 
of 38.74% from 133,929 billion to IDR  82.05 billion.
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Keterangan
Remarks

2013 2014
% Perubahan

% ChangeJumlah
Amount

%Kontribusi
Contribution

Jumlah
Amount

%Kontribusi
Contribution

Kas & Setara Kas   |  Cash & Cash Equivalent 103.697 10,24 42.448 4,59 -59,07

Piutang Usaha  |  Account Receivables 25.173 2,48 4.016 0,43 -84,05

Piutang Petani Plasma KKPA  |  
KKPA Farmers KKPA  Receivables

240.297 23,72 237.950 25,71 -0,98

Piutang Lain-lain  |  Other Receivable 44.032 4,35 44.130 4,77 0,22

Piutang antar Badan Hukum  |  
Inter-Company Receivables

4.274 0,42 4.335 0,47 1,44

Persediaan  |  Inventories 408.010 40,28 445.476 48,14 9,18

Aset Tersedia untuk Dijual  |  Available Assets to Sale 28.824 2,85 28.824 3,11 0,00

Biaya Dibayar di Muka  |  Prepaid Expenses 24.789 2,45 36.172 3,91 45,92

Pajak Dibayar di Muka  |  Prepaid Taxes 133.929 13,22 82.050 8,87 -38,74

Jumlah Aset lancar  |  Total Current Assets 1.013.025 100 925.401 100 -8,65

Keterangan
Remarks

2013 2014
% Perubahan

% ChangeJumlah
Amount

%Kontribusi
Contribution

Jumlah
Amount

%Kontribusi
Contribution

Kas  | Cash 1.691 1,63 526 1,24 -68,92

Giro Bank  | Bank Checking Account 97.007 93,55 41.922 98,76 -56,78

Deposito |  Deposit 5.000 4,82 0 - -100,00

Jumlah  |  Total 103.698 100 42.448 100 -59,07

Tabel Komposisi Aset Lancar (Rp juta)
Current Assets Composition (Rp Million)

Tabel Kas dan Setara Kas
Cash and Cash Equivalents

Kas dan Setara Kas

Posisi saldo kas dan setara kas di akhir periode tahun 2014 
sebesar Rp42,448 miliar, turun 59,07% dari tahun 2013. 
Hal ini terutama disebabkan karena turunnya perolehan 
laba di tahun 2014. 

Posisi kas dan setara kas tahun 2014 terdiri dari kas di 
tangan sebesar Rp 526 juta (1,24%), sisanya ditempatkan 
di rekening giro Rp41,92 miliar (98,76%). 

Perseroan menempatkan dana dalam rekening giro bank, 
terdiri atas giro bank Perusahaan dalam mata uang Rupiah 
di PT Bank Mandiri, PT Bank BNI’46, PT Bank BRI, PT Bank 
Agro, PT Bank CIMB dan PT Bank BPD Kalbar dengan 
jumlah sebesar Rp41,09 milyar, sedangkan giro bank Induk 
Perusahaan dalam valuta asing di PT Bank BNI’46 sebesar  
Rp826 juta. Total giro bank perusahaan mencapai Rp41,92 
milyar di akhir tahun 2014, turun 56,78% dibanding tahun 
sebelumnya.

Cash and Cash Equivalents

Position of cash balance and cash equivalent at the end of 
2014 was IDR  42,448 billion, down 59.07% from 2013. This 
was mainly caused by the decrease of profit in 2014.

The position of of cash and cash equivalent in 2014 
comprised of cash on hands of IDR  526 million (1.24%), 
IDR  41.92 billion (98.76%) of which was placed in the 
checking account. 

The company placed the fund in bank checking account, 
comprised of checking account of the Company in Rupiah 
in PT Bank Mandiri, PT Bank BNI’46, PT Bank BRI, PT Bank 
Agro, PT Bank CIMB dan PT Bank BPD Kalbar amounting 
IDR 41.09, whereas the bank checking account of the 
Holding Company was in foreign currency placed in PT 
Bank BNI ’46 which amounted to IDR  862 million. Total 
bank checking account of the holding company reached 
IDR  41.92 billion at the end of 2014, down by 35.93% 
compared to the previous year.

Piutang Usaha

Piutang usaha tahun 2014 mencapai Rp4,01 milyar turun 
84,05 % dibandingkan tahun 2013 yang mencapai Rp25,17 
miliar. Piutang usaha merupakan piutang kepada pihak 
ketiga yang berasal dari penjualan ekspor atas komoditi 
karet. 

Accounts Receivable

The account receivable in 2014 reached by IDR  4.01 billion 
down by 84,05 % compared to IDR 25.17 in 2013. Accounts 
receivables were  receivables to the third party derived 
from export sales on rubber commodities.
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Piutang Petani Plasma KKPA

Piutang petani plasma KKPA turun 0,98% menjadi Rp. 
237,95 milyar dari Rp 240,29 miliar di tahun 2013. Hal 
ini dikarenakan semakin efektifnya penarikan cicilan dari 
petani plasma KKPA

Piutang Lain-lain

Piutang lain-lain mengalami kenaikan sebesar Rp. 100 
juta (0,22%) menjadi Rp. 44,13miliar. Hal ini terutama 
disebabkan meningkatnya pinjaman pegawai. Piutang lain-
lain terdiri dari tagihan atas sinergi kemitraan Pertamina, 
pemakaian pupuk, BBM, EAP dll

Piutang antar Badan Hukum

Piutang antar badan hukum naik 1,44% menjadi Rp. 4,33 
miliar dari Rp. 4,27miliar di tahun 2013. Piutang antar 
badan hukum ini umumnya merupakan piutang transaksi 
di luar usaha antara lain biaya pengobatan dan rumah 
sakit untuk karyawan

Persediaan

Pada akhir tahun 2014, persediaan akhir meningkat 9,18% 
menjadi Rp445,47 milyar. Persediaan akhir ini terdiri dari 
persediaan hasil jadi CPO, Inti Sawit dan Karet sebesar Rp.  
279,82 milyar serta persediaan barang gudang sebesar Rp. 
165,64 milyar. 

Aset Tersedia untuk Dijual

Aset tersedia untuk dijual merupakan aset eks PG Pelaihari. 
Pada tahun 2013, nilai buku aset tercatat Rp28,82 miliar. 
Aset tersebut secara bertahap akan dipindahkan ke PTPN 
XI, pembayarannya akan dicicil mulai tahun 2012 sampai 
dengan tahun 2016. 

Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar dimuka pada tahun 2014 meningkat 45,92% 
menjadi Rp. 36,17 milyar dikarenakan terdapat panjar 
bonus karyawan atas kinerja tahun 2014.

Pajak Dibayar Dimuka

Pajak dibayar dimuka terdiri dari piutang pajak penghasilan 
(PPh) Perseroan sebesar Rp 82,05 milyar terdiri dari piutang 
atas restitusi pembayaran PPh tahun sebelumnya sebesar 
Rp51 milyar, lumpsum pajak tahun 2014 sebesar RP. 24,76 
milyar  dan atas anak perusahaan sebesar Rp 6,23 milyar. 
Total Pajak dibayar dimuka turun 38,74% sehingga menjadi 
Rp. 82,05 milyar pada tahun 2014. 

Aset Tidak Lancar

Pada akhir tahun 2014, jumlah aset tidak lancar Perseroan 
mencapai Rp. 4,40 trilyun, naik 10,44% dari tahun 2013. 
Hal ini terutama disebabkan meningkatnya investasi pada 
aset tanaman sebesar 16,09%. 

Komposisi aset tidak lancar Perseroan sebagian besar 
adalah aset tanaman 63,45%, aset tetap 28,24%, piutang 
petani plasma KKPA  3,34%.

KPPA (Members’ Primary Credit Cooperative) 
Plasma Farmers Receivables
The receivables of KPPA (Members’ Primary Credit 
Cooperative) plasma farmers fell by 0.98% to IDR  237.95 
billion from IDR 240.29 billion in 2013. This was particularly 
due to the increase of receivables from KPPA plasma 
farmers.

Other Receivables.

Other receivables increased by IDR  100 million (0.22%) to 
IDR  44.03 billion. This was mainly caused by the increase 
of the employees’ loans. Other receivables consisted 
of receivables of Pertamina Partnership Synergy use of 
fertilizer, fuel oil, EAP, etc.

Receivables between Legal Entities

Receivable between legal entities increased by 1.44% to 
IDR  4.33 billion from IDR  4.27 billion in 2013. Receivables 
between Legal Entities are generally receivables of non 
bussiness transactions such as employees’ medical and 
hospital expenses. 

Inventory

At the end of 2014, the ending inventory increased by 
9.18% to IDR  445.047 billion. The ending inventory 
included CPO final product inventory, kernel and rubber 
amounting to IDR 279.82 billion and inventory items in 
warehouse amounting to IDR 165.64 billion.

Available assets to be sold

Available assets to be sold were assets belonging to 
the former PG Pelaihari. In 2013, asset book value was 
recorded at IDR  28.82 billion. Those assets will gradually 
be transferred to PTPN XI, and the installments will be paid 
starting 2012 until 2016.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses in 2014 increased by 45.92% to IDR 
36.17 billion due to the prepaid expenses of employees’ 
bonus for 2014 performance.

Prepaid Taxes

The prepaid taxes are comprised of income tax expenses 
(PPh) of the company amounting to IDR  82.05 billion 
which included receivables on income tax refunds of 
the previous year amounting to IDR 51 billion, tax lump-
sum in 2014 amounting to IDR 24.76 billion and on the 
subsidiaries amounting to IDR 6.23 billion. Total Prepaid 
tax was down 38.74% to IDR 82.05 billion in 2014.

Non Current Assets

At the end of 2014, the amount of non current assets of 
the Company was IDR  3.99 billion, increasing 18.22% 
from 2012. This was particularly caused by the increase of 
investment on fixed assets and plant assets amounting to 
16.09%.

Composition of non current assets of the Company were 
mostly plant assets 60.45%, fixed asset 34.81%, receivables 
of KPPA plasma farmers 2.44%.
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Keterangan
Remarks

2013 2014
% Perubahan

% ChangeJumlah
Amount

%Kontribusi
Contribution

Jumlah
Amount

%Kontribusi
Contribution

Piutang Petani Plasma KKPA |
KKPA Plasma Farmers Receivable

97.260 2,44 146.991 3,34 51,13

Investasi pada Perusahaan Lainnya  |
Investment In Associate Company

22.897 0,57 22.873 0,52 -0,10

Aset Tanaman | Plantation Assets  2.411.522 60,45 2.799.542 63,54 16,09

Aset Tetap  |  Fixed Assets 1.258.102 31,54 1.244.187 28,24 -1,11

Aset Tetap Dalam Penyelesaian  |
Fixed Assets in Completion

130.678 3,28 107.566 2,44 -17,69

Aset Pajak Tangguhan |  Deferred Tax Assets 31.830 0,8 38.983 0,88 22,47

Aset Tidak Berwujud  |  Intangible Assets 11.486 0,29 22.024 0,50 91,74

Aset Tidak Lancar Lainnya  |
Others Non Current Assets

25.623 0,64 23.811 0,54 -7,07

Jumlah | Total 3.989.398 100 4.405.978 100 10,44

Tabel Komposisi Aset Tidak Lancar  (Rp juta)
Non Current Assets  Composition (Rp  Million)

Piutang Petani Plasma KKPA

Pada tahun 2014, piutang petani plasma KKPA meningkat 
51,13% sehingga menjadi Rp146,99 miliar. Hal  ini 
terutama disebabkan oleh meningkatnya dana talangan 
atas skim Bank Mandiri dan Bank Agro. Terhadap piutang 
talangan petani plasma KKPA telah dilakukan perhitungan 
penurunan nilai dengan menggunakan suku bunga efektif 
berdasarkan suku bunga wajar dari Lembaga Penjamin 
Simpanan pada akhir tahun 2014 sebesar 7,75 ditambah 
0,25% (free risk). Dasar angsuran petani plasma KKPA 
berdasarkan rata-rata produksi dan angsuran petani dan 
akan berakhir pada tahun 2015.

Investasi Pada Perusahaan Lainnya			 

Investasi pada perusahaan lainnya sebesar Rp 22,87 
milyar merupakan penyertaan pada PT Riset Perkebunan 
Nusantara, PT Perkebunan Argintara, dan PT Kharisma 
Pemasaran Bersama.

Aset Tanaman

Aset tanaman terdiri atas Tanaman Menghasilkan (TM) 
dan Tanaman Belum Menghasilkan (TBM), kebun inti 
dan plasma. Jumlah aset tanaman pada akhir tahun 2014 
mencapai Rp2,80 trilyun, naik 16,09% dari tahun 2013. 
Kenaikan ini terutama karena  meningkatnya aset TBM 
kelapa sawit dan karet.

Aset Tetap    

Jumlah aset tetap Perseroan per 31 Desember 2014 
mencapai Rp1,24 trilyun atau turun 1,11% dari tahun 
2013. Hal ini terutama disebabkan meningkatnya biaya 
penyusutan mesin dan instalasi pabrik. Komposisi aset 
tetap meliputi mesin dan instalasi pabrik 56,49%, aset 
bangunan rumah dan pabrik 19,48%, jalan dan infrastruktur 
jembatan 12,64% serta aset tetap lainnya 11,39%. 

KPPA (Members’ Primary Credit Cooperative) 
Plasma Farmer Receivables

In 2014, the KPPA plasma farmer receivables rose by 
51.13% to IDR 146,99 billion. This was mainly caused by 
increasing bailout fund of Bank Mandiri and Bank Agro 
scheme. The KKPA farmers receivables bailout has been 
calculated by using an effective interest rate based on fair 
interest rate from the Deposit Insurance Agency (LPS) in 
late 2014 at 7.75 plus 0.25% (risk free). Installments paid 
by KKPA farmers are based on the average production and 
installment of farmers and will expire in 2015.

Investment in Other Companies

Investment in other companies reached IDR  22.87 billion 
which was investment in PT Riset Perkebunan Nusantara, 
PT Perkebunan Argintara, dan PT Kharisma Pemasaran 
Bersama.

Plantation Assets

Plant Fixed Assets consisted of Mature Plants and Immature 
Plants of nucleus and plasma plantations. The total of plant 
assets at the end of 2014 was IDR  2.41 trillion, increasing 
by 21.16% from that of 2013. This increase was mainly 
because of the increase in Immature Oil Palm and Rubber 
Plants assets.

Fixed Assets

The amount of Company fixed asset per 31 December 2014 
reached IDR  1.24 trillion or up to 1.11% from 2013. This 
was mainly caused by the increasing of acquisition cost of 
the plant machinery and installation. The composition of 
fixed assets included the plant machinery and installation 
56.49%, plant building 19.48%, bridge and infrastructure 
12.64%, and other fixed assets 11.39%.
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Keterangan
Remarks

2013 2014
% Perubahan

% ChangeJumlah
Amount

%Kontribusi
Contribution

Jumlah
Amount

%Kontribusi
Contribution

Utang Usaha | Account Payable 723.961 36,98 706.989 36,78 -2,34

Utang Petani | Farmer Payable 14.262 0,73 45.878 2,39 221,68

Beban Akrual  | Actual Expense 15.966 0,82 23.820 1,24 49,19

Utang Pajak | Tax Payable 2.513 0,13 5.956 0,31 136,99

Uang Muka Penjualan | Sales Advance 331.953 16,96 208.716 10,86 -37,12

Utang antar Badan Hukum  | 
Payable between Legal Entities

31.611 1,61 44.232 2,30 39,93

Liabilitas jatuh tempo | Maturity Liability 791.084 40,41 816.699 42,49 3,24

Liabilitas lainnya | Other Liabilities 46.121 2,36 70.000 3,64 51,77

Jumlah  |   Total 1.957.471 100 1.922.290 100 -1,80

Tabel Komposisi Liabilitas Jangka Pendek (Rp Juta)
Composition of Short Term Liabilities (IDR Million)

Aset Lain-lain

Jumlah aset lain-lain  Perseroan per 31 Desember 2014 
mencapai  Rp23,81 milyar atau turun 7,07% dari tahun 
2013. Komposisi terbesar aset lain-lain adalah aset 
persediaan bibit sebesar 40,48%.  Penurunan aset lain-
lain ini terutama disebabkan penurunan persediaan bibit 
sebesar Rp6,85 milyar.

Liabilitas Total
 
Liabilitas total Perseroan tahun 2014 meningkat 8,59% 
dari tahun 2013 sehingga menjadi Rp 3,96 trilyun. Hal 
ini terutama disebabkan meningkatnya liabilitas jangka 
panjang sebesar 20,65%. Liabilitas jangka pendek  
mencapai Rp 1,92 trilyun atau 48,57% dari keseluruhan 
liabilitas, sedangkan liabilitas jangka panjang mencapai Rp 
2,03 trilyun atau 51,43% dari keseluruhan liabilitas.

Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas jangka pendek Perseroan di akhir tahun 2014 
menurun 1,80%, dari Rp 1,96 trilyun di tahun 2013 menjadi 
Rp 1,92 trilyun di tahun 2014. Penurunan ini terutama 
disebabkan berkurangnya uang muka penjualan dari Rp 
331,95 milyar di tahun 2013 menjadi Rp 208,72 milyar. 
Demikian juga utang usaha berkurang dari Rp 723,96 
milyar menjadi Rp 706,98 milyar. Namun, di sisi lain, 
hutang bank jatuh tempo meningkat 3,24% dari Rp 791,08 
milyar menjadi Rp 816,70 milyar.

Other Assets

Total of other company’s asset per 31 December 2014 
reached IDR  23.81 billion or fell by 7.07% from 2013. The 
largest composition of other assets were seed inventory 
asset amounted to 40.48%. The decreasing of other assets 
caused by the decreasing of seed stock amounted to IDR  
6.85 billion.

Total Liability

Total liability of the company in 2014  increased by 8.59% 
from 2013  thus reached  IDR  IDR 3.96  trillion. This was 
particularly caused by the increase of long term liabilities 
amounting to 20.65%. Short term liabilities reached IDR  
IDR 1.92 trillion or 48.57% from overall liabilities, whereas 
long term liabilities increased IDR  2.03 trillion or 51.43% 
from overall liabilities. 

Short-Term Liabilities

The Company’s at the end of 2014 fell by 1.80%, from 
IDR 1.96 trillion in 2013 to IDR 1.92 trillion in 2014. This 
decrease was primarily due to reduced advance sales of 
IDR 331.95 billion in 2013 to IDR 208, 72 billion. Similarly, 
accounts payable decreased from IDR 723.96 billion to IDR 
706.98 billion. However, in contrast, bank debt maturity 
increased by 3.24% from IDR 791.08 billion to IDR 816.70 
billion.
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Keterangan
Remarks

2013 2014
% Perubahan

% ChangeJumlah
Amount

%Kontribusi
Contribution

Jumlah
Amount

%Kontribusi
Contribution

Hutang Jangka Panjang  |  Long Term Loan 1.652.295 97,96 2.011.792 98,86 21,76

Pendapatan Ditangguhkan | Deffered Income 0 0 1.071 0,05 100,00

Liabilitas Estimasi Imbalan Kerja  |  
�(�V�W�L�P�D�W�H�G���(�P�S�O�R�\�H�H���%�H�Q�H�¿�W�V���2�E�O�L�J�D�W�L�R�Q

30.658 1,82 18.348 0,90 -40,15

Liabilitas Kontigensi |  
Contingention Liabilities

3.680 0,22 3.680 0,18 0,00

Jumlah     |   Total 1.686.633 100 2.034.890 100,00 20,65

Keterangan
Remarks

2013 2014
% Perubahan

% ChangeJumlah
Amount

%Kontribusi
Contribution

Jumlah
Amount

%Kontribusi
Contribution

Modal Ditempatkan & Disetor Penuh |
Issued & Fully Paid

1.029.738 75,81 1.029.738 74,93 0,00

Saldo Laba  |  Retained Earnings

-Ditentukan Penggunaannya   |
Appropriated

242.693 17,87 243.721 17,74 0,42

- Belum Ditentukan Penggunaannya  |  
Un appropriated

1.028 0,08 11.569 0,84 1025,39

Ekuitas Diatribusikan kepada Pemilik Entitas 
Induk  |  Equity Attributable to Owner of 
Parent Entity

1.273.459 93,75 1.285.028 93,51 0,91

Kepentingan Non Pengendali   | 
Non-Controlling Interest

84.861 6,25 89.189 6,49 5,10

Jumlah Ekuitas  | Total Equity 1.358.320 100 1.374.217 100,00 1,17

Tabel Komposisi Liabilitas Jangka Panjang (Rp Juta)
Composition of Long Term Liabilities (Rp Million)

Komposisi Ekuitas (Rp Juta)
Composition of Equity (Rp Million)

Liabilitas  Jangka Panjang 

Liabilitas jangka panjang di akhir tahun 2014 meningkat 
20,65% menjadi Rp 2,03 trilyun, terutama disebabkan 
adanya peningkatan hutang jangka panjang 21,76% atau 
sebesar Rp 359,49 milyar. Peningkatan ini berasal dari 
penarikan hutang atas Kredit Investasi untuk pembiayaan 
investasi tanaman dan non tanaman yang telah di repofiling 
, pinjaman transaksi khusus untuk pelunasan MTN, dan 
pembangunan  PMS Pamukan dan PMS Lembah Batu. 
Komposisi liabilitas jangka panjang terutama terdiri atas 
hutang jangka panjang 98,86%, pendapatan ditangguhkan 
atas aset hibah di PT KMN 0,05%, liabilitas estimasi imbalan 
kerja 0,90%, dan liabilitas kontigensi 0,18%.

Ekuitas

Jumlah ekuitas PTPN XIII tahun 2014 mencapai Rp1,37 
trilyun, mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2013 
yang mencapai Rp1,36 trilyun. Kenaikan ini disebabkan 
oleh peningkatan saldo laba tahun berjalan sebesar 
Rp.11,57 milyar.  
Jumlah ekuitas yang diatribusikan kepada Pemilik Entitas 
Induk mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2013. 
Hal ini disebabkan meningkatnya perolehan laba tahun 
berjalan.
Kepentingan Non Pengendali sebesar Rp89,19 milyar, 
merupakan bagian kepemilikan minoritas atas anak 
perusahaan sampai dengan 31 Desember 2014.

Long Term Liabilities

Long term liabilities at the end of 2014 increased by 20.65% 
or IDR 2.03 trillion, particularly caused by the increase of 
long term liabilities of 21.76% or amounting to IDR  359.49. 
This increase originated from withdrawal of the liabilities on 
Investment Credit or the funding of reprofiled plant or non 
plant investment , special transaction loans to pay off MTN 
also to construct POMs Pamukan and POMs Lembah Batu. 
The composition of long term liabilities mainly consisted 
of 98.86% on deterred revenue on granted assets at PT 
KMN 0.05%. estimated liabilities for the employee benefit  
0.90%, and  contingency liabilities 0.18%.

Equity

TotalequityPTPNXIIIin 2014 reached IDR 1.37trillion, an 
increasecompared tothe year 2013 whichreached IDR 
1.36 trillion. This increase was due to the increase in 
retained earnings of the current year amounting to IDR 
11.57billion.
Total equity attributable to owners of the parent company 
increased compared to 2013.This was due to increased 
profit for the  current year.

Non-controlling interests amounting  to IDR 89.19billion, 
is part of minority ownership of the subsidiary until 
December  31, 2014.
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Uraian  |   Description 2013 2014
Perubahan |
% Change

Arus kas bersih dari aktivitas operasi  | 
�1�H�W���F�D�V�K���À�R�Z���I�U�R�P���R�S�H�U�D�W�L�Q�J���D�F�W�L�Y�L�W�\

310.698 -90.098 444,84

Arus kas bersih dari aktivitas investasi  |
�1�H�W���F�D�V�K���À�R�Z���I�U�R�P���L�Q�Y�H�V�W�P�H�Q�W���D�F�W�L�Y�L�W�\

-536.165 13.777 -3.791,74

Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan  |
�1�H�W���F�D�V�K���À�R�Z���I�U�R�P���¿�Q�D�Q�F�L�Q�J���D�F�W�L�Y�L�W�\

589.818 365.528 -38,02

Kenaikan (Penurunan) arus kas bersih  |
�,�Q�F�U�H�D�V�H�����G�H�F�U�H�D�V�H�����R�I���Q�H�W���F�D�V�K���À�R�Z

-39.695 -61.249 35,19

Kas & setara kas pada awal tahun  |
Cash & cash equivalent at the beginning of year

143.392 103.697 -38,28

Kas & setara kas pada akhir  tahun  |
Cash & cash equivalent at the ending of year

103.697 42.448 -144,29

Tabel Arus Kas PTPN XIII Tahun 2013-2014 (Rp Juta) |
PTPN XIII Cash Flow in 2013-2014 (Rp Million)

Arus Kas

Posisi saldo Kas dan Setara Kas pada akhir periode 2014 
adalah sebesar Rp 42.448 milyar, menurun 144,29% 
dibandingkan periode yang sama tahun 2013 sebesar Rp 
103.697 milyar. Penurunan disebabkan karena penurunan 
penerimaan dari aktivitas operasi. 

Arus kas bersih dari aktivitas operasi tercatat mengalami 
penurunan dari Rp 310,70 milyar di tahun 2013 menjadi 
(Rp 90,09) milyar di tahun 2014.Penurunan tersebut 
disebabkan penurunan penjualan dari pelanggan sebesar 
Rp 135 milyar, disamping itu juga terdapat peningkatan 
pengeluaran untuk pembelian TBS plasma sebesar 42,35 
% atau senilai Rp 474 milyar.

Arus Kas bersih perseroan dari aktivitas investasi  sebesar 
Rp 13,77 milyar meningkat sangat signifikan dari tahun 
lalu, desebabkan penerimaan yang berasal dari aktivitas 
pelepasan aset tetap di Kebun Paringin. Di sisi lain, 
pengeluaran investasi turun  menjadi  Rp 190,65 milyar 
dari tahun sebelumnya sebesar Rp 508,65. 

Pada tahun 2014, kas bersih dari aktivitas pendanaan 
menurun sebesar Rp 224,29 milyar (38,02%), yakni dari 
Rp 589.818 milyar menjadi Rp 365.528 milyar. Penurunan 
ini disebabkan turunnya penarikan Kredit investasi jangka 
panjang selain itu pembayaran Hutang KI juga menurun 
dikarenakan adanya repofiling hutang KI di Bank Mandiri. 

Cash Flow

The position of balances of Cash and Cash Equivalents at 
the end of 2014 amounted to IDR 42.448 billion, down 
144.29% compared to the same period in 2013 which 
amounted to IDR 103.697 billion. The decrease was due to 
the fall in revenues from operational activities.

Net cash flow from operational activities recorded a decline 
from IDR  310.70 billion in 2013 to (IDR 90.09) in 2014. The 
decrease billion in the year was due to a decline in sales 
to customers amounting to IDR  135 billion, besides there 
is also an increase in expenditures for the purchase of FFB 
plasma by 42.35% or IDR 474 billion.

The company’s net cash flow from investment activities 
amounted to IDR 13.77 billion, rising significantly from 
the previous year, due to revenues derived from activity 
of disposal of fixed assets in the Paringin estate. On the 
contrary, investment spending fell to IDR 190.65 billion 
from the previous year by IDR 508.65.

In 2014, net cash from financing activities decreased by 
IDR 224.29 billion (38.02%), from IDR 185.77 billion to IDR 
15.07 billion. This decrease was due to lower long-term 
investment credit withdrawal in addition to the payment 
of KI Debt also declined due to the KI debt reprofiling at 
Bank Mandiri.
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Kemampuan Membayar Utang, Kolektibilitas 
Piutang Dan Rasio Keuangan Lainnya
Ability To Pay Debt, Collectability Of Receivables 
And Other Financial Ratio 

Kemampuan Membayar Utang

Tingkat kemampuan Perusahaan tahun 2014 dalam 
memenuhi kewajiban mengalami penurunan dibanding 
tahun 2013, yang ditunjukkan dengan kenaikan total debt 
to equity  ratio tahun 2014 sehingga mencapai 289,52%, 
dari 273,29% di tahun 2013. Demikian pula, total debt to 
assets ratio juga meningkat, dari 73,21% di tahun 2013 
menjadi 74,33 % di tahun 2014. Hal ini dipengaruhi oleh 
peningkatan jumlah aset (6%) lebih kecil dibandingkan 
dengan peningkatan jumlah liabilitas (7%). 

Kolektibilitas

Dibandingkan dengan tahun 2013, tingkat efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber dayanya 
menurun, hal ini terlihat dari rasio penagihan rata-rata 
piutang yang mengalami penurunan. Hal ini berdampak 
pula pada menurunnya komponen aset seperti kas dan 
setara kas, piutang usaha dan laba sehingga berdampak 
pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 
kewajibannya.

Likuiditas

Perusahaan mengalami penurunan kemampuan 
memenuhi kewajiban jangka pendek cukup signifikan, 
yang disebabkan kenaikan aset lancar tidak sebanding 
dengan kenaikan liabilitas jangka pendek. Hal ini terlihat 
dari trend melemahnya rasio likuiditas : rasio aset lancar 
terhadap liabilitas jangka pendek terus melemah dari 0,48 
pada tahun 2013 menjadi 0,45 di tahun 2014; rasio kas dari 
0,04 pada tahun 2013 menjadi 0,02 di tahun 2014 ; rasio 
cepat dari 0,40 di tahun 2013 menjadi 0,31 di tahun 2014. 

Ability to Pay Debt

In 2014, the Company’s ability to fulfill the obligation 
decreased compared to 2013, indicated by the increase of 
total debt to equity ratio in 2014 thus reaching 289.52%, 
from 273.29% in 2013. Similarly, total debt to assets ratio 
also rose from 73.21% in 2013 to  74.33% in 2014. This was 
affected by the increase of total asset (6%) smaller than 
the increase of total liabilities (7%).

Collectability

Compared to 2013, the level of effectiveness of the 
company in utilizing all its resources declined. It could be 
seen from average collection of accounts receivable. This 
had caused a decline in component assets such as cash 
and cash equivalents, accounts receivable and income, 
thus having an impact on the ability of the company to 
meet all its obligations.

Liquidity

Company’s decreased ability to meet short-term 
obligations was significant, due to the imbalanced increase 
in current assets to the increase in short-term liabilities. It 
was evident from the trend of weakening liquidity ratios: 
the ratio of liquid assets to short term liabilities continued 
to weaken from 0.48 in 2013 to 0.45 in 2014, and the cash 
ratio from 0.04 in 2013 to 0.02 in 2014

Tabel  Rasio Keuangan 2010 – 2014
Financial Ratio 2010 – 2014

Ratio (%)
Tahun | Year

2010 2011 2012 2013 2014

Rasio Solvabilitas | Solvability Ratio

-     Debt to Total Assets 58,32 62,67 71,21 73,21 74,33

-     Debt to Equity Ratio 143,27 176,06 259,49 273,29 289,52

Kolektabilitas  (kali)  |  Collectability (time) 13 27 41 50 33

Rasio Likuiditas |  Liquidity Ratio

-     Cash Ratio 13,8 16,89 5,74 4,42 2,12

-     Current Ratio 71,58 77,37 63,26 48,96 45,83

-     Quick Ratio 27,71 39,94 17,62 40,63 31,43



95� ��PTPN XIII

Struktur Modal

Struktur modal adalah proposi dalam menentukan 
pemenuhan kebutuhan belanja perusahaan dengan 
sumber pendanaan jangka panjang yang berasal dari 
dana internal dan dana eksternal. Dengan demikian 
struktur modal adalah struktur keuangan dikurangi utang 
jangka pendek. Sedangkan pengertian struktur keuangan 
menggambarkan susunan keseluruhan sisi kredit neraca 
yang terdiri atas utang jangka pendek, utang jangka 
panjang, dan modal sendiri.

Tujuan dari manajemen struktur modal atau capital 
structuremanagement adalah menggabungkan sumber 
– sumber dana yang digunakan perusahaan untuk 
membiayai operasi. Dana dapat dipenuhi dari sumber 
intern ataupun sumber ekstern perusahaan. Dana tersebut 
dialokasikan untuk membelanjai aktiva perusahaan.

Kebijakan Struktur Modal

Kebijakan struktur modal PTPN XIII adalah pemenuhan 
kebutuhan investasi menggunakan sumber pendanaan 
jangka panjang yang berasal dari dana internal dan dana 
eksternal, dengan menetapkan batas rasio 65% hutang 
jangka panjang dan 35% dana sendiri. Tujuannya adalah 
untuk mencapai keseimbangan yang sesuai antara risiko 
dan tingkat pengembalian dan meminimalisasi potensi 
efek turunnya kinerja keuangan Perusahaan. 

Pada tahun 2014, aset PTPN XIII dibiayai oleh 74% liabilitas 
dan 26% ekuitas, sedangkan pada tahun 2013 proporsi 
liabilitas dan ekuitas perusahaan untuk membiayai aset 
mencapai 73% dan 27%. Pemanfaatan dana terutama 
digunakan untuk investasi tanaman yang sudah 
direncanakan dan teralisasi. 

Capital Structure 

Capital structure is a proportion in determining the needs 
of company’s expenditure with a long term funding 
source derived from internal and external fund. So, capital 
structure is a financial structure contracted by short 
term debt. Whereas the definition of financial structure 
describes the composition of overall side of balance sheet 
which consists of short term debt, long term debt, and 
equity capital. 

The purpose of capital structure management is to 
combine the funding sources used by the company to 
fund its operation. The fund can be fulfilled from internal 
or external source.The fund is allocated to finance the 
corporate assets.

Capital Structure Policy

Capital structure policy of PTPN XIII is the fulfillment of 
investment necessities using long term funding sources 
that originate from internal and external fund, by setting 
the ratio limit 65% of long term liabilities and 35% of the 
company fund. The aim is to increase the proper balance 
between risk and refund level and to minimize the potensial 
of decreasing financial performance of the Company.

In 2014, the PTPN XIII assets were funded by 74% liabilities 
and 26% equities, whereas in 2013 proportion of liabilities 
and equities of the company to fund the assets reached 
73% and 27% respectively. The fund was mainly used for 
crop investment already planned and realised.

Keterangan
Remarks

2013 2014
% Perubahan

% ChangeJumlah
Amount

%Kontribusi
Contribution

Jumlah
Amount

%Kontribusi
Contribution

Hutang Jangka Panjang  |
Long Term Liability

1.686.633 33,72 2.034.890 38,17 20,65

Liabilitas Jatuh Tempo Dalam Satu Tahun  |
Maturity Liability in a Year

1.957.472 39,13 1.922.291 36,06 -1,80

Total Pinjaman Jangka Panjang  |
Total of Long Term Loan

3.644.105 72,85 3.957.181 74,22 8,59

Equitas   |  Equity 1.358.321 27,15 1.374.219 25,78 1,17

Total Modal yang Diinvestasikan  |
Total of Invested Capital

5.002.426 100 5.331.400 100,00 6,58

Tabel Struktur Modal  PTPN XIII per 31 Desember 2014 (Rp Juta)
PTPN XIII Capital Stucture per 31 December 2014 (Rp million)
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Belanja  Dan Ikatan Material Untuk 
Investasi Barang Modal

PTPN XIII melaksanakan investasi barang modal berupa 
pengeluaran dana investasi untuk menambah nilai aset 
tetap sehingga diharapkan dapat memberikan nilai tambah 
di masa datang. Investasi barang modal berupa:

Investasi tanaman meliputi replanting dan �‡��
pengembangan tanaman kelapa sawit dan karet. 
Investasi non tanaman meliputi tanah, bangunan �‡��
rumah, bangunan perusahaan, mesin dan instalasi, 
jalan, jembatan dan saluran air, alat pengangkutan, 
alat pertanian, instalasi pembibitan.
Investasi dalam penyelesaian meliputi non tanaman �‡��
dan tanaman.
Aset lain-lain meliputi studi kelayakan, Hak Guna �‡��
Usaha (HGU), biaya pra operating, dan penyertaan.
Pada tahun 2014, PTPN XIII masih melanjutkan �‡��
pelaksanaan investasi non tanaman berupa 
pembangunan PKS Lembah Batu Kaltim dan PKS 
Pamukan Kalsel. PTPN XIII memiliki ikatan material 
dengan kontraktor, terkait dengan pembangunan 
proyek, yaitu; 1). Pembangunan PKS Lembah Batu 
kapasitas 30-60 ton/jam sesuai kontrak No. 13.11/
SP/01/V/2011 antara PTPN XIII (Persero) dengan PT. 
Rekayasa Industri dengan nilai kontrak Rp79,5 miliar. 
Sumber dana pembangunan PKS Lembah Batu berasal 
dari Kredit Investasi Bank Mandiri. 2). Pembangunan 
PKS Pamukan kapasitas 30 ton/jam sesuai kontral 
No.13.11/SP/02/IV/2012 antara PTPN XIII (Persero) 
dengan PT Barata Indonesia dan PT Muara Palma 
Masindo dengan nilai kontrak Rp.73,78 Milyar. 

Informasi Keuangan Yang Sifatnya Luar Biasa 
Dan Jarang Terjadi

Laporan Keuangan PTPN XIII yang diaudit untuk Periode 
Tahun yang Berakhir tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
tidak memiliki infromasi keuangan yang bersifat luar biasa 
dan jarang terjadi. 

Dampak Perubahan Suku Bunga Dan 
Nilai Tukar Terhadap Kinerja Perusahaan

PTPN XIII menyadari adanya dampak risiko pasar. Oleh 
sebab itu Perusahaan harus memastikan bahwa sumber 
daya keuangan yang memadai tersedia untuk operasi dan 
pengembangan bisnis, serta untuk mengelola risiko mata 
uang asing, tingkat suku bunga, kredit dan risiko likuiditas. 
Perusahaan beroperasi dengan pedoman yang telah 
ditentukan oleh Direksi. 

Risiko Suku Bunga

Perusahaan memiliki pinjaman jangka pendek dan jangka 
panjang dengan bunga mengambang. Perusahaan 
akan memonitor secara ketat pergerakan suku bunga di 
pasar dan apabila suku bunga mengalami kenaikan yang 
signifikan maka Perusahaan akan menegosiasikan suku 
bunga tersebut dengan pemberi pinjaman. 

Selama tahun 2014, tidak terdapat perubahan suku bunga 
yang signifikan sehingga pergerakan suku bunga di pasar 
tidak berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan.

Expenditure And Materials Association Of Capital 
Goods Investment

PTPN XIII implements capital investments in the form of 
expenditure of investment funds to increase the value of 
fixed assets which are expected to provide added value in 
the future. Capital investments are in the form of:

Investment and development of crops including �‡��
replanting of oil palm and rubber crop development.
Non-crop investments that include land, houses, �‡��
corporate buildings, machinery and installations, 
roads, bridges and drains, transportation equipment, 
agricultural equipment, plant nurseries.
Investments in progress includes non crops and �‡��
crops.
Other assets include a feasibility study, Cultivation �‡��
Rights  (HGU), pre-operating costs and investments.
In 2014, PTPN XIII still continued the non- crop �‡��
investment in the form of construction of POM Lembah 
Batu East Kalimantan and POM Pamukan Sosuth 
Kalimantan. PTPN XIII had a material commitment 
with contractors, related to the following projects: 
1) the Construction of POM Lembah Batu, with a 
capacity of 30-60 tons/hour in accordance with the 
contract No. 13.11/SP/01/V/2011 between PTPN XIII 
(Persero) with PT. Rekayasa Industri, in the amount 
of IDR 79.5 billion contract.The source of funding for 
construction of POM Lembah Batu came from Bank 
Mandiri investment loans. 2) the construction of POM 
Pamukan with capacity of 30 tons/hour pursuant to 
contract No. 13.11/SP/02/IV/2012 between PTPN 
XIII (Persero) with PT Barata Indonesia and PT Muara 
Palma Masindo with a contract value of IDR 73.78 
billion.

Financial Information That Contained 
Extraordinary And Infrequent Events

PTPN XIII’s Audited Financial Statement for the period of 
ending on December 31, 2014 and 2013 did not have any 
extraordinary and infrequent information. 

Impact Of Interest Rate And Exchange Rate 
Fluctuations On The Company’s Performance

PTPN XIII is aware of the impact of market risk. Therefore, 
the Company must ensure that adequate financial resources 
are available for operations and business development, 
as well as to manage foreign currency risk, interest rate, 
credit and liquidity risk. The company operates with the 
guidelines set by the Board of Directors.

Interest Rate Risk

The Company has short-term and long-term floating 
rates. The Company will closely monitor interest rate 
movements in the market and when the interest rates 
increase significantly, the Company will negotiate it with 
the creditor. 

During 2014, there were no significant changes in the 
interest rate so its movement in market did not have any 
impact on the Company‘s performance.
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Risiko Nilai Tukar

Perusahaan memiliki eksposur terhadap risiko mata 
uang asing yang bersifat uncontrollable dan berpotensi 
mengganggu kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan 
mengadakan perjanjian kredit dengan kreditor, dengan 
menggunakan denominasi rupiah sehingga tidak memiliki 
risiko nilai tukar. Perusahaan juga tidak memiliki aset dan 
liabilitas dalam bentuk valas sehingga tidak terpengaruh 
nilai tukar. 

Transaksi dalam mata uang asing dicatat berdasarkan kurs 
yang berlaku pada saat transaksi. Pada tanggal laporan 
keuangan, aset dan liabilitas moneter dalam mata uang 
asing dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah berdasarkan 
kurs tengah Bank Indonesia yang berlaku pada tanggal 
tersebut. Laba atau rugi kurs yang terjadi atas selisih kurs 
yang timbul dari transaksi tersebut, akan dikreditkan atau 
dibebankan pada laporan laba rugi komprehensif tahun 
berjalan. 

Peningkatan/Penurunan Yang Material Dikaitkan 
Dengan Jumlah Barang Yang Dijual/Barang Baru

Tidak ada peningkatan/penurunan material dikaitkan 
dengan jumlah barang yang dijual dan atau barang baru. 

Foreign Exchange Risks

The Company has exposure to foreign currency risk that 
is uncontrollable and may potentially interfere with the 
company’s financial performance. The Company enters 
into a credit agreement with a creditor, using Rupiah 
denominations that have no foreign exchange risk. The 
company also does not have the assets and liabilities in the 
form of foreign currencies and therefore it is not affected 
by the exchange rate.

Transactions in foreign currencies are recorded based on 
the prevailing exchange rate at the time of the transaction. 
On the date of the financial statements, monetary assets 
and liabilities denominated in foreign currencies are 
translated into Rupiah based on the middle rate of Bank 
Indonesia’s prevailing rate on that date. Profit or loss 
incurred by the foreign exchange differences arising 
from the transaction will be credited or charged to the of 
comprehensive income statement for the current year. 

Material Increases/Decreases Related To Sales/New 
Goods

No increase / decrease of material associated with the 
number of items sold and or new goods.

TBS |  FFB

Harga rata-rata TBS di tahun 2014 mengalami 
peningkatan sebesar 34,01%, yakni dari Rp1.362,06/
kg di tahun 2013 menjadi Rp1.825,35 di tahun 2014. 
The average price of FFB in 2013 rose by 34.01% from 
IDR 1,362.06 / kg in 2013 to IDR 1,825.35 in 2014.

Minyak Sawit  |  Palm oil

Harga rata-rata minyak sawit di tahun 2014 
mengalami kenaikan sebesar 25,18%, yakni dari 
Rp6.160,64/kg di tahun 2013 menjadi Rp7.711,80 di 
tahun 2014. 
The average price of palm oil in 2014 roseby 25.18%, 
from IDR 6,160.64 / kg in 2013 to IDR 7,711.80 in 
2014.

Dampak Perubahan Harga Terhadap 
Pendapatan Usaha

Impact Of Price Change On Operating Revenues

Harga jual produk komoditas kelapa sawit PTPN XIII tahun 2014 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 
sebelumnya, walaupun untuk komoditi karet terus mengalami penurunan sejak harga karet dunia 

yang semakin terpuruk. 
The selling price of oil palm commodity products of PTPN XIII in 2014 increased compared to the previous year, 

except for rubber commodity that continued to decline as the world rubber prices kept falling.

          Inti Sawit  |   Palm Kernel

Harga rata-rata inti sawit di tahun 2014 mengalami 
kenaikan sebesar 45,61%, yakni dari Rp3.106,58/kg di 
tahun 2013 menjadi Rp4.523,36/kg di tahun 2014. 
The average price of palm kernel in 2014 roseby 45.61%, 
ie from IDR 3,106.58 / kg in 2013 to IDR 4,523.36 / kg 
in 2014.

Karet  |  Rubber

Harga rata-rata karet di tahun 2014 mengalami 
penurunan sebesar 27,67%, yakni dari Rp26.650,38/kg 
di tahun 2013 menjadi Rp19.275,39 di tahun 2014.
The average price of rubber in 2014 decreased by 
27.67%, ie from IDR 26,650.38 / kg in 2013 to IDR 
19,275.39 in 2014.

Tabel Harga Jual dan Volume Penjualan Minyak Sawit, Inti Sawit dan Karet
The Sales Price, Sales Volume of Palm Oil, Palm Kernel and Rubber

Keterangan Remark

Harga Jual
Sales Price (Rp/kg) Perubahan

% Change

Volume Penjualan 
Sales Volume 

2014(Ton)

Kehilangan  |  
Losses 

(Rp Miliar)
2013 2014

Minyak Sawit | Palm Oil 6.160,64 7.711,80 -1.551,16 332.535 -515.815

Inti Sawit  |  Palm Kernel 3.106,58 4.523,36 -1.416,78 63.456 -89.903

Karet  |  Rubber 26.650,38 19.275,39 7.374,99 6.874 50.696
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Informasi Dan Fakta Material Setelah Tanggal Laporan 
Akuntan

Tidak ada peristiwa atau kejadian penting setelah tanggal 
laporan posisi keuangan (neraca)  yang berpengaruh 
signifikan terhadap laporan keuangan.

Kebijakan Dividen

PTPN XIII melakukan kebijakan penggunaan saldo 
laba bersih atas pencapaian kinerja perusahaan selama 
satu tahun. Rasio pembagian laba bersih ditetapkan 
berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS). Pembagian laba tersebut tidak diperlakukan 
sebagai beban (expense) melainkan sebagai distribusi/
pengurang saldo laba. 

PTPN XIII tidak membayarkan dividen dalam bentuk 
dividen per lembar saham, karena seluruh saham PTPN XIII 
dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia.
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) tanggal 20 Mei 
2015,  menetapkan seluruh laba komprehensif yang 
diatribusi kepada entitas induk tahun 2014 digunakan 
seluruhnya sebagai cadangan.

Material Information And Fact After Accounting 
Report Date  

There were no significant events after the date of the 
statement of financial position (balance sheet) which may 
have a significant effect on the financial statements.

Dividend Policy 

PTPN XIII has made policies on the use of net profit of 
the company performance achievement in one year. The 
distribution ratio of net profit was based on the Decision of 
the Shareholders General Meeting (GMS). The distribution 
of profit was not treated as expenses but as distributions/
deductions on retained earnings.

PTPN XIII does not pay dividend in form of dividend 
per share, since all of PTPN shares are owned by the 
Government of the Republic of Indonesia.
General Meeting of Shareholders (GMS) on May 20, 
2015 stipulated that the entire comprehensive income 
attributable to the parent company of the year 2014 shall 
be used entirely as reserves.

Tabel Pembagian Dividen
Dividen Payout Ratio

Tahun Buku
Accounting Year

Laba Bersih
Net Income

Rp M

Dividen yang Dibayarkan 
(Rp M)

Dividend Paid

Rasio Dividen
Dividend Payout Ratio

(%)

2008 210,99 42,2 25

2009 122,09 24,42 20

2010 180,8 50,62 20

2011 190,57 47,64 25

2012 43,22 6,48 15

2013 1,02 - -

2014 11.57 - -
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Distribusi Laba 

Penggunaan laba setelah pajak yang diatribusikan ke 
induk PTPN XIII tahun buku 2014 sebesar Rp11,57 miliar 
seluruhnya digunakan sebagai cadangan 

Kewajiban Terhadap Pemerintah

Selama periode tahun 2014, PTPN XIII telah memenuhi 
kewajibannya terhadap Pemerintah sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Berikut 
diuraikan pemenuhan kewajiban PTPN XIII terhadap 
Pemerintah. 

Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum

PTPN XIII adalah perusahaan non-listed yang 100% 
sahamnya dimiliki oleh Pemerintah dan bukan merupakan 
perusahaan go-public. Oleh sebab itu, tidak terdapat  
informasi  mengenai total perolehan dana, rencana 
penggunaan dana, rincian penggunaan dana, saldo dana, 
tanggal persetujuan RUPS atas penggunaan dana. 

Distribution Of Profit 

The use of the profit after tax attributable to the parent 
company of PTPN XIII in the fiscal year 2014 in amount of 
IDR 11.57 billion will be entirely used as reserves.

Liabilities To The Government

Throughout 2014, PTPN XIII had fulfilled its obligation to 
the Government in accordance with applicable provisions 
of the law. PTPN XIII fulfillment of liabilities to the 
Government will be elaborated as follows.

Usage Of Proceeds From Public Offering

PTPN XIII is a non-listed company in which 100% of its 
shares belongs to the Government and not a go-public 
company. Therefore, there is no information concerning 
the total of fund earned, the planned use of funds, the 
details of the use of funds, fund balance, the date of the 
GMS approval for the use of funds.

Tabel Kewajiban Terhadap Pemerintah Tahun 2013 – 2014 (Rp. Juta)|
 Liabilities to the Government Year 2013 – 2014

Uraian | Description
Tahun 2013 Tahun 2014

Terhutang Disetor
Lebih/
Kurang

Terhutang Disetor Lebih/
Kurang

PPh Pasal  21 19.388 17.271 (2.117) 20.427 18.408 (2.0189)

Pajak Keluaran Net 114.251 104.921 (9.330) 183.363 186.021 2.658

Pajak Masukan 50.396 60.717 10.321 10.905 5.609 (5.297)

PBB 10.628 10.628 0 10.948 10.948 0

PPh Pasal 25/29 106.272 25.309 131.581 53.664 24.760 78.424

PPh Pasal 23 7.413 6.232 (1.181) 5.356 4.269 (1.087)

PPh Pasal 22 60,507 60,507 0 53,134 53,134 0

Pajak Langsung ke Pemda 697 697 0 362 362 0
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Investasi

Kebijakan investasi PTPN XIII adalah pemenuhan sasaran 
jangka panjang seperti yang tercantum dalam Rencana 
Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) 2010-2014, yang 
kemudian akan diperbarui menjadi RJPP 2014-2018. 
Realisasi investasi tahun 2014 mencapai Rp 263,74 
milyar, lebih rendah Rp197,12 milyar dibandingkan 
tahun 2013 yang mencapai Rp460,86  milyar. Hal ini 
disebabkan adanya penurunan investasi tanaman kelapa 
sawit dan karet karena terkendala proses pembebasan 
lahan dari masyarakat. Sepanjang tahun 2014 PTPN XIII 
membelanjakan Rp195,35 milyar untuk investasi tanaman, 
Rp 57,43 milyar untuk investasi non tanaman, dan Rp 10,94 
milyar untuk investasi aset lain-lain. 

Ekspansi
Selama tahun 2014, Perseroan tidak melakukan proses 
dan aktivitas yang berkaitan dengan ekspansi.

 Divestasi    
Selama tahun 2014, tidak ada program dan proses yang 
berkaitan dengan divestasi Perseroan. Seluruh saham 
PTPN XIII dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia. 

Penggabungan/Peleburan Usaha 
Selama tahun 2014, tidak ada program dan proses yang 
berkaitan dengan penggabungan/peleburan usaha  
Perseroan. 

Investment

PTPN XIII investment policy is the achievement of long-
term targets as contained in the Company’s Long Term 
Plan (RJPP) 2010-2014, which will then be revised to 
RJPP 2014-2018. Realized investment in 2014 reached 
IDR 263.74 billion, which was IDR 197.12 billion lower 
than 2013 which reached IDR 460.86 billion. It was due 
to a decline in investment of oil palm and rubber crops 
as a result of difficulties in land acquisition process from 
the community. During 2014, PTPN XIII spent IDR 195.35 
billion for crop investments, IDR 57.43 billion for non-crop 
investments, and IDR 10.94 billion for investments in other 
assets.

Expansion
During 2014, the Company did not perform any process or 
activity related to expansion.

Divestment
During 2014, there were no programs and processes 
related to the Company’s divestment. All of PTPN XIII 
shares are owned by the government of the Republic of 
Indonesia.

Business Merger
During 2014, there were no programs and processes 
related to the Company’s business merger.

Informasi Material Mengenai Investasi, Ekspansi, 
Divestasi, Penggabungan/Peleburan, Akuisisi, 
Dan Restrukturisasi Hutang/Modal
Material Information Regarding Investments, Expansion, 
Divestment, Merger, Acquisitions, 
And Debt/Capital Restructuring

No Uraian  |  Description 2013 2014
Pertumbuhan |

(% Growth) 2014/2013

1 Investasi Tanaman  |  Plant investment 211.955 195.357 -7,83

2 Investasi Non Tanaman   |  
Non plant investment

114.131 57.438 -49,67

3 Investasi Dalam Penyelesaian  |  
Investment in Completion

110.552 0 -100,00

4 Aset Lain-lain | Other  Assets

-       Studi Kelayakan |  Feasibility Study 0 0

-       Hak Guna Usaha (HGU) | Right  to Cultivate 1.654 2.928 77,03

-       Biaya Pra Operating | Pre Operating Cost 3.272 7.625 133,04

-       Penyertaan    |  Inclusion 19.294 390 -97,98

     Jumlah (4)  |  Total (4) 24.220 10.943 -54,82

Jumlah (1+2+3+4)   | Total (1+2+3+4) 460.858 263.738 -42,77

Tabel Investasi Kebun Inti |
Investment in Nucleus Estate
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Akuisisi    

Selama tahun 2014, Perseroan tidak melakukan proses 
dan aktivitas yang berkaitan dengan akuisisi.

Restrukturisasi Hutang dan Modal 

Selama tahun 2014, PTPN XIII tidak melakukan 
restrukturisasi hutang dan modal. 

Informasi Material Yang Mengandung Benturan 
Kepentingan Dan/Atau Transaksi Dengan 
Pihak Afiliasi

Selama tahun 2014 dan 2013, tidak terdapat transaksi 
dengan pihak berelasi baik yang langsung atau tidak 
langsung berhubungan dengan kegiatan usaha PTPN XIII, 
yang mengandung benturan kepentingan. 

Perubahan Anggaran Dasar

Holding BUMN Perkebunan berdiri berdasarkan PP No 
72 Tahun 2014 tanggal   17 September  2014  Tentang   
Penambahan Penyertaan Modal  Negara  RI   Kedalam    
Modal    Saham Perusahaan Perseroaan (Persero) PT 
Perkebunan Nusantara III.  Peraturan       dimaksud         
ditindaklanjuti oleh    RUPS PT   Perkebunan    Nusantara XIII     
dengan menerbitkan Surat Keputusan Para Pemegang 
Saham   Perusahaan              Perseroan (Persero) PT 
Perkebunan Nusantara XIII No. PTPN XIII/RUPS/01/X/2014 
dan No. SK-60/D1.MBU/10/2014 tentang Perubahan 
Anggaran Dasar yang kemudian dinyatakan dalam Akta       
Perubahan        Anggaran Dasar No 33 tanggal 23 Oktober 
2014 oleh Notaris Nanda Fauz Iwan, SH, M.Kn.
 
Perubahan Peraturan Dan Dampaknya 
Terhadap Kinerja Perusahaan

Pada tanggal 10 Maret 2014 Menteri BUMN mengeluarkan 
peraturan Nomor PER-04/MBU/2014 Tentang Perubahan 
Atas Peraturan Menteri Negara BUMN mengenai Pedoman 
Penetapan Penghasilan Direksi, Dewan Komisaris dan 
Dewan Pengawas BUMN dengan garis besar perubahan 
dibandingkan peraturan sebelumnya, dengan rincian 
sebagai berikut:

1. Perubahan perhitungan gaji/honorarium dasar Anggota 
Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas.

2. RUPS/Menteri dapat menetapkan besaran gaji/
honorarium di bawah angka perhitungan.

Dampak

Pada RUPS tanggal 20 Maret 2014 tentang pengesahan 
laporan keuangan 2013, gaji Direktur Utama tahun 2014 
diputuskan menjadi Rp 88 juta, berlaku mulai 1 Januari 
2014 sesuai keputusan RUPS No 13.00/RIS.RUPS/01/
III/2014. Dasar perhitungan gaji/honorarium telah 
mengikuti peraturan terbaru. Namun demikian, peristiwa 
ini tidak akan berpengaruh terhadap laporan keuangan 
PTPN XIII karena nominalnya tidak signifikan.

Pada tanggal 13 September 2013, Menteri BUMN 
mengeluarkan peraturan No. PER-08/MBU/2013 tentang 
Perubahan Keempat atas Peraturan Menteri Negara BUMN 
nomor PER-05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan 

Acquisition

During 2014, there were no programs and processes 
related to acquisition.

Debt/Capital Restructuring

During 2014, PTPN XIII did not perform any debt/capital 
restructuring.

Material Information On Conflict Of Interests 
And/Or Transactions With Affiliates 

During 2014 and 2013, there were no transactions with 
any parties either directly or indirectly related to PTPN XIII 
business activities which contained conflict of interests.

Change In The Articles Of Association

The State Owned Plantation Company was established 
through Regulation No. 72/2014 dated September 17, 
2014 on a the Additipon of The Republic of Indonesia 
State Investment into the Share Capital of the Limited               
Liability Company (Persero) PT Perkebunan Nusantara 
III. The regulation was followed up with the General 
Meeting of Shareholders of PT Perkebunan Nusantara 
XIII by issuing the decrees of The Shareholders Of Limited 
Liability Company (PERSERO) PT Perkebunan Nusantara 
XIII No. PTPN XIII/RUPS/01/X/2014 and No. SK-60/
D1.MBU/10/2014 on the Amandment of the Articles of 
Association No. 33 dated October 23,2014 by Notary Fauz 
Nanda Iwan, SH, M.Kn.

Changes In Regulation And Its Impact On 
Performance

On March 10, 2014 the Minister State-owned Enterperises 
issued Regulation Number PER-04/MBU/2014 concerning 
Amendment to the Regulation of the Minister of State 
Owned concerning Guideliness for the Determination of the 
Board of Commissioners and Supervisors of State Owned 
Enterprises with the amendments outlines compared with 
the previous regulation, detailed as follows:

1. The amendment in the calculation of basic salary/
allowances of the members of the Board of Directors, 
Board of Commissioners and Supervisors.

2. GMS/Minister could set the amount of salary/allowances 
below the calculation numbers.

Impact

On March 20, 2014 in the General Meeting Shareholder 
(GMS) concerning endorsement of financial statement in 
2013, President Director’s salary in 2014 resolved to IDR 88 
million, applied since January 1, 2014 based on the GMS 
decree No. 13.00/RIS.RUPS/01/III/2014. Basic calculation 
of salary/allowances has followed the latest regulations. 
However, this event will not affect the financial statement 
of PTPN XIII because the nominal was not significant.

On September 13, 2013, Minister of State owned 
Enterprises issued regulation No. PER-08 / MBU / 2013 
concerning the Fourth Amendment to the Regulation of 
the Minister of State Enterprises number PER-05 / MBU 
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Badan Usaha Milik Negara Dengan Usaha Kecil Dan 
Program Bina Lingkungan dengan garis besar perubahan 
dibandingkan peraturan sebelumnya, dengan rincian 
sebagai berikut:
1. Dana Program Kemitraan bersumber dari anggaran 

perusahaan yang diperhitungkan sebagai biaya, 
maksimal 2% dari laba bersih tahun sebelumnya.

2. Dana Bina Lingkungan bersumber dari anggaran 
perusahaan yang diperhitungkan sebagai biaya, 
maksimal 2% dari laba tahun sebelumnya. 

3. Bagi BUMN yang tidak memperoleh laba pada tahun 
sebelumnya, maka besarnya dana PKBL tidak ditentukan 
dengan prosentase tertentu dari laba bersih.  

Dampak: 
PTPN XIII melaksanaan program PKBL tahun 2014 
dengan menggunakan dana dari saldo akhir PKBL tahun 
lalu. Peristiwa ini tidak berpengaruh terhadap laporan 
keuangan PTPN XIII.

Perubahan Kebijakan Akuntansi Dan Tahapan 
Konvergensi IFRS
Penerapan  standar akuntansi baru yang berlaku 1 Januari 
2013
PSAK 38 : Akuntansi Restrukturisasi Ekuitasi Pengendali

PSAK 60 : Pengungkapan  Instrumen Keuangan Finansial 

Perusahaan telah menerapkan kedua PSAK tersebut 
pada laporan keuangan tahun 2013. PSAK 60 yang 
mensyaratkan pengungkapan atas pengukuran nilaiwajar 
dan resiko likuiditas baik untuk transaksi derivatif maupun 
aset sesuai pada catatan 41. PSAK 38 belum berpengaruh 
secara signifikan. 

Liabilitas Kontinjensi
Terkait gugatan perdata No.6/Pdt.G/2004/PN/Buntok, 
tanggal 6 Juli 2004 oleh Kumpi Ipai dkk dengan obyek 
Tanah di Kebun Tambarangan  ± 56,6 ha,  Perusahaan 
dinyatakan kalah pada tingkat Pengadilan Tinggi Palangka 
Raya pada tanggal 24 Februari 2006. Atas putusan 
tersebut, Perusahaan mengajukan kasasi ke Mahkamah 
Agung tanggal 15 Juli 2006, dan sampai saat ini masih 
dalam proses di Mahkamah Agung. 
Atas kemungknan timbulnya kerugian dari tuntutan 
tersebut, Perusahaan telah mencadangkan kerugian 
sebesar Rp3.680.000.000 pada tahun 2007. 

/ 2007 on the Partnership Program for State Owned 
Enterprises With Small And Community Development 
Program with an outline of the changes compared to the 
previous regulations, with details as follows:
1. Partnership Program Funds come from the company’s 

budget accounted for as costs, a maximum of 2% of the 
net profit of the previous year.

2. Community Development Funds comes from the 
company’s budget accounted for as costs, a maximum 
of 2% from the previous year’s profit.

3. A state owned enterprise that does not make a profit in 
the previous year, the amount of funds for CRS is not 
determined by a certain percentage of net profit.

Impact:
PTPN XIII carried out Partnership and  Community  
Development Program (PKBL) in 2014 using funds from 
the previous CRS year-end balance of the coupled. This 
event did not affect the financial statements of PTPN XIII.

Amandment In Accounting Policies And IFRS 
Convergence Stages
Adoption of new accounting standards in force January 
1, 2013
FSAS 38 : Accounting for Restructuring of Equality Common 
Control
SFAS 60  : Financial Instruments: Disclosures

The Company has implemented both SFAS in the financial 
statements of 2013. SFAS 60 requires disclosures on 
fair value measurements and liquidity risk for derivative 
transactions and assets according to Annotation 41. SFAS 
38 has yet to have an significant impact.

Contingencies  Liability 
Related to the Civil Suit No.6/Pdt.G/2004/PN/Buntok, July 
6, 2004, by Kumpi Ipai et. al. with the object of Land in 
Tambarangan Estate ± 56.6 ha, the Company lost the case 
in the High Court of Palangka Raya on Februari 24, 2006. 
However, regarding the High Court Decision, the Company 
field an appeal to the Supreme Court on July 15, 2006, and 
the case is still in process. 

On the possibility of the Court ruling in favor of the plaintiff, 
the Company provided allowance of losses amounting IDR 
3,680,000,000 in 2007. 

Tabel Kontijensi Hukum |
Legal Contingencies

Uraian | Description 2013 2014
Perubahan (%)

Change (%)

Kontijensi Hukum  |   Legal Contingencies (Rp) 3.680.000.000 3.680.000.000 -

Jumlah   |  Total 3.680.000.000 3.680.000.000 -

Uraian Kepemilikan Saham Oleh Karyawan 

PTPN XIII adalah perusahaan BUMN yang 100% sahamnya 
dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia. Oleh sebab 
itu, PTPN XIII tidak melaksanakan program kepemilikan 
saham oleh karyawan dan manajemen melalui program 
MSOP (Management Stock Option) dan ESOP (Employee 
Stock Option). 

Description Of Shareholding By Employees Or      
Management

PTPN XIII is a State Owned Enterprise in which its share 
is 100% owned by the Government of the Republic of 
Indonesia. Therefore, PTPN XIII does not provide any 
shareholding program to the employees and management 
through (Management Stock Option) dan ESOP (Employee 
Stock Option).
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Tabel Realisasi terhadap Target Tahun 2014 | 
Realization on 2014 Target

PENCAPAIAN TARGET 2014

Realisasi penjualan total perusahaan induk tahun 2014 
mencapai 75,19% terhadap target RKAP. Hal ini terutama 
disebabkan adanya penurunan volume penjualan. Realisasi 
harga jual minyak sawit mencapai 111,12% terhadap RKAP, 
inti sawit mencapai 148,79%, sedangkan realisasi volume 
penjualan minyak sawit hanya mencapai 74,23% terhadap 
RKAP, inti sawit mencapai 75,86% dan karet mencapai 
27,97%. Hal tersebut berdampak signifikan terhadap 
perolehan laba induk perusahaan tahun 2014, yang hanya 
mencapai 24,59% terhadap target. 

TARGET ACHIEVEMENTS 2014

Total sales realization in 2014 reached 75.19% on Company 
Budget Plan (CBP) target. This was mainly caused by the 
decline of sales volume as a result of global economic 
deceleration. The realization of palm oil selling price 
reached 111.12% to CBP, palm kernel reached 148.79%, 
while realization of palm oil sales volume reached 74.23% 
to CBP, palm kernel reached 75.86% to CBP, rubber reached 
27.97%. This had a significant on profit achievement in 
2014, that barely reached 24.59% to target.

Keterangan | Remark
Target RKAP

2014
Realisasi 

2014

% Pencapaian 
Tahun Lalu / % 
Achievement

Target RKAP 
2015/ RKAP 2015 

target

% Pencapaian 
thdp RKAP 2015 
% Achievement

Penjualan (Rp juta)  | Selling Price

-     Kelapa Sawit  | Oil Palm 3.380.845 2.851.474 84,34% 3.580.715 125,57

-     Karet  | Rubber 650.708 132.496 20,36% 513.734 387,74

Total 4.031.553 3.031.130 75,19% 4.123.361 136,03

Harga Jual  (Rp/Kg) | Selling Price

-       Minyak Sawit  | Palm Oil 6.940,00 7.711,80 111,12% 7.473,00 96,90

-       Inti Sawit  | Palm Kernel 3.040,00 4.523,36 148,79% 3.637,00 80,40

-       Karet  | Rubber 26.474,14 19.275,39 72,81% 21.904,83 113,64

Volume Penjualan (Ton)  | 
Sales Volume

-       Minyak Sawit  | Palm Oil 447.979 332.535 74,23% 439.096 132,05

-       Inti Sawit  |  Palm Kernel 83.654 63.456 75,86% 82.307 129,71

-       Karet  | Rubber 24.579 6.874 27,97% 23.453 341,18

Nilai Persediaan Total  |
Total Inventory Value

-       Minyak Sawit  | Palm Oil 190.667 135.906 71,28% 157.434 115,84

-       Inti Sawit  |  Palm Kernel 32.052 27.999 87,35% 18.142 64,80

-       Karet  | Rubber 125.446 106.171 84,63% 185.895 175,09

Jumlah  |  Total 348.165 270.076 77,57% 361.472 133,84

Laba (Rugi) Sbl PPh  |
�3�U�R�¿�W�����/�R�V�V�����E�H�I�R�U�H���,�Q�F�R�P�H���7�D�[

-     Kelapa Sawit  | Oil Palm 246.793 132.681 53,76% 216.533 163,20

-     Karet  | Rubber 34.270 -108.087 -315,40% -54.542 50,46

Jumlah  |  Total 281.063 24.594 8,75% 161.991 658,66
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Proyeksi Tahun 2015

Realisasi penjualan tahun 2015 diperkirakan meningkat 
36,03% dari realisasi tahun 2014 menjadi Rp4,12 trilyun. 
Hal ini terutama berdasarkan asumsi ekonomi global 
yang semaki n stabil. Harga jual rata-rata minyak sawit 
menjadi  Rp7.473,00/kg, inti sawit Rp 3.637,00/kg dan 
karet Rp 21.904,83/kg. Volume penjualan minyak sawit 
tahun 2015  diperkirakan juga akan meningkat sebesar 
32,05%, inti sawit diperkirakan meningkat 29,71% dan 
karet diperkirakan meningkat 241,18% dari realisasi tahun 
2014. 

Dengan demikian diperkirakan laba induk perusahaan 
akan meningkat menjadi Rp161,99 Milyar diatas tahun lalu 
yang hanya sebesar Rp24,59 milyar. Komoditi kelapa sawit 
diperkirakan dapat memperoleh laba sebesar Rp 216,53 
miliar naik 63,20% dari realisasi tahun 2014, dan komoditas 
karet diperkirakan akan memperoleh rugi sebesar Rp 54,54 
miliar lebih baik dari realisasi tahun 2014 yang mengalami 
kerugian sebesar Rp24,59 miliar.

Projections 2015 

Sales realization in 2015 is forecast to increase by 36.03% 
to IDR 4.12 trillion in 2014. This was mainly based on the 
assumption of global economic stability. The average 
selling price of palm oil will be IDR 7,473.00/kg, palm 
kernel IDR 3,637.00/kg and rubber IDR 21,904.83/kg. 
Sales volume of palm oil in 2015 is forecast to increase by 
32.05%, palm kernel is also forecast increase by 29.71% 
and rubber by 241.18% compared to 2014 realization.

Therefore the company’s projected profit will increase 
to IDR 161.99 billion above the previous year which was 
merely IDR 24.59 billion. Oil palm commodity is forecast to 
earn profit amounting to IDR 216.53 billion, 63.20% higher 
than 2014 realization, and rubber commodity is forecast 
to gain profit amounting to IDR 54.54 billion, better than 
2014 realization which suffered loss amounting to IDR 
24.59 billion.
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IMPLEMENTASI 
TATA KELOLA PERUSAHAAN
THE IMPLEMENTATION OF 
GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

PENDAHULUAN

PTPN XIII berkomitmen untuk meningkatkan pelaksanaan 
tata kelola yang baik sehingga diharapkan dapat            
meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan kesinambungan 
usaha yang memberikan kontribusi kepada terciptanya 
kesejahteraan bagi pemegang saham, karyawan dan 
stakeholders lainnya serta merupakan solusi yang tepat 
dalam menghadapi tantangan organisasi kedepan.

Beberapa peristiwa penting terkait tata kelola di PTPN XIII 
selama tahun 2014, antara lain :

1. Direksi dan Dewan Komisaris PTPN XIII melalui SK         
Bersama No. 13.00/KPTS/09/IV/2014 dan No. Dekom/
SK-02/IV/2014  tanggal  10  April 2014 sepakat untuk 
mengesahkan dokumen untuk implementasi tata kelola             
perusahaan yang baik di PTPN XIII, yang meliputi :
a.	 Pedoman Tata Kelola Perusahaan (code of corporate 

governance)
b. 	Buku Panduan Direksi dan Dewan Komisaris 		

(Board Manual)
c. 	Pedoman Etika Bisnis dan Etika Kerja
d. 	Pedoman Penanganan Benturan Kepentingan
e. 	Pedoman Pengendalian Gratifikasi
f.  	Pedoman Penyusunan & Penyampaian LHKPN

g. 	Pedoman Penanganan Pengaduan Pelanggaran 
	 (whistleblowing system)

2. 	Menindaklanjuti point 1 tersebut Direktur Utama PTPN 
XIII menerbitkan Surat Edaran No. 13.00/SE/03/2014  
tanggal 16 Juni 2014 tentang Implementasi Dokumen 
Tata Kelola (GCG) di lingkungan PTPN XIII.

3. 	Menteri BUMN selaku RUPS PTPN XIII melalui 
keputusan No. SK-147/MBU/2014 tanggal 8 Juli 2014, 
mengangkat Bapak Dino Pati Djalal sebagai anggota 
Dewan Komisaris PTPN XIII menggantikan Bapak 
Setiyardi.     

 
4.	 Menteri BUMN selaku RUPS PTPN XIII melalui                

keputusan No. SK-155/MBU/2014 tanggal 17 Juli 2014, 
mengangkat Bapak Nurhidayat sebagai Direktur Utama 
PTPN XIII menggantikan Bapak Baim Rachman.

5.	 Dalam rangka meningkatkan daya saing dan     
pertumbuhan usaha perkebunan, Pemerintah RI    
menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 2014 
tanggal 17 September 2014 tentang Penambahan    
Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam 
modal saham Perusahaan Perseroan (Persero) PTPN III 

INTRODUCTION

PTPN XIII remains committed to improving the 
implementation of good corporate governance which 
is expected to improve efficiency, effectiveness, and 
sustainability of the business that contributes to the 
creation of welfare for the shareholders, employees and 
other stakeholders, as well as to provide the best solution 
for the organization to face challenges of the future.

The following are important events related to GCG at PTPN 
XIII during 2014:

1. 	 The Board of Directors and Board of Commissioners of 
PTPN XIII through the Joint Decree No. 13:00 / KPTS 
/ 09 / IV / 2014 and No. Dekom / SK-02 / IV / 2014 
dated April 10, 2014 agreed to ratify documents for the 
implementation of GCG in PTPN XIII, which include:
a.	The code of corporate governance

b.	Board Manual

c.	 Code of Business and Work Ethics
d.	Guidelines for Handling Conflict of Interests
e.	Guidelines for Gratification Control
f.	 Guidelines for Preparation and Submission of State            

Official Wealth Report
g.	Guidelines for whistleblowing system

2. 	 To follow up on point 1, the President Director of PTPN 
XIII issued Circular No. 13:00 / SE / 03/2014 dated June 
16, 2014 on the Implementation of the GCG Documents 
at PTPN XIII.

3. 	 Minister of State-owned Enterprises as the GMS of 
PTPN XIII through decision No. SK-147 / MBU / 2014 
dated July 8, 2014, appointed Mr. Dino Pati Djalal as 
members of the Board of Commissioners of PTPN XIII 
replacing Mr. Setiyardi.

4. 	 Minister of State-owned Enterprises as the GMS of 
PTPN XIII through decision No. SK-155 / MBU / 2014 
dated July 17th 2014, appointed Mr. Nurhidayat as 
Director of PTPN XIII replacing Mr. Baim Rachman.

5. 	 In order to improve the competitiveness and growth 
of the plantation business, the Government of the 
Republic of Indonesia issued Government Regulation 
No. 72 Year 2014 dated September 17, 2014 on 
Increasing the Investment of the Republic of Indonesia 
to the share capital of the Company (persero) PT PTPN 



107� ��PTPN XIII

yang berasal dari pengalihan 90% saham milik Negara 
RI pada PT Perkebunan Nusantara I, II, IV, V, VI, VII, VIII, 
IX, X, XI, XII, XIII dan XIV (selanjutnya disebut PTPN).

Berdasarkan penetapan tersebut, PTPN III (Persero) menjadi 
induk perusahaan atas Holding BUMN Perkebunan dan 
PTPN lainnya menjadi anak perusahaan dengan porsi 
kepemilikan 90% dan Negara RI sebanyak 10% di setiap 
PTPN termasuk di PTPN XIII.

Menindaklanjuti penetapan Peraturan Pemerintah RI  
tersebut, para pemegang saham telah melaksanakan 
prosedur tata kelola sebagai berikut :

a. 	 Menteri BUMN selaku RUPS pada PTPN XIII (Persero)  
telah mengeluarkan surat No. S-584/MBU/10/2014 
tanggal 1 Oktober 2014 tentang Persetujuan               
Pengalihan Saham dimana diputuskan bahwa Negara 
RI mengalihkan 90% sahamnya pada Perseroan dan 
dalam rangka penambahan penyertaan modal Negara 
RI pada PTPN III (Persero) yang telah ditindaklanjuti 
dengan Perjanjian Pengalihan Hak atas 90% saham 
negara RI pada PTPN XIII kepada PTPN III tanggal 2 
Oktober 2014 yang dibuat dihadapan notaris Nanda 
Fauz Iwan SH, MKn.

b. 	 Untuk memperlancar efektivitas pelaksanaan 
pengurusan perusahaan, Para Pemegang Saham PTPN 
XIII telah mengeluarkan putusan RUPS No. PTPN XIII/
RUPS/01/X/2014 dan No. SK-60/D1.MBU/10/2014 
tanggal 7 Oktober 2014 tentang Perubahan Anggaran 
Dasar PTPN XIII.  

Tujuan Penerapan Tata Kelola Perusahaan     

Dalam Pedoman Tata Kelola Perusahaan telah ditetapkan 
tujuan penerapan GCG di PTPN XIII, yaitu :

a.	 Memaksimalkan nilai perusahaan dengan cara        
meningkatkan prinsip keterbukaan, akuntabilitas,             
dapat dipercaya, bertanggung jawab, dan adil agar 
perusahaan memiliki daya saing yang kuat, baik secara 
nasional maupun internasional.

b.	 Mendorong pengelolaan perusahaan 
secara                   profesional, transparan dan efisien, 
serta memberdayakan fungsi dan meningkatkan 
kemandirian organ perusahaan.

c.	 Mendorong organ perusahaan membuat keputusan 
dan menjalankan tindakan dilandasi nilai moral yang 
tinggi dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku, serta kesadaran akan 
adanya tanggung jawab sosial perusahaan terhadap          
stakeholder maupun kelestarian lingkungan di sekitar 
perusahaan.

d.	 Meningkatkan kontribusi perusahaan dalam 
perekonomian nasional.

e.	 Meningkatkan iklim investasi nasional.
f.	 Menyukseskan program privatisasi.
g.	 Menciptakan citra perusahaan yang baik.

Penerapan GCG di Tahun 2014

Secara umum penerapan GCG di PTPN XIII mengacu pada 
Peraturan Menteri BUMN No. PER-01/MBU/2011 yang 
terakhir diperbarui dengan PER-09/MBU/2012 tentang 
Penerapan Tata Kelola Yang Baik (GCG) pada BUMN.       
Tahun 2013, Kementerian BUMN mengeluarkan Surat 
Edaran No. SE-05/MBU/2013 tanggal 30 September 2013 

III derived from the    transfer of 90% of State shares to 
PT     Perkebunan Nusantara I, II, IV, V, VI , VII, VIII, IX, X, 
XI, XII, XIII and XIV (hereinafter referred to as PTPN).

Based on the dicision, PTPN III (Persero) became a               
parent company of SOE Holding Plantation, and other 
PTPN     become subsidiaries with 90% ownership, and the 
Republic of Indonesia 10% in each PTPN including PTPN 
XIII.

Following up on the Government Regulation, the 
shareholders have implemented the procedures of 
governance as follows:

a. 	 SOE Minister as the GMS on PTPN XIII (Persero) has 
issued Letter No. S-584 / MBU / 10/2014 October 1, 
2014 on the Approval of Transfer of Shares in which 
it was decided that the State of RI would transfer 
90% of its shares to the Company and to increase the            
investment    of    the   Republic of  Indonesia at 
the PTPN III  (Persero) that had been followed up by 
the Agreement on Conveyance of Rights over 90% of 
shares of the State of RI at PTPN XIII to PTPN III dated              
October 2,  2014 made before  Notary Nanda Fauz 
Iwan SH, MKn.

b. 	 To facilitate the effective implementation of the   
company’s management, Shareholders of PTPN 
XIII has issued a GMS decision No. PTPN XIII / GMS 
/ 01 / X / 2014 and No. SK-60 / D1.MBU / 10/2014            
dated October 7, 2014 on Amendments of Articles of                   
Association of PTPN XIII. 

Good Corporate Governance Purposes

In GCG codes, it has been stated that the objectives for the 
practice of GCG in PTPN XIII are:

a.	 Optimizing corporate values through enhancing the 
principles of transparency, accountability, realibility 
and equity to create a highly competitive company 
both nationally and internationally. 

b.	 Promoting a professional, tranparent, and efficient 
GCG practice, and empowering the independence of 
corporate organs.

c.	 Encouraging corporate organs to make decisions 
and to perform high morality actions and compliance     
toward the prevailing laws and regulations, as well as 
awareness of the corporate social responsibility (CSR) 
to the stakeholders and the community within the its 
operation areas.

d.	 Rising the corporation contributions to the national 
economy.

e.	 Improving national investment climate.
f.	 Achieving privatization programs.
g.	 Creating good corporate images.

GCG Manifestation in 2014

In general the practice of GCG at PTPN XIII referred to 
the Regulation of the Minister of State-owned Enterprises 
No. PER-01 / MBU / 2011, which was renewed by  PER-
09 / MBU / 2012 on the Practice of GCG in State-owned 
Enterprises. Then in 2013, the Ministry of State-owned             
Enterprises issued Circular No. SE-05 / MBU / 2013 dated 
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tentang Roadmap  Menuju BUMN Bersih, dimana setiap 
perusahaan wajib melaksanakan tata kelola dengan baik 
dan menghindarkan diri dari perbuatan tercela serta 
mampu membangun BUMN yang bersih.

Terkait dengan mekanisme penerapan tata kelola,             
Perusahaan telah memiliki sejumlah dokumen tata kelola 
yang mengacu pada aturan dan best practise yang berlaku, 
antara lain namun tidak terbatas pada :

a.	 Pedoman Tata Kelola Perusahaan (code of corporate 
governance)

b.	 Buku Panduan Direksi dan Dewan Komisaris (Board 
Manual)

c.	 Pedoman Etika Bisnis dan Etika Kerja (PEBK)  atau       
Pedoman Perilaku (code of conduct) 

d.	 Pedoman Penanganan Benturan Kepentingan
e.	 Pedoman Pengendalian Gratifikasi
f.	 Pedoman Penyusunan dan Penyampaian Gratifikasi.
g.	 Pedoman dan Penyampaian LHKPN
h.	 Pedoman Penanganan Pengaduan Pelanggaran  

(Whistle Blowing System)
i.	 Pedoman Kebijakan Teknologi Informasi
j.	 Pedoman Dasar Kerja (PDK).
k.	 Pedoman Mutu yang mengacu pada ISO 9001:2008
l.	 Pedoman ISPO 
m.	 Pedoman Perencanaan Karir Karyawan
n.	 Internal Audit Charter 
o.	 Pedoman Kebijakan Manajemen risiko
p.	 Memiliki website sebagai sarana informasi di 
	 www.ptpn13.com

September 30, 2013 on the Roadmap Toward Clean State-
owned Enterprises, where every company must implement 
good corporate governance and refrain from misconduct 
and be able to build a clean SOE.

With regard to the practice mechanisms of GCG, the   
Company has a number of GCG documents that refer to 
the rules and best practices that apply, including but not 
limited to:

a.	 Code of corporate governance

b.	 Board Manual

c.	 Code of Business and Work Ethics or the Code of 
Conduct for PTPN XIII personnel.

d.	 Handling Conflict of Interest
e.	 Gratification Control 
f.	 Preparation and Submission of Gratification.
g.	 Submission of State Official Wealth Report
h.	 Whistleblowing System

i.	 Information Technology Policy
j.	 Standard Operation and procedure.
k.	 Quality guidelines in reference to ISO 9001: 2008
l.	 ISPO guidelines
m.	 Career Planning for Employees
n.	 Internal Audit Charter
o.	 Risk Management Policy
p.	 Availability of website as a means of information on 

www.ptpn13.com

Skema penerapan GCG di PTPN XIII adalah sbb: / 
GCG Practice Scheme at PTPN XIII :

Permen PER-
01/MBU/2011 
tentang GCG 

Hukum & 
Peraturan 

Visi, Misi & 
Sasaran 

Eksternal/intern
al Best Practise 

�'���'���D���v�µ���o����

- Anggaran Dasar Perusahaan 
- Pedoman Tata Kelola Perusahaan 
- Pedoman Etika Bisnis dan Etika 

Kerja 
- Board Manual (Direksi & 

Komisaris) 
��
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- Pedoman Dasar Kerja (PDK) 
- Pedoman mutu 
- Surat Edaran Direksi 
- Ketentuan tertulis lainnya 
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Asesmen Penerapan GCG
               
Asesmen penerapan GCG PTPN XIII tahun 2014 mengacu 
pada pasal 44 Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-
01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 tentang penerapan 
tata kelola yang baik pada BUMN, yang mewajibkan BUMN 
untuk melaksanakan pengukuran terhadap penerapan 
GCG dalam bentuk self assessment maupun oleh pihak 
eksternal serta evaluasi (revieu) tindak lanjut pelaksanaan 
dan penerapan GCG di BUMN. 

Asesmen GCG tahun 2013 dilaksanakan secara self 
assessment dengan hasil nilai 82,92 dengan predikat BAIK 
sedangkan asesmen GCG tahun 2014 dilaksanakan oleh 
assesor independen yaitu Perwakilan BPKP Provinsi Kalbar 
dengan Indikator/parameter yang digunakan berpedoman 
pada Surat Keputusan Sekretaris Kementerian BUMN 
Nomor: SK-16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang 
indikator/parameter penilaian dan evaluasi atas penerapan 
tata kelola perusahaan yang baik (GCG) pada BUMN. 

Nilai hasil assessment GCG tahun 2014 yang diperoleh 
PTPN XIII mencapai 82,47 dengan predikat BAIK.

GCG Practice Assessment

The assessment of PTPN CGC practice in 2014 referred to 
the 44th article of The regulation of The Minister of SOE 
No. PER-01/MBU/2011 dated August 1, 2011, regarding 
good governance practices in SOE, which obliges every 
SOE to conduct a measurement on GCG practices either 
in the form of self assessment or through external parties 
and also to perform a follow-up evaluation (review) on the 
execution of GCG practices in SOE.

The GCG practice in 2013 was assessed through self 
assessment with a score of 82.92 falling in the category 
of GOOD while  the GCG assessment in 2014 was carried 
out by independent assessors i.e. the Representatives of 
the Financial and Development Supervisory Agency of 
West Kalimantan with indicators / parameters based on 
the Decree of the Secretary of the Ministry of State-owned 
Enterprises Number: SK-16 / S .MBU / 2012 dated June 6, 
2012 on the indicators / parameters of assessment and 
evaluation of the practice of good corporate governance 
(GCG) in SOEs.

The GCG assessment score of PTPN XIII in 2014 was 82.47 
which was in category of GOOD.

q.	 Memiliki media sarana pengaduan di 
	 wbs.ptpn13.com
r.	 Ketentuan lainnya yang relevan. 

q.	 Availability of complaint media/facility on 
	 wbs.ptpn13.com
r.	 Other relevant regulations.

ASPEK PENGUJIAN / 
INDIKATOR  / 

PARAMETER/INDICATOR

BOBOT/ 
WEIGHT

CAPAIAN TAHUN 2014/ 
2014 achievement

CAPAIAN TAHUN 2013 
/ 2013 achievement

SELISIH / 
Difference

PREDIKAT 
GCG 

Tahun 2014 
/ 2014 GCG 
Predicate

SKOR/  
score

% CAPAIAN/
achievement

SKOR/ 
score

% CAPAIAN/ 
achievement

I

Komitmen Terhadap Penerapan 
Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik Secara Berkelanjutan/ 
Commitment to  Sustainable
GCG Practice 

7,000 6,607 94 5,053 72 1,554 Baik/ Good

II
Pemegang Saham dan RUPS/
Pemilik Modal / Shareholders 
and GMS

9,000 8,031 89 7,716 86 0,315
Sangat Baik/ 
Very Good

III
Dewan Komisaris/
Dewan Pengawas /BOC or 
Board of Supervisors

35,000 30,137 86 30,589 87 (0,548)
Sangat Baik/ 
Very Good

IV
Direksi/Board of Directors

35,000 30,379 87 30,889 88 (0,51)
Sangat Baik/ 
Very Good

V
Pengungkapan Informasi dan 
Transparansi / Information 
Disclosure and Transparency

9,000 7,315 81 8,570 95 (1,255)
Sangat Baik/ 
Very Good

VI Aspek Lainnya / Other Aspects 0,000 0,000 - 0,000 - - -

SKOR KESELURUHAN /
Total Score 82,469 82,817 (0,348) Baik/Good

Tabel Hasil Assessment GCG Tahun 2013 dan 2014 / 
Results of GCG Assessment in Year 2013 and 2014
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Hasil Asesmen Gcg Ptpn Xiii 
Selama 5 (Lima) Tahun Terakhir Disajikan Sebagai Berikut:

Sesuai Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-01/
MBU/2011 yang diperbarui dengan PER-09/MBU/2012, 
skor GCG yang diperoleh PTPN XIII menjadi salah satu 
Key Performance Indicator (KPI) Manajemen tahun 2014 
dengan target skor 83 (kategori “Baik). 

Berdasarkan Laporan Akuntan Independen atas reviu 
Pencapaian KPI PTPN XIII tahun 2014 No. RO-048/PTPN13-
kps/AES02/II/2015 yang dilakukan KAP Kanaka Puradiredja 
Suhartono menyebutkan capaian nilai KPI tahun 2014 
adalah 71,99 dimana untuk skor GCG mencapai 82,92 dari 
target 83,00 atau mencapai 99,90%.  	

Asesmen Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) 
	
Menindaklanjuti Keputusan Kementerian BUMN 
untuk membangun dan mengimplementasikan sistem 
pengelolaan dan pengendalian kinerja BUMN berbasis 
Kriteria Kinerja Ekselen (KKE),  PTPN XIII telah menerapkan 
Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) yang bersifat 
mandatory bagi setiap BUMN tanpa terkecuali sejak tahun 
2012. KPKU yang diimplementasikan merupakan adopsi 
dan adaptasi dari Kriteria Baldrige atau Malcolm Baldrige 
Criteria for Performance Excellence. 

Sistem Penilaian Kinerja BUMN memuat kriteria penilaian 
kinerja unggul yang terbagi dalam 7 (tujuh) kategori, 
yakni Kepemimpinan; Perencanaan Strategi; Fokus 
Pada Pelanggan; Pengukuran, Analisis, dan Pengelolaan 
Pengetahuan; Fokus Pada Tenaga Kerja; Fokus Pada 
Operasi; dan Hasil-Hasil Usaha. Dari jawaban atas kuisioner 
tersebut, akan dapat dipetakan kondisi BUMN, dan dinilai 
strength dan weakness point/opportunity for improvement 
dari masing-masing BUMN.
 
Evaluasi atas hasil assesment KPKU PTPN XIII tahun 2014 
dilaksanakan oleh evaluator dari Perusahaan Holding, 
yaitu PTPN III (Persero), dengan skor hasil klarifikasi 
mencapai 377,75 (jenjang predikat Early Improvement, 
level average).	

The Results Of Ptpn Xiii Gcg Assessments 
In The Last 5 (Five) Years Are Presented Below:

Pursuant to the Regulation of the Minister of State 
Enterprises No. PER-01 / MBU / 2011, which was revised 
with the PER-09 / MBU / 2012, the GCG score obtained 
by PTPN XIII served as one of the Management Key 
Performance Indicators (KPI) targets in 2014 with a score 
of 83 (in category of “GOOD”).
Based on the Report of Independent Accountants on 
the review of KPI Achievement of PTPN XIII in 2014 No. 
RO-048 / PTPN13-kps / AES02 / II / 2015 conducted by 
Kanaka Puradiredja Suhartono, it was mentioned that the 
achievements of KPI value in 2014 was 71.99 and the GCG 
score reached 82.92 of the targeted 83.00 or reaching 
99.90%.

The Performance Excellence Assessment

Following up on the decision of the Ministry of SOE on 
the establishment and the manifestation of Governance 
and Performance Control, which is based on the criteria of 
performance excellence, PTPN XIII has been practicing the 
Mandatory Criteria of Performance Excellence inclusive 
for every SOE since 2012. The implemented Performance 
Excellence Assessment was adopted and adapted form 
the Baldrige Criteria or Malcolm Baldrige Criteria For 
Performance Excellence.

The SOE Performance Excellence Assessment  specifies 
the Criteria of Performance Excellence assessment into 
seven categories, viz: Leadership, Strategy Planning, 
Customer Priority, Measurement, Analysis, and Knowledge 
Management; Focus on Manpower and Operation, as 
well as on business products. Through the questionnaires 
above, it is possible to map  each SOE condition, and to 
score its strength and weakness points/opportunity for 
improvement.

The evaluation of PTPN XIII criteria of performance 
excellence assessment in 2014  was conducted by an 
evaluation team from the Holding Company (PTPN III), 
with the score of  377,75 (Early Improvement predicate, 
average level).

Tahun
Year

Skor
Score Parameter Assessment

2010 83,09
Hasil Kesepakatan BPKP bersama Kementerian BUMN tanggal 19 Oktober 2006 |
Assessment Result from BPKP and the Ministry of SOE dated October 19, 2006

2011 83,69
Hasil Kesepakatan BPKP bersama Kementerian BUMN tanggal 19 Oktober 2006 |
Assessment Result between BPKP and the Ministry of SOE dated October 19, 2006

2012 82,82
Keputusan Sekretaris Kementerian BUMN Nomor: SK-16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 |
The decision of the secretary of the ministry of SOE No. SK-16/S.MBU/2012 dated June 6, 2012

2013 82,92
Keputusan Sekretaris Kementerian BUMN Nomor: SK-16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 |
The decision of the secretary of the ministry of SOE No. SK-16/S.MBU/2012 dated June 6, 2012

2014 82,47
Keputusan Sekretaris Kementerian BUMN Nomor: SK-16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 |
The decision of the secretary of the ministry of SOE No. SK-16/S.MBU/2012 dated June 6, 2012
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Struktur Dan Kebijakan Tata Kelola Perusahaan

Sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Anggaran 
Dasar Perusahaan, struktur tata kelola PTPN XIII meliputi 
organ Perusahaan, yaitu Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS), Dewan Komisaris dan Direksi serta organ 
pendukung yaitu Sekretariat Dewan Komisaris, Komite 
Audit, Sekretaris Perusahaan dan SPI.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas disebutkan bahwa organ 
perusahaan terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham, 
Komisaris dan Direksi. Organ perusahaan PTPN XIII 
menjalankan fungsinya sesuai ketentuan yang berlaku atas 
dasar prinsip bahwa masing-masing organ mempunyai 
independensi dalam melaksanakan tugas, fungsi dan 
tanggung jawabnya semata-mata untuk kepentingan 
perusahaan.

Corporate Governance Structure And Policy

As specified in Law No. 40 Year 2007 on Limited Liability 
Companies and in the Articles of Association, the corporate 
governance structure of PTPN XIII includes organs of 
the Company, viz the General Meeting of Shareholders 
(GMS), the Board of Commissioners and Directors and 
other supporting organs i.e. the Secretariat of the Board 
of Commissioners, Audit Committee , Company Secretary 
and SPI.
The law No. 40 year 2007 regarding limited liability 
corporations, mentions that corporate organs should 
comprise GMS, BOC and BOD. The corporate organs of 
PTPN XIII operate their function in accordance with the 
prevailing laws and regulations, which are based on 
the principle that each corporate organ shall hold its 
own independence in performing its duties, functions, 
and responsibilities solely for the sake of the corporate 
interests.

Sub Kategori (A) Total Point 
(B)

Persentase 
Skor (C)

Skor (D) = 
(B) X (C)

1.1.  Kepemimpinan Senior/ Senior Leadership 70 45% 31,50

1.2.  Tata Kelola & Tanggung Jawab Kemasyarakatan/ Governance & CSR 50 40% 20

2.1.  Pengembangan Strategi/ Starategy Development 40 40% 16

2.2.  Implementasi Strategi/ Strategy Implementation 45 35% 15,75

3.1.  Suara Pelanggan/ Customer Mails 45 45% 20,25

3.2.  Keterikatan Pelanggan/ Customer Loyality 40 45% 18

4.1.  Pengukuran, Analisis dan Peningkatan Kinerja Perusahaan/ 
Measurment, Analysis, Performance Improvement

45 45% 20,25

4.2.  Pengelolaan Informasi, Pengetahuan dan Teknologi Informasi /
Information, Knowledge, and Information Technology Management

45 45% 20,25

5.1.  Lingkungan Tenaga Kerja /Work Environment 40 50% 20

5.2.  Keterikatan Tenaga Kerja  /Employee Loyality 45 45% 20,25

6.1.  Sistem Kerja /Work System 45 40% 18

6.2.  Proses Kerja /Work Process 40 35% 14

7.1.  Hasil Kinerja Produk dan Proses / Product and Process assesment results 110 30% 33

7.2.  Hasil Fokus Pelanggan /Customer Satisfaction Assessment result 90 30 27

7.3.  Hasil Fokus Pada Tenaga Kerja/ Employee assessment result 80 35 28

7.4.  Hasil Kepemimpinan dan Tata Kelola /
Leadership and Governance Assessment Result

80 30 24

7.5.  Hasil-hasil Finansial dan Pasar /Financial and Market assessment Results 90 35 31,50

Total 1.000 377,75

Tabel Hasil Assessment KPKU Tahun 2013 dan 2014 / 
Results of KPKU Assessment in Year 2013 and 2014
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Struktur Organ Tata Kelola Perusahaan | 
The Structure Organ of GCG

Rapat Umum Pemegang Saham |

General Meeting of Shareholder

Direksi |

Board of Director

Organ Utama
Corporate Bodies

Organ Pendukung

Supporting Bodies

Sekretaris Perusahaan |

Corporate Secretary

Sekretaris Dekom |

BOC Secretary

Komite Audit |

Audit Commitee

Manajemen Risiko |

Risk Management

Sistem Pengendalian Internal |

Internal Audit System

Satuan Pengawas Intern |

Internal Auditor

Komite GCG |

GCG Comimitee

Dewan Komisaris |

Board of Comissioner

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan 
wadah para pemegang saham untuk mengambil 
keputusan dengan memperhatikan ketentuan anggaran 
dasar dan peraturan perundang-undangan. RUPS tidak 
dapat melakukan intervensi terhadap tugas, fungsi 
dan wewenang Dewan Komisaris dan Direksi dengan 
tidak mengurangi wewenang RUPS untuk menjalankan 
haknya sesuai anggaran dasar dan peraturan perundang-
undangan.

RUPS mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada 
Direksi maupun Dewan Komisaris, meliputi wewenang untuk 
menyetujui dan menolak RKAP dan RJPP, memutuskan 
alokasi pembagian keuntungan perusahaan, menetapkan 
dan mengesahkan sistem pengangkatan Direksi dan Dewan 
Komisaris, mengangkat dan memberhentikan Direksi dan 
Dewan Komisaris, menetapkan sistem penilaian kinerja 
masing-masing Dewan Komisaris dan Direksi, melakukan 
penilaian terhadap kinerja secara kolektif maupun masing-
masing Dewan Komisaris dan Direksi, menetapkan auditor 
eksternal untuk melakukan audit keuangan atas laporan 
keuangan serta menerapkan remunerasi Dewan Komisaris 
dan Direksi.

GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS 

GMS is the forum for the shareholders to make decisions 
by minding the articles of association and the prevailing 
laws and regulations. The GMS could not conduct any 
intervention  toward the BOC and the BOD’s duties, 
functions, and authorities and shall carry its own rights 
according to the company’s articles of association and the 
prevailing laws and regulations. 

General Meeting of Shareholders (GMS) has the authority 
which is not granted to the BOD and BOC. GMS has the 
authority to approve and disapprove the CAPB and Long 
Term Plan, decide the allocation of company’s profit 
sharing, determine and ratify Directors and Commissioners 
appointment system, appoint and dismissthe Board of 
Commissioners and Directors, determine performance 
assessment system of each Commissioner and Director, 
appoint external auditor to audit financial reports, 
implement remuneration for Commissioners and 
Directors.  
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Mengacu pada Pasal 78 (2) Undang-undang No. 40 
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dan Anggaran 
Dasar Perusahaan, sepanjang tahun 2014, PTPN XIII telah 
melaksanakan RUPS sebanyak tiga kali dengan rincian :

1. RUPS atas Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
2014

Sesuai undangan Direksi PTPN XIII No. 13.00/X/189/
XI/2013 tanggal 20 November 2013, telah dilaksanakan 
RUPS atas Persetujuan RKAP Tahun 2014 tanggal 23 
Desember 2013 di Kantor Kementerian BUMN di Jakarta. 

Sesuai Risalah RUPS No. 13.00/RIS-RUPS/02/XII/2013, 
keputusan yang disetujui pada rapat tersebut adalah: 

a.	 Persetujuan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
(RKAP) Tahun 2014.

b.	 Persetujuan menjadi avalist untuk penarikan kredit 
senilai Rp52,90 Milyar dalam rangka pemeliharaan 
TBM plasma senilai Rp23,20 milyar dan pembangunan 
(TB/TU) kebun kelapa sawit plasma melalui program 
revitalisasi senilai Rp29,70 milyar.

c.	 Persetujuan pengagunan aset tetap untuk penarikan 
kredit invstasi jangka panjang melalui penerbitan MTN 
sebesar Rp500 milyar.

d.	 Persetujuan prinsip pembangunan dua unit power 
plant kap 2x3 MW di PMS Parindu dan PMS Meliau 
pola BOT.

e.	 Persetujuan prinsip pembangunan 1 unit pembangkit 
listrik tenaga biogas kap 1,9 MW di PMS Parindu 
dengan pola BOT.

f.	 Persetujuan prinsip peningkatan kapasitas UPB di PMS 
Parindu dan PMS Samuntai masing- masing kap 6.000 
liter/hari menjadi 40.000 liter/hari dengan pola KSO

g.	 Persetujuan prinsip penataan ulang (reprofiling) kredit 
investasi sebesar Rp1,66 triliun dalam upaya perbaikan 
cash flow.

Referring to the article no 78 (2) of the law No. 40 year 
2007 regarding limited liability companies and Articles of 
Association, PTPN XIII had conducted three (3) GMSes in 
2014 as illustrated below:

1. GMS on the Company Action Plan and Budget for 2014 
(CAPB)

Referring to the invitation of the Board of Directors of 
PTPN XIII No. 13.00 / X/189/XI/2013 dated November 20, 
2013, GMS was held regarding the approval of CAPB 2014 
dated December 23, 2013 at the Ministry of State-owned 
Enterprises in Jakarta.
According to Minutes of GMS No. 13:00 / RIS-GMS / 02 
/ XII / 2013, the following decisions were made at the 
meeting:
a. 	 To approve the Company Action Plan and Budget 

(CAPB) 2014.
b. 	 To approve to becomes an avalist (credit guarantor) 

for withdrawal of credit amounting to IDR 52.90 billion 
for maintenance of plasma immature plants worth IDR 
23.20 billion and development ne plants of oil palm 
plasma plantation through the revitalization program 
worth IDR 29.70 billion.

c. 	 To approve collateralization of fixed assets for credit 
withdrawal of long term loans through the issuance of 
MTN amounting to IDR 500 billion.

d. 	 To approve in principle the construction of two units 
of 2x3 MW capacity of power plant in POM Parindu 
and POM Meliau in BOT pattern.

e. 	 To approve in principle for the construction of 1 unit of 
biogas-fueled  power plant of 1.9 MW in POM Parindu 
with BOT pattern.

f.	 To approve in principle an increase in the UPB capacity 
of POM Parindu and POM Samuntai each having a 
capacity of 6,000 liters / day to 40,000 liters / day with 
KSO pattern

g. 	 To approve in principle rearrangement (reprofiling) 
of investment credit for Rp1,66 trillion in order to 
improve cash flow.
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2. RUPS tentang Persetujuan Laporan Tahunan dan 
Pengesahan Laporan Keuangan Tahun Buku 2013

Sesuai undangan Direksi PTPN XIII No. 13.00/X/31/III/2014 
tanggal 18 Maret 2014, telah dilaksanakan RUPS Tahunan 
tentang Persetujuan Laporan Tahunan dan Pengesahan 
Laporan Keuangan Tahun Buku 2013 yang dilaksanakan 
tanggal 20Maret 2014 di Kantor Kementerian BUMN di 
Jakarta.  

Pokok-pokok Keputusan RUPS tertuang dalam Risalah 
No.13.00/RIS.RUPS/01/III/2014, dengan uraian sebagai 
berikut :

a.   	Menyetujui Laporan Tahunan dan mengesahkan 
Laporan Keuangan Perseroan tahun buku 2013 
termasuk Laporan Pelaksanaan Tugas Pengawasan 
Dekom selama tahun 2013 sekaligus memberikan 
pelunasan dan pembebasan tanggung jawab 
sepenuhnya (volledig acquit et de charge) kepada 
Direksi dan Dewan Komisaris atas tindakan pengurusan 
dan pengawasan yang dijalankan selama tahun buku 
2013.

b. 	 Mengesahkan Laporan Tahunan termasuk Laporan 
Keuangan PKBL Tahun buku 2013 sekaligus pemberian 
pelunasan dan pembebasan tanggung jawab (acquit 
et de charge) kepada Direksi dan Dewan Komisaris 
Perseroan atas tindakan pengurusan dan pengawasan 
PKBL yang dijalankan tahun 2013.

c.   Menetapan penggunaan laba bersih perseroan tahun 
buku 2013 sebesar Rp1,03 milyar sebagai dana 
cadangan.

d.   Penetapan tantiem Direksi dan Dewan Komisaris atas 
kinerja tahun 2013, gaji/ honorarium, tunjangan dan 
fasilitas Direksi dan Dekom Perseroan Tahun 2014, 
dengan putusan sebagai berikut :

Direksi dan Dekom tidak diberikan tantiem 1.	
mengingat kinerja tahun buku 2013 tidak tercapai 
sesuai aturan yang berlaku.
Gaji Direktur Utama untuk tahun 2014 ditetapkan 2.	
sebesar Rp 84,4 juta per bulan sedangkan untuk 
gaji Direksi 90% dari gaji Dirut, Komisaris Utama 
40% dan anggota komisaris 36%.
Tunjangan dan fasilitas bagi Direksi & Dekom tahun 3.	
2014mengacu pada Peraturan Menteri BUMN No. 
PER-04/MBU/2014 tentang Pedoman Penetapan 
Penghasilan Direksi dan Dewan Komisaris BUMN.
Menetapkan kembali KAP Kanaka Puradiredja 4.	
Suhartono untuk melakukan audit atas Laporan 
Keuangan PTPN XIII tahun 2014. 

2. GMS on The Approval of The Annual Report and The 
Legislation of The Financial Statement, Financial Year 
Ended 31 December, 2013 

Referring to the invitation of the Board of Directors PTPN 
XIII No. 13:00 / X / 31 / III / 2014 dated March 18, 2014, 
GMS regarding the Approval of the Annual Report and 
Financial Statements in the fiscal Year 2013 was held on 
March 20, 2014 at the SOE Ministry Office in Jakarta. 

The main points contained in the GMS decisions were 
mentioned in the Minutes No.13.00 / RIS.RUPS / 01 / III / 
2014, with the following description:

a.   Approved the Annual Report and Financial Statement 
of the fiscal year 2013 including BOC Supervision 
Assignment Implementation Report during 2013, 
as well as provision of settlement and full disclaimer 
(volledig acquit et de charge) to BOD and BOC in the 
fiscal year 2013.

b.   Ratified the Annual Report including the CSR Financial 
Statements of fiscal year 2013 and provision of 
settlement and full disclaimer (volledig acquit et de 
charge) to BOD and BOC regarding management and 
supervision in 2013.

c. 	 Determined the net profit usage fiscal year 2013 
amounted to IDR 1.03 billion as a reserve fund.

d.   Determined the performance Bonuses of the BOD and 
BOC for the performance in 2013, salary, allowances 
and facilities of the Company’s BOD and BOC 2014, 
with the following decisions:

BOD and BOC were not granted any bonus since 1.	
the performance of the Financial year of 2013 was 
accomplished as set by applicable regulation.
President Director’s salary for 2014 was set at IDR 2.	
84.4 million per month, while for the salary of 
BOD was 90% of President Director’s, President 
Commissioner 40% and   Commissioners 36%
Allowances and facilities for BOD and BOC in 2014 3.	
referred to the Minister of SOE No. PER-04/MBU/ 
2014 on Guidelines for Determination of Income 
of BOD and BOC of SOEs.
Reassign Public Accountant Firm Kanaka 4.	
Puradiredja Suhartono to conduct an audit of the 
Financial Statements of PTPN XIII in 2014.
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3. RUPS tentang Perubahan Anggaran Dasar PTPN XIII

Para Pemegang Saham PTPN XIII yaitu PTPN III (Persero) 
dengan porsi kepemilikan 90% dan Pemerintah RI 
dengan porsi kepemilikan 10% telah mengeluarkan 
putusan RUPS No. PTPN XIII/RUPS/01/X/2014 dan No. 
SK-60/D1.MBU/10/2014 tanggal 7 Oktober 2014 tentang 
Perubahan Anggaran Dasar PTPN XIII, dengan pokok 
sebagai berikut :

a.  	Menyetujui perubahan nama Perseroan dari 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan 
Nusantara XIII menjadi PT Perkebunan Nusantara XIII.

b.  	Menyetujui perubahan struktur pemegang saham 
Perseroan sebagai akibat dari pengalihan 90% saham 
Negara RI kepada dan dalam rangka penambahan 
penyertaan modal Negara RI pada PTPN III (Persero) 
yakni sebanyak 926.764 saham dengan nilai sementara 
sebesar Rp926.764.000.000,- 

c. 	 Nilai sebagaimana dimaksud point b merupakan 
nilai sementara sesuai Keputusan Menteri Keuangan 
Nomor 468/KMICOp/2014 tanggal 1 Oktober 2014, 
dan untuk selanjutnya nilai definitif akan dituangkan 
dalam keputusan RUPS sesuai hasil valuasi oleh Penilai 
Independen dan berdasarkan Keputusan Menteri 
Keuangan.

d.  	Perubahan struktur pemegang saham yaitu 
pemenuhan total modal ditempatkan dan disetor 
Perseroan sejumlah Rp1.029.738.000.000,- oleh para 
pemegang saham sebagai berikut :
a. 	Negara Republik Indonesia sebanyak 102.974 saham 

atau seluruhnya sebesar Rp102.974.000.000,-
b. 	PTPN III (Persero) sebanyak 926.764 saham atau 

seluruhnya sebesar Rp926.764.000.000,00.
e.   	Menyetujui penetapan klasifikasi saham Seri A dan 

Seri B pada Perseroan sebagai berikut :
a. 	1 (satu) saham Seri A dengan nilai nominal 

Rp1.000.000,- yang diambil bagian oleh PTPN III 
(Persero);

b.	1.029.737 saham Seri B dengan nilai nominal 
Rp1.000.000,- yang diambil bagian oleh PTPN III 
(Persero) dan Negara Republik Indonesia

f.  	 Menyetujui perubahan ketentuan anggaran dasar  
mengenai hak-hak khusus yang melekat pada saham 
Seri A dan selanjutnya perubahan terkait dengan 
kewenangan Direksi Perseroan antara lain untuk 
menetapkan kebijakan kepengurusan Perseroan 
dengan ketentuan terhadap     kebijakan di bidang 
produksi, pemasaran, keuangan, akuntansi dan 
perbendaharaan, pengadaan, perencanaan dan 
pengembangan, teknologi informasi, serta sumber 

3. GMS on Amendment of PTPN XIII Articles of 
Association  

Shareholders PTPN XIII i.e. PTPN III (Persero) with a share 
of ownership 90% and the Government of the Republic of 
Indonesia with a 10% share of ownership issued a decision 
through GMS No. PTPN XIII / GMS / 01 / X / 2014 and 
No. SK-60 / D1.MBU / 10/2014 dated October 7, 2014 on 
the Amendment PTPN XIII Articles of Association, with the 
subject as follows:

a.	 To approve the change of name of the Company 
from Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan 
Nusantara XIII to PT Perkebunan Nusantara XIII.

b. 	 To approve the change in the Company’s shareholder 
structure as a result of the transfer of 90% of the 
shares of Republic of Indoesia to and for additional 
investment of the Republic of Indonesia at the PTPN III 
(Persero) as many as 926 764 shares with provisional 
value of  IDR 926,764,000,000. -

c.   	The value referred to in point b was a provisional value 
based on the Decree of Finance Minister No. 468 / 
KMICOp / 2014 October 1, 2014, and for subsequent 
definitive value will be set forth in the decision of 
the GMS according to the results of valuation by the 
Independent Appraisal and based on the Decree of 
Finance Minister.

d.	 Changes in the shareholder structure i.e. total Issued 
and Fully-Paid Capital of the Company amounting 
to IDR1,029,738,000,000, - by the shareholders as 
follows:
a. 	The State of Republic of Indonesia with 102,974 

shares or totaling IDR102,974,000,000, -
b. 	PTPN III (Persero) with 926,764 shares or totaling 

IDR 926,764,000,000,00.
e.  	To approve the classification of shares of A Series and 

B Series in the Company as follows:
a. 	1 (one) share of A Series with a nominal value 

of 1,000,000 - which was acquired by PTPN III 
(Persero);

b. 	1,029,737 shares of B Series with a nominal value of 
1,000,000 - which was acquired by PTPN III (Persero) 
and the State of the Republic of Indonesia.

f.  	 To approve the amendment in the articles of association 
regarding the special rights attached to the shares 
of A Series and subsequent changes regarding the 
authorities of the BOD, among others, to set policies 
of the Company’s management with the provisions 
of the policy in the field of production, marketing, 
finance, accounting and treasury, procurement, 
planning and development, information technology, 
and human resources, the Board of Directors shall 
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daya manusia, Direksi wajib berpedoman pada 
kebijakan umum yang telah ditetapkan dari pemegang 
saham Seri A.

g.  	Melakukan perubahan atas isi sejumlah pasal dalam 
anggaran dasar agar sesuai dengan ketentuan diatas.

Informasi Pemegang Saham Pengendali

Sejak terbitnya Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 2014 
maka PTPN III (Persero) menjadi induk perusahaan atas 
Holding BUMN Perkebunan dan PTPN lainnya menjadi 
anak perusahaan dengan porsi kepemilikan 90% dan 
Negara RI sebanyak 10% di setiap PTPN termasuk di PTPN 
XIII. 

Ketentuan tersebut dikuatkan dalam putusan RUPS  
No. PTPN XIII/RUPS/01/X/2014 dan No. SK-60/
D1.MBU/10/2014 tanggal 7 Oktober 2014 tentang 
Perubahan Anggaran Dasar PTPN XIII dimana PTPN III 
(Persero) bertindak sebagai pemegang saham pengendali 
di PTPN XIII dengan kepemilikan 90% dan juga pemegang 
saham seri A yang memiliki hak – hak khusus yang tidak 
dimiliki pemegang saham seri B. 

follow the general policy that has been established by 
the shareholders of the A Series.

g.  	To amend the content of a number of clauses in the 
articles of association to conform to the provisions 
above. 

Information on the Controlling Shareholders

Upon the issuance of Government Regulation No. 72/2014, 
the PTPN III (Persero) became a parent company of SOE 
Holding Plantations and other PTPN’s became subsidiaries 
with 90% ownership and the Republic of Indonesia with 
10% in each PTPN including PTPN XIII.

The regulation was reinforced in the decision GMS No. 
PTPN XIII / GMS / 01 / X / 2014 and No. SK-60 / D1.MBU 
/ 10/2014 dated October 7, 2014 on Amendments of 
articles of association of PTPN XIII where PTPN III (Persero) 
shall act as the controlling shareholder in PTPN XIII with 
90% ownership and A Series shareholders with the special 
rights that no shareholders of B Series have.

PTPN III 
(Persero) 

90 %

PTPN XIII 

Pemerintah RI
Cq. Kementrian 

BUMN10 %
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Hubungan Dewan Komisaris dan Direksi 	

Anggota Dewan Komisaris maupun Direksi tidak ada 
yang memangku jabatan rangkap sebagai Anggota 
Dewan Komisaris, Anggota Direksi pada Badan Usaha 
Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah, Badan Usaha 
Milik Swasta; jabatan lainnya sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan, pengurus partai politik dan/atau 
calon/anggota legislatif, dan/atau calon Kepala Daerah/
Wakil Kepala Daerah; dan atau jabatan lain yang dapat 
menimbulkan benturan kepentingan. 	

Anggota Dewan Komisaris dan Direksi PTPN XIII tidak 
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan 
saham, dan/atau hubungan keluarga dengan anggota 
Dewan Komisaris lainnya, anggota Direksi dan/atau 
pemegang saham pengendali yang dapat mempengaruhi 
kemampuannya untuk bertindak independen.	

*) Diangkat sebagai anggota Dewan Komisaris pada 21 November 2013 dan berhenti menjabat pada 8 Juli 2014 /
*) Appointed as a member of the Board of Commissioners on November 21, 2013 and quit serving on July 8, 2014
**) Diangkat sebagai anggota Dewan Komisaris pada 8 Juli 2014 menggantikan Bpk. Setiyardi /
**) Appointed as a member of the Board of Commissioners on July 8, 2014 replacing Mr. Setiyardi
***) Diangkat sebagai Direktur Utama pada 17 Juli 2014 menggantikan Bpk. Baim Rachman /
***) Appointed as Director on July 17, 2014 replacing Mr. Baim Rachman
****) Berhenti sebagai anggota Direksi karena mengundurkan diri pada 1 November 2014 dan digantikan oleh Bpk. Doni P Gandami-
hardja pada 25 Januari 2015 /
****) Quit serving as a member of the Board of Directors due to resignation on 1 November 2014 and was replaced by Mr. Doni P Gan-
damihardja on January 25, 2015

BOC and BOD Relationship

Members of the BOC and BOD could not have concurrent 
positions as the member of the BOC, BOD in a State-
owned Enterprise (BUMN), a Regional Business Enterprise 
(BUMD), or Private Enterprise, having other structural and/
or functional positions in a governmental office either at 
the central government or the local government, being 
a member of a political party and/or candidate of the 
legislative and/or other controversial positions that may 
cause conflict of interests.

Members of BOC and the BOD should not have any 
financial, administative, shareholding contacts, and/or 
nepotism with the other members of BOC, or with the other 
members of BOD and/or with the control shareholders, 
which can influence their ability to act independently.

Nama / Name

Hubungan Keuangan /
Financial Relations with

Hubungan Kekerabatan /
Family Relationship

BOC BOD
Pengendali /
Controlling 

Shareholders
BOC BOD

Pengendali /
Controlling 

Shareholders

Dewan Komisaris / Board of Commissioners

Maroef Sjamsoeddin No No No No No No
S. Hartoyo No No No No No No
Setiyardi*) No No No No No No
Sebastian Massardy Kaphat No No No No No No
Hamzah Tanwil No No No No No No
Dino Patti Djalal **) No No No No No No
Direksi / Board of Directors

Baim Rachman No No No No No No
Nurhidayat ***) No No No No No No
Sunardi R. Taruna No No No No No No
Umar Affandi ****) No No No No No No
Doni P Gandamihardja No No No No No No
Anang Chairul K No No No No No No
Pandapotan Girsang No No No No No No
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PTPN XIII menganut sistem dua badan (two board system) 
yaitu Dewan Komisaris dan Direksi yang mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab jelas sesuai tugas pokok 
dan fungsi masing-masing sebagaimana diamanahkan 
dalam anggaran dasar dan peraturan perundang-
undangan (fiduciary responsibility). Keduanya mempunyai 
tanggung jawab untuk memelihara kesinambungan usaha 
perusahaan dalam jangka panjang.  

Dewan Komisaris menghormati tanggung jawab dan 
wewenang Direksi dalam mengelola Perusahaan 
sebagaimana telah diatur dalam peraturan perundang-
undangan maupun Anggaran Dasar Perusahaan.Direksi 
menghormati tanggung jawab dan wewenang Dewan 
Komisaris untuk melakukan pengawasan dan memberikan 
nasihat terhadap kebijakan pengelolaan Perusahaan.

Hubungan kerja Direksi dan Dewan Komisaris adalah 
hubungan check and balances dalam rangka mencapai 
tujuan Perusahaan. Untuk mendukung pencapaian 
sasaran perusahaan dan memutuskan persoalan penting 
terkait kelangsungan usaha Perusahaan, maka Dewan 
Komisaris dan Direksi senantiasa melaksanakan koordinasi 
melalui Rapat Gabungan atas permintaan tertulis dari 
seorang atau lebih anggota Dewan Komisaris, atau atas 
undangan Direksi. Selama tahun 2014, Dewan Komisaris  
telah menyelenggarakan rapat gabungan bersama Direksi 
sebanyak 11 (sebelas) kali. Berikut adalah  rincian tingkat 
kehadiran Dewan Komisaris dan Direksi, serta agenda 
rapat gabungan. 

PTPN XIII embraces a two board system namely: BOD and 
BOC, each of which carries its own specified authorities 
and responsibilties according to their own main tasks and 
functions, as mandated in the articles of associations and 
the prevailing laws and regulations (fiduciary responsibility). 
Both bear the responsibilty to keep the company business 
sustainability for a long term.

BOC respects the responsibilities and authority of the Board 
of Directors in managing the company as stipulated in the 
legislation and the Articles of Association Perusahaan.
Direksi respect the responsibilities and authorities of the 
Board of Commissioners to supervise and provide advice 
to the management policy of the Company.

Working relationship btween the Board of Directors and 
Board of Commissioners is the relationship of checks and 
balances in order to achieve the Company’s objectives. To 
support the achievement of corporate goals and decide 
important issues related to the continuity of operations of 
the Company, the Board of Commissioners and Board of 
Directors continue to coordinate with the Joint Meeting at 
the written request of one or more members of the Board 
of Commissioners, or at the invitation of the Board of 
Directors. During 2014, the Board has held a joint meeting 
together with the Board of Directors of 11 (eleven) times. 
Here are the details of the level of attendance of the Board 
of Commissioners and Board of Directors, as well as the 
agenda of the joint meeting.

Nama/ Name Jabatan/ Position

Jumlah
Rapat/ 

Number of 
meetings

Kehadiran/ 
Attendance

% Kehadiran/
% 

of attendance

Dewan Komisaris / Board of Commissioners

1 Maroef Sjamsoeddin Komisaris Utama 11 11 100

2 S. Hartoyo Anggota Komisaris 11 11 100

3 Setiyardi *) Anggota Komisaris 5 5 100

4 Sebastian Massardy Kaphat Anggota Komisaris 11 10 90,91

5 Hamzah Tanwil Anggota Komisaris 11 11 100

6 Dino Patti Djalal **) Anggota Komisaris 6 2 33,33

Direksi / Board of Directors

1 Baim Rachman ***) Direktur Utama 5 5 100

2 Nurhidayat Direktur Utama 6 6 100

2 Sunardi R Taruna Direktur Produksi 11 11 100

3 Umar Affandi ****) Direktur Keuangan 9 9 100

4 Doni P Gandamihardja Direktur Keuangan - - -

5 Anang Chairul K Direktur SDM & 
Umum   

11 11 100

6 Pandapotan Girsang Direktur 
Pemasaran&Renbang

11 11 100

*) Berhenti menjabat per tanggal 8 Juli 2014 / quit serving as of 8 July 2014
**) Diangkat per tanggal 8 Juli 2014 / appointed as of 8 July 2014
***) Berhenti menjabat per tanggal 17 Juli 2014 dan digantikan oleh Bpk. Nurhidayat/ 
quit serving as of 17 July 2014 and replaced by Mr Nurhidayat.
****) Berhenti menjabat per tanggal 1 November 2014 dan digantikan oleh Bpk. Doni P Gandamihardja pada 25 January 2015 / 
quit serving as of 1 November 2014 and replaced by Mr Doni P Gandamihardja on 25 January 2015



119� ��PTPN XIII

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris PTPN XIII bertugas dan bertanggung 
jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan 
memberikan nasihat kepada Direksi serta memastikan 
bahwa GCG telah diterapkan secara efektif dan 
berkelanjutan.
Dewan Komisaris tidak boleh turut serta dalam mengambil 
keputusan operasional. Kedudukan masing-masing 
anggota Dewan Komisaris termasuk Komisaris Utama 
adalah setara. Tugas Komisaris Utama sebagai primus 
inter pares adalah mengkoordinasikan kegiatan Dewan 
Komisaris.

Pedoman Kerja Dewan Komisaris  

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, 
Dewan Komisaris berpedoman pada Buku Panduan Direksi 
dan Dewan Komisaris (Board Manual) yang disusun sesuai 
Anggaran Dasar dan peraturan lain yang berlaku.

Pedoman Kerja Dewan Komisaris yang tercantum dalam 
Board Manual dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan 
kerja dan tata kelola Dewan Komisaris dan Direksi 
dalam pelaksanaan tugas sehingga tercipta pengelolaan 
Perusahaan yang profesional, transparan dan akuntabel.  
Pedoman kerja ini merupakan salah satu bentuk 
komitmen dari Direksi dan Dewan Komisaris dalam rangka 
mengimplementasikan prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance. 

Pokok-pokok Pedoman Kerja Dewan Komisaris : 
1.	 Persyaratan, Keanggotaan dan Masa Jabatan 
	 Dewan Komisaris
2.	 Pengangkatan dan Pemberhentian 
	 Dewan Komisaris
3.	 Program Pengenalan dan pelatihan bagi 
	 Anggota Dewan Komisaris
4.	 Tugas Dewan Komisaris
5.	 Kewajiban Dewan Komisaris
6.	 Wewenang Dewan Komisaris
7.	 Benturan Kepentingan
8.	 Rapat Dewan Komisaris
9.	 Organ Pendukung Dewan Komisaris

Komite Audit�‡��
Sekretariat Dewan Komisaris�‡��

10.	 Sistim Penilaian dan Remunerasi Dewan Komisaris.

Dikarenakan adanya penetapan perubahan Anggaran 
Dasar PTPN XIII No. 33 Tahun 2014 sesuai Pernyataan 
Keputusan Para Pemegang Saham PTPN XIII No. PTPN XIII/
RUPS/01/X/2014 dan No. SK-60/D.1MBU/10/2014 tanggal 
23 Oktober 2014, maka terdapat sejumlah perubahan 
ketentuan dalam anggaran dasar.

Persyaratan, Pengangkatan, dan Pemberhentian 
Dewan Komisaris

Sesuai pasal 5 Anggaran Dasar Perseroan No. 33 Tahun 
2014, Pemegang Saham Seri A (PTPN III) antara lain 
mempunyai kewenangan untuk mengusulkan calon 
Dewan Komisaris dan Direksi ke dalam RUPS. 

Pemilihan calon anggota Dewan Komisaris dilakukan 
dengan mempertimbangkan keahlian, integritas, kejujuran, 
kepemimpinan, pengalaman, perilaku dan dedikasi

Board of Commisioner

PTPN XIII BOC serves and is collectively resonsible to 
perform supervisions and gives advice to the BOD as well 
as ensuring that GCG has been practiced in sustainable 
and effective ways.
The BOC could not participate in operational decision 
making processes. The position of each member of the 
BOC including the president commisioner is equal. The 
duty of the president commisioner as primus inter pares is 
to coordinate BOC actions.

Board of Commissioners Manual

In performing its duties and responsibilities, the BOC 
adheres to a Board Manual of the BOD and BOC compiled 
in accordance with the Articles of Association and 
prevailing regulations. 

The BOC work charter contained in the Board Manual 
is intended to explain the working relationship and 
governance of the Board of Commissioners and Board 
of Directors in the performing their responsibilities so 
as to create a professional, transparent and accountable 
management of the company. This work charter is one of 
the forms of commitment of the Board of Directors and the 
Board of Commissioners to the practice of the principles of 
Good Corporate Governance

The principles of the BOC Manual are: 
1.	 Requirements, BOC memberships and 
	 Serving period
2.	 Appointment and Dismissal of Board 
	 of Commissioners
3.	 Induction Program of the new member 
	 of Board of Commissioners
4.	 BOC duties
5.	 BOC responsibilities
6.	 BOC authorities 
7.	 Conflict of interests 
8.	 BOC meetings
9.	 BOC Supporting organs

Audit Committee�‡��
BOC Secretary�‡��

10.	 BOC appraisal and remuneration system.

Due to provision on the amendment of PTPN XIII Articles 
of Association No. 33 In 2014 in accordance with the 
Decision of the Shareholders of PTPN XIII No. PTPN XIII/
RUPS/01/X/2014 and No. SK-60/D.1MBU/10/2014 dated 
October 23, 2014, there were a number of changes to the 
provisions in the articles of association. 

Requirements, Appointment and Dismissal of the 
Board of Commissioners

In accordance with Article 5 of the Articles of Association 
No. 33/2014, the Shareholders of A Series (PTPN III), 
among others, has the authority to propose candidates to 
be appointed as the Board of Commissioners and Board of 
Directors to the GMS.
Selection of candidates for the Board of Commissioners 
is conducted by considering expertise, integrity, honesty, 
leadership, experience, behavior and dedication, as well as 
availability of time for the progress of the Company.
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Persyaratan yang harus dimiliki oleh anggota Dewan 
Komisaris meliputi : 

1. 	 Integritas, dedikasi, itikad baik, dan rasa tanggung 
jawab penuh.

2.	 Memahami masalah-masalah manajemen Perusahaan 
yang berkaitan dengan salah satu fungsi manajemen, 
memiliki keahlian dan pengetahuan yang memadai di 
bidang usaha perseroan.

3.	 Menyediakan waktu yang cukup untuk melaksanakan 
tugasnya.

4.  Mampu melaksanakan perbuatan hukum dan tidak 
pernah dinyatakan pailit atau menjadi anggota 
Direksi, Dewan Komisaris yang dinyatakan bersalah 
menyebabkan suatu perseroan pailit.

5.	 Tidak pernah menjadi anggota Direksi atau anggota 
Dewan Komisaris atau anggota Dewan Pengawas yang 
dinyatakan bersalah menyebabkan suatu Perseroan 
atau Perum dinyatakan pailit dalam waktu 5 (lima) 
tahun sebelum pengangkatannya.

6.  	Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak 
pidana yang merugikan keuangan negara dalam kurun 
waktu 5 (lima) tahun sebelum pengangkatannya.

7.  	Tidak memiliki benturan kepentingan dalam 
melaksanakan tugasnya.

8. 	 Tidak memiliki hubungan keluarga sedarah sampai 
derajat ketiga baik menurut garis lurus maupun garis 
ke samping atau hubungan semenda (menantu/ ipar) 
antara anggota Direksi dan antara anggota Direksi 
dengan anggota Dewan Komisaris.

9.	 Tidak mewakili kepentingan politik tertentu.

10. Persyaratan lain yang ditetapkan oleh instansi teknis 
berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Pemberhentian anggota Dewan Komisaris dilakukan apabila 
tidak dapat memenuhi kewajibannya yang telah disepakati 
dalam kontrak manajemen, tidak dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik, tidak melaksanakan ketentuan 
peraturan perundang-undangan dan/atau ketentuan 
Anggaran Dasar, terlibat dalam tindakan yang merugikan 
Perseroan dan/atau Negara, melakukan perbuatan yang 
melanggar etika dan/atau kepatutan yang seharusnya 
dihormati sebagai anggota Direksi BUMN, dinyatakan 
bersalah dengan putusan Pengadilan yang mempunyai 
kekuatan hukum yang tetap,  dan mengundurkan diri.

Jabatan anggota Dewan Komisaris berakhir apabila 
meninggal dunia, masa jabatannya berakhir, diberhentikan 
berdasarkan RUPS, tidak lagi memenuhi persyaratan 
sebagai anggota Dewan Komisaris berdasarkan ketentuan 
Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan.

Requirements of members of the Board of Commissioners 
include:

1.	 Integrity, dedication, good faith, and a sense of full 
responsibility.

2.	 Understanding the Company’s management           
problems related to one of the functions of 
management, and having sufficient expertise and 
knowledge in the field of corporate business.

3.	 Allowing sufficient time to perform duties.

4.	 Being able to perform legal acts and having never 
been declared bankrupt or become a member of the 
Board of Directors, Board of Commissioners found 
guilty in causing a company to bankruptcy.

5.	 Never been a member of the Board of Directors or 
the Board of Commissioners or members of the Board 
of Supervision who were responsible for causing a 
company to be bankrupt within 5 (five) years prior to 
their appointment.

6.	 Never been convicted of a criminal offense that 
caused loss to the finances of the state in a period of 
5 (five) years prior to their appointment.

7.	 Having no conflict of interest in performing their 
duties.

8.	 Having no kinship relations up to the third degree 
either horizontally or vertically or in-laws relation 
between the BOD and BOC members.

9.	 Not representing any particular political interests.

10.	 Other requirements shall be established by technical 
institution by virtue of prevailing legislation.

The dismissal of any member of the Board of Commissioners 
can occur if he/she fails to meet obligations as agreed in 
the management contract; fails to do their job properly 
or to carry out the provisions of the legislation and / or 
the Articles of Association; is involved in actions that is 
harmful to the Company and / or the State; performs acts 
that violate the ethical and / or propriety that should be 
respected as a member of the Board of Directors of SOE; 
is found guilty by the court verdict which has binding legal 
force; and resigns.

The term of office of the Board of Commissioners ends 
in the case of death, term expiration, dismissal by the 
GMS, no longer qualifes as a member of the Board of 
Commissioners under the provisions of the Articles of 
Association and prevailing law.
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Tugas pokok Dewan Komisaris
           
1.	 Dewan Komisaris bertanggung jawab dan berwenang 

melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, 
jalannya pengurusan pada umumnya, baik 
mengenai Perusahaan maupun usaha Perusahaan 
dan memberikan nasihat kepada Direksi. 

2.	 Pengawasan dan pemberian nasihat dilakukan untuk 
kepentingan Perusahaan dan sesuai dengan maksud 
dan tujuan Perusahaan, dan tidak dimaksudkan 
untuk kepentingan pihak atau golongan tertentu. 

3.	 Dewan Komisaris membuat pembagian tugas yang 
diatur oleh mereka sendiri.

Uraian Kewajiban Dewan Komisaris
     
1.	 Memberikan nasihat kepada Direksi dalam 

melaksanakan pengurusan Perusahaan;
2.	 Meneliti dan menelaah serta menandatangani 

Rencana Jangka Panjang Perusahaan dan Rencana 
Kerja dan Anggaran Perusahaan yang disiapkan 
Direksi, sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar;

3.	 Memberikan pendapat dan saran kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham mengenai Rencana 
Jangka Panjang Perusahaan dan Rencana Kerja 
dan Anggaran Perusahaan mengenai alasan Dewan 
Komisaris menandatangani Rencana Jangka Panjang 
dan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan;

4.	 Mengikuti perkembangan kegiatan Perusahaan, 
memberikan pendapat dan saran kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham mengenai setiap masalah 
yang dianggap penting bagi kepengurusan 
Perusahaan;

5.	 Melaporkan dengan segera kepada Rapat Umum 
Pemegang Saham apabila terjadi gejala menurunnya 
kinerja Perusahaan;

6.	 Meneliti dan menelaah laporan berkala dan 
laporan tahunan yang disiapkan Direksi serta 
menandatangani laporan tahunan;

7.	 Memberikan penjelasan, pendapat dan saran kepada 
Rapat Umum Pemegang Saham mengenai Laporan 
Tahunan, apabila diminta;

8.	 Menyusun program kerja tahunan dan dimasukkan 
dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan;

9.	 Membentuk Komite Audit;
10.	 Mengusulkan Akuntan Publik kepada RUPS;
11.	 Membuat Risalah Rapat Dewan Komisaris dan 

menyimpan salinannya;
12.	 Melaporkan kepada Perusahaan mengenai 

kepemilikan sahamnya dan/atau keluarganya pada 
Perusahaan dan perusahaan lain, termasuk setiap 
perubahannya;

13.	 Memberikan laporan tentang Tugas Pengawasan 
yang telah dilakukan selama tahun buku yang baru 
lampau kepada Rapat Umum Pemegang Saham;

14.	 Melaksanakan kewajiban lainnya dalam rangka tugas 
pengawasan dan pemberian nasihat, sepanjang 
tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan, Anggaran Dasar, dan/atau keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham.

Duties of the BOC

1.	 The Board of Commissioners is responsible and 
authorized to conduct supervision on the management 
policies, the running of the management in general, 
both the Company and the Company’s business, and 
to provide advice to the Board of Directors.

2.	 Supervision and advice is given for the of the 
interests of the Company and in accordance with 
the purposes and objectives of the Company, and is 
not intended for the benefit of a particular party or 
group.

3.	 The Board of Commissioners made division of duties 
set by themselves

Description of Responsibilities of BOC

1.	 Give advice to the BOD in managing the Corporate.

2.	 Study and review as well as sign the company long 
term plan and the company action plan and budget 
prepared by the BOD.

3.	 Deliver suggestions and critics to GMS regarding the 
company long term plan (CLTP) and the company 
action plan and budget (CAPB) and the BOC reasons 
of signing the CLTP and the CAPB.

4.	 Follow corporate activity development, deliver critics 
and suggestions to GMS regarding issues, which are 
significant to the management of the corporate.

5.	 Report as soon as possible to GMS if the company’s 
performance is decreasing. 

6.	 Study and review periodically reports and annual 
reports submitted by the BOD and sign the annual 
report.

7.	 Deliver explanations, suggestions and critics to GMS 
on the annual report, if requested.

8.	 Prepare annual action program which would be 
included in the company action plan and budget 
(CAPB)

9.	 Establish an audit committee
10.	 Suggest a public accounting bureau to GMS
11.	 Create BOC minutes of meeting and keep its copies

12.	 Report their shares and/ or their families’ shares 
in the company or in other companies to the 
management.

13.	 Deliver a report on its completed supervisory duties, 
performed in the early fiscal year to GMS

14.	 Carry out other duties related  monitoring and 
advisory responsibilities, as long as having no 
conflict with the law and regulations, the Articles of 
Association, and / or decision of the General Meeting 
of Shareholders.

TUGAS, KEWAJIBAN DAN WEWENANG 
DEWAN KOMISARIS	

DUTY, RESPONSIBILITY AND AUTHORITIES OF 
THE BOARD OF COMMISSIONER



122 PTPN XIII � 

Wewenang Dewan Komisaris

1.	 Melihat buku-buku, surat-surat, serta dokumen-
dokumen lainnya, memeriksa kas untuk keperluan 
verifikasi dan lain-lain surat berharga dan memeriksa 
kekayaan Perusahaan;

2.	 Memasuki pekarangan, gedung, dan kantor yang 
dipergunakan oleh Perusahaan;

3.	 Meminta penjelasan dari Direksi dan/atau pejabat 
lainnya mengenai segala persoalan yang menyangkut 
pengelolaan Perusahaan;

4.	 Mengetahui segala kebijakan dan tindakan yang 
telah dan akan dijalankan oleh Direksi;

5.	 Meminta Direksi dan/atau pejabat lainnya dibawah 
Direksi dengan sepengetahuan Direksi untuk 
menghadiri rapat Dewan Komisaris;

6.	 Mengangkat dan memberhentikan Sekretaris Dewan 
Komisaris, jika dianggap perlu;

7.	 Memberhentikan sementara anggota Direksi sesuai 
dengan ketentuan Anggaran Dasar;

8.	 Membentuk komite-komite lain selain komite 
audit, jika dianggap perlu dengan memperhatikan 
kemampuan perusahaan;

9.	 Melakukan tindakan pengurusan Perusahaan dalam 
keadaan tertentu untuk jangka waktu tertentu sesuai 
dengan Anggaran Dasar;

10.	 Menghadiri rapat Direksi dan memberikan 
pandangan-pandangan terhadap hal-hal yang 
dibicarakan;

11.	 Melaksanakan kewenangan pengawasan lainnya 
sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan, Anggaran Dasar, dan/atau 
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.

Pendelegasian Wewenang

1.	 Pendelegasian wewenang oleh seorang anggota 
Dewan Komisaris kepada anggota Dewan Komisaris 
lainnya hanya dapat dilakukan melalui surat kuasa 
dan tidak menghilangkan sifat pertanggungjawaban 
kolegial Dewan Komisaris. Pada tahun 2014 tidak 
terdapat pendelegasian wewenang oleh seorang 
anggota Dewan Komisaris kepada anggota 
Dewan Komisaris melalui surat kuasa mengingat 
pengambilan keputusan dalam rapat Dewan 
Komisaris selalu memenuhi kuorum.

2.	 Pendelegasian kewenangan Dewan Komisaris kepada 
komite-komite Dewan Komisaris harus dilakukan 
berdasarkan surat keputusan Dewan Komisaris, 
namun pertanggungjawaban hasil keputusan 
Komite tetap berada pada Dewan Komisaris. 

Komposisi Dewan Komisaris

Komposisi Dewan Komisaris mencerminkan berbagai 
keahlian yang saling mendukung dalam pengambilan 
keputusan secara efektif.Anggota Dewan Komisaris 
diangkat dari calon-calon yang diusulkan oleh para 
Pemegang Saham dan pencalonan tersebut mengikat 
bagi Rapat Umum Pemegang Saham.

Per tanggal 31 Desember 2014, anggota Dewan Komisaris 
PTPN XIII berjumlah 5 (lima) orang dan telah sesuai dengan 
ketentuan yaitu tidak melebihi jumlah anggota Direksi 
sebanyak 5 (lima) orang. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN selaku RUPS 

Authorities of the BOC

1. 	 Examine the books, letters, and other documents, 
check on cash for the verification and other securities 
and examine the Company’s wealth

2. 	 Enter the environment, building and office used by 
the Company

3. 	 Request the explanation from BOD and/or other 
official about all matters concerning the Company 
management

4. 	 Discover all policies and actions that have been and 
will be conducted by the BOD

5. 	 Request the BOD and/or other officials under BOD 
with knowledge of BOD to attend the BOC meeting

6. 	 Appoint and dismiss the BOC Secretary, if necessary

7. 	 Temporarily dismiss the BOD member pursuant to 
the provisions of the Articles of Association.

8. 	 Establish other committees in addition to the 
audit committee if necessary by considering the 
company’s capability

9. 	 Perform actions of Company management in certain 
state for a given period of time in accordance with 
the Article of Association;

10. 	 Attend BOD meetings and provide views on 
discussed matters 

11.	 Perform other supervisory authorities as long as it 
does not conflict with the prevailing law, Articles 
of Association, and/or Decisions of the General 
Meeting of Shareholders.

Delegation of the Authorities

1.	 Delegation of authorities from one BOC member 
to another can only be done through power of 
attorney and does not eliminate the nature of 
collegial accountability of the BOC. In 2014 there 
was no delegation of authorities from one member 
of BOC to another through power of attorney given 
the decision making in BOC meeting always met the 
quorum.

2.	 Delegation of authorities from BOC to BOC 
committees should be conducted in accordance 
with BOC dicision, but the Decisions made by the 
Committees remain the BOC’s responsibility. 

Composition Of The Boc

The composition of BOC reflects a variety of skills and 
expertise that support each other to effectively make 
decisions. The member of BOC was appointed from 
candidates recommended by the Shareholders and those 
nomination is binding to the GMS.

As of 31 December 2014, the BOC of PTPN XIII consisted 
of 5 (five) people and had complied with the provision i.e. 
not exceeding the number of BOD members which was 5 
(five) people. 

By virtue of SOE Minister Decree as GMS No. SK-393/



123� ��PTPN XIII

No. SK-393/MBU/2013 tanggal 21 November 2013 telah 
diangkat 5 (lima) orang anggota Dewan Komisaris baru, 
yang diketuai oleh Maroef Sjamsoeddin terhitung sejak 21 
November 2013 sampai dengan tahun 2018. 

Uraian komposisi Dewan Komisaris selama tahun 2014 
adalah sebagai berikut :

Komposisi Dewan Komisaris PTPN XIII |  Composition of the BOC
Periode 21 November 2013 – 2018

Nama/Name Jabatan/Position
Dasar Pengangkatan/

Basis of the Appointment
Masa Jabatan/
�7�H�U�P���R�I���2�I�¿�F�H

Maroef Sjamsoeddin Komisaris Utama/
President Commissioner

SK Menteri BUMN No. 
SK-393/MBU/2013 tgl. 21-11-

2013
21-11-2013 s.d 2018

S. Hartoyo Komisaris/ Commissioner
SK Menteri BUMN No. 

SK-393/MBU/2013 tgl. 21-11-
2013

21-11-2013 s.d 2018

Setiyardi *) Komisaris/ Commissioner
SK Menteri BUMN No. 

SK-393/MBU/2013 tgl. 21-11-
2013

21-11-2013 s.d 8 Juli 
2014

Sebastian Massardy Kaphat Komisaris/ Commissioner
SK Menteri BUMN No. 

SK-393/MBU/2013 tgl. 21-11-
2013

21-11-2013 s.d 2018

Hamzah Tanwil Komisaris/ Commissioner
SK Menteri BUMN No. 

SK-393/MBU/2013 tgl. 21-11-
2013

21-11-2013 s.d 2018

Dino Patti Djalal Komisaris/ Commissioner
SK Menteri BUMN No.

SK-147/MBU/2014 tgl. 8 Juli 
2014

8 Juli 2014 s.d 2018

*) Berhenti menjabat per tanggal8 Juli 2014 sesuai SK Menteri BUMN selaku RUPS No. 147/MBU/2014 dan digantikan dengan Bpk. Dino Patti 
Djalal / Quit serving as of 8 July 2014 based on Decree of SOE Minister as GMS No. 147/MBU/2014 and replaced by Mr Dino Patti Djalal

MBU/2013 dated 21 November 2013, that it has appointed 
5 (five) members of BOC for the period of 2008-2013 
chaired by Maroef Sjamsoeddin as of 21 November 2013 
until 2018.
	
Composition of BOC during 2014 is as follows :
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Pembagian Tugas Dewan Komisaris

Untuk melaksanakan tugas pokok, peran dan fungsi Dewan 
Komisaris, maka telah ditetapkan pembagian tugas antar 
anggota Dewan Komisaris PTPN XIII sebagai berikut 

Independensi Dewan Komisaris

Jumlah Komisaris Independen PTPN XIII telah memenuhi 
ketentuan Peraturan Menteri BUMN No. PER-01/
MBU/2011 dan Board Manual yang menyatakan bahwa 
dalam komposisi Dewan Komisaris paling sedikit 20% 
merupakan anggota Dewan Komisaris Independen. Jumlah 
Komisaris Independen PTPN XIII per 31 Desember 2014 
sebanyak 5 orang atau 100% yang tidak terafiliasi dengan 
Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya serta Pemegang 
Saham.  
Anggota Dewan Komisaris PTPN XIII tidak memiliki 
hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan 
saham, dan/atau hubungan keluarga dengan anggota 
Dewan Komisaris lainnya, anggota Direksi dan/atau 
pemegang saham pengendali yang dapat mempengaruhi 
kemampuannya untuk bertindak independen.

Division of Duties of the BOC

To carry out its duties, role and functions, the BOC of 
PTPN XIII has distributed duties to each of its members 
as follows:

Independency of the BOC

The number of PTPN Independent commisioners has 
fulfilled the provisions of the regulation of the Minister 
of SOE No. PER-01/MBU/2011, declaring that the 
composition of a BOC should at least comprise 20% of 
independent BOC.The number of PTPN XIII independent 
commisioners as of 31 December 2014  were 5 people or 
100% not affiliated with the BOD, other members of the 
BOC as well as with the shareholders.

Members of BOC of PTPN XIII should not have any financial, 
administative, shareholding contacts, and/or family 
relationship with other members of BOC, or with the other 
members of BOD and/or with the controlling shareholders, 
which may affect their ability to act independently.

Nama/Name
Pembagian Tugas Dewan Komisaris / 

Division of Duties of the BOC
(SK Komisaris Utama No. Dekom/SK-03/VII/2014 tanggal 17Juli 2014)

Maroef Sjamsoeddin Mengkoordinasikan semua kegiatan kerja para anggota Dewan Komisaris.
To coordinate every BOC member’s work activity

Hamzah Tanwil
Melaksanakan tugas pengawasan bidang keuangan (merangkap sebagai Ketua Komite 
Audit) | �7�R���S�H�U�I�R�U�P���V�X�S�H�U�Y�L�V�L�R�Q�V���R�Q���¿�Q�D�Q�F�H�����F�R�Q�F�X�U�U�H�Q�W���D�V���W�K�H���F�K�D�L�U�P�D�Q���R�I���D�X�G�L�W���F�R�P-
mittee).

S. Hartoyo Melaksanakan tugas pengawasan bidang produksi
To perform a supervision on production unit

Sebastian Massardy Kaphat

Melaksanakan tugas pengawasan bidang Sumber Daya Manusia (SDM) dan Umum. 
|  To perform supervisions on small-medium enterprises, cooperatives, partnership and 
community development program, as well as on community empowerment and public 
relations.

Dino Patti Djalal Melaksanakan tugas pengawasan bidang perencanaan, pengembangan & pemasaran.  |  
To perform supervisions on planning, development and marketing

Nama | Name

Hubungan Keluarga | 
Family Relationship

Hubungan Keuangan |
Financial Relationship

Kepengurusan |
Management Relationship 

Dewan 
Komisa-

ris |

BOC

Direksi |
BOD

Peme-
gang 

Saham |
Share-
holder

Dewan 
Komisa-

ris |

BOC

Direksi |
BOD

Peme-
gang 

Saham |
Share-
holder

Dewan 
Komisa-

ris |

BOC

Direksi |
BOD

Peme-
gang 

Saham |
Share-
holder

Dewan Komisaris Periode 21 November 2013 - 2018 | Relationship Between Members of The BOC

Maroef Sjamsoeddin Tidak/No
Tidak/

No
Tidak/No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/No
Tidak/

No
Tidak/

No
Tidak/No

S. Hartoyo Tidak/No
Tidak/

No
Tidak/No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/No
Tidak/

No
Tidak/

No
Tidak/No

Setiyardi Tidak/No
Tidak/

No
Tidak/No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/No
Tidak/

No
Tidak/

No
Tidak/No

Sebastian Massardy 
Kaphat

Tidak/No
Tidak/

No
Tidak/No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/No
Tidak/

No
Tidak/

No
Tidak/No

Hamzah Tanwil Tidak/No
Tidak/

No
Tidak/No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/No
Tidak/

No
Tidak/

No
Tidak/No

Dino Patti Djalal Tidak/No
Tidak/

No
Tidak/No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/No
Tidak/

No
Tidak/

No
Tidak/No

�7�D�E�H�O���+�X�E�X�Q�J�D�Q���$�¿�O�L�D�V�L���$�Q�J�J�R�W�D���'�H�Z�D�Q���.�R�P�L�V�D�U�L�V���_
 Relationship between members of the BOC
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Rangkap Jabatan

Seluruh anggota Dewan Komisaris PTPN XIII tidak ada yang 
merangkap jabatan yang dilarang oleh ketentuan dalam 
Anggaran Dasar Perusahaan. Anggota Dewan Komisaris 
tidak ada yang memangku jabatan rangkap sebagai 
Anggota Direksi pada Badan Usaha Milik Negara, Badan 
Usaha Milik Daerah, Badan Usaha Milik Swasta; jabatan 
lainnya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, 
pengurus partai politik dan/atau calon/anggota legislatif, 
dan/atau calon Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah; dan 
atau jabatan lain yang dapat menimbulkan benturan 
kepentingan.

Benturan Kepentingan

Sesuai ketentuan PER-01/MBU/2011, anggota Dewan 
Komisaris dilarang melakukan tindakan yang mempunyai 
benturan kepentingan (conflict of interest) dan mengambil 
keuntungan pribadi, dari pengambilan keputusan dan/
atau pelaksanaan kegiatan BUMN yang bersangkutan, 
selain penghasilan yang sah. 

Pada awal pengangkatan, Dewan Komisaris PTPN XIII 
telah menandatangani pakta integritas dan pernyataan 
tertulis untuk tidak memiliki benturan kepentingan terkait 
pelaksanaan tugas dan fungsinya serta menyatakan secara 
tertulis hal-hal yang berpotensi menimbulkan benturan 
kepentingan terhadap dirinya dan menyampaikannya 
kepada Pemegang Saham. 
Surat pernyataan pakta integritas dan pernyataan untuk 
tidak memiliki benturan kepentingan telah ditandatangani 
oleh kelima anggota Dewan Komisaris yang baru diangkat, 
yaitu saat pelantikan jabatan tanggal 21 November 2013.

Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris 
Beserta Keluarga

Mengingat PTPN XIII adalah perusahaan yang sahamnya 
100% dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, maka 
tidak ada porsi kepemilikan saham oleh Dewan Komisaris 
dan keluarganya, Direksi dan keluarganya maupun 
masyarakat umum. 
Sesuai Peraturan Meneg BUMN No. PER-01/MBU/2011, 
Dewan Komisaris yang baru diangkat telah melaporkan 
kepada Sekretaris Perusahaan mengenai kepemilikan 
saham Dewan Komisaris dan atau keluarganya pada BUMN 
yang bersangkutan, perusahaan lain dan/atau perusahaan 
asosiasi/terafiliasi, termasuk setiap perubahannya

Concurrent Positions

All members of the BOC are prohibited from having 
concurrent positions as stipulated by  the company’s 
articles of association. Members of the BOC did not have 
concurrent position as a member of the BOD in a State-
owned Enterprise (BUMN), a Regional Business Enterprise 
(BUMD), or Private Enterprise, other structural and/or 
functional positions in a governmental office either at 
the central government or local government, a member 
of a political party and/or candidate of the legislative 
body and/or other controversial positions that may cause 
conflict of interests.

Conflict of Interest

According to the regulation No. PER-01/MBU/2011, the 
members of BOC are strictly prohibited to commit actions 
potential to cause any conflict of interests and to take any 
personal gain from any decision making and/or from the 
operation activity of a concerned SOE, except from their 
legal earnings.

In the early appointment, the BOC of PTPN XIII had signed 
an integrity pact and a written statement, not to have 
conflicts of interests related with tasks execution and their 
functions, and declared any factors potential to cause any 
conflicts of interests on him/herself in a written statement, 
then submit it to the shareholders.

The statement of integrity pact and statement to avoid 
conflict of interests had been signed by all 5 newly-
appointed members of the BOC during inauguration on 
November 21, 2013.

Share ownership of BOC members and their Family

PTPN XIII is a company with 100% of shares owned by the 
Government of the Republic of Indonesia, therefor there 
is no ownership of shares by the Board of Commissioners 
and their families, the Board of Directors and their families 
and members of the general public.
By virtue of Regulation of State Enterprises Minister No. 
PER-01 / MBU / 2011, the newly appointed Board of 
Commissioners has reported to the Corporate Secretary 
regarding the ownership of shares by the Board of 
Commissioners and/or their families, in SOE or other 
companies and / or companies associated / affiliated, 
including any changes made.

No
Nama
Name

Kepemilikan Saham 
Pribadi pada Perusahaan
Individual Share Owner-

ship in the Company

Kepemilikan Saham Ke-
luarga pada Perusahaan

Family Share Ownership 
in the Company

Kepemilikan Saham pada 
Perusahaan Lain

Share Ownership in Other 
Company

1 Maroef Sjamsoeddin Tidak/No Tidak/No Tidak/No

2 S. Hartoyo Tidak/No Tidak/No Tidak/No

3 Setiyardi *) Tidak/No Tidak/No Tidak/No

4 Sebastian Massardy Kaphat Tidak/No Tidak/No Tidak/No

5 Hamzah Tanwil Tidak/No Tidak/No Tidak/No

6 Dino Patti Djalal Tidak/No Tidak/No Tidak/No
*) Berhenti menjabat per tanggal 8 Juli 2014 sesuai SK Menteri BUMN selaku RUPS No. 147/MBU/2014 dan digantikan dengan Bpk. Dino Patti 
Djalal / Quit serving as of 8 July 2014 based on Decree of SOE Minister as GMS No. 147/MBU/2014 and replaced by Mr Dino Patti Djalal

Tabel Kepemilikan Saham Dewan Komisaris per 31 Desember 2014 | 
Share ownership of the BOC as of December 31, 2014
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Independensi Dewan Komisaris

Jumlah Komisaris Independen PTPN XIII telah memenuhi 
ketentuan Peraturan Menteri BUMN No. PER-01/
MBU/2011 dan Board Manual yang menyatakan bahwa 
dalam komposisi Dewan Komisaris paling sedikit 20% 
merupakan anggota Dewan Komisaris Independen. Jumlah 
Komisaris Independen PTPN XIII per 31 Desember 2014 
sebanyak 5 orang atau 100% yang tidak terafiliasi dengan 
Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya serta Pemegang 
Saham.  
Anggota Dewan Komisaris PTPN XIII tidak memiliki 
hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan 
saham, dan/atau hubungan keluarga dengan anggota 
Dewan Komisaris lainnya, anggota Direksi dan/atau 
pemegang saham pengendali yang dapat mempengaruhi 
kemampuannya untuk bertindak independen.

Program Pelatihan dan Pengembangan Diri

Program pelatihan dan pengembangan diri bagi anggota 
Dewan Komisaris dimaksudkan untuk meningkatkan 
kompetensi anggota Dewan Komisaris. Rencana dan 
anggaran pelatihan telah tercantum di dalam RKAP tahun 
2014. 
Untuk mendukung pelaksanaan tugasnya, selama tahun 
2014 anggota Dewan Komisaris telah mengikuti Pelatihan/
Training/ Workshop/ Seminar, dengan realisasi sebagai 
berikut:

Rapat Dewan Komisaris  

Rapat Dewan Komisaris dilakukan sekurang- kurangnya 
sekali dalam satu bulan atau setiap waktu bilamana 
dianggap perlu oleh Komisaris Utama, atau oleh 1/3 
(sepertiga) dari jumlah anggota Dewan Komisaris atau atas 
permintaan tertulis rapat Dewan Komisaris sebelumnya.
Panggilan Rapat Dewan Komisaris disampaikan secara 
tertulis oleh Komisaris utama atau oleh Anggota Dewan 
Komisaris yang ditunjuk oleh Komisaris Utama dan 
disampaikan dalam jangka waktu paling lambat 3 (tiga) 
hari sebelum rapat diadakan atau dalam waktu yang 
lebih singkat jika dalam keadaan mendesak. Materi rapat 
mencakup evaluasi/monitoring hasil/ keputusan rapat 
sebelumnya dan hal-hal yang bersifat strategis.

Dalam setiap rapat, Dewan Komisaris membuat risalah 
rapat yang berisi hal-hal yang dibicarakan (termasuk 
adanya pendapat berbeda/dissenting opinion anggota 
Dewan Komisaris, jika ada), dan hal-hal yang diputuskan.

Selama tahun 2014, Dewan Komisaris telah melaksanakan 
rapat sebanyak 23 kali, meliputi rapat internal Dewan 
Komisaris sebanyak 12 kali, dan rapat gabungan Dewan 
Komisaris dengan Direksi sebanyak 11 kali.

Independency of the BOC

The number of PTPN Independent commisioners has 
fulfilled the provisions of the regulation of the Minister of 
SOE No. PER-01/MBU/2011, declaring that the composition 
of a BOC should at least comprise 20% of independent 
BOC.The number of PTPN XIII independent commisioners 
as of December 31, 2014  were 5 people or 100% not 
affiliated with the BOD, other members of the BOC as well 
as with the shareholders.

Members of BOC of PTPN XIII should not have any financial, 
administative, shareholding contacts, and/or family 
relationship with other members of BOC, or with the other 
members of BOD and/or with the controlling shareholders, 
which may affect their ability to act independently.

Training and Self Development Program

Training and self development program for the members 
of the BOC is intended to improve the BOC competence. 
The plan and the budget for the program had been stated 
in the company action plan and buget of 2014.

To support their duties, during 2014 the BOC members 
participated in training/workshop/seminars, with details 
as follow:

Board of Commissioners’ Meeting

the BOC meeting is held at least once a month or any time 
if deemed necessary by the President Commissioner, or 
by 1/3 (one third) of total BOC members or on written 
request by previous BOC meeting. The call for BOC 
meeting is presented in a written form by the President 
Commissioner or by members of BOC appointed by the 
President Commisioner and delivered 3 (three) days before 
the meeting or shorter if in emergency. The meeting 
materials include evaluation/monitoring result/decision of 
previous meetings and strategic matters.

In every meeting, the BOC has to prepare  minutes of 
meeting that consist of the opinions that have been 
discussed (including all the dissenting opinions of the 
members, if any), and all of the decisions.

During 2014, the BOC held 23 meetings which included: 
12 BOC internal meetings, and 11 collective meetings 
between the BOC and the BOD.

Nama/ Name Tanggal / Date Program Pelatihan/ Training Programs

Sebastian Massardy Kaphat 15 Agustus 2014
Sosialisasi Pembentukan Holding BUMN/Socialization on 
SOE Holding establishment

Hamzah Tanwil 15 Agustus 2014
Sosialisasi Pembentukan Holding BUMN / Socialization on 
SOE Holding establishment

11 September 2014 Training Finance for Non Finance
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Pertanggungjawaban Kinerja

Pertanggungjawaban kinerja Dewan Komisaris tahun 
2014 dituangkan dalam Laporan Pelaksanaan Tugas 
Pengawasan No. Dekom/12/III/2015 tanggal 18 Maret 
2015 yang disampaikan dalam RUPS Persetujuan Laporan 
Tahunan dan Pengesahan Laporan Keuangan Tahun Buku 
2014.

Pelaksanaan Tugas Dewan Komisaris Tahun 2014
Selama tahun 2014, Dewan Komisaris PTPN XIII telah 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai berikut:

1.	 Pelaksanaan Fungsi Pengawasan Dewan Komisaris :
	 Berdasarkan hasil pengawasan dan monitoring baik 

secara langsung maupun tidak langsung tersebut, 
serta kunjungan kerja untuk studi banding, Dewan 
Komisaris telah memberikan saran, masukan dan 
pendapat kepada Direksi dan Pemegang Saham 
secara tertulis, antara lain dalam bentuk risalah rapat, 
surat tanggapan Dewan Komisaris, surat tertulis 
lainnya serta masukan yang tidak tertulis seperti 
laporan langsung kepada Pemegang Saham.

2.	 Pelaksanaan Fungsi Pemberian Pendapat, Arahan 
dan Nasihat Dewan Komisaris

	 Dewan Komisaris telah memberikan arahan dan 
masukan serta nasehat terhadap perbaikan kinerja 
perusahaan kepada Direksi antara lain pemberian 
pendapat atas kinerja triwulanan, masukan atas 
penggunaan dana hasil penjualan areal Paringin, 
rencana pengembangan bisnis batubara dan saran 
perbaikan atas kinerja keuangan. 

3.	 Kunjungan Dewan Komisaris ke unit kerja :
	 Pada tahun 2014, Dewan Komisaris telah melakukan 

kunjungan kerja sebanyak 11 (sebelas) kali baik ke 
kebun maupun pabrik. Berdasarkan kunjungan kerja 
tersebut, Dewan Komisaris telah memberikan saran 
dan masukan ke manajemen yang bertujuan untuk 
perbaikan dan peningkatan kinerja perusahaan.

Performance Accountability

BOC Performance accountability in 2014 was published in 
the Supervision Implementation Report No. Dekom/12/
III/2015 date March 18, 2015 presented in GMS of Annual 
Report Approval and Financial Report Validation fiscal 
Year 2014

Implementation of BOC Duties in 2014
During 2014, PTPN XIII BOC carried out its duties and 
responsibilities as follows:

1.	 Supervising Function of the BOC
	 Based on the results of supervison and monitoring 

either directly or indirectly, as well as working visits for 
a comparative study, the BOC provided suggestions, 
input and opinions to BOD and Shareholders in 
writing, involving minutes of meeting, response 
letters of the BOC, other written letters and unwritten 
opinions such as direct report to Shareholders.

2.	 BOC Suggestions, Directions, and Advice

	 BOC provided direction, input and advice for the 
improvement of performance of the company to the 
Board of Directors, among others, giving an opinion 
on the quarterly performance, input on the use of fund 
from the sale of Paringin estate area, coal business 
development plan and suggested improvements on 
financial performance.

3. 	 BOC visit to operation units
	 In 2014, the BOC conducted 11 (eleven) working 

visits either to plantations or factories/mills. Based 
on the working visits, the BOC provided suggestions 
and input to management which aimed to improve 
and enhance the company’s performance.

Frekuensi Rapat dan Tingkat Kehadiran Dewan Komisaris
Frequency and attendance of the BOC in the meeting

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Rapat
Number of Meetings

Kehadiran
Attendance %

Maroef Sjamsoeddin Komisaris Utama / 
President Commissioner

23 23 100

S. Hartoyo Komisaris/Commissioners 23 23 100

Setiyardi *) Komisaris/Commissi oners 11 11 100

Sebastian Massardy Kaphat Komisaris/Commissioners 23 21 91,30

Hamzah Tanwil Komisaris/Commissioners 23 23 100

Dino Patti Djalal Komisaris/Commissioners 12 5 41,67

*) Berhenti menjabat per tanggal 8 Juli 2014 sesuai SK Menteri BUMN selaku RUPS No. 147/MBU/2014 dan digantikan dengan Bpk. Dino Patti 
Djalal / Quit serving as of 8 July 2014 based on Decree of SOE Minister as GMS No. 147/MBU/2014 and replaced by Mr Dino Patti Djalal
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Fokus Pengawasan Dewan Komisaris Tahun 2014

Dewan Komisaris telah menetapkan fokus pengawasan 
untuk tahun 2014 sebagai berikut :

1.   Melaksanakan kewenangan pengawasan terhadap 
kebijakan manajerial yang diberlakukan dan dijalankan oleh 
Direksi seperti pelaksanaan rencana - rencana perusahaan, 
monitoring pencapaian target kinerja dan rencana 
investasi pengembangan perusahaan sebagaimana telah 
ditetapkan dalam RKAP Tahun 2014. 

2.   Memantau pemanfaatan dan pengembangan kualitas 
Sumber Daya Manusia (SDM) mengingat fungsi strategik 
SDM dalam mendukung pencapaian tujuan perusahaan.

3.   Memastikan terselenggaranya penerapan prinsip 
utama dan praktek Good Corporate Governance 
(GCG) pada seluruh jenjang organisasi yaitu prinsip 
transparansi keterbukaan, akuntabilitas, pelaksanaan dan 
pertanggungjawaban organ perusahaan secara efektif, 
serta mendorong penyempurnaan praktek GCG dengan 
mengacu kepada best practices.

4.   Memastikan terselenggaranya sistem kebijakan 
pengendalian internal perusahaan, dan pelaporan 
keuangan yang efektif melalui pembahasan/ pertemuan 
dengan Komite Audit.

5.   Memastikan perbaikan kinerja khususnya pada 
perbaikan mutu produksi minyak sawit, efisiensi biaya, 
monitoring kebijakan pembelian TBS plasma dan pihak 
ketiga, evaluasi terhadap investasi, serta pembenahan 
manajemen SDM perusahaan.

PENILAIAN KINERJA ANGGOTA DEWAN KOMISARIS

Penilaian Key Performance Indicator

Di dalam Pedoman Kerja Dewan Komisaris dinyatakan 
bahwa RUPS wajib menetapkan Indikator Pencapaian 
Kinerja (Key Performance Indicators) Dewan Komisaris 
berdasarkan usulan dari Dewan Komisaris yang 
bersangkutan. Indikator Pencapaian Kinerja merupakan 
ukuran penilaian atas keberhasilan pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab pengawasan dan pemberian nasihat oleh 
Dewan Komisaris sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan dan/atau anggaran dasar. Dewan Komisaris 
wajib menyampaikan laporan triwulanan perkembangan 
realisasi Indikator Pencapaian Kinerja kepada Pemegang 
Saham.

Pada akhir tahun 2014 Dewan Komisaris telah 
menyampaikan usulan Key Performance Indicator (KPI) 
Dewan Komisaris PTPN XIII kepada Menteri BUMN melalui 
Surat No. Dekom/30/XII/2014 tanggal 4 Desember 2014. 
Evaluasi dan asesmen atas KPI telah dilaksanakan pada 
akhir periode 2014 dengan metode self assessment dan 
bersifat kolegial.

Hasil penilaian KPI untuk tahun 2014 mencapai skor 
91,50 yang hasilnya dituangkan dalam Laporan Tugas 
Pengawasan Dewan Komisaris Tahun 2014. 

Laporan tersebut akan disampaikan kepada Pemegang 
Saham dalam RUPS untuk dievaluasi dan disahkan.

BOC Monitoring Focus in 2014

The BOC has set a monitoring focus for 2014 as follows:

1. To carry out monitoring authorities on managerial 
policies made and implemented by BOD such as execution 
of company’s plans, monitoring the performance target 
achievemets and company development investment plan 
as stipulated in 2014 CAPB

2. To monitor utilization and development of quality of 
Human Resources given the HR strategic function in 
supporting the company’s goal achievements.

3. To ensure the realization of main principles and practice 
of GCG to overall organization structure including principles 
of  transparency, accountability, effective implementation 
and responsibility of company’s organs, and to encourage 
improvement of GCG practice by referring to best 
practices.

4. To ensure the realization of company internal control 
system and effective financial report through discussion/
meeting with the Audit Committee. 

5. To ensure the performance improvement particularly on 
the quality of palm oil production quality, cost efficiency, 
monitoring the plasma FFB buying policy and the third 
party, evaluation on investment, as well as re-establish  
company’s HR management

ASSESSMENT OF BOC MEMBERS’ PERFORMANCE

Assessment on Key Performance Indicators

in the BOC board manual it is stated that GMS is required 
to establish BOC (Key Performance Indicators) based 
on BOC proposal. The key performance indicator is an 
assessment on the success of duty implementation and 
supervision responsibility and suggestion and advice by 
the BOC pursuant to prevailing regulation and/or article of 
association. BOC is required to submit a quarterly report 
on the progress of KPI realization to the shareholders.

At the end of 2014, the BOC has presented PTPN XIII 
Board of Commissioners Key Performance Indicators 
(KPI) proposal, to the Minister of SOE, through a letter 
No. Dekom/30/XII/I/2014 dated December 4, 2014. The 
evaluation and assessment on KPI had been conducted at 
the end of 2014.  

Assessment  was collegial and conducted through a self-
assessment technique, as reported in The BOC Supervisory 
task report in 2014. 

The report will be submitted to the shareholders in a GMS, 
to be evaluated and ratified. 
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No Indikator/ Indicator
Skor/
score

Kriteria/
criteria

Bobot/
weight

Real
Bobot/ 
weight

1 2 3 4 5 6 7
1 Rapat Dekom/BOC meeting   20

a.   Frekuensi penyelenggaraan /
      frequency

1 Jika jumlah rapat dalam setahun lebih dari 
12 kali/If number of meetings in a year is 
more than 12 times

10 23 10
0,5 Jika jumlah rapat dalam setahun 7 s.d. 12 

kali/If number of meetings in a year is 7 
to 12 times

0 Jika jumlah rapat dalam setahun kurang 
dari  6 kali/If number of meetings in a 
year is fewer than 6 times

b.   Rata-rata Kehadiran/
      average attendance

1 Jika rata-rata tingkat kehadiran Dekom di 
atas 80%/If BOC average attendance rate 
is above 80% 

10 92% 10
0,5 Jika rata-rata tingkat kehadiran Dekom 

antara 50% - 80%/If BOC average atten-
dance rate is between 50% - 80%

0 Jika rata-rata tingkat kehadiran Dewan 
Komisaris di bawah 50%/If BOC average 
attendance rate is below 50%

2
Pemberian persetujuan dan atau tanggapan serta saran / Approval and or responses 
and suggestions

20

a.   Persetujuan dan atau tanggapan De-
wan Komisaris atas usulan Direksi/
Approval or response of the Board 
of Commissioners to the proposal of 
the Board of Directors

1 Jika jangka waktu persetujuan dan atau 
tanggapan rata-rata lebih cepat atau sama 
dengan 2 minggu setelah bahan lengkap./ 
If the time for approval and or the average 
response is faster or equal to 2 weeks after 
completion of material.

7

12 hari 
kerja/ 

working 
days

7
0,5 Jika jangka waktu persetujuan dan atau 

tanggapan rata-rata melebihi 2 minggu 
setelah bahan lengkap./ If the time for 
approval and or the average response  
exceeds 2 weeks after completion of 
material.

0 Jika Dekom tidak memberikan tanggapan/
If BOC does not respond

b.   Memberikan nasehat atau saran 
kepada Direksi/Providing advice or 
suggestions to the Board of Direc-
tors

1 Jika terdapat lebih dari 12 kali saran yang 
diberikan kepada Direksi dalam setahun/
If there are more than 12 times of advice 
given to the Board of Directors in a year

7
7 Surat/ 
letters

3,5

0,5 Jika terdapat 7 s.d 12 kali saran yang 
diberikan kepada Direksi dalam setahun/If 
there are 7 to 12 times of advice given to 
the Board of Directors in a year

0 Jika terdapat kurang dari 6 kali saran yang 
diberikan kepada Direksi dalam setahun/
If there are fewer than 6 times of advice 
given to the Board of Directors in a year

c.   Monitoring tindak lanjut temuan 
audit internal/eksternal/Monitoring 
the follow-up on internal/external 
�D�X�G�L�W���¿�Q�G�L�Q�J�V��

1 Jika terdapat 2 kali atau lebih monitor-
ing tindak lanjut temuan audit internal/
eksternal/If there are 2 times or more 
of monitoring of follow-up on internal / 
�H�[�W�H�U�Q�D�O���D�X�G�L�W���¿�Q�G�L�Q�J�V��

6 2 6
0 Jika terdapat kurang dari 2 kali monitor-

ing tindak lanjut temuan audit internal/
eksternal/If there are fewer than 2 times 
of monitoring of follow-up on internal / 
�H�[�W�H�U�Q�D�O���D�X�G�L�W���¿�Q�G�L�Q�J�V��

Tabel Indikator & Penilaian Kinerja Dewan Komisaris Tahun 2014 /
Indicators and Assessment of BOC Performance in 2014
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No Indikator/ Indicator
Skor/
score

Kriteria/
criteria

Bobot/
weight

Real
Bobot/ 
weight

1 2 3 4 5 6 7
3 Pembinaan Kebun/Pabrik 20

Frekuensi Kunjungan Kerja  atau 
evaluasi Kebun/Pabrik /Frequency of 
working visit or evaluation on estate / 
factory or mills

1 Jika jumlah kunjungan kerja Dekom dan 
unit pendukungnya tercapai sama atau 
lebih dari 80% dari jumlah kunjungan 
kerja  yang  telah direncanakan/If the 
number of working visits by BOC and its 
supporting units achieve equal or more 
than 80% of planned visits

20

11 Kali/
times
(target 
12x)

20
0,5 Jika jumlah kunjungan kerja Dekom dan 

unit pendukungnya terlaksana kurang dari 
80% dari jumlah yang telah direncanakan/
If the number of working visits by BOC 
and its supporting units is less than 80% 
of the amount planned

0 Jika Dekom dan unit pendukungnya tidak 
melakukan kunjungan kerja/If BOC and 
its supporting units does not carry out 
working visits

4 Peningkatan Kompetensi Anggota Dekom /Competence Enhancement of BOC members 10

Pelaksanaan program peningkatan 
kompetensi

1 Jika jumlah realisasi program peningka-
tan kompetensi Dekom dan unit pendu-
kungnya  lebih banyak atau sama dengan 
rencana/If the number of competence 
enhancement programs for BOC and its 
supporting units realized are more or 
equal to the plan

10

1 kali/
time

(target 
3x)

5

0,5 Jika jumlah realisasi program peningkatan 
kompetensi Dekom dan unit pendukung-
nya lebih sedikit dibandingkan dengan 
rencana/ If the number of competence 
enhancement programs for BOC and its 
supporting units realized are fewer to the 
plan

0 Jika tidak dilakukan program peningkatan 
kompetensi Anggota Dekom dan unit pen-
dukungnya./ If the number of competence 
enhancement programs for BOC and its 
supporting units are not conducted.
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No Indikator/ Indicator
Skor/
score

Kriteria/
criteria

Bobot/
weight

Real
Bobot/ 
weight

1 2 3 4 5 6 7

5
Peran  Dalam Peningkatan Kinerja Perusahaan/
Role in improving company’s performance

20

a.   Tingkat Kesehatan Perusahaan 1 Jika tingkat kesehatan Perusahaan adalah 
minimal sehat/ If the level of company 
soundness is at least sound.

7
Sehat/
sound

7
0,5 Jika tingkat kesehatan Perusahaan adalah 

kurang sehat/If the soundness of the Com-
pany is less sound

0 Jika tingkat kesehatan Perusahaan adalah 
tidak sehat/If the soundness of the Com-
pany is unhealthy       

b.   Opini Auditor Independen/KAP 1 Jika opini Auditor Independen adalah Wa-
jar Tanpa Pengecualian/If the Independent 
�$�X�G�L�W�R�U�
�V���R�S�L�Q�L�R�Q���L�V���X�Q�T�X�D�O�L�¿�H�G

7

WTP/ 
unqua-
�O�L�¿�H�G��

opinion

7

0,5 Jika opini Auditor Independen adalah 
Wajar Dengan Pengecualian/If the Inde-
pendent Auditor's opinion is Fair With 
Exception

0 Jika opini Auditor Independen adalah 
Menolak Pendapat (disclaimer) atau tidak 
wajar (adverse)/ If the Independent Audi-
tor gave a disclaimer or adverse opinion  

c.   Nilai GCG 1 Jika nilai GCG Perusahaan tercapai lebih 
dari 80/If the value of the Company's 
GCG achieved more than 80

6 82 6
0,5 Jika nilai GCG Perusahaan antara 70 

sampai dengan 80/If the value of the 
Company's GCG between 70 to 80

0 Jika nilai GCG Perusahaan tercapai 
kurang dari 70/If the value of the Com-
pany's GCG achieved less than 70

6
Penyusunan dan Penyampaian Rencana Kerja dan Laporan Pengawasan/Preparation 
and Submission of the Work Plan and Supervision Report 

10

a.   Penyusunan dan penyampaian Ren-
cana Kerja dan Anggaran Tahunan 
Dekom/ Preparation and Submission 
of the Work Plan and Annual Budget 
of BOC

1 Jika Dekom menyusun dan menyampai-
kan RKA-nya dalam RKAP PT Perke-
bunan Nusantara XIII (Persero)/ If BOC 
prepares and submits APB in CAPB PT 
PTPN XIII (Persero) 5 ya 5

0 Jika Dekom tidak menyusun RKA –nya 
dalam RKAP PT Perkebunan Nusantara 
XIII (Persero) If BOC does not prepare 
APB in CAPB PT PTPN XIII (Persero)

b.   Penyusunan dan penyampaian Lapo-
ran Pengawasan Tahunan Dekom/ 
Preparation and Submission of An-
nual Supervision Report of BOC

1 Jika Dekom menyusun dan menyam-
paikan Laporan Pengawasannya dalam 
Laporan Manajemen PT Perkebunan 
Nusantara XIII (Persero)/ If BOC prepares 
and submits Supervision Report in the 
Management Report of PT PTPN XIII 
(Persero) 5 ya 5

0 Jika Dekom tidak menyusun Laporan Pen-
gawasannya dalam Laporan Manajemen 
PT Perkebunan Nusantara XIII (Persero)/ 
If BOC does not prepare Supervision 
Report in the Management Report of PT 
PTPN XIII (Persero)

Total  Nilai/ Total score 100 91,5
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Penilaian atas Penerapan Tata Kelola

Asesmen atas penerapan tata kelola anggota Dewan 
Komisaris tahun 2014 dilaksanakan oleh pihak 
independen yaitu Perwakilan BPKP Provinsi Kalbar dengan 
menggunakan indicator/ parameter sesuai Surat Sekretaris 
Menteri BUMN No. S-16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 
tentang Indikator/Parameter Penilaian dan Evaluasi atas 
Penerapan GCG pada BUMN. 

Sesuai ketentuan tersebut, pada organ Dewan Komisaris 
terdapat 12 indikator dan 43 parameter yang dinilai aspek 
tata kelolanya.

Berdasarkan hasil penilaian self assessment, capaian 
kinerja tata kelola Dewan Komisaris 30,14 dari bobot 35 
atau skor 86,11 dengan predikat “Sangat Baik”.

Peran Dewan Komisaris dalam penerapan GCG yang sudah 
SANGAT BAIK, antara lain meliputi :

1.	 Dekom telah melakukan pembagian tugas, wewenang 
dan tanggung jawab secara jelas.

2.	 Dekom telah memberikan arahan dan pengawasan 
terhadap Direksi atas implementasi rencana dan 
kebijakan perusahaan.

3.	 Dekom telah berperan dalam pencalonan, penilaian 
kinerja dan pengusulan insentif Direksi.

4.	 Dekom telah melakukan tindakan terhadap potensi 
benturan kepentingan yang menyangkut dirinya.

5.	 Dekom telah menyelenggarakan dan menghadiri 
rapat sesuai ketentuan.

6.	 Dekom telah memiliki Sekdekom dan Komite Audit 
yang efektif.

Sedangkan gambaran skor hasil assessment GCG tahun 
2014 dan 2013 untuk Dewan Komisaris adalah sebagai 
berikut : 

Assessment on GCG Practice 

The Assessment on the BOC  concerning the good 
corporate governance practice in 2014, was conducted 
by the independent party, namely the representatives of 
BPKP of West Kalimantan using indicators / parameters 
based on the Letter of  the Secretary of SOE Minister No. 
S-16 / S.MBU / 2012 dated June 6, 2012 on Indicators / 
Parameters for Assessment and Evaluation of the  practice 
of GCG in SOE.
According to the provisions, on the BOC organ, there are 
12 indicators and 43 parameters to assess regarding the 
aspects of governance.

Based on the assessment results of self-assessment, 
achievement of governance performance of BOC was 
30.14 of 35 or scoring 86.11 with the predicate of “Very 
Good”.
Generally, the BOC role in implemeting the GCG was  VERY 
GOOD, as described below:

1.	 The BOC has delegated duties, authorities, and 
responsibilities clearly.

2.	 The BOC has provided directions and supervision on 
the BOD regarding the practice of the company’s 
plans and policies. 

3.	 The BOC has played its role effectively in the BOD 
candidancy, BOD performance assessment, and 
BOD remuneration proposal.

4.	 The BOC has taken some actions againts any 
potential conflicts of interest, concerning itself. 

5.	 The BOC has organized and attended meetings 
according to the prevailing laws and regulations.

6.	 The BOC has owned an effective secretary and audit 
committee.

Furthermore, the score illustration of the BOC GCG 
Assessment Result is as follows:   

No INDIKATOR/ Indikator

Jara-
meter/ 

number of 
Parameter

BOBOT 
INDI-

KATOR/
indicator 
Weight

CAPAIAN TH. 2014 CAPAIAN TH. 2013
Predikat Tahun 
2014/ predicate 

2014
SKOR/ 
Score 

CAPAIAN/ 
Achieve-

ment       
(%)

SKOR/ 
Score 

CAPAIAN/ 
Achieve-

ment       
(%)

III. DEWAN KOMISARIS

1 Dewan Komisaris melaksanakan 
program pelatihan/ pembelaja-
ran secara berkelanjutan/ BOC 
implemented ongoing
training/learning programs

2 1,348 0,955 71 1,011 75 

Baik/Good

2 Dewan Komisaris melakukan 
pembagian tugas, wewenang 
dan tanggung jawab secara jelas 
serta menetapkan faktor-faktor 
yang dibutuhkan untuk mendu-
kung pelaksanaan tugas Dewan 
Komisarisan/ BOC performed 
Division of duties, authorities, 
and responsibilities clearly and 
determines factors required to 
support implementation of BOC 
duties. 

4 2,127 2,061 97 1,922 90 

Sangat Baik/
Very Good 

Tabel Penilaian Atas Penerapan Tata Kelola |
Assessment on GCG Practise
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No INDIKATOR/ Indikator

Jara-
meter/ 

number of 
Parameter

BOBOT 
INDI-

KATOR/
indicator 
Weight

CAPAIAN TH. 2014 CAPAIAN TH. 2013
Predikat Tahun 
2014/ predicate 

2014
SKOR/ 
Score 

CAPAIAN/ 
Achieve-

ment       
(%)

SKOR/ 
Score 

CAPAIAN/ 
Achieve-

ment       
(%)

3 Dewan Komisaris memberikan 
persetujuan atas rancangan RJPP 
dan RKAP yang disampaikan 
oleh Direksi./ BOC provided ap-
proveval on Long Term Plan and 
CAPB design presented by BOD

2 2,904 2,145 74 2,904 100 

Baik/Good

4 Dewan Komisaris  memberikan 
arahan terhadap Direksi atas 
implementasi rencana dan kebi-
jakan perusahaan/ BOC provided 
advice to BOD on the implemen-
tation of company’s planning and
policy

9 9,593 8,320 87 8,878 93 

Sangat Baik/
Very Good 

5 Dewan Komisaris  melaksanakan 
pengawasan terhadap Direksi 
atas implementasi rencana dan 
kebijakan perusahaan./ BOC per-
formed supervision to BOD on
the implementation of the com-
pany plan and policy

6 6,479 6,037 93 5,923 91 

Sangat Baik/
Very Good 

6 Dewan Komisaris melakukan 
pengawasan terhadap pelaksan-
aan kebijakan pengelolaan anak 
perusahaan/ perusahaan patun-
gan. BOC conducted supervision
on the implementation of subsid-
iary/joint venture management.

2 1,504 1,196 80 1,135 75 

Baik/Good

7 Dewan Komisaris berperan da-
lam pencalonan anggota Direksi, 
menilai kinerja Direksi (individu 
dan kolegial) dan mengusulkan 
tantiem/insentif kinerja sesuai 
ketentuan yang berlaku dan 
mempertimbangkan kinerja 
Direksi./ BOC played a role in 
the nominaton of BOD member,
assess the BOD performance 
(individual and collegial) an 
suggested performance’s bonus/
incentives pursuant to applicable 
provision and considered the 
BOD performance

3 2,437 2,256 93 2,196 90 

Sangat Baik/
Very Good

8 Dewan Komisaris melakukan tin-
dakan terhadap potensi benturan 
kepentingan yang menyangkut 
dirinya./ BOC performed actions 
�W�K�D�W���K�D�G���S�R�W�H�Q�W�L�D�O���F�R�Q�À�L�F�W���R�I��
interests related themself

1 0,571 0,523 92 0,381 67 

Baik/Good

9 Dewan Komisaris memantau dan 
memastikan bahwa praktik Tata 
Kelola Perusahaan yang Baik 
telah diterapkan secara efektif 
dan berkelanjutan./ BOC moni-
tored dan ensured that the GCG 
practices has been implemented 
effectively and sustainably

2 1,659 1,014 61 0,953 57 

Kurang Baik/
fair 
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No INDIKATOR/ Indikator

Jara-
meter/ 

number of 
Parameter

BOBOT 
INDI-

KATOR/
indicator 
Weight

CAPAIAN TH. 2014 CAPAIAN TH. 2013
Predikat Tahun 
2014/ predicate 

2014
SKOR/ 
Score 

CAPAIAN/ 
Achieve-

ment       
(%)

SKOR/ 
Score 

CAPAIAN/ 
Achieve-

ment       
(%)

10 Dewan Komisaris menyeleng-
garakan rapat Dewan Komisaris 
yang efektif dan menghadiri 
Rapat Dewan Komisaris sesuai 
dengan ketentuan perundang-
undangan./ BOC organized an 
effective BOC meeting and at-
tended BOC meeting pursuant to
prevailing regulation.

2 1,659 1,014 61 0,953 57 

Baik/Good

11 Dewan Komisaris memiliki Sek-
retaris Dewan Komisaris untuk 
mendukung tugas kesekretariatan 
Dewan Komisaris./ BOC has 
the BOC Secretary to support 
secretarial duties of BOC.

4 2,593 2,513 97 2,222 86 

Sangat Baik/
Very Good

11 Dewan Komisaris memiliki 
Komite Dewan Komisaris yang 
efektif./ BOC has an effective 
BOC
Committee

5 2,437 2,256 93 1,951 80 

Baik/Good

Jumlah Keseluruhan/Total 43 35,000 30,137 86 30,574 87 
Sangat Baik/

Very Good

Remunerasi

Perhitungan remunerasi bagi anggota Dewan Komisaris 
tahun 2014 mengacu pada Peraturan Menteri BUMN No. 
PER-04/MBU/2013 tanggal 19 April 2013.

Penetapan remunerasi bagi Dewan Komisaris sepenuhnya 
merupakan kewenangan RUPS sesuai UU No. 40 Tahun 
2007 serta ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Berdasarkan keputusan RUPS tentang Persetujuan Laporan 
Tahunan dan Pengesahan Laporan Keuangan Tahun 
Buku 2013 yang tercantum dalam Risalah No. 13.00/RIS.
RUPS/01/III/2014 tanggal 20 Maret 2014 telah ditetapkan 
honorarium Komisaris Utama untuk tahun 2014 sebesar 
45% dari gaji Direktur Utama atau sebesar Rp37.980.000,- 
per bulan, sedangkan untuk anggota Dewan Komisaris 
sebesar 90% dari gaji Komisaris Utama atau Rp34.182.000,- 
per bulan. 

Rincian honorarium, tunjangan, dan fasilitas yang diterima 
Dewan Komisaris untuk tahun 2014 adalah sebagai berikut 
:

Remuneration

The calculation of the remuneration for members of the 
BOC in 2014 referred to the Regulation of the Minister of 
SOE No. PER-04 / MBU / 2013 dated April 19, 2013.

The authority of determining remuneration for the Board 
of Commissioners lies fully with the GMS in accordance 
with Law No. 40/2007 and the Articles of Association.

Based on the GMS decision regarding the approval of the 
Annual Report and Approval of the Financial Statements 
for Fiscal Year 2013 contained in Minutes No. 13:00 / RIS.
RUPS / 01 / III / 2014 dated March 20, 2014 the salary 
of the President Commissioners for 2014 amounted to 
45% of salary of the President Director or IDR 37,980,000. 
- per month, while for the members of the Board of 
Commissioners amounting to 90% of salary of President 
Commissioner or IDR 34.182.000, - per month.

Details of salary, allowances, and facilities received by BOC 
for 2014 are as follows:
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Tabel Honorarium, Tunjangan, dan Fasilitas Dewan Komisaris Tahun 2014/
Honorarium,  Allowances, and Facilities of BOC for 2014

Tabel Remunerasi Dewan Komisaris Tahun 2014
Remuneration of the Board of Commissioners  Tahun 2014

No
Jenis Penghasilan 
Type of Income

Keterangan
Remarks

1. Honorarium: Honorarium Komisaris Utama: 45% dari gaji Direktur Utama tahun 2014, atau sebesar �‡	
Rp37.980.000,- | President Commissioner Honorarium: 40% of President Director’s sal-
ary in 2014, or IDR 37,980,000
Honorarium Komisaris : 90% dari gaji Komisaris Utama tahun 2014, atau sebesar �‡	
Rp34.182.000,- | Commissioner Honorarium: 90% of President Commissioner’s salary 
in 2014, or IDR 34,182,000

2. Tunjangan | Allowances Tunjangan Hari Raya Keagamaan sebesar 1 kali honorarium | �‡	 Religius Holiday Allow-
ance is equal to 1 time of honorarium
Tunjangan Komunikasi : sebesar Rp1.660.000,- untuk Komisaris Utama dan Rp �‡	
1.494.000,- untuk anggota Komisaris (hanya s.d Bulan Mei 2014 dan sesuai PER-04/
MBU/2014 tunjangan ini dihapus) | Communication allowance: IDR 1,660,000,- for 
President Commisioner, and IDR 1,494,000,- for Commissioner (only until May 2014, 
by virtue of PER-04/MBU/2014 this allowance was discontinued.
Tunjangan transport sebesar Rp7.596.000,- untuk Komisaris Utama dan Rp6.836.000,- �‡	
untuk anggota Komisaris. | Transportation allowance: IDR 7.596.000,- for President 
Commisioner and IDR 6.836.000.- for Commissioner

3. Fasilitas | Facilities Pengobatan dan perawatan kesehatan, diatur lebih lanjut dalam Surat Edaran Direksi. | �‡	
Medical treatment and health care regulated further on BOD Circular Letter
Fasilitas Bantuan Hukum sesuai kebutuhan. | �‡	 Legal Aid Facility as required
Perkumpulan Profesiuntuk 1 (satu) keanggotaan perkumpulan profesi | �‡	 Profession As-
sociation for 1 (one) membership of profession association

4 Tantiem | Bonus Untuk tahun 2014, Direksi dan Dewan komisaris tidak mendapatkan tantiem atas kinerja pe-
rusahaan tahun 2013 dikarenakan tidak tercapainya target sesuai ketentuan yang berlaku. | In 
2014, the BOD and BOC did not receive bonus for company’s performance in 2013 because 
the target was not achieved, as stipulated by applicable provision.

Nama
Name

Honorarium
Salary
(Rp)

Tunjangan *)
Allowance

(Rp)

THP Bulanan
Monthly THP

(Rp)

THP 2014
(Rp)

THR 2014
(Rp)

Tantiem ***)
 (excl. PPh)

(Rp)

Jumlah
Total
(Rp)

Maroef Sjamsoeddin 37.980.000 7.596.000 45.576.000 532.268.000 25.320.000 - 557.588.000

S. Hartoyo 34.182.000 6.836.000 41.018.000 479.038.400 34.182.000 - 513.220.400

Setiyardi **) 34.182.000 6.836.000 41.018.000 232.929.500 22.788.000 - 255.717.500

Sebastian Massardy 
Kaphat

34.182.000 6.836.000 41.018.000 479.038.400 34.182.000 - 513.220.400

Hamzah Tanwil 34.182.000 6.836.000 41.018.000 479.038.400 34.182.000 - 513.220.400

Dino Patti Djalil 34.182.000 6.836.000 41.018.000 246.108.000 - - 246.108.000

Sub Jumlah Total 150.654.000 2.599.074.700

*) Tidak termasuk tunjangan pajak penghasilan/Not Including Income Tax Allowance
**) Berhenti menjabat per tanggal 8 Juli 2014 dan selanjutnya digantikan oleh Bpk. Dino Patti Djalal/Quit serving as of 8 July 2014 and later 
replaced by Mr Dino Patti Djalal
***) Tahun 2014 Direksi dan Dewan Komisaris tidak menerima tantiem atas kinerja tahun 2013/2014, the BOD and BOC did not receive bonus for 

2013 performance

Tabel Perbandingan Remunerasi Dewan Komisaris Tahun 2014 Dan 2013
Comparison on BOC Remunaration in 2014 and in 2013

Remunerasi Jumlah  /  Amount
Remuneration

2014 2013

Honorarium 2.008.251.100 1.641.589.219 Honorarium

Tunjangan 440.169.600 410.386.666 Allowance

Tantiem + THR 150.654.000 152.720.000 Bonus + THR

Jumlah 2.599.074.700 2.204.695.885 Total
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DIREKSI

Direksi adalah organ Perusahaan yang bertanggung jawab 
penuh atas pengurusan Perusahaan untuk kepentingan 
dan tujuan Perusahaan serta mewakili Perusahaan baik di 
dalam maupun di luar, sesuai ketentuan yang tercantum 
dalam Anggaran Dasar.

Direksi bertugas dan bertanggung jawab secara kolegial. 
Masing-masing Direktur dapat bertindak dan mengambil 
keputusan sesuai pembagian tugas dan wewenangnya, 
namun pelaksanaan tugas oleh masing-masing Direktur 
tetap merupakan tanggung jawab bersama.

Kedudukan masing-masing Direksi termasuk Direktur 
Utama adalah setara. Tugas Direktur Utama sebagai primus 
inter pares adalah mengoordinasikan kegiatan Direksi.

Pedoman Kerja Direksi

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, 
Direksi berpedoman pada Pedoman Kerja yang tertuang 
dalam Buku Panduan Direksi dan Dewan Komisaris (Board 
Manual) yang disusun sesuai Anggaran Dasar Perusahaan, 
Undang - Undang No. 40 Tahun 2007, PER-01/MBU/2011, 
PER-01/MBU/2012 serta ketentuan lain yang relevan. 

Dalam Board Manual antara lain menjelaskan hubungan 
kerja dan tata kelola Direksi dan Dewan Komisaris 
dalam pelaksanaan tugas sehingga tercipta pengelolaan 
Perusahaan yang profesional, transparan dan akuntabel. 
Pokok-pokok isi Pedoman Kerja Direksi antara lain : 

1. Persyaratan, keanggotaan, dan masa jabatan Direksi:
Persyaratan formal, matariil dan persyaratan lain.�‡��
Keanggotaan�‡��
Pengangkatan dan Pemberhentian Direksi�‡��

2. Tugas Direksi
3. Kewajiban Direksi
4. Wewenang Direksi, Pendelegasian Wewenang
5. Benturan Kepentingan
6. Pembagian Tugas Direksi
7. Program Pengenal dan Pelatihan Direksi
8. Rapat Direksi
9. Organ Pendukung Direksi

Satuan Pengawasan Internal�‡��
Sekretaris Perusahaan�‡��

10. Sistem Pengendalian Intern
11. Sistem Penilaian dan Remunerasi Direksi

Menindaklanjuti Peraturan Pemerintah RI No. 72 Tahun 
2014 dimana PTPN III (Persero) menjadi induk perusahaan 
atas Holding BUMN Perkebunan dan PTPN lainnya 
menjadi anak perusahaan dengan porsi kepemilikan 90% 
dan Negara RI sebanyak 10% di setiap PTPN termasuk 
di PTPN XIII, maka Para Pemegang Saham melalui 
putusan RUPS No. PTPN XIII/RUPS/01/X/2014 dan No. 
SK-60/D1.MBU/10/2014 tanggal 7 Oktober 2014 telah 
menetapkan Perubahan Anggaran Dasar PTPN XIII.

Perubahan tersebut antara lain mengatur tentang hak dan 
kewenangan PTPN III (Persero) selaku pemegang saham 
pengendali di PTPN XIII dan pemegang saham seri A yang 
memiliki hak – hak khusus yang tidak dimiliki pemegang 
saham seri B.

BOARD OF DIRECTOR

The Board of Directors is a Company organ fully responsible 
for the Company’s management for the objectives and  
interests of the Company and represents the Company 
either inside or outside, pursuant to provisions contained 
the Articles of Association

Board of Directors perform their duties and responsibilities 
collegially. Each Director may act and take decisions in 
accordance with their duties and authorities, but the 
performance of duties by each Director remains a shared 
responsibility.

The positions of each Director, including the President 
Director, are equal. The duty of the President Director as 
primus inter pares is to coordinate the activities of the 
Board of Directors.

Board Of Director Manual

In performing its duties and responsibilities, the BOD 
adheres to a work charter stated in the BOD and BOC 
manual. The composition of the Board Manual was based 
on the rules of articles of associations, and the codes of 
good corporate governance, so the BOC can operate its 
function in a more focused and effective way, thus could 
be used as an instrument to assess the BOC performance.
Board Manual contains explanation of working 
relationship and governance between BOD and BOC in the 
implementation of duties thereby creating professional, 
transparent and accountable Company’s management. 
The principles of the BOC Manual are: 

1. Requirements, BOC membership and Serving period
Formal, material requirements and so on.�‡��
Membership�‡��
Appointment and dismissal of the BOD�‡��

2. BOD Duties
3. BOD responsibilities
4. BOD Authorities, Delegation of Authorities 
5. Conflict of interests
6. Division of BOD Duties
7. BOD Introduction and Training Program
8. BOD Meeting
9. BOD Supporting Organs

Internal Supervison Unit�‡��
Company Secretary�‡��

10. Internal Control System
11. Director Assessment and Renumeration System 

Following-up the issuance of Government Regulation No. 
72/2014, where the PTPN III (Persero) became a parent 
company of SOE Holding Plantations and other PTPN’s 
became subsidiaries with 90% ownership and the Republic 
of Indonesia with 10% in each PTPN including PTPN XIII so 
the hareholders through decision of GMS No. PTPN XIII / 
GMS / 01 / X / 2014 and No. SK-60 / D1.MBU / 10/2014 
dated October 7, 2014 on Amendments of articles of 
association of PTPN XIII. 

The amendment among others regulated  the right of 
PTPN III (Persero) as the controlling shareholder of PTPN 
XIII and the A Series shareholder with the special rights 
that no shareholders of B Series have.
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Pengangkatan dan Pemberhentian Direksi

Proses pengangkatan anggota Direksi PTPN XIII (Persero) 
merupakan kewenangan PTPN III (Persero) selaku Pemegang 
Saham seri A dengan mengikuti ketentuan Peraturan 
Menteri BUMN No. PER-03/MBU/2012 tanggal 29 Maret 
2012 tentang Pedoman Pengangkatan Anggota Direksi 
dan Anggota Dewan Komisaris Anak Perusahaan BUMN. 
Sesuai ketentuan tersebut, pemilihan calon anggota Direksi 
PTPN XIII dilakukan melalui proses seleksi dan nominasi 
yang transparan melalui mekanisme Uji Kelayakan dan 
Kepatutan (UKK) dengan mempertimbangkan keahlian, 
integritas, kejujuran, kepemimpinan, pengalaman, perilaku 
dan dedikasi, serta kecukupan waktunya untuk mengurus 
Perusahaan. 

Pemberhentian anggota Direksi dapat dilakukan apabila 
tidak dapat memenuhi kewajiban yang disepakati dalam 
kontrak manajemen, tidak dapat melaksanakan tugas 
dengan baik, tidak melaksanakan ketentuan peraturan 
perundang- undangan dan/atau ketentuan Anggaran 
Dasar, terlibat dalam tindakan yang merugikan Perseroan 
dan/atau Negara, melakukan perbuatan yang melanggar 
etika dan/atau kepatutan yang seharusnya dihormati 
sebagai anggota Direksi BUMN, dinyatakan bersalah 
dengan putusan Pengadilan yang mempunyai kekuatan 
hukum yang tetap atau mengundurkan diri. 

Tugas, Kewajiban, Wewenang Direksi

1.	 Direksi bertanggung jawab atas pengurusan 
Perusahaan untuk kepentingan dan tujuan BUMN, 
memastikan Perusahaan melaksanakan tanggung 
jawab sosialnya, memperhatikan kepentingan para 
stakeholders serta mewakili Perusahaan baik di dalam 
maupun di luar pengadilan.

2.	 Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota 
Direksi ditetapkan oleh RUPS. Dalam hal RUPS 
tidak menetapkan pembagian tugas dan wewenang 
tersebut, maka pembagian tugas dan wewenang 
diantara Direksi ditetapkan berdasarkan keputusan 
Direksi. 

3.	 Sesuai Peraturan Menteri Negara BUMN No: PER-01/
MBU/2011 Pasal 19, salah seorang anggota Direksi 
ditunjuk oleh Rapat Direksi sebagai penanggung 
jawab dalam penerapan dan pemantauan GCG di 
BUMN yang bersangkutan. Sesuai kesepakatan, 
Direktur SDM & Umum ditunjuk sebagai penanggung 
jawab pelaksanaan GCG di PTPN XIII (Persero).

Kewajiban Direksi

1.	 Mengusahakan dan menjamin terlaksananya usaha 
dan kegiatan Perusahaan sesuai dengan maksud dan 
tujuan serta kegiatan usahanya;

2.	 Menyiapkan pada waktunya rencana jangka panjang 
Perusahaan, Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan, 
dan perubahannya serta menyampaikannya kepada 
Dewan Komisaris dan Pemegang Saham untuk 
mendapatkan pengesahan RUPS;

3. Memberikan penjelasan pada RUPS mengenai Rencana 
Jangka Panjang Perusahaan dan Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan;

Appointment and Dismissal of BOD

The process of appointment of BOD members of PTPN 
XIII (Persero) is the authority of PTPN III (Persero) as 
shareholders of A series by following the provisions of 
Regulation of SOE Minister No. PER-03 / MBU / 2012 dated 
March 29, 2012 on Guidelines for Appointment of BOD 
and BOC Members of the SOE subsidiaries. Pursuant to the 
provisions, the election of candidates for the BOD of PTPN 
XIII is done through a process of transparent selection 
and nomination through the mechanism of Fit and Proper 
Test taking into account the expertise, integrity, honesty, 
leadership, experience, behavior and dedication, as well as 
sufficient time to take care of the Company.

The termination of a member of BOD can only be done, 
if she/ he fails to fulfil his/her duties agreed in the 
management contract, fails to perform his/her duties 
effectively, fails to act according to the provisions of the 
laws and regulations and/or the articles of association, 
involved in actions potential to bring losses to the 
company and/or the country, acts in violation of ethic and/
or compliance which should be honoured by a member of 
SOE BOD, declared guilty by a court decision holding fixed 
legal power, or resigns.    

BOD Duties, Responsibilities and Authorities

1. 	 BOD is responsible for the management of the 
company in order to achieve SOE’s interests and 
objectives, ensures the Company carries out its social 
responsibilities, pays attention to the Stakeholders’ 
interests and represents the Company both inside 
and outside the court.

2. 	 The division of duties and authorities of each BOD 
member is set forth by GMS. In case the GMS does 
not determine the division of duties and authorities, it 
shall be established based on the BOD decision.

3. 	 According to the the regulation of the Ministry of 
SOE No. PER-O1/MBU/2011 Article 19,  a member of  
BOD can be appointed through a BOD meeting to be 
the person in charge of the implementation and the 
monitoring of GCG in the concerned SOE. According 
to the agreement, the director of HR & General 
Afairs was appointed as the person in charge for the 
implementation of GCG in PTPN XIII (lPersero).

BOD Responsibilities

1.	 To make every effort and to ensure the company 
business and activities run in line with its purpose and 
objective as well as its business activities; 

2.	 To prepare in time the Company’s long term plan, 
Work Plan and Budget, and its changes and present 
it to the Board of Commisioners and Shareholders to 
obtain GMS ratification

3.	 To explain to GMS regarding Company’s Long Term 
Plan and Work Plan and Company’s Budget
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4.	 Membuat Daftar Pemegang Saham, Daftar Khusus, 
Risalah Rapat Umum Pemegang Saham dan Risalah 
Rapat Direksi; 

5.	 Membuat Laporan Tahunan sebagai 
pertanggungjawaban pengurus Perusahaan, serta 
Dokumen Keuangan Perusahaan sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-Undang tentang Dokumen 
Perusahaan;

6.	 Menyusun Laporan Keuangan berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan dan menyerahkan kepada 
Akuntan Publik untuk diaudit;

7.	 Menyampaikan Laporan Tahunan termasuk Laporan 
Keuangan kepada RUPS untuk disetujui dan disahkan, 
serta laporan mengenai hak-hak Perusahaan yang 
tidak dicatat dalam pembukuan antara lain sebagai 
akibat penghapusbukuan piutang;

8.	 Memberikan penjelasan kepada RUPS mengenai 
Laporan Tahunan;

9.	 Menyampaikan Neraca dan Laporan Rugi Laba yang 
telah disahkan oleh RUPS kepada Menteri yang 
membidangi Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan;

10.	 Menyampaikan laporan perubahan susunan Pemegang 
Saham, Direksi dan Dewan Komisaris kepada Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia;

11. 	Memelihara Daftar Pemegang Saham, Daftar Khusus, 
Risalah RUPS, Risalah Rapat Dewan Komisaris dan 
Risalah Rapat Direksi, Laporan Tahunan dan Dokumen 
Keuangan Perusahaan serta dokumen Perusahaan 
lainnya;

12. 	Menyimpan di tempat kedudukan Perusahaan : 
Daftar Pemegang Saham; Daftar Khusus; Risalah 
RUPS; Risalah Rapat Dewan Komisaris; Risalah Rapat 
Direksi; Laporan Tahunan dan Dokumen Keuangan 
Perusahaan serta dokumen Perusahaan lainnya;

13. Menyusun sistem akuntansi sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan dan berdasarkan prinsip-prinsip 
pengendalian intern, terutama fungsi pengurusan, 
pencatatan, penyimpanan dan pengawasan;

14. 	Memberikan laporan berkala menurut cara dan waktu 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, serta laporan 
lainnya setiap kali diminta oleh Dewan Komisaris dan/
atau Pemegang Saham;

15. 	Menyiapkan susunan organisasi Perusahaan lengkap 
dengan perincian dan tugasnya;

16. 	Memberikan penjelasan tentang segala hal yang 
ditanyakan atau yang diminta anggota Dewan 
Komisaris dan para Pemegang Saham;

17. Menyusun dan menetapkan blueprint organisasi 
Perusahaan;

18. 	Menjalankan kewajiban-kewajiban lainnya sesuai 
dengan Anggaran Dasar dan yang ditetapkan oleh 
RUPS berdasarkan peraturan perundang-undangan.

4.	 To prepare shareholders’ list, Special List, Minutes of 
GMS, and minutes of BOD meeting

5. 	 To prepare Annual Report as the accountability of 
Company’s Management and Company’s Financial 
Document as mentioned by Law on Company’s 
Documents.

6. 	 To prepare Financial statement based on Financial 
Accounting Standard and submit it to Public 
Accountant to be audited

7. 	 To present Annual Report including Financial 
statement to GMS to get approval and verification, 
and report of Company’s rights that arenot recorded 
in bookkeeping among others as result of write-off of 
receivables

8. 	 To explain to GMS regarding Annual Report 

9. 	 To present balance sheet and Loss and Profit Report 
that has been verified by the GMS to Minister who is 
in charge of Law and Human Rights;

10. 	To present report of changes in composition of 
Shareholders, BOD and BOC to Minister of Law and 
Human Rights

11. 	To protect the Shareholders List, Special list, Minutes 
of GMS, Minutes of BOC Meeting and Minutes of BOD 
meeting, Annual Report and Company’s Financial 
Document as well as other Company’s documents.

12. 	To store in Company’s domicile: the Shareholders 
List, Special List, Minutes of GMS; Minutes of BOC 
Meeting, Minutes of BOD Meeting; Annual Report 
and Company’s Financial Document as well as other 
Company’s documents

13. 	To prepare the accounting system pursuant to Financial 
Accounting Standard and by virtue of internal control 
principles, particularly the management, recording, 
storing and supervision functions

14. 	To provide periodic report by means and time 
pursuant to applicable provision, and other reports 
any time requested by the BOC and/or Shareholders

15. 	To prepare the Company Organization Structure 
complete with its details and assignments.

16. 	To explain the matters being questioned or requested 
by the BOC members and the Shareholders

17. 	To compile and establish the Company’s organization 
blueprint 

18. 	To conduct other duties pursuant to provisions 
regulated in Articles of Association and established 
by GMS in accordance with prevailingregulation
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Wewenang Direksi

1.	 Menetapkan kebijakan kepengurusan Perusahaan

2.	 Mengatur penyerahan kekuasaan Direksi kepada 
seorang atau beberapa orang anggota Direksi untuk 
mengambil keputusan atas nama Direksi atau mewakili 
Perusahaan di dalam dan di luar Pengadilan;

3.	 Mengatur penyerahan kekuasaan Direksi kepada 
seseorang atau beberapa orang pekerja Perusahaan 
baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama atau 
kepada orang lain, untuk mewakili Perusahaan di dalam 
dan di luar pengadilan;

4.  Mengatur ketentuan-ketentuan tentang kepegawaian 
Perusahaan termasuk penetapan gaji, pensiun atau 
jaminan hari tua dan penghasilan lain bagi karyawan 
Perusahaan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dengan ketentuan penetapan 
gaji, pensiun atau jaminan hari tua dan penghasilan 
lain bagi pekerja yang melampaui kewajiban yang 
ditetapkan peraturan perundang-undangan, harus 
mendapat persetujuan terlebih dahulu dari RUPS;

5.  	Mengangkat dan memberhentikan karyawan 
Perusahaan berdasarkan peraturan kepegawaian 
Perusahaan dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku;

6. 	Melakukan segala tindakan dan perbuatan lainnya 
mengenai pengurusan maupun pemilikan kekayaan 
Perusahaan, mengikat Perusahaan dengan pihak 
lain dan/atau pihak lain Perusahaan, serta mewakili 
Perusahaan di dalam dan di luar pengadilan tentang 
segala hal dan segala kejadian, dengan pembatas-
pembatas sebagaimana diatur dalam peraturan 
perundang-undangan, Anggaran Dasar dan/atau 
Keputusan RUPS.

Pendelegasian Wewenang 

Direksi dapat mendelegasikan sebagian kewenangannya 
kepada anggota Direksi lainnya, pekerja, dan pihak di 
luar perusahaan dengan dikukuhkan dalam suatu surat 
keputusan, surat edaran dan / atau surat kuasa Direksi, 
hal ini dilakukan berdasarkan analisa yang seksama untuk 
menghindari terjadinya kesalahan dalam pengambilan 
keputusan. 
Pada tahun 2014 tidak terdapat pendelegasian wewenang 
seorang Anggota Direksi kepada anggota Direksi lainnya 
melalui surat keputusan, surat edaran dan/ atau surat 
kuasa Direksi untuk pengambilan keputusan. 
Kewenangan Direksi yang memerlukan persetujuan Dewan 
Komisaris :
1. 	 Mengagunkan aktiva tetap untuk penarikan kredit 

jangka pendek,
2. 	 Mengadakan kerjasama dengan badan usaha 

atau pihak lain berupa kerjasama lisensi, kontrak 
manajemen, menyewakan asset, Kerja Sama Operasi 
(KSO), Bangun Guna Serah (Build Operate Transfer), 
Bangun Serah Guna (Build Transfer Operate /BTO), 
Bangun Milik Serah (Build Own Transfer/BOwT) dan 
kerjasama lainnya dengan nilai atau jangka waktu 
tertentu yang ditetapkan oleh RUPS,

3. 	 Menerima atau memberikan pinjaman jangka 
menengah/panjang, kecuali (utang atau piutang) 

BOD Authorities

1.  Set the Company’s management policy

2. Prepare the submission of BOD authority to one or 
several BOD members to make decision on behalf of 
BOD or represent the Company inside and outside the 
Court

3.	 Arrange the submission of BOD authority to one or 
several Company’s employees both individually or 
jointly or to other persons, to represent the Company 
inside and outside court

4.	 Arrange provisions of Company’s employment include 
salary determination, pension or retirement benefit and 
other income for employees who exceed the obligation 
determined in regulation legislation, should obtain 
approval first from GMS.

5.	 Appoint and dismiss the Company’s employees based 
on Company’s Employment Regulation and applicable 
laws 

6.	 Perform any action and other conduct regarding 
management and Company assets ownership, bind the 
Company with other parties and/or other Company, 
as well as represent the Company inside and outside 
the court regarding anything and any event, with 
limitations as regulated in regulation legislation, Articles 
of Association and/or GMS Decision.

Delegation of Authority

The BOD can delegate part of its authorities to other 
Director members, employees, and other parties outside 
the company confirmed in a decree, circular letter and/
or BOD’s power of attorney; this is conducted based on 
thorough analysis to avoid mistakes in decision making.

In 2014 there was no delegation of authorities from one 
BOD member to other BOD members by a decree, circular 
letter and/or BOD’s power of attorney to make decision.

BOD athority that requires a BOC’s approval includes:

1. 	 Collateralize the fixed assets for the withdrawal of 
short-term loans

2. 	 Hold cooperation with entities or other parties in 
form of  cooperation lisence, management contract, 
renting assets, Joint Operation, Build Operate Transfer, 
Build Transfer Operate, Build Own Transfer and other 
cooperation with given value or period determined 
by GMS

3. 	 Receive or provide medium/long-term, unless (debt 
or receivables) incurred due to business transactions, 
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yang timbul karena transaksi bisnis, dan pinjaman 
yang diberikan kepada anak perusahaan Perusahaan 
dengan ketentuan pinjaman kepada anak perusahaan 
Perusahaan dilaporkan kepada Dewan Komisaris,

4. 	 Menghapuskan dari pembukuan, piutang macet dan 
persediaan barang mati,

5. 	 Melepaskan aktiva tetap bergerak dengan umur 
ekonomis yang lazim berlaku dalam industri pada 
umumnya sampai dengan 5 (lima) tahun,

6. 	 Menetapkan struktur organisasi 1 (satu) tingkat di 
bawah Direksi,

7. 	 Melakukan transaksi yang berdasarkan aturan Direksi 
dan Dewan Komisaris harus mendapat persetujuan 
Dewan Komisaris, selain yang diatur dalam Anggaran 
Dasar,

8. 	 Menetapkan perubahan kebijakan akuntansi harus 
mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris,

9. 	 Menyampaikan kepada Pemegang Saham Rancangan 
laporan tahunan termasuk laporan keuangan 
yang telah diaudit oleh Akuntan Publik, yang telah 
ditandatangani oleh seluruh anggota Direksi.

10. 	 Pengangkatan dan Pemberhentian Sekretaris 
Perusahaan dan Kepala SPI. 

Kewenangan Direksi yang Memerlukan Persetujuan 
RUPS :

1. 	 Mengagunkan aktiva tetap untuk penarikan kredit 
jangka menengah/ panjang,

2. 	 Melakukan penyertaan modal pada perseroan lain,
3. 	 Mendirikan anak perusahaan dan/atau perusahaan 

patungan,
4. 	 Melepaskan penyertaan modal pada anak perusahaan 

dan/atau perusahaan patungan,
5. 	 Melakukan penggabungan, peleburan, 

pengambilalihan, pemisahan, dan pembubaran anak 
perusahaan dan/atau perusahaan patungan,

6. 	 Mengikat Perseroan sebagai penjamin (borg /avalis),
7. 	 Mengadakan kerjasama dengan Badan usaha 

atau pihak lain berupa kerjasama lisensi, kontrak 
manajemen, menyewakan asset, Kerja Sama Operasi 
(KSO), Bangun Guna Serah (Build Operate Transfer/
BOT), Bangun Serah Guna (Build Transfer Operate /
BTO), Bangun Milik Serah (Build Own Transfer/BOwT) 
dan kerjasama lainnya dengan nilai atau jangka waktu 
yang melebihi penetapan RUPS, 

8. 	 Tidak menagih lagi piutang macet yang telah 
dihapuskan,

9. 	 Melepaskan dan menghapuskan aktiva tetap 
Perseroan, kecuali aktiva tetap bergerak dengan 
umur ekonomis yang lazim berlaku dalam industri 
pada umumnya sampai dengan 5 (lima) tahun,

10. 	 Menetapkan blue print Perseroan,
11. 	 Menetapkan dan merubah logo Perseroan,
12. 	 Melakukan tindakan-tindakan lain dan tindakan yang 

mendapat persetujuan Dewan Komisaris, yang belum 
ditetapkan dalam RKAP,

13. 	 Membentuk yayasan, organisasi dan/atau 
perkumpulan baik yang berkaitan langsung maupun 
tidak langsung dengan Perseroan yang dapat 
berdampak bagi Perseroan,

14. 	 Pembebanan biaya Perseroan yang bersifat tetap dan 
rutin untuk kegiatan yayasan, organisasi dan/atau 
perkumpulan baik yang berkaitan langsung maupun 
tidak langsung dengan Perseroan,

15. 	 Pengusulan wakil Perseroan untuk menjadi calon 
anggota Direksi dan Dewan Komisaris pada 

and loans given to the Company’s subsidiaries 
reported to BOC

4. 	 Write-off bad debt, and dead inventories

5. 	 Release movable fixed asset/personal property with 
economic lifethat commonly prevail in industry 
generally up to 5 (five) years old.

6. 	 Determine organization structure 1 (one) level below 
BOD 

7. 	 Conduct transaction by virtue of BOD and BOC 
regulation must receive an agreement from BOC, 
other than stipulated in Articles of Association

8. 	 Determine accounting policy changes should obtain 
approval from the BOC

9. 	 Present to Shareholders the annual report draft 
include financial statement that has been audited by 
Public Accountant, and has been signed by all BOD 
member

10. 	 Appointment and dismissal of Company Secretary 
and Head of SPI

BOD Authorizations that Needs GMS Approval:

1. 	 Collateralize fixed asset for the medium/long-term 
loans withdrawal

2. 	 Conduct investment in other companies
3. 	 Establish subsidiaries and/or joint venture

4. 	 Release investment on subsidiaries and/or joint 
venture,

5. 	 Conduct merger, consolidation, take-over, separation, 
and liquidation of the subsidiaries and/or the joint 
venture company

6. 	 Bind the Company as guarantor (borg/avalist)
7. 	 Hold cooperation with other entities or parties in 

form of cooperation lisence, management contract, 
rent asset, Joint Cooperation (KSO), Buil Operate 
Transfer (BOT), Build Transfer Operate (BTO), Build 
Own Transfer (BOwT) and other cooperation with 
value or period exceeding the GMS determination

8. 	 Not recollect the write-off bad debt

9. 	 Release and write-off the Company’s fixed assets, 
unless the movable fixed asset/personal property with 
economic life that commonly prevails within industry 
generally up to 5 (five) years

10. 	 Determine the Company’s blueprint
11. 	 Determined and change the Company’s logo
12. 	 Conduct other actions and acts that obtain the BOC 

approval, which has not been determined in the 
CAPB

13. 	 Establish foundations, organizations and/or 
associations either related directly or undirectly 
with the Company that can have an impact on the 
Company

14. 	 Charge the company of fixed and routine costs for the 
foundation, organization and/or association activities 
both directly or indirectly related to the Company

15. 	 Nominate the Company’s representatives to be 
candidates of BOD and BOC members on joint 
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Komposisi Direksi PTPN XIII Periode 1 Maret 2012 s.d 2017
Composition of the BOD as of 1 March 2012 until  2017

Nama/Name Jabatan/Position
Dasar Pengangkatan/
Basis of the Appoint-

ment

Masa Jabatan/
�7�H�U�P���R�I���2�I�¿�F�H

Jabatan Lain di Luar Perusahaan/Po-
sition Outside the Company

Baim Rachman *) Direktur Utama SK Menteri BUMN 
No. SK-98/MBU/2012 
Tgl. 1 Maret 2012

1 Maret 2012 
s.d 17 Juli 2017

Nurhidayat Direktur Utama SK Menteri BUMN 
No. SK-155/MBU/2014 
Tgl 17 Juli 2014 

17 Juli 2014 
s.d 2017

Sunardi R Taruna Direktur Produksi SK Menteri BUMN 
No. SK-98/MBU/2012 
Tgl. 1 Maret 2012

1 Maret 2012 
s.d 2017

Komisaris PT Nusantara Batulicin 
(anak perusahaan) Commissioner of 
PT Nusantara Batulicin (subsidiary)

Umar Affandi **) Direktur Keuangan SK Menteri BUMN 
No. SK-98/MBU/2012 
Tgl. 1 Maret 2012

1 Maret 2012 
s.d 1 Novem-

ber 2014

Doni P Gandamihardja Direktur Keuangan SK Menteri BUMN 
dan Dirut PTPN III 
(Persero) No. SK-07/
MBU/1/2015 dan 
No. 300/Hold/N.13/
SKPTS/R/01/2015 tgl 
21 Januari 2015 

21 Januari 
2015 s.d 2017

Anang Chairul K Direktur SDM & 
Umum

SK Menteri BUMN 
No. SK-98/MBU/2012 
Tgl. 1 Maret 2012

1 Maret 2012 
s.d 2017

Komisaris PT Kalimantan Agro �‡	
Nusantara (anak perusahaan)/ 
Commissioner PT Kalimantan 
Agro Nusantara (subsidiary)
Komisaris PT Kalimantan �‡	
Medika Nusantara (anak peru-
sahaan)/ Commissioner of PT 
Kalimantan Medika Nusantara 
(subsidiary) 

Pandapotan Girsang Direktur Pemasa-
ran, Perencanaan& 
Pengembangan

SK Menteri BUMN 
No. SK-98/MBU/2012 
Tgl. 1 Maret 2012

1 Maret 2012 
s.d 2017

*) Berhenti menjabat sebagai Dirut PTPN XIII per 17 Juli 2014 dan digantikan oleh Bpk Nurhidayat./ Quit serving as President Director of PTPN 
XIII as of 17 Juli 2014 and was replaced by Mr Nurhidayat
**) Mengundurkan diri sebagai Direktur Keuangan per 1 November 2014 dan digantikan oleh Bpk Doni P Gandamihardja terhitung tanggal 21 

Januari 2015./ Resigned as Finance Director as of 1 November 2014 and replaced by Mr Doni P Gandamihardja as of 21 January 2015

perusahaan patungan dan/atau anak perusahaan 
yang memberikan kontribusi signifikan kepada 
Perseroan dan/atau bernilai strategis yang ditetapkan 
RUPS. 

Komposisi Direksi

Jumlah Direksi PTPN XIII sebanyak 5 (lima) orang sesuai 
kebutuhan perseroan, tingkat kompleksitas dan rencana 
strategis Perusahaan yaitu seorang diantaranya diangkat 
menjadi Direktur Utama dan dibantu oleh 4 (empat) orang 
Direktur bidang. 
Sebanyak 4 (empat) orang dari 5 (lima) Anggota Direksi 
berasal dari internal Perusahaan setelah melalui proses 
nominasi dan mekanisme Uji Kelayakan dan Kepatutan 
(UKK). Sedangkan salah satu dari jumlah anggota Direksi 
berasal dari kalangan di luar Perusahaan sehingga yang 
bersangkutan bebas dari pengaruh anggota Dewan 
Komisaris dan anggota Direksi lainnya serta Pemegang 
Saham. Komposisi Direksi merupakan perpaduan para 
profesional yang memiliki pengetahuan dan pengalaman 
yang dibutuhkan Perusahaan dalam proses pengambilan 
putusan yang efektif, efisien dan segera. 

venture and/or subsidiaries that give a significant 
contribution to Company and/or has a strategic value 
determined by GMS

BOD Composition

The number of PTPN XIII (Persero) Directors is 5 (five) 
people based on the Company’s needs, the complexity 
level and the Company’s strategic plan i.e. one of them is 
appointed to be the President Director and assisted by 4 
(four) division Directors.
As many as 4 (four) out of5 (five) BOD members that come 
from Company after nomination and Fit and Proper Test 
process. Whereas one of BOD member comes from outside 
Company thereby the concerned is free from influence of 
the BOC, BOD, and Shareholders. The BOD composition 
is a combination of professionals whose knowledge and 
experience are needed by the Company in the process of 
effective, efficient, and immediate decision making.
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Pembagian Tugas Direksi

Sesuai Keputusan Menteri BUMN No. SK-98/MBU/2012 
tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Anggota 
Direksi PTPN XIII, belum ditetapkan pembagian tugas 
dan wewenang anggota Direksi sehingga Direktur Utama 
sesuai Keputusan Menteri BUMN No. KEP-236/MBU/2011 
tanggal 15 November 2011, diberikan kewenangan untuk 
menetapkan pembagian tugas para anggota Direksi PTPN 
XIII.

Menindaklanjuti ketentuan tersebut, Direktur Utama 
melalui SK No. 13.00/KPTS/R/020/2013 tanggal 12 
September 2013 telah melakukan Perubahan Susunan, 
Pembagian Tugas dan Wewenang Anggota Direksi PTPN 
XIII dengan rincian sebagai berikut :

Direktur Utama 
(Baim Rachman / Nurhidayat)

Menetapkan visi, misi, sasaran dan kebijakan perusahaan 
serta memimpin perusahaan bersama-sama anggota 
Direksi yang lain mewujudkan visi, misi, sasaran dan 
mengimplementasikan kebijakan perusahaan, penciptaan 
value creation untuk menghasilkan laba serta corporate 
image dan pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan.

Direktur Produksi 
(Sunardi R Taruna)

Memimpin Direktorat Produksi untuk mengelola sumber 
daya tanaman kelapa sawit & karet kebun inti, plasma 
eksisting, pabrik dan infrastruktur untuk mencapai  
produktivitas optimal serta kualitas prima dalam rangka 
tercapainya harga pokok FOB yang efektif dan efisien 
untuk memenuhi permintaan pasar.

Direktur Keuangan
(Umar Affandi / Doni P Gandamihardja)

Memimpin Direktorat Keuangan untuk memperoleh, 
mengelola sumber daya keuangan sesuai RKAP yang 
efektif dan efisien serta pelaporan keuangan untuk 
meningkatkan kesehatan perusahaan.

Direktur SDM & Umum
(Anang Chairul K)

Memimpin Direktorat SDM & Umum untuk memberdayakan 
dan mengoptimalkan serta meningkatkan produktivitas 
sumber daya manusia sehingga mampu memberikan 
kontribusi dan nilai tambah serta mengelola pengadaan 
barang & jasa sesuai ketentuan yang berlaku dan 
meningkatkan citra perusahaan serta pengamanan aset.

Direktur Pemasaran dan Renbang
(Pandapotan Girsang)

Memimpin Direktorat Perencanaan, Pengembangan dan 
Pemasaran untuk perencanaan dan pengendalian bisnis 
dan pengembangan usaha, serta pemasaran hasil produksi 
berdasarkan RKAP yang efektif dan efisien dalam upaya 
memperoleh margin penjualan produk yang optimal.

BOD Division of Duties

By virtue of the Decree of the Minister of SOE No. SK-
98 / MBU / 2012 on the Appointment and Dismissal 
of Members of the Board of Directors of PTPN XIII, the 
division of duties and authorities of members of the Board 
of Directors has not been determined so the President 
Director in accordance with Decree of the Minister of SOE 
No. KEP-236 / MBU / 2011 dated November 15, 2011, 
granted the authorities to determine the division of duties 
of the Directors of PTPN XIII.
According to the President Director’s decree No. 13.00/
KPTS/R/01/2012, dated March 5 2012, a composition 
regulating the delegation of duties and authorities of the 
BOD of PTPN XIII  had been determined, with the following 
specifications:

President Director 
(Baim Rachman / Nurhidayat)

Determining corporate vision, mission, and policies, as well 
as leading the company along with the other members of 
BOD to realize the vision, mission, and policies and their 
implementations, inventing value creation to produce 
earnings and corporate images, and to grow a sustainable 
company. 

Production Director
(Sunardi R Taruna)

Leading the Production division to manage the resources 
such as, palm oil and rubber of nucleous estates, existing 
plasma, plants, and infrastructures to  optimize production 
and produce high quality products in the efforts to reach 
the effective and efficient FOB prices to satisfy market 
demand.

Finance Director
(Umar Affandi / Doni P Gandamihardja)

Leading the Finance division to obtain and manage the 
financial resources in accordance with the company’s 
action plan and budget effectively and efficiently, as well as 
to deliver financial statements to improve the company’s 
health.

Director of  HR and General Affairs
(Anang Chairul K)

Leading the division of HR and Legal matters to empower, 
optimize, and improve HR productivity,so as to be able to 
provide contributions and aditional values, as well as to 
manage goods and services procurement in accordance 
with the prevailing provision, improve corporate image, 
and secure assets. 

Director of Planning, Development and Marketing 
Division
(Pandapotan Girsang)

Leading the division of business planning- monitoring 
–development & expansion, to market the products in 
accordance with the company action plan and budget 
effectively and efficiently in the efforts to gain optimal 
margin in product sales.
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Independensi Direksi 

Anggota Direksi PTPN XIII tidak memiliki hubungan 
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, dan/atau 
hubungan keluarga dengan anggota Direksi lainnya, 
anggota Dewan Komisaris dan/atau pemegang saham 
pengendali yang dapat mempengaruhi kemampuannya 
untuk bertindak independen.

 Rangkap Jabatan

Sesuai ketentuan dalam Anggaran Dasar Perusahaan dan 
Pedoman Kerja Direksi, Anggota Direksi PTPN XIII tidak ada 
yang merangkap jabatan atau tidak sedang menduduki 
jabatan yang berdasarkan peraturan perundang-undangan 
dilarang untuk dirangkap dengan jabatan Anggota 
Direksi, yaitu : bukan pengurus partai politik, dan/atau 
anggota legislatif, dan/atau tidak sedang mencalonkan 
diri sebagai calon anggota legislatif; bukan kepala/wakil 
kepala daerah dan/atau tidak sedang mencalonkan diri 
sebagai calon kepala/wakil kepala daerah; tidak sedang 
menjabat sebagai pejabat pada Lembaga, Anggota Dewan 
Komisaris pada BUMN, Anggota Direksi pada BUMN dan/
atau Perusahaan; tidak menjabat sebagai Anggota Direksi 
pada BUMN yang bersangkutan selama 2 (dua) periode 
berturut-turut.

Berikut adalah anggota Direksi yang merangkap jabatan di 
anak Perusahaan :

Anang Chairul K, sebagai :
1.	 Komisaris PT Kalimantan Agro Nusantara (KALIANUSA) 

yang diangkat berdasarkan Akta Pernyataan 
Keputusan Pemegang Saham Diluar RUPS No. 42 
tanggal 25 September 2012 yang berlaku efektif 

BOD Independency

Members of BOD of PTPN XIII should not have any financial, 
administative, shareholding contacts, and/or nepotism with 
the other members of BOD, or with the other members 
of BOC and/or with the control shareholders, which can 
influence their ability to act independently.

Concurrent Position

In line with the provisions of the Articles of Association 
and the Board Manual, Members of the Board of Directors 
of PTPN XIII are not allowed to have concurrent positions 
or not in a position, based on legislation, prohibited 
from being concurrently held with the office of Board of 
Directors, ie: not a political party official, and / or members 
legislative body and / or not running as a candidate 
member of the legislative body; not a head / deputy head 
of a region and / or not running as a candidate for the 
head / deputy head of a region; not serving as an officer 
in an institution, Member of the Board of Commissioners 
on other SOEs, the SOE Board of Directors Member and 
/ or a Company; not serving as a Member of the Board 
of Directors in the SOE concerned during the two (2) 
consecutive terms.

Here are the members of the Board of Directors who hold 
concurrent positions in subsidiaries 

Anang Chairul K, as :
1.	 the commissioner of PT Kalimantan Agro Nusantara 

(KALIANUSA), was appointed according to the 
certificate of Shareholders Decision Statement outside 
GMS No. 42 dated 25 September 2012, effective since 

Nama | Name

Hubungan Keluarga |
Family Relationship

Hubungan Keuangan |
Financial Relationship

Kepengurusan |
Management Relationship 

Dewan 
Komisa-

ris |

BOC

Direksi |
BOD

Peme-
gang 

Saham |
Share-
holder

Dewan 
Komisa-

ris |

BOC

Direksi |
BOD

Peme-
gang 

Saham |
Share-
holder

Dewan 
Komisa-

ris |

BOC

Direksi |
BOD

Peme-
gang 

Saham |
Share-
holder

Baim Rachman *) Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Nurhidayat Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Sunardi R Taruna Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Umar Affandi **) Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Doni P Gandamihardja Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Anang Chairul K Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Pandapotan Girsang Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

Tidak/
No

�7�D�E�H�O���+�X�E�X�Q�J�D�Q���$�¿�O�L�V�D�V�L���'�L�U�H�N�V�L���_
�$�I�¿�O�L�D�W�L�R�Q���5�H�O�D�W�L�R�Q�V�K�L�S�V���%�2�'

*) Berhenti menjabat sebagai Dirut PTPN XIII per 17 Juli 2014 dan digantikan oleh Bpk Nurhidayat./ Quit serving as President Director of PTPN 
XIII as of 17 Juli 2014 and was replaced by Mr Nurhidayat
**) Mengundurkan diri sebagai Direktur Keuangan per 1 November 2014 dan digantikan oleh Bpk Doni P Gandamihardja terhitung tanggal 21 

Januari 2015./ Resigned as Finance Director as of 1 November 2014 and replaced by Mr Doni P Gandamihardja as of 21 January 2015
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tanggal 1 September 2012 s.d 14 September 2014.
2.	 Komisaris PT Kalimantan Medika Nusantara yang 

diangkat berdasarkan putusan RUPS Luar Biasa 
tanggal 30 September 2013.

Sunardi R. Taruna sebagai Komisaris PT Nusantara         
Batulicin yang diangkat melalui RUPS Luar Biasa tanggal 21 
Maret 2012 yang berlaku efektif tanggal 21 Maret 2012.

Sesuai Peraturan Meneg BUMN Nomor: PER-01/
MBU/2011, Direksi PTPN XIII dilarang melakukan tindakan 
yang mempunyai benturan kepentingan, dan mengambil 
keuntungan pribadi, baik secara langsung maupun tidak 
langsung dari pengambilan keputusan dan kegiatan 
BUMN yang bersangkutan selain penghasilan yang sah. 

Pada awal pengangkatan, Direksi PTPN XIII telah 
menandatangani pakta integritas dan pernyataan tertulis 
untuk tidak memiliki benturan kepentingan terkait 
pelaksanaan tugas dan fungsinya serta menyatakan secara 
tertulis hal-hal yang berpotensi menimbulkan benturan 
kepentingan terhadap dirinya dan menyampaikannya 
kepada Pemegang Saham. Sepanjang tahun 2014, tidak 
terdapat situasi yang dapat menimbulkan potensi benturan 
kepentingan terkait pelaksanaan tugas dan pengambilan 
keputusan Direksi.

Kepemilikan Saham Anggota Direksi Beserta Keluarga

PTPN XIII adalah anak perusahaan dari PTPN III (Persero) 
dengan komposisi kepemilikan sahamsebanyak 90% 
dikuasai PTPN III (Persero) dan sisanya 10% dikuasai 
Pemerintah Republik Indonesia. Ini berarti, tidak ada 
porsi kepemilikan saham oleh Anggota Direksi maupun 
masyarakat umum.
 
Dalam rangka aspek transparansi, Direksi PTPN XIII telah 
melaporkan kepada Sekretaris Perusahaan mengenai 
kepemilikan saham Direksi dan.atau keluarganya pada 
perusahaan lain dan atau perusahaan asosiasi/terafiliasi.

September 1, 2012 up to September 14, 2014.
2.	 The commissioner of PT Kalimantan Medika 

Nusantara, was appointed through extraordinary 
GMS dated September 30, 2013. effective on March 
21, 2012 according to the certificate of Shareholders 
Decision Statement GSM

Sunardi R. Taruna as the commissioner of PT Nusantara 
Batulicin, was appointed through extraordinary GMS dated 
March 21, 2012, effective on March 21, 2012.

In accordance with the regulations of the Ministry of SOE 
No. PER-01/MBU/2011, the BOD of PTPN XIII is strictly 
prohibited from committing actions potential to bring 
any conflict of interests, directly or indirectly, and take 
personal advantages  from decision making processes 
and activities of the concerned SOE, except from his/ her 
legitimate earnings. 

At the beginning of appointment the PTPN XIII BOD 
signed the integrity pact and written statement so as not 
to have a conflict of interest related to his/her duties and 
function and declared in writing the matters that might 
have potential conflict of interests on him/herself and 
presented it to Shareholders. Throughout 2014, there was 
no situation that might pose potential conflict of interests 
related to the BOD duties and decision making.

Shareholding of BOD Members and Their Family

PTPN XIII is a subsidiary of PTPN III (Persero) with 90% 
of share ownership owned by PTPN III (Persero) and the 
remaining 10%  owned by the Government of the Republic 
of Indonesia. It means no portion of ownership of shares is 
controlled by members of the Board of Directors and the 
general public.
To ensure transparency, the Board of Directors PTPN XIII 
has reported to the Company’s Secretary about share 
ownership of the Board of Directors and or their family in 
other companies or associated companies / affiliates.

No Nama  |  Name

Kepemilikan Saham 
Pribadi pada Perusahaan |
Individual Share Owner-

ship in the Company

Kepemilikan Saham Kelu-
arga pada Perusahaan |

Family Share Ownership 
in the Company

Kepemilikan Saham 
pada Perusahaan Lain |

Share Ownership in 
Other Companies

1 Baim Rachman Tidak Ada / none Tidak Ada / none Tidak Ada / none

2 Nurhidayat Tidak Ada / none Tidak Ada / none Tidak Ada / none

3 Sunardi R Taruna Tidak Ada / none Tidak Ada / none Tidak Ada / none

4 Umar Affandi Tidak Ada / none Tidak Ada / none Tidak Ada / none

5 Doni P Gandamihardja Tidak Ada / none Tidak Ada / none Tidak Ada / none

6 Anang Chairul K Tidak Ada / none Tidak Ada / none Tidak Ada / none

7 Pandapotan Girsang Tidak Ada / none Tidak Ada / none Tidak Ada / none

*) Berhenti menjabat sebagai Dirut PTPN XIII per 17 Juli 2014 dan digantikan oleh Bpk Nurhidayat./ Quit serving as President Director of PTPN 
XIII as of 17 Juli 2014 and was replaced by Mr Nurhidayat
**) Mengundurkan diri sebagai Direktur Keuangan per 1 November 2014 dan digantikan oleh Bpk Doni P Gandamihardja terhitung tanggal 21 

Januari 2015./ Resigned as Finance Director as of 1 November 2014 and replaced by Mr Doni P Gandamihardja as of 21 January 2015

Tabel Kepemilikan Saham Direksi per 31 Des 2014 |
Share Ownership of The BOD as of 31 Dec 2014
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Program Pengenalan dan Pengembangan Direksi

Sesuai ketentuan dalam Board Manual, setiap Anggota 
Direksi PTPN XIII yang diangkat untuk pertama kalinya wajib 
diberikan program pengenalan mengenai pelaksanaan 
prinsip – prinsip GCG,  gambaran mengenai Perusahaan 
berkaitan dengan tujuan, sifat dan lingkup kegiatan, kinerja 
keuangan dan operasi, strategi, rencana usaha jangka 
pendek dan jangka panjang, posisi kompetitif, risiko dan 
masalah-masalah strategis lainnya. 

Pada Juli 2014, kepada Bpk Nurhidayat yang menggantikan 
Bpk. Baim Rachman sebagai Direktur Utama, telah 
dilakukan program pengenalan kepada seluruh karyawan 
PTPN XIII saat acara pisah sambut dan penjelasan tentang 
kinerja perusahaan dalam rapat Dewan Direksi.

Program pelatihan dan pengembangan diri bagi anggota 
Direksi dilakukan secara berkesinambungan untuk 
peningkatan pengetahuan dan kompetensi Direksi, baik 
melalui seminar, workshop, sosialisasi atau  lokakarya 
dengan rincian sebagai berikut :

BOD Induction and Development Program

Pursuant to provision in Board Manual, every PTPN 
XIII BOD member who appointed for the first time 
obligates to provide an introduction program regarding 
implementation of GCG principles, images regarding the 
Company is related with the objective, nature and activity 
scope, financial and operation performance, strategy, 
short and long-term business plan, competitive position, 
risk and other strategic issues.

In July 2014, Mr. Nurhidayat who replaced Mr. Baim 
Rachman as President Director, has conducted an induction 
program to all PTPN XIII employees during the welcoming 
event and explanation of the company’s performance in 
BOD meeting.

Training and Self development Program for the members 
of the BOD  is carry out continuously, as to improve the 
BOD knowledge and competence, either through seminars, 
workshops, or socialization, as described as follows:

Peserta /Participants Tanggal /Date
Program Pelatihan 

Development Program
Baim Rachman (Direktur Utama)/ 
President Director

20 Januari 2014 Rapat Koordinasi Kebijakan Ekspor Sawit 
Nasional/ Coordination Meeting on National 
Palm Oil Export Policies

Nurhidayat (Direktur Utama)/ 
President Director

26 November 2014 Transforming Palm Oil Industry 10 Th IPOC 
and 2015 Price Outlook

Pandapotan Girsang 
(Direktur Pemasaran dan Renbang)/ 
Marketing and Development Planning 
Director

28 Februari 2014 �:�R�U�N�V�K�R�S���3�H�U�F�H�S�D�W�D�Q���6�H�U�W�L�¿�N�D�V�L���,�6�3�2

17 Juni 2014 Konferensi Internasional Kelapa Sawit inter-
national conference on oil palm

26 November 2014 Transforming Palm Oil Industry 10 Th IPOC 
and 2015 Price Outlook

Anang Chairul K
(Direktur SDM & Umum) / 
Director of HR and General Affairs

3 November 2014 Sosialisasi Perubahan Anggaran Dasar / 
Socialization on Amendment to Articles of 
Associaton
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Rapat Direksi

Rapat Direksi diadakan secara berkala sekurang-kurangnya 
sekali dalam sebulan dan sewaktu-waktu bilamana 
dianggap perlu atas permintaan tertulis oleh seorang atau 
lebih anggota Direksi. Pemanggilan untuk rapat Direksi 
yang dilakukan secara berkala dilakukan secara tertulis 
oleh Sekretaris Perusahaan dan disampaikan dalam jangka 
waktu paling lambat 5 (lima) hari kerja sebelum rapat 
dilaksanakan dengan mencantumkan tanggal, waktu, 
tempat dan agenda rapat. Materi rapat mencakup evaluasi, 
monitoring hasil keputusan rapat sebelumnya dan hal-hal 
yang bersifat strategis.

Selama tahun 2014, Direksi PTPN XIII telah melaksanakan 
rapat internal sebanyak 18 kali dengan frekuensi dan 
tingkat kehadiran rapat sebagai berikut :

Risalah rapat dibuat oleh Sekretaris Perusahaan untuk 
setiap rapat Direksi dan ditandatangani oleh seluruh Direksi 
yang hadir. Risalah Rapat berisi hal-hal yang dibicarakan 
(termasuk pernyataan ketidaksetujuan/ dissenting opinion 
anggota Direksi jika ada) dan hal-hal yang diputuskan. 
Satu salinan Risalah Rapat Direksi disampaikan kepada 
Dewan Komisaris untuk diketahui.

Pertanggungjawaban Kinerja

Sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas kinerja, 
Direksi dalam tahun 2014 telah menyampaikan dan 
mempertanggungjawabkan laporan kinerjanya kepada 
Pemegang Saham antara lain :
1.	 Laporan Tahunan termasuk Laporan Keuangan 

Konsolidasi dan PKBL.

2.	 Laporan Manajemen bulanan dan triwulanan.
3.	 Laporan Pencapaian Key Performance Indicator (KPI) 

dan tingkat kesehatan.
Selain penyampaian laporan kepada RUPS, Direksi telah 
menyampaikan semua laporan secara tepat waktu 
kepada Dewan Komisaris adalah Laporan mengenai 
pertanggungjawaban pelaksanaan Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan (PKBL), Laporan mengenai pelaksanaan 
tugas Satuan Pengawasan Intern (SPI), Laporan mengenai 
pengembangan dan suksesi manajer kunci / senior 
Perusahaan dan Laporan mengenai penggantian Dewan 
Komisaris / Direksi pada anak Perusahaan.

BOD Meeting

The BOD meeting is held periodically at least once a 
month and anytime if necessary on written request by one 
or more BOD members. The call for the BOD meeting is 
done in writing by the Company Secretary and delivered 
approximately 5 (five) days before the meeting is held by 
mentioning the meeting date, time, venue and agenda. 
The meeting material contains evaluation, monitoring on 
previous meeting decision and other strategic matters.

During 2014, the PTPN XIII BOD hels internal as many as 
18 meetings frequency and attendance rate as follow:

Minutes of meeting is prepared by the Company’s 
Secretary for each BOD meeting and signed by all BOD 
members present. Minutes of Meeting contain all the 
matters discussed (including dissenting opinion of the 
BOD members if any) and things that need to be decided. 
A copy of the minutes of BOD meeting is presented to 
BOC to be known

Performance Accountability

As part of transparency and performance accountability,
the BOD in 2014 submitted their performance accountability 
report to the Shareholders which included:

1.	 Annual Report including Consolidation Financial 
statement and Partnership and Community 
Development Program

2.	 Monthly and quarterly Management Report
3.	 Report on the Key Performance Indicator Achievement 

and level of soundness.
Besides submitting the report to GMS, the BOD had 
submitted all reports punctually to the BOC which 
included: Report on Implementation Accountability of 
Partnership and Community Development Program, 
report on Duty Implementation of the Internal Supervision 
Unit, report on development and succession of Company’s 
key/senior manager, report on restructuring of BOC/BOC 
in subsidiaries.

Nama  |  Names
Jumlah Rapat | Number of 

Meetings
Kehadiran | Attendance Persentase (%) |  Percentage

Baim Rachman *) 11 11 100

Nurhidayat 7 7 100

Sunardi R Taruna 18 18 100

Umar Affandi **) 15 15 100

Doni P Gandamihardja - - -

Anang Chairul K 18 18 100

Pandapotan Girsang 18 18 100

Frekuensi dan tingkat kehadiran rapat Direksi Tahuan 2014
Frequency and Attendance Rate of BOD Meetings in 2014

*) Berhenti menjabat sebagai Dirut PTPN XIII per 17 Juli 2014 dan digantikan oleh Bpk Nurhidayat./ Quit serving as President Director of PTPN 
XIII as of 17 Juli 2014 and was replaced by Mr Nurhidayat
**) Mengundurkan diri sebagai Direktur Keuangan per 1 November 2014 dan digantikan oleh Bpk Doni P Gandamihardja terhitung tanggal 21 

Januari 2015./ Resigned as Finance Director as of 1 November 2014 and replaced by Mr Doni P Gandamihardja as of 21 January 2015
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Penilaian Kinerja Direksi

Direksi dalam menjalankan tugas operasionalnya 
berpegang kepada Anggaran Dasar, Pedoman Tata 
Kelola, peraturan yang diterbitkan Pemegang Saham serta 
komitmennya terhadap KPI yang tertuang dalam kontrak 
manajemen. Dewan Komisaris sesuai kewenangannya 
melakukan pengawasan dan penilaian atas kinerja Direksi 
baik secara individual maupun kolegial serta melaporkan 
hasilnya kepada Pemegang Saham. Penilaian kinerja 
Direksi tahun 2014 didasarkan atas telaah kriteria, capaian 
target dan indikator kinerja utama (KPI) yang telah diaudit 
oleh KAP Kanaka Puradiredja Suhartono sesuai laporan 
No. RO-056/PTP13-kps/AE01/II/2014 tanggal 24 Februari 
2014.

Selanjutnya, Dewan Komisaris telah menyampaikan 
hasil kinerja Direksi yang tertuang dalam hasil audit KPI 
dimaksud dalam Laporan Tugas Pengawasan Dewan 
Komisaris yang disampaikan dalam RUPS Pengesahan 
Laporan Keuangan Tahunan & PKBL PTPN XIII tahun 2014 
yang dilaksanakan pada 20 Maret 2015. 

Penilaian Key Performance Indicator

Pada setiap awal tahun, Direksi wajib membuat kontrak 
manajemen yang tertuang dalam Key Performance 
Indicator (KPI) yang merupakan penjabaran dari RKAP. 
Penyusunan KPI mengacu pada Surat Menteri Negara 
BUMN No. S-676/MBU/2004 tanggal 22 Desember 2004 
tentang Penerapan KPI yang bertujuan sebagai alat 
penilaian bagi Pemegang Saham atas kinerja Direksi.

Capaian KPI tahun 2014 telah diaudit KAP Kanaka 
Puradiredja Suhartono dan telah dituangkan dalam 
Laporan Akuntan Independen atas Review Penilaian KPI 
Tahun 2014 No. RO-048/PTP13-kps/AE02/II/2015 tanggal 
3 Februari 2015. Berdasarkan hasil penilaian KAP, skor 
yang diperoleh pada tahun 2014 sebesar 71,49 menurun 
1,33% terhadap tahun 2013 yang mencapai 72,45. 

Hasil penilaian KPI tahun 2014 adalah sbb :

BOD Performance Assessment

The BOD in carrying out its operational duties complies 
with the Articles of Association, Code of Governance, 
regulations issued by Shareholders as well as its 
commitment to the KPI as stipulated in the management 
contract. The BOC with its authority conducts monitoring 
and assessment of the performance of the BOD, both 
individually and collegially and reports the results to the 
Shareholders. The performance assessment of the BOD in 
2014 was based on a review of the criteria, achievement of 
targets and key performance indicators (KPI), which have 
been audited by Kanaka Puradiredja Suhartono based on 
the report No. RO-056 / PTP13-kps / AE01 / II / 2014 dated 
February 24, 2014.

Moreover, the BOD has submitted performance results as 
contained in the KPI audit results referred to in the Report 
of Supervisory Duties of the BOC presented in the GMS on 
Approval of the Annual Financial Report & CSR of PTPN 
XIII in 2014 which was held on March 20, 2015.

Key Performance Indicator Assessment

At the beginning of every year, The BOD shall prepare a 
management contract contained in the Key Performance 
Indicator which is an elaboration of the company action 
plan and budget (RKAP), ratified by GMS. The formation 
of KPI refers to the letter of the Minister of SOE No. 
S-676/MBU/2004, dated December 22, 2004 on KPI 
implementation aimed as an assessment tool for the 
shareholders to appraise the BOD performance. 

The 2014 KPI achievement has been audited Kanaka 
Puradiredja Suhartono and described in the Independent 
Accountant’s Report on Review Assessment No. IBC 2014 
RO-048 / PTP13-kps / AE02 / II / 2015 dated February 
3, 2015. Based on the evaluation of Public Accounting 
Firm,, the score obtained in 2014 was 71.49 down 1.33% 
compared to 2013 which was 72.45.

KPI assessment results in 2014 are as follows:

No Strategi / Strategy
Bobot
weight

Pencapaian
Achievement

Nilai
Score

1. Overall Strategy 25,50 45,61% 11,63

2. Operational Management 17 83% 14,11

3. Cost Management 17 89,41% 15,20

4. Pengelolaan SDM dan Umum | 
HR and General Affairs Management

9 101,56% 9,14

5. Perspektif Dinamis | Dynamic perspective 12 74,75% 8,97

6. Pelestarian Lingkungan | Environmental preservasion 6 63,17% 3,79

7. Pembinaan Lingkungan Sosial / CSR 5,5 74% 4,07

Jumlah / Total 100 71,99% 71,99

Tabel Skor KPI Tahun 2014 | KPI score 2014
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Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan

Sesuai keputusan Menteri Negara BUMN No.KEP-
100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 tentang Penilaian 
Tingkat Kesehatan BUMN, disebutkan bahwa manajemen 
wajib melakukan pengukuran atas tingkat kesehatan 
perusahaan dengan mengacu pada indikator dalam 
ketentuan dimaksud. Berdasarkan hasil audit KAP Kanaka 
Puradiredja Suhartono berikut disajikan hasil penilaian 
tingkat kesehatan PTPN XIII sebagaimana tertuang dalam 
Laporan No. RO-047/PTP13-kps/AES02/II/2015 tanggal 3 
Februari  2015 :

Tingkat kesehatan Perusahaan tahun 2014 mendapat nilai 
50,45 dengan kategori BBB (Kurang Sehat), mengalami 
penurunan kinerja terhadap tahun 2013 yang mencapai 
55,65 dengan kategori BBB (Kurang Sehat). 

Penurunan tingkat kesehatan disebabkan menurunnya 
kinerja keuangan yang tercermin dari parameter Imbalan 
kepada pemegang saham (ROE), Imbalan Investasi (ROI), 
Rasio Kas, Perputaran Persediaan dan Perputaran Total 
Aset. 

Assessment on Company’s Soundness Level

Pursuant to the Decree of the Minister of SOE No. KEP-100/
MBU/2002 dated June 4, 2002 on the assessment of SOE 
Soundness Level, it is mentioned that the management 
has the obligation to conduct a measurement on the 
company’s soundness level, by adhering to the indicators 
of the concerned provision. Based on the audit findings 
by PAF Hertanto, Sidik and Partners, below is the result of 
PTPN XIII Company Soundness Assessment, as stated in 
the report No. RO-047/PTP13-kps/AES02/II/2015 tanggal 
3 Februari  2015 :

The company’s soundness level in 2014 received a score 
of 50,45 with category BBB (less sound), down on their 
performance in 2013 reaching 55,65 category of BBB (less 
sound).

The decrease of health level was caused by decline of 
financial performance reflected by the returns parameter 
to shareholders (Return on Equity), Return on Investment, 
Cash Ratio, Inventory Turnover, and Total Asset Turnover

Keterangan  |  Description
Bobot
Weight

Skor/ score

2014 2013
A.     Aspek Keuangan/ Financial Aspect

a.	 Imbalan kepada pemegang saham (ROE)
b.	 Imbalan investasi (ROI)
c.	 Rasio kas (Cash Ratio)
d.	 Rasio Lancar (Current Ratio)
e.	 Collection Period
f.	 Perputaran persediaan/ Inventory Turnover
g.	 Perputaran Total Asset/ Total Asset Turnover
h.	 Rasio Modal Sendiri Thd Total Asset/ Owned Fund Ratio to Total Asset

20
15
5
5
5
5
5
10

0
2
0
0
5
5

3,5
7,25

2
4
0
0
5
5

3,5
7,25

Aspek Keuangan/ Financial Aspect 70 22,75 26,75
B.     Aspek Operasional/ Operational Aspect
         Produktivitas �f ton / ha (kg)/ Productivity
            a.	Kelapa sawit/ Oil Palm
            b.	Karet/ Rubber 
         Rendemen hasil olahan/ Extraction 
         Biaya produksi a.f kebun (Rp/kg)/ Cost Production
            a.	Kelapa sawit/ Oil Palm 
            b.	Karet/ Rubber    
         Biaya operasional terhadap penjualan/ Operational cost to sales
            a.	Kelapa sawit/ Oil Palm 
            b.	Karet/ Rubber
         Pengembangan dan Peningkatan Kualitas SDM / HR Development & 
         Quality Improvement

2
1
2

3,5
1,5

1
1

3

1,6
0,8
2

3,5
1,2

1
0,2

2,4

1,6
0,8
2

3,5
1,5

1
0,5

3

Aspek operasional / Operational Aspect 15 12,70 13,90

A.     Aspek administrasi/ Administrative Aspect
            a.	Laporan keuangan tahunan/  Financial Annual Report
            b.	Rencana RKAP/ CAPB
            c.	Laporan periodic / Periodical Report
            d.	Kinerja PKBL / PKBL Performance:
                �9��Efektivitas/ Effectivity
                �9    Tingkat kolektibilitas kredit/ Loan Collectibility

3
3
3

6

3
3
3

6

3
3
3

6

Aspek Administrasi / Administrative Aspect 15 15 15

Jumlah/ Total 100,00 50,45 55,65

Tingkat Penggolongan / Kesehatan/soundness

BBB 
(kurang 
sehat)

less sound

BBB  
(kurang 
sehat)/ 

less sound

Tabel Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan | Assessment on Company’s Soundness Level
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Penilaian Atas Penerapan Tata Kelola

Asesmen atas penerapan tata kelola Perusahaan khususnya 
organ Direksi tahun 2014 telah dilakukan oleh pihak 
independen yaitu Perwakilan BPKP Kalbar. Periode yang 
dinilai pada tahun 2014 terhitung sejak 1 Januari 2014 
s.d 31 Desember 2014 serta periode sesudahnya yang 
mempunyai sejumlah peristiwa penting yang berdampak 
pada tata kelola perusahaan.

Asesmen dilakukan dengan menggunakan indicator dan 
parameter yang mengacu pada Surat Sekretaris Meneg 
BUMN No. S-16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang 
Indikator/Parameter Penilaian dan Evaluasi atas Penerapan 
GCG pada BUMN. Kriteria asesmen  terdiri atas 13 indikator 
dan 52 parameter yang wajib dipenuhi untuk mencapai 
kinerja tata kelola yang baik.

Hasil asesmen GCG atas kinerja organ Direksi di tahun 
2014 mendapat skor 86,79 secara umum sudah SANGAT 
BAIK.

Sedangkan gambaran skor untuk hasil assessment untuk 
organ Direksi tahun 2013 dan 2012 adalah sbb :

The assessment of GCG Practice

The assessment of GCG practice, especially the organ of 
BOD in 2014 was conducted by an independent party 
i.e. representative of BPKP West Kalimantan. The period 
assessed in 2014 was as of January 1, 2014 until December 
31, 2014 and the subsequent period which had important 
events that had an impact on corporate governance.

The assessment was carried out through document 
reviews, distribution of questionnaire, interviews and 
observations. The assessment criteria for the corporate 
governance aspect, referred to the letter from the Secretary 
of the Ministry of SOE No. S-16/S.MBU/2012 dated 6 June, 
2012, regarding Assessment and Evaluation Indicators/ 
Parameters on GCG practice in SOEs. 

The results of GCG assessment on the performance of the 
organs of BOD in 2014 scored 86.79, which in general was 
VERY GOOD.

Whereas the description for the assessment score for the 
BOD organ in 2013 and 2012 are as follows:

No
INDIKATOR/ 
INDICATOR

JML 
PARAMETER/ 
NUMBER OF 

PARAMETERS

BOBOT 
INDIKATOR/ 
INDICATOR 

WEIGHT

CAPAIAN TH. 2014 CAPAIAN TH. 2013

SKOR/
score 

CAPAIAN/ 
achievement       

(%)

SKOR/
score 

CAPAIAN/ 
achievement       

(%)

DIREKSI  / BOD

1 Direksi memiliki pengenalan dan pelatihan/
pembelajaran serta melaksanakan program 
tersebut secara berkelanjutan./ BOD has an 
induction and training / learning progrmam 
and implements it on an ongoing basis.

2 1,089 1,089 100 0,571 52 

2 Direksi melakukan pembagian tugas/fungsi, 
wewenang dan tanggung jawab secara 
jelas./ BOD divided the duties / functions, 
authorities and responsibilities clearly.

3 1,867 1,555 83 1,594 85 

3 Direksi menyusun perencanaan perusahaan./ 
BOD prepares the company’s plans.

5 4,044 3,545 88 3,717 92 

4 Direksi berperan dalam pemenuhan target 
kinerja perusahaan./ BOD plays a role 
in reaching the company's performance 
targets.

11 8,089 7,379 91 7,386 91 

5 Direksi melaksanakan pengendalian opera-
sional dan keuangan terhadap  implementasi 
rencana dan  kebijakan perusahaan./ BOD 
�F�R�Q�G�X�F�W�V���R�S�H�U�D�W�L�R�Q�D�O���D�Q�G���¿�Q�D�Q�F�L�D�O���F�R�Q�W�U�R�O��
over the implementation of the company’s 
plans and policies.

4 3,266 2,644 81 2,566 79 

6 Direksi melaksanakan pengurusan perusa-
haan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan anggaran dasar./ 
BOD carries out the management of the 
company in accordance with the prevailing 
legislation and the articles of association.

2 0,778 0,700 90 0,700 90 

7 Direksi melakukan hubungan yang bernilai 
tambah bagi perusahaan dan stakeholders./ 
BOD promotes relations with added value 
to the company and stakeholders.

8 6,689 0,700 90 6,138 92 

Tabel Penilaian Atas Penerapan Tata Kelola | The Assessment of GCG Practice
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No
INDIKATOR/ 
INDICATOR

JML 
PARAMETER/ 
NUMBER OF 

PARAMETERS

BOBOT 
INDIKATOR/ 
INDICATOR 

WEIGHT

CAPAIAN TH. 2014 CAPAIAN TH. 2013

SKOR/
score 

CAPAIAN/ 
achievement       

(%)

SKOR/
score 

CAPAIAN/ 
achievement       

(%)

8 Direksi memonitor dan mengelola potensi 
benturan kepentingan anggota Direksi 
dan  manajemen  di bawah Direksi./ BOD 
�P�R�Q�L�W�R�U�V���D�Q�G���P�D�Q�D�J�H�V���S�R�W�H�Q�W�L�D�O���F�R�Q�À�L�F�W��
of interests among members of BOD and 
management under BOD.

2 1,089 5,173 77 1,011 93 

9 Direksi memastikan perusahaan melaksana-
kan keterbukaan informasi dan komunikasi 
sesuai peraturan perundang- undangan yang 
berlaku dan penyampaian informasi kepada 
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas dan 
Pemegang Saham tepat waktu./ BOD en-
sures the company implement transparency 
of information and communications in line 
with prevailing laws and regulations and 
delivery of information to the BOC / Board 
of Supervisors and Shareholders timely.

2 1,089 1,058 97 1,058 97 

10 Direksi menyelenggarakan rapat Direksi 
dan menghadiri Rapat Dewan Komisaris 
sesuai dengan ketentuan perundang-undan-
gan./ BOD holds BOD meetings and attends 
the BOC meeting in accordance with the 
applicable law.

5 1,556 1,361 87 1,400 90 

11 Direksi wajib menyelenggarakan penga-
wasan intern yang berkualitas dan efektif.

3 1,711 1,527 89 1,597 93 

12 Direksi menyelenggarakan fungsi sekretaris 
perusahaan yang berkualitas dan efektif./ 
BOD shall conduct quality and effective.
internal control 

3 1,711 1,509 88 1,474 86 

13 Direksi menyelenggarakan RUPS Tahu-
nan dan RUPS lainnya sesuai peraturan 
perundang- undangan./ BOD holds annual 
GMS and other GMS in accordance with 
prevailing law..

2 2,022 1,750 87 1,750 87 

Jumlah / Total 52 35,000 30,379 87 30,962 88

Remunerasi Direksi

Penetapan remunerasi Direksi tahun 2014 ditetapkan 
dalam RUPS yang formulasinya mengacu pada Peraturan 
Menteri BUMN Nomor PER-04/MBU/2013 tanggal 19 April 
2013 tentang Pedoman Penetapan Penghasilan Direksi, 
Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas BUMN.

Kriteria penetapan remunerasi dimaksud adalah :

1.  	Penetapan penghasilan berupa gaji/honorarium, 
tunjangan dan fasilitas yang bersifat tetap dilakukan 
dengan mempertimbangkan faktor pendapatan, 
aktiva, kondisi dan kemampuan keuangan perusahaan, 
tingkat inflasi, dan faktor lain yang relevan, serta tidak 
boleh bertentangan dengan peraturan perundang-
udangan.

2.	 Penetapan penghasilan berupa tunjangan dan 
tantiem yang bersifat variable, dilakukan dengan 
mempertimbangkan faktor pencapaian target, tingkat 
kesehatan dan kemampuan keuangan serta faktor lain 
yang relevan.

Remuneration  for the BOD

The determination of the remuneration  for the BOD in 
2014 was determined in GMS. The formulation referred 
to the Regulation of the Minister of SOE No PER-04/
MBU/2013, dated April 19, 2013 on code of Determination 
of Remuneration for SOE Board of Commissioners, 
Directors, and Supervisors, 
The criteria for the determination of remuneration, are:

1.	 Determination of earnings such as fixed salaries, 
allowances, and facilities depend on the following 
factors: income, assets, corporate financial ability and 
condition, inflation rate, and other relevant factors, and 
shall not violate the prevailing laws and regulations.

2.   Determination of earnings such as variable allownces 
and bonuses depend on target achievement, health, 
financial ability and other relevant factors.
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Dalam hal Perusahaan memperoleh laba, kepada Anggota 
Dewan Komisaris dapat diberikan tantiem yang terpisah 
dari ketentuan peraturan bonus untuk karyawan. Pemberian 
tantiem dapat diberikan dengan mempertimbangkan 
faktor pencapaian target, tingkat kesehatan perusahaan, 
dan faktor-faktor lain yang relevan (merit system), yaitu:

�‡�� �7�D�Q�W�L�H�P���L�Q�V�H�Q�W�L�I �N�H�U�M�D �G�L�E�H�U�L�N�D�Q �D�S�D�E�L�O�D �S�H�Q�F�D�S�D�L�D�Q 
key performance indicator (KPI) lebih dari 70% dan 
nilai tingkat kesehatan lebih dari 70. 

�‡�� �3�H�Q�F�D�S�D�L�D�Q �.�3�, �\�D�Q�J �G�L�S�H�U�K�L�W�X�Q�J�N�D�Q �G�D�O�D�P �S�H�U�K�L�W�X�Q�J�D�Q 
tantiem dan insentif kinerja maksimal sebesar 150%.

Sesuai putusan RUPS atas persetujuan laporan tahunan 
dan pengesahan laporan keuangan tahun buku 2013 
No.13.00/RIS.RUPS/01/III/2014 tanggal 20 Maret 2014 
disebutkan bahwa Direksi dan Dewan Komisaris tidak 
diberikan tantiem pada tahun 2014 mengingat kinerja 
tahun 2013 tidak tercapai sesuai yang dipersyaratkan. 

In the event that the company earns profit, the BOD 
members may receive separate bonus from the provisions 
of employee’s bonuses. The bonus can be given by 
considering the achievement of targets, the level of 
company soundness, and other relevant factors (merit 
system), i.e.:

�‡�� �%�R�Q�X�V �� �L�Q�F�H�Q�W�L�Y�H�V �J�U�D�Q�W�H�G �L�I �W�K�H �D�F�K�L�H�Y�H�P�H�Q�W �R�I �N�H�\ 
performance indicators (KPI) is more than 70% and the 
value of health level of more than 70.

�‡�� �$�F�K�L�H�Y�H�P�H�Q�W �R�I �.�3�, �F�R�Q�V�L�G�H�U�H�G �L�Q �W�K�H �F�D�O�F�X�O�D�W�L�R�Q �R�I 
the bonus and performance incentives is a maximum 
of 150%.

In line with the GMS decision on the approval of the 
annual report and financial statements of the fiscal year 
2013 No.13.00 / RIS.RUPS / 01 / III / 2014 dated March 20 
2014, it was mentioned that the BOD and BOC were not 
granted the bonus in 2014 since the performance in 2013 
was not achieved as mandated. 

Sesuai putusan RUPS atas persetujuan laporan tahunan 
dan pengesahan laporan keuangan tahun buku 2013 
No.13.00/RIS.RUPS/01/III/2014 tanggal 20 Maret 2014 
ditetapkan bahwa gaji Direktur Utama untuk tahun 2014 
sebesar Rp 84.400.000,- per bulan atau meningkat 1,69% 
atas gaji tahun 2013 sebesar Rp 83.000.000,- per bulan, 
sedangkan untuk gaji anggota Direksi ditetapkan sebesar 
90% dari gaji Direktur Utama.

According to the GMS decision on the approval and the 
ratification of the financial report in fiscal year of 2013, 
No. 13.00/RIS.RUPS/01/III/2014 dated March 20, 2014, it 
was mentioned that the salary of the President Director 
for 2014 was as much as IDR 84,400,000.- per month or 
rising 1.69% on that of 2013, while the salary of the other 
members of the BOD was determined to be 90% of the 
President Director’s salary.

Rincian Gaji, Tunjangan dan Fasilitas Direksi Tahun 2014, adalah sebagai berikut :
Details of BOD Salary, Allowances, and Facilities in 2014 are as follows:

No.
Jenis Penghasilan 
Type of Income

Keterangan
Remarks

1. Gaji | Salary a. Gaji Direktur Utama : sebesar Rp84.400.000,- per bulan  | President Director’s Salary 
IDR 84,400,000,- a month
b. Gaji Anggota Direksi: sebesar Rp75.960.000,- per bulan | BOD Member’s salary 
Rp75,960,000,- a month

2. Tunjangan |  Allowances a. Tunjangan Hari Raya Keagamaan sebesar 1 kali honorarium | Religious Holiday Allow-
ance in amount of 1 time salary
b. Tunjangan perumahan termasuk biaya utilitas diberikan per bulan sebesar 40% dari gaji 
dan maksimal Rp25.000.000,- (tidak berlaku bagi Direksi yang menempati rumah jabatan) 
| Housing allowance including utility provided monthly in amount of 40% of the salary and 
�D���P�D�[�L�P�X�P���R�I���,�'�5�������������������������������G�R�H���Q�R�W���D�S�S�O�\���W�R���%�2�'���O�L�Y�L�Q�J���L�Q���R�I�¿�F�H���K�R�X�V�H�V����

3. Fasilitas | Facilities Kendaraan jabatan sebanyak 1 (satu) unit mobil beserta biaya pemeliharaan dan operasion-
al.| �2�I�¿�F�H���Y�H�K�L�F�O�H���������R�Q�H�����X�Q�L�W���R�I���F�D�U���D�O�R�Q�J���Z�L�W�K���P�D�L�Q�W�H�Q�D�Q�F�H���D�Q�G���R�S�H�U�D�W�L�R�Q�D�O���F�R�V�W�V
a. Fasilitas kesehatan yang diberikan untuk pengobatan dan perawatan bagi diri sendiri, 
istri dan maksimal 3 (tiga) orang anak yang belum mencapai 25 tahun dan belum bekerja 
atau belum menikah. | Health care facilities for treatment and care for him/herself, his/her 
spouse and a maximum of 3 (three) children under 25 years old and have no employment 
or unmarried.
b. Medical check up yang diberikan satu kali setahun dan wajib dilakukan di dalam negeri.| 
Medical check-ups given once a year and must be done within the country
c. Fasilitas bantuan hukum yang diberikan kepada anggota Direksi yang terkait masalah 
hukum sehubungan dengan tindakan/perbuatan untuk dan atas nama jabatannya yang 
berkaitan dengan maksud dan tujuan serta kegiatan usaha perusahaan. | Legal assistance 
provided to BOD members in case of legal issues in connection with acts / actions for and 
on behalf of his/her position with regard to the intent and purpose as well as the company’s 
business activities
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Remunerasi Direksi  Tahun 2014 |
Remuneration of the Board of Directors in 2014

Perbandingan remunerasi Direksi  Tahun 2012 dan 2013  |
Comparison between the BOD Remuneration in 2012 and 2013

Nama
Name

Gaji
Salary
(Rp)

Tunjangan *)
Allowance

(Rp)

THP Bulanan
Monthly THP

(Rp)

THP 2014

(Rp)

THR 2013

(Rp)

Tantiem **)
(excl. PPh)

(Rp)

Jumlah
Total
(Rp)

Baim Rachman 84.400.000 - 84.400.000 590.800.000 84.400.000 - 675.200.000

Nurhidayat 84.400.000 - 84.400.000 422.000.000 - 422.000.000

Sunardi R. Taruna 75.960.000 - 75.960.000 911.520.000 75.960.000 - 987.480.000

Umar Afandi 75.960.000 - 75.960.000 759.600.000 75.960.000 - 835.560.000

Anang Chairul K 75.960.000 22.000.000 97.960.000 1.175.520.000 75.960.000 - 1.251.480.000

Pandapotan Girsang 75.960.000 22.000.000 97.960.000 1.175.520.000 75.960.000 - 1.251.480.000

Jumlah   Total 5.034.960.000 5.423.200.000

*) Tidak termasuk tunjangan pajak penghasilan/not including income tax allowance
*) Pada tahun 2014 Direksi tidak menerima tantiem atas kinerja tahun 2013./in 2014, BOD did not receive bonus on performance of 2013

Remunerasi  |
Remuneration

Jumlah  |  Amount

2014 2013
Gaji           | Honorarium 4.539.942.000 4.184.161.789,- 

Tunjangan  | Allowance 495.018.000   506.313.600,- 

Tantiem + THR/ Bonus + Religious Holiday Allowance 388.240.000 381.800.000,-

Jumlah            |     Total 5.423.200.000 5.072.275.389,-
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TINJAUAN BISNIS PENDUKUNG
Business Support Review

Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Di dalam mengelola SDM, Perseroan   
memegang prinsip bahwa sumber daya 
manusia merupakan asset utama untuk 
masa depan perusahaan. PTPN XIII telah 
mengaplikasikan pengelolaan SDM berbasis 
bakat (Talent Based) dan telah menetapkan 
dasar-dasar pengembangan pengelolaan 
SDM dengan mengusung Metode Talent 
Management . 

Dalam Talent Management , dasar 
pengelolaan pengembangan karir karyawan 
adalah dengan mempertimbangkan bakat 
dominan yang dimiliki (Talent Based ). 
Prinsip The right man for the right place masih 
menjadi acuan bagi pengembangan karir 
karyawan, sepanjang tersedia formasi dan 
dapat memenuhi persyaratan jabatan yang 
ditentukan.

Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM) 
berfokus pada  upaya  untuk  menyiapkan  
karyawan menjadi  karyawan  yang unggul   
dalam  sikap,  pengetahuan   dan  keahlian. 
Kesempatan berkarir terbuka bagi semua 
karyawan sesuai persyaratan kompetensi, dan 
tidak membedakan ras, agama, warna kulit 
maupun jenis kelamin.

Management of Human Resources

In the management of human resources, 
the company   maintains  a  principle that    
human resources are a major asset for the 
future of the company. PTPN XIII has applied   
the talent based management of human 
resources and has set the fundamental basis 
of human resource management through a 
Talent Management Method.

In Talent Management, the  basis for the  
management of  an employee’s  career 
development is by taking into account the 
dominant talent of the employee (talent 
based). The principle of the right man for 
the right place still serves as the standard 
for employee career development as long 
as the vacancy is available and can met the 
requirements for the position are met.

The  development  of  human   resources 
focuses on efforts to prepare employees to 
excel  in  behavior, knowledge  and  skills. 
Career opportunity is open for all employees 
whose competency meets the requirements, 
and shall never be based on race, religion, 
skin color or gender.
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PROFIL SUMBER DAYA MANUSIA	
	
Komposisi  Karyawan Berdasarkan Jenjang 
Jabatan

Pada akhir tahun 2014, jumlah karyawan PTPN XIII 
mencapai 12.981 orang, terdiri atas karyawan tetap 10.748 
orang dan karyawan tidak tetap 2.233  orang. Terhadap 
tahun 2013, jumlah karyawan tahun 2014 berkurang 521 
orang. Hal ini disebabkan karena berkurangnya karyawan 
tetap sebanyak 601 orang, pekerja Kontrak Waktu Tertentu 
sebanyak 139 orang dan adanya karyawan yang memasuki 
Masa Bebas Tugas sebanyak 173 orang. Sementara itu, 
terdapat penambahan 56 orang Pekerja Kontrak Waktu 
Tertentu setara karyawan golongan III yang dipersiapkan 
untuk menjadi karyawan pimpinan yang berasal dari       
rekrutmen eksternal.

PROFILE OF HUMAN RESOURCES

Composition of Employees by Position

At the end of 2014, PTPN XIII  had  12,981 employees 
composed of 10,748 permanent employees and 2,233 non 
permanent employees. To the year 2013, the number of 
employees in 2014 dropped by 521 people. This was due 
to decrease of the permanent employees by 601 people, 
fixed  term   contract   employees   by  139    people  
and  employees who reached the Off Duty Period by 173 
people. Meanwhile, there was an addition of 56 fixed-term 
contract employees equal to the  Grade III employees 
prepared to  be  managerial   staff  that were   externally  
recruited.

Tabel Komposisi Berdasarkan Jenjang Jabatan  |
Composition of Employees by Rank

NO Uraian
Tahun 2014 Tahun 2013 Tahun 2012

Description
�™���.�D�U�\��

Persentase |
Percentage

�™���.�D�U�\��
Persentase |
Percentage

�™���.�D�U�\��
Persentase |
Percentage

1. Dewan Komisaris
5 0,04 5 0,04 6 0,05

Board of Commis-
sioners

2. Direksi 4 0,04 5 0,04 5 0,04 Board of Directors

3. Manajer Atas 4 0,04 4 0,04 4 0,04

4. Manajer Menengah 
Atas

52 0,49 51 0,46 52 0,46
Senior Manager

5. Manajer Menengah 
Madya

101 0,96 96 0,86 97 0,86
Middle Manager

6. Manajer Menengah 
Pertama

367 3,47 420 3,76 396 3,51
Junior Manager

7. Karyawan Golongan 
I-II

10.007 94,96 10.601 94,80 10.741 95,04
Employee Grade I-II 

Jumlah Karyawan Tetap 10.540 100,00 11.182 100,00 11.301 100,00
Total  Permanent 

Employees

8. Karyawan Tidak Tetap
2.233 - 2.153 - 1.992 -

Non-permanent Em-
ployee

Jumlah Karyawan Aktif 12.773 - 13.335 - 13.293 -
Total Active 
Employees

9. Karyawan MBT 217 - 176 - 173 - Pre-Pension Employee

 Jumlah  1 s.d. 9 12.990 - 13.511 - 13.466 - Total 1-8
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Komposisi  Karyawan  Tetap  Berdasarkan Jenjang 
Pendidikan

Pada tahun 2014, jumlah karyawan tetap yang 
berpendidikan  S1 sebanyak  346  orang  (3,22%),  menurun      
dibandingkan tahun 2013 yang mencapai  361  orang. 
Secara keseluruhan, jumlah karyawan yang berpendidikan 
SMA dan di bawahnya lebih mendominasi. Hal ini terkait 
dengan karakter kegiatan operasional perusahaan yang 
berbasis perkebunan.

Composition of Permanent Employees by Education 
Level

In 2014, the number of permanent employees with S1/
undergraduate degree was 346 people (3.22%), down 
compared to 2013 which reached 361 people. Overall, 
the number of employees with high school education and 
lower was more dominant. It was related to the character 
of corporate operational activities which were plantation-
based.

Tabel Komposisi Karyawan Tetap Berdasarkan Jenjang Pendidikan |
Composition of Permanent Employees by Educational Background

Pendidikan
Tahun 2014

EducationJumlah Karyawan |
Total Employees

Persentase |
Percentage

�‡���6�����6�� 22 0,20 �‡���0�D�V�W�H�U���3�K���'

�‡���6�� 346 3,22 �‡���8�Q�G�H�U�J�U�D�G�X�D�W�H

�‡���'�L�S�O�R�P�D 103 0,96 �‡���'�L�S�O�R�P�D

�‡���6�0�8 3.766 35,04 �‡���+�L�J�K���6�F�K�R�R�O

�‡���'�L���E�D�Z�D�K���6�0�8 6.511 60,58 �‡���%�H�O�R�Z���+�L�J�K���6�F�K�R�R�O

TOTAL 10.748 100,00 TOTAL

Umur | Age
Tahun 2014

Jumlah Karyawan |
Total Employees

Persentase |
Percentage

21-30 523 4,86

31-40 3.022 28,12

41-50 4.884 45,44

>51 2.319 21,58

Total 10.748 100,00

Jenis Kelamin | Gender
Tahun 2014

Jumlah Karyawan |
Total Employees

Persentase |
Percentage

Laki-laki 8.415 78,29

Perempuan 2.333 21,71

Total 10.748 100,00

Komposisi Karyawan Tetap Berdasarkan Usia

Berdasarkan jenjang usia, sebanyak 523 orang (4,86%) dari 
jumlah karyawan tetap berusia antara 21–30 th, 3.002 orang 
(28,12%) berusia antara 31-40 th, 4.884 orang (45,44%) 
berusia antara 41-50 th,  dan  2.319  orang  (21,58%)   
berusia > 51 th. Secara keseluruhan, jumlah karyawan yang 
berusia 41-50 tahun menduduki persentase paling tinggi. 
Untuk menjaga proses kaderisasi dan mencapai standar 
formasi yang ideal, PTPN XIII  melaksanakan  proses   
rekrutmen dan seleksi sesuai program kerja.

Composition of Permanent Employees by Age

By age, there were 523  people (4.86%) of total permanent 
employees aged between 21 - 30 years old, 3,002 people 
(28.12%) aged between 31 - 40 years old, 4,884 people 
(45.44%) aged between 41 - 50 years old,  and 2,319  people 
(21.58%) aged above 51 years old.  Overall,  the number 
of   employees  aged above 41-50 was of the   highest  
percentage. To ensure smooth regeneration process and 
to achieve ideal formation standard, PTPN XIII conducts 
recruitment and selection process in line with the work 
plans.

Tabel Komposisi Karyawan Tetap Berdasarkan Usia |
Composition of Permanent Employees by Age

Tabel Komposisi Karyawan Tetap Berdasarkan Jenis Kelamin |
Composition of Permanent Employees by Gender
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Uraian | Description
Tahun | Year

Jumlah | Total
2014 2013 2012 2011 2010

A.   Rekrut Internal

-     S1 - - - - 20 20

-     DIII 24 - - - - 24

-     SLTA - - 59 - 45 104

Jumlah 24 - 59 - 65 148

B.  Rekrut Eksternal

-    S1 - 58 - 3 59 120

-    DIII - - - - - -

Jumlah - 58 - 3 59 120

Total 24 58 59 3 124 268

Tabel Realisasi Rekrutmen Karyawan Golongan III Tahun 2010-2014
Realization of III grade Employee Recruitment Period 2010 – 2014

Rekrutmen dan Seleksi

Dalam rangka memenuhi standar formasi jabatan seiring 
dengan pertumbuhan perusahaan, pada tahun  2014 PTPN 
XIII telah melaksanakan proses  rekrutmen  dan  seleksi 
untuk  mengisi  formasi  karyawan  golongan III.  Calon 
karyawan yang direkrut berasal dari internal perusahaan 
yaitu karyawan yang telah menyelesaikan tugas belajar di 
LPP Yogyakarta. 

Seleksi dilaksanakan mulai dari seleksi D3/PAUP oleh 
LPP Yogyakarta, mengikuti program P2CKP, praktek di      
lapangan, evaluasi tahap I, praktek di lapangan, evaluasi 
tahap 2, magang, dan evaluasi tahap 3. 

Penerimaan calon karyawan golongan IA di Unit Kerja 
atau calon PKWT, dilaksanakan oleh Manajer Unit masing-
masing dan dapat bekerjasama dengan Bagian SDM dan 
bidang teknis terkait lainnya.

Recruitment and Selection

To meet the standards of vancancy of positions in line 
with the company’s growth, in 2014 PTPN XIII  conducted       
recruitment and selection process in order to fill vacancies 
for employees of Grade III. Prospective employees were 
recruited from the inside of the company i.e. those who 
had completed the study assignment in LPP Yogyakarta.

The selection process started from the selection D3 / 
PAUP by LPP Yogyakarta, attended P2CKP program, field       
practice, first evaluation stage 1, field practice, evaluation 
stage 2, internship, and evaluation stage 3.

Recruitment of grade IA employees or prospective PKWT, 
was carried  out  by the  each  Unit Manager  and  in   
cooperation with the Human Resource Department and 
other related technical divisions.

Pelatihan dan Pengembangan SDM

PTPN  XIII  melaksanakan  program  pelatihan dan 
pengembangan SDM secara konsisten untuk mendapatkan 
SDM  yang unggul,     memiliki      pengetahuan,   keahlian, 
dan/atau sikap yang dibutuhkan  dalam menangani 
pekerjaan saat ini atau yang akan datang. Aktivitas pelatihan 
dan pengembangan yang dirancang oleh bagian SDM 
meliputi aspek pelatihan, aspek karir dan pengembangan 
organisasi, serta program-program yang berkaitan erat 
dengan berbagai perubahan yang melingkupi perusahaan 
dan rencana strategis perusahaan. Aspek kompetensi yang 
dikembangkan adalah soft skill dan hard skill.

Sebagai dasar pengembangan kompetensi, PTPN XIII 
telah menyusun database dalam bentuk klasifikasi yang 
berisi gambaran tentang kondisi masing-masing karyawan 
yang dibuat berdasarkan kombinasi kapasitas potensial 
dan  unjuk kerja. Program pelatihan  dan pengembangan  
ditujukan kepada semua tingkatan jabatan dan jenis  pe- 
kerjaan. Setiap karyawan memiliki kesempatan yang sama 
untuk mengikuti pelatihan.  Pelaksanaan   peningkatan 
kompetensi disesuaikan dengan kebutuhan pada masing-
masing level jabatan.

HR Training and Development

PTPN XIII carry out training and development program 
consistently to achieve excellent human resources whose 
knowledge, skills, and/or attitude are required to handle 
current or future jobs. The training and development      
activities designed by HR division inlcude aspects of        
training, and organizational development, and programs 
that are closely related to various changes in the company 
and company’s strategic plans. The aspects of competence 
to be developed are soft and hard skills.

As a basis for competence development, PTPN XIII has 
prepared a database system in form of classification that   
contains details of each employee’s condition compiled 
based on a combination of potential capacity and  
performance.  This   training and   development   program  
is     intended for all position levels and types of work. 
Each employee   has  an  equal  opportunity  to  join   the     
training. The implementation of competence enhancement 
depends on the need of each position level.
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Tabel Data Pelatihan dan Pengembangan tahun 2010 – 2014 
Data on Training and Development in 2010 – 2014

Tabel Inhouse Training Tahun 2014

Uraian
Tahun | Year

Description
2014 2013 2012 2011 2010

Jumlah Peserta (orang) 2.766 1.911 2.729 6,793 3.002 Total Participants (people)

Mandays (hari) 4.188 3.100 9.334 16.577 19.170 Man-days (days)

Manhours (jam) 27.018 25.287 76.908 144.718 188.681 Man-hours (hours)

Biaya (Rp juta) 5.658 4.744 5.532 8.643 8.271 Cost (IDR million)

No.
Uraian |  Description

�™���3�H�V�H�U�W�D���_��
�™���3�D�U�W�L�F�L-

pants

Jenis Kom-
petensi |

Type of Com-
petency

Materi Pelatihan |
Training Materials

1. Pelatihan inhouse training yang dilaksanakan oleh 
Bagian |
In house training that implemented by the Section

Pelatihan oleh Bagian �‡	
�.�Q�R�Z�O�H�G�J�H���6�K�D�U�L�Q�J���+�H�D�G���2�I�¿�F�H�‡	
Pelatihan Membangun Corporate Culture & Etika �‡	
Bisnis QLM Nurani bangsa (BUMN Bersih)
Pelatihan oleh Lembaga pihak Ke III (LPP)�‡	
Train  The trainer�‡	

110
271

300
73
24

Soft skill

Sesuai bagian terkait 
Materi Membangun Corporate 
Culture & Etika Bisnis BUMN

2. Pelatihan inhouse training yang dilaksanakan di Kebun/
Unit |
In house training that implemented in plantation/unit

Knowledge Sharing di kebun/unit�‡	 1.585 Soft skill

Materi Membangun Corporate 
Culture & Etika Bisnis BUMN

3. Pelatihan ISO | ISO training
Pelatihan Auditor  ISPO�‡	 2 Hard skill

Materi audit ISPO

4. Pelatihan Kedisiplinan Dasar |Basic Discipline Training
P2CKP�‡	 24 Hard & Soft 

Skill

Dasar-dasar baris berbaris�‡	
Team work  & character �‡	
building.
Pembekalan bidang �‡	
pekerjaan

Jumlah | Total 2.389

Selama tahun 2014, PTPN XIII telah mengeluarkan dana 
pelatihan dan pengembangan sebesar Rp 5,658 miliar,    
turun 16,15 % terhadap tahun 2013 sebesar Rp 4,744 miliar. 
Total jumlah peserta pelatihan selama tahun 2014 adalah 
2.766 orang sehingga rata-rata alokasi biaya pelatihan per 
seluruh karyawan adalah sebesar Rp2,046 juta per orang.

During 2014, PTPN XIII spent IDR 5,658 for training and 
development, up by 16.15% compared to 2013 which was 
IDR 4.744 billion. The total number of training participants 
during 2014 was 2,766 people so the average cost of  
training per overall employee was IDR 2.046 million  per 
person.

Kursus Jabatan

Dalam rangka mempersiapkan manajer terkait tugas 
manajerial dan kepemimpinan, PTPN XIII secara rutin  
mengirimkan karyawannya untuk mengikuti kursus 
penjenjangan karir  di  Lembaga  Pendidikan    Perkebunan    
Kampus Yogyakarta dan Medan. Kursus  Penjenjangan 
Karier merupakan program diklat berjenjang, yang   
bertujuan sebagai upgrading  dan qualifying  kompetensi 
manajerial, kepemimpinan dan bisnis bagi para manajer 
perusahaan perkebunan. Masing-masing jenjang kursus 
dilaksanakan selama 30  hari,  termasuk  kegiatan    
perkuliahan klasikal di kelas, studi banding, evaluasi hasil 
belajar dan penulisan serta presentasi dan ujian makalah 
individu. Kursus dilaksanakan dengan metode ceramah, 
diskusi dan studi kasus kelompok. Sepanjang tahun 2014, 
PTPN XIII telah mengirim 8 karyawannya untuk mengikuti 
kursus jabatan, dengan rincian sebagai berikut:

In-service Training Course

To prepare the managers related with managerial and 
leadership duty, PTPN XIII regularly sends its employees 
to participate in career development course in Plantation   
Education Institute (LPP) Yogyakarta and Medan. This    
Career Course is a tiered Training and Education program, 
which aims  at  upgrading  and qualifying     competency 
of managerial, leadership and business for the company’s 
managers.  Each  course  level  implemented in 30 days, 
includes classical lecture activities, comparative study, 
learning result evaluation, and writing, presentation 
and examination of individual papers. The course is 
implemented using lecture method, discussion and 
group case study. Throughout 2014, PTPN XIII has sent 8 
employees to participate, with details as follows:
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Tabel Kursus Jabatan Tahun 2014
In-service Training Course Year 2014

No.
Uraian |

Description
�™���3�H�V�H�U�W�D���_

�™ Participants
Jenis Kompetensi |

Type of Competency
Materi Pelatihan |
Training Materials

1. KMPL 1 Softskill Kompetensi strategic management, 
corporate leadership dan ke-eksekutifan

2. KMP 2 Softskill Kompetensi Manajemen unit usaha

3. KMPM 2 Softskill Kompetensi  koordinasi kegiatan 
Sub unit usaha

4. KMPD 3 Softskill Kompetensi  Supervisory Management

Jumlah 8

No.
Uraian |

Description

�™���3�H�V�H�U�W�D���_
�™���3�D�U�W�L�F�L-

pants

Jenis Kompetensi |
Type of Competency

Materi Pelatihan |
Training Materials

1. Seminar/semiloka/workshop diantaranya:

Workshop Menghindari Potensi Korupsi �‡	
dalam Pengadaan barang & jasa 

2

Workshop software INA-CBGS�‡	 1 Teknologi pemupukan menghadapi 
anomali Iklim

Pelatihan Unit cost, Persiapan Sistem         �‡	
Informasi Rumah Sakit

1

Seminar nasional Upaya peningkatan �‡	
Produktivitas

2

Seminar Konsep dan Aplikasi BPJS          �‡	
kesehatan

3 Persiapan perusahaan menjadikan  
Karyawannya peserta BPJS kesehatan

Workshop Perhitungan Emisi gas�‡	 1 Efek Rumah kaca di Perkebunan Sawit

Seminar Penyusunan master Plan TI 2014�‡	 1

Pelatihan teknik produksi pupuk hayati�‡	 2 Klinik penyusunan master plan
Pembuatan pupuk organik

Pelatihan Pengembangan Sekretaris�‡	 2 Tugas pokok dan etika sekretaris

Workshop Implementasi Penerapan PKBL�‡	 1 Penerapan PKBL sesuai ISO 
26000:2010

Workshop Pedoman Pembuatan dan        �‡	
Pembaharuan PKB dan PHI

1 Tata cara dan teknik  Pengadilan 
Hubungan Industrial

Konferensi industri Kelapa Sawit�‡	 1 Industri kelapa sawit di Indonesia

Seminar Nasional SDM Perkebunan   �‡	
        Menghadapi MEA 2015

1 Audit SDM berbasis kompetensi dan 
profesional

Pelatihan Assesment Center Assessor�‡	 2

Workshop nasional Standar Audit SDM�‡	 2

2 Pelatihan Audit SPI | SPI Audit Training

Diklat khusus kabag SPI�‡	 1 Hard Skill Pedoman & Prosedur Audit

Audit Kecurangan�‡	 1 Guidance and procedure of audit

Internal Auditor�‡	 2 Pengelolaan tugas audit dan audit 
operasional

Seminar / Workshop / Kursus

Selama tahun 2014, sebanyak 32 orang karyawan PTPN 
XIII telah mengikuti berbagai seminar/workshop/ kursus. 
Tujuannya adalah untuk mengembangkan kompetensi 
karyawan di berbagai bidang sesuai perkembangan        
eksternal terkini. Beberapa seminar/workshop, pelatihan  
yang diikuti karyawan PTPN XIII adalah:

Seminars / Workshops / Courses

During 2014, 32 employees of PTPN XIII participated in a 
number of seminars/ workshops/ courses. The aims were 
to develop employee’s competence in various fields in line 
with the latest external development. The following are 
seminars/workshops, training attended by employees of 
PTPN XIII:
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No.
Uraian |

Description

�™���3�H�V�H�U�W�D���_
�™���3�D�U�W�L�F�L-

pants

Jenis Kompetensi |
Type of Competency

Materi Pelatihan |
Training Materials

3 Pelatihan K3  | K3 Training

Ahli K3 Umum�‡	 1 Hard Skill Pengetahuan & keterampilan K3 |  
K3 knowledge and skill

4. Pelatihan satpam |   Security training
-

Hard Skill Pengetahuan  tentang prosedur 
pengamanan  |  Knowledge concerning 
security procedures

5. Pelatihan pra purna bakti  |  Pra Purna Bhakti 
Training

-
Hard Skill Program persiapan pensiun |   Pension 

preparation program

6. Baldrige Assessment /KPKU
-

Hard Skill Pemahaman & evaluasi berdasarkan 
kriteria Baldrige  |   Understanding and 
evaluation based on Baldrige criteria

7 SMK3

Auditor SMK3�‡	 3 Hard Skill Pengetahuan SMK3 | SMK3 Knowledge

Jumlah  |  Total 32

Tabel Beasiswa Pendidikan Tahun 2014
Scholarships Year 2014

No. Jenjang Pendidikan  |
Education rank

Jurusan  |
Majoring

�™���3�H�V�H�U�W�D�����_
�™���3�D�U�W�L�F�L�S�D�Q�W�V

1. D3 PAUP di LPP Yogyakarta
D3 PAUP in LPP Yogyakarta

Bidang Tanaman, Bidang Pabrik  |
Plant section, factory section

21 orang (people)
Lulus bulan Oktober 2014

2. Magister (S2) di Prasetya Mulya Business School
Magister (S2) in Prasetya Mulya Business School

Magister Manajemen & Magister 
Bisnis  | Management Magister and 
Business Magister

2 orang (People)
Lulus bulan Oktober 2014

Jumlah | Total 23 orang (people)

Beasiswa Pendidikan

Dalam rangka pengembangan SDM dan mempersiapkan 
kader pimpinan di masa depan, PTPN XIII telah mengirimkan 
2 (dua) orang karyawannya untuk mengikuti program 
pendidikan S2 Magister Managemen di Sekolah Tinggi 
Prasetya Mulya Jakarta. Kedua orang tersebut merupakan 
karyawan PTPN XIII yang lolos seleksi  di Prasetya Mulya, 
dari 8 orang karyawan yang diikutkan tes. 

PTPN  XIII juga  mengikutkan    21 orang  karyawannya         
untuk   mengikuti   pendidikan   D3 PAUP di   LPP  
Yogyakarta. Mereka  menempuh pendidikan  Bidang 
Tanaman  dan  Bidang     Pabrik  selama  3 tahun.  
Setelah lulus dari  pendidikan  D3,   mereka  diharapkan  
telah  s iap   menjadi karyawan pimpinan sesuai bidangnya 
masing-masing.

Penilaian Kinerja

PTPN XIII melaksanakan penilaian  kinerja karyawan     setiap 
tahun sebagai evaluasi atas unjuk kerja individu  karyawan. 
Hasil  pengukuran kinerja digunakan  sebagai dasar  
pengembangan karyawan oleh  atasan,  pengembangan  
diri   karyawan  oleh   atasan,   pengembangan diri 
karyawan, dasar kenaikan Golongan/Berkala, dasar 
pertimbangan promosi/mutasi dan dasar penentuan 
kebutuhan pendidikan dan pelatihan.

Penilaian kinerja dilaksanakan sebagai evaluasi  pencapaian 
kinerja individu karyawan yang merupakan turunan dari 
sasaran/target perusahaan. 

Scholarships

To develop Human Resources and prepare for future  
leaders, PTPN XIII sent 2 (two) employees to participate in 
a Graduate  Program of  Management  at   Prasetya  Mulya    
Institute Jakarta. Both of them  passed the  selection  
process  at Prasetya Mulya out of 8 that participated in 
the test.

PTPN XIII has also registered 21 employees to participate 
in D3 PAUP in LPP Yogyakarta. They will take Plant Section 
and Factory Section for 3 years. 

After graduation from D3, they were expected to be 
management staff in their own section.

Performance Appraisal

PTPN XIII  carries    out    employee    performance    appraisal   
annually as an evaluation on individual performance of 
employees. The result of performance measurement 
will be used as basis for employee development by the 
superior, employee self development, as a basis for 
grade/periodic raise, as basis of promotion / transfer of 
employment consideration and as basis of education and 
training determination.

The performance assessment implemented as an           
evaluation on employee’s individual performance which                  
is a derivative of the company’s target. 
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Target individu karyawan ditetapkan bersama atasan,   
karena pada dasarnya target bawahan merupakan 
turunan dari target/sasaran atasannya dan juga sejalan 
dengan Key Performance Indicator (KPI) Direksi dan RKAP                    
perusahaan.

Pengukuran  kinerja  dilaksanakan  berdasarkan   prinsip   
obyektifitas   dan   keadilan.  Sistem  penilaian yang          
dibangun    harus  mampu menjadi   pembeda   antara    
karyawan berkinerja    tinggi   dengan karyawan  berkinerja 
rendah.  Sistem Penilaian Kinerja  (SPK)         diperuntukkan 
bagi karyawan golongan III dan golongan IV, dan Daftar 
Penilaian Prestasi Kerja (DP2K) bagi karyawan golongan 
I – II.

Teknologi Informasi

Bidang Teknologi Informasi telah mampu mengembangkan 
program aplikasi terapan yang sebagian besar dikerjakan 
secara mandiri oleh programmer yang ada di PTPN XIII 
bekerjasama dengan bagian-bagian terkait. Keuntungan 
yang diperoleh adalah biaya pembangunannya bisa lebih 
hemat, karena tidak membeli. Saat ini, bidang Teknologi 
Informasi PTPN XIII telah menjadi tempat benchmark bagi 
perusahaan perkebunan lainnya, di antaranya PTPN IV, 
V, VI, dan  IX yang  kemudian  berlanjut pada   bentuk        
kerjasama. 

Teknologi Informasi (TI) merupakan bagian yang   strategis 
untuk mendukung manajemen dalam pengambilan 
keputusan (decission support system), khususnya 
kemudahan dalam tersedianya data dan akses informasi 
mengingat wilayah kerja PTPN XIII yang tersebar di 
remote area. TI yang handal jugaakan mendukung 
efisiensi di berbagai bidang operasional perusahaan, serta 
implementasi IT Governance agar semakin memenuhi 
prinsip transparansi dan akuntabilitas.

Bidang TI PTPN XIII dapat menghasilkan tambahan 
pendapatan bagi Perusahaan melalui kompensasi biaya 
pengembangan program aplikasi dari PTPN lain.

Program aplikasi yang sedang dijadikan benchmark oleh 
PTPN lain tersebut saat ini adalah: program neraca yang 
terdiri dari PB71, inventory dan aktiva serta program       
aplikasi dashboard.

Strategi TI PTPN XIII

Pengembangan sistem informasi berbasis teknologi 
informasi dirancang agar dapat memenuhi tuntutan 
perkembangan informasi yang up to date  berupa 
informasi yang cepat, tepat, akurat, akuntabel, serta mudah 
mendapatkannya (informasi dapat diperoleh di mana saja 
dan kapan saja). 

Tujuannya adalah:
Manajemen dapat mengikuti status kegiatan 1.	
operasional perusahaan dan dapat mengambil 
keputusan di mana saja secara online.
Tugas dan tanggung jawab Kantor Direksi sebagai 2.	
perencana  dan  pengendali  jalannya  operasional 
perusahaan  di  Unit  Kerja/Distrik  dapat  lebih  
dioptimalkan.
Perusahaan akan memiliki data dan informasi            3.	
untuk Business Intelligence untuk keperluan analisis 
masalah-masalah kritis.

Employee’s target sets along with the superior, because 
basically the subordinate target is a derivative of their      
superior’s target  and  is  also  in  line  with  the  Key 
Performance Indicators (KPI) of Director and CAPB of the 
company.

The performance measurement is conducted based on   
objectivity and fair principles. The appraisal system that 
has been built must be able to be differentiator between 
high performance employees with low  performance      
employee. The Performance Appraisal System (SPK) 
reserved for the III & IV grade employee and Employee 
Performance Appraisal System for I-II grade employee.

Information Technology

Capability in developing applied programs that are mostly 
designed independently by the programmers of IT Section 
was made possible contribution from related departments. 
One of the benefits is that the cost for its development 
can reduced as the technology is not obtained through 
purchase. The IT section of PTPN XIII recently becomes 
the benchmark for other plantations, including PTPN IV, 
V, and IX which subsequently continues in the form of 
cooperation. 

Information Technology (IT) is a strategic part of PTPN 
XIII to support management in making decision (decision 
support system), particularly the availability of data and 
information access that is easy to derive considering the 
working area of PTPN XIII is widely spread in remote areas. 
To support efficiency in various companies operational  
activities, reliable IT and implementation of IT Governance 
is required in order to fulfill the principles of transparency 
and accountability.

PTPN XIII IT generates additional income for the Company 
through cost compensation of application program  
development from other PTPNs.

Recently other PTPNs are benchmarking the application 
program such as: balance program which consist of PB71, 
inventory and active also dashboard application program.

IT Strategy of PTPN XIII

In order to meet the demand of the up to date information 
development in the form of rapid, precise, accurate,        
accountable and obtainable information (information can 
be ontained anywhere and anytime) then the development 
of information system based on information technology is 
designed.  

The objectives are:
Management can follow operational activity status of 1.	
the company and make decision online every where.

To further  optimize  the  tasks  and  responsibility 2.	
of Head Office as planner and controller of company 
operational in Unit of Work/District.

For analysis purpose of critical problems the              3.	
company will have data and information for Business 
Intelligence.
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Arah strategi TI ke depan telah disusun sebsgai berikut :

Mengoptimalkan fungsi TI dan infrastruktur �‡��
TI yang dimiliki perusahaan untuk memenuhi  
aspirasi      pimpinan perusahaan dengan  melakukan      
pembangunan    beberapa   aplikasi    berbasis    online  
dalam bidang pengelolaan perkebunan, pemeliharaan 
pabrik, persediaan hasil olahan, logistik, pengadaan 
barang, keuangan dan akuntansi, dan pemasaran.
TI menjadi alat yang dapat mempermudah pimpinan �‡��
perusahaan untuk mengambil keputusan dengan    
cepat, tepat, akurat, dan aman.
Rancang bangun dan pembangunan aplikasi berbasis �‡��
online  dilakukan secara  mandiri oleh bagian 
Teknologi Informasi PTPN XIII.
Reengineering Sistem Informasi Manajemen yang ada �‡��
menjadi Sistem Informasi Manajemen berbasis TI.

Peningkatan kompetensi SDM menjadi�‡��  IT minded.

Pelaksanaan pengadaan sarana pendukung TI yang �‡��
efektif dan efisien.

Dukungan organisasi pengelola TI yang sesuai         �‡��
dengan peran dan tanggung jawabnya yang 
bertambah luas dan besar.

Pengembangan TI

PTPN XIII telah memiliki jaringan komunikasi dan informasi 
berbasis satelit yang merupakan penghubung antara unit 
kerja dengan Kantor Direksi dan antar sesama unit kerja.
Bidang TI PTPN XIII telah berhasil membangun secara 
mandiri 27 program aplikasi komputer berbasis online, 
untuk menggantikan system informasi lama (manual).    
Keseluruhan program tersebut, dibangun sendiri 
oleh programmer dari karyawan Urusan TI PTPN XIII 
bekerjasama dengan bagian-bagian terkait, sehingga 
biaya pembangunannya bisa lebih hemat.

Saat   ini   Bagian  TI  mengelola  63  titik  perangkat    
jaringan yang terdiri dari 19 titik Remote Gateway, 27     
titik  Radio Link, 14 titik Kabel,  4  titik  VPN  Dedicated dan   
menghubungkan 40 Unit Kerja serta 3 Kantor Perwakilan 
dengan total + 508 komputer.  
Dalam jaringan TI terdapat 19 komputer server untuk  
pengelolaan  jaringan   dan    menyediakan    layanan           
aplikasi/service. Sampai dengan saat ini Bagian TI bersama              
dengan  Bidang  terkait   mengelola   34   jenis    program 
aplikasi,  dengan uraian sebagai berikut:

1.     Bidang Sekretaris Perusahaan
       
Website PTPN XIII (http://www.ptpn13.com) :
Sebagai sarana informasi data perusahaan   
kepada stakeholder

Arsip Digital :
Menyediakan informasi dalam upaya mendukung   
knowledge sharing karyawan di lingkungan PTPN XIII

Portal Publik Kementerian BUMN :
Penyediaan data publik untuk keperluan kementerian 
BUMN

The direction of future IT strategy has been set as follows:

IT function and infrastructure owned by the company �‡��
to fulfill the company leader’s aspiration is optimized 
by building several online based applicationsrelated 
to plantation management, mill maintenance, supply 
of processed products, logistics, procurement 
of merchandise, financial and accounting, and 
marketing.
IT serves as means for the leaders to make decision �‡��
quickly, accurately, precisely, and safely.

IT section of PTPN XIII designs and develops the �‡��
online-based application independently.

The Reengineering of Management Information    �‡��
System becomes IT based Management Information 
System.
Improving Human Resources competence to become �‡��
IT minded.
Procurement of support facilities of IT effectively and �‡��
efficiently.

Support from organization of IT management              �‡��
according to its wider and greater role and 
responsibility.

IT Development

Satellite-based communication and information network 
owned by PTPN XIII is a connector between unit of work 
with Director Office and the members of work unit.
PTPN XIII has succeeded in creating 27 online-based    
computer  application  programs  to  replace  the  old    
information system (manual). What is most encouraging 
is the fact that the 27 applications were independently 
created by programmers from IT Division of PTPN XIII in 
collaboration with relevant divisions so the cost was more 
efficient. 

The IT section is currently managing 63 points of network 
that consist of 19 points of Remote Gateway, 27 points of 
Radio Link, 14 points of Cable, 4 points of      VPN-Dedicated 
and connects 40 units of work and 3 Representative       
Offices. There are 19 computer servers in IT network to 
manage the network and supply application/service. The 
IT section  is currently managing 34 application programs, 
with the description as follows:

1.        Company Secretary Section

Website of PTPN XIII (http://www.ptpn13.com) :
As a facility of information on company’s data for the 
stakeholders

Digital Archieve: 
Providing information as an effort in supporting employee 
knowledge-sharing in PTPN XIII

Public Portal of SOE Ministry :
Providing public data for SOE Ministry purpose
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2.      Bidang Umum dan PKBL
         

Neraca dan Laporan Keuangan PKBL:
Untuk menyusun Laporan dan Neraca Keuangan PKBL

Portal PKBL Kementerian BUMN :
Penyediaan data PKBL untuk keperluan kementerian 
BUMN

3.      Bidang Tanaman
         
Pilot Project GIS (Geographic Information System) :
Monitoring dan evaluasi aset di Unit Kerja: data Kebun, 
Redesign Afdeling dan Blok Areal Perkebunan, Redesign 
Jalan di Areal Perkebunan, Intensitas Pokok per Blok, 
Intensitas Tapak Kuda Pokok per Blok.

Aplikasi e-Premi Panen:
Premi Panen berbasis digital

4.      Bidang Plasma
         
Aplikasi PLASMOS (Plasma Monitoring System) :
Informasi plasma meliputi areal statement, petani/KUD, 
produksi, hutang/piutang, nilai investasi tanaman

5.      Bidang Pabrik dan Pengolahan Produksi
 
Sistem Komputerisasi Manajemen Pemeliharaan :        
Pengelolaan pemeliharaan mesin dan peralatan Pabrik  
untuk meminimalisasi stagnasi

E-LKH (Laporan Kinerja Harian) :
Laporan Kinerja Harian Sawit, Karet, dan produk CPO, Inti, 
SIR, RSS

6.      Bidang Infrastruktur
         
Siatem Informasi Infrastruktur :
Pengelolaan infrastruktur jalan, jembatan, saluran air dan 
bangunan perusahaan bergabung dengan sistem GIS   
tanaman. 	

7.      Bidang Keuangan
         
Monitoring Cash flow mingguan :
Menyajikan Data cash flow secara mingguan
	
Monitoring Valas :
Menyajikan data persediaan valuta asing
	
Monitoring Saldo Rekening Bank :
Menyajikan data persediaan saldo bank.
	
Pengisian SPT Pajak :
Memudahkan pengisian SPT pajak

Cash Manajemen System (CMS) Bank Mandiri :
Data gaji untuk transfer ke rekening karyawan

2.      General and Partnership, Environment Development      
Program (PKBL) Section            	  

Balance Sheet and Financial Report of PKBL :
To prepare Financial Balance Report of Partnership and 
Environment Development Program (PKBL).

PKBL portal of SOE Ministry:
Supply of PKBL data for SOE Ministry purposes

3.	 Plants Section

Pilot Project of GIS (Geographic Information System) :
Monitoring and evaluating the asset in Unit of Work: 
Plantation data, Redesign Afdeling and Plantation Block 
Area, RedesignRoad on Plantation Area, Basic Intensity per 
Block, Basic Hooves Intensity per Block

E-Premi Harvest Application:
Digitally-based Harvest Premium

4.	 Plasma Section

PLASMOS (Plasma Monitoring System) Application:
Plasma information consisting of statement area, farmers/
Village Unit Cooperative, production, debt/claim, value of 
crop investment

5.	 Manufactory and Production Process Section

Computerized Maintenance Management System 
(CMMS) :
Management of machinery maintenance and plant device 
to minimize stagnation

E-LKH (Daily Performance Report) :
Daily Performance Report of Oil Palm, Rubber, and CPO, 
kernel, SIR, RSS product.

6.	 Infrastructure Section

Infrastructure Information System (IIS) :
Management of infrastructure, road, bridge, water             
culvert and the company building connected with GIS 
plant  system.

7.	 Financial Section

Weekly Cash flow Monitoring :
Presenting weekly cash flow data

Foreign Exchange Monitoring :
Presenting data of foreign exchange supply.

Bank Account Balances Monitoring :
Presenting data of bank account balances.

Annual tax return (SPT) preparation :
Facilitating the annual tax return preparation

Cash Management System (CMS) of Mandiri Bank :
Data of salary to be transferred to employees’ accounts
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8.      Bidang Akuntansi     

Aplikasi PB-71 :
Proses pembuatan Neraca Percobaan PTPN XIII

Aplikasi Inventory :
Sistem pencatatan persediaan (fisik dan harga)
	
Aplikasi Aktiva :
Sistem pencatatan aktiva perusahaan (nomor aktiva, nama 
aktiva, tahun perolehan, nilai perolehan, umur aktiva,     
penyusutan, nilai buku) 

Aplikasi Hutang :
Sistem pencatatan hutang karyawan untuk dasar                  
potongan gaji

Portal Aset Kementerian BUMN :
Penyediaan data aset perusahaan untuk keperluan                
Kementerian BUMN

Portal Financial Information System (FIS) Kementerian 
BUMN :
Penyediaan data keuangan/finansial untuk keperluan     
kementerian BUMN

9.      Bidang Pemasaran
         
Aplikasi Informasi Harga KPBN :
Distribusi Harga hasil tender atas penjualan CPO dan Karet 
PTPN XIII

Aplikasi e-Compare Price :
Perbandingan harga  jual PTPN XIII    dengan     PT. Astra   
Agro Lestari 

10.    Bidang SDM
         
Aplikasi Human Resource Information System:
Pencatatan data karyawan PTPN XIII (pekerja, istri, anak)

Aplikasi Payroll :
Proses penggajian karyawan PTPN XIII

Aplikasi Executive Development Training :	
Pemetaan kesesuaian pelatihan bagi karyawan

11.      Bidang Pengadaan
          
Aplikasi e-Proc :
Proses pengadaan barang secara elektronik

	
Aplikasi Inventory Control System :
Monitoring posisi persediaan barang dan perlengkapan 
(slow moving, barang dalam perjalanan, dll)

Aplikasi e-Price :
Informasi harga barang dan perlengkapan

 8.    Accounting Section

PB-71 Application  ;
Process of making PTPN XIII trial balance

Inventory Application :
Inventory recording System (physical and price)

Active Application :
Assets Recording System (number of, assets name of       
assets, acquisition year, acquisition value, active age,          
depreciation, book value)

Debt Application :
Employee debt recording system as basis for salary           
deduction.

Portal of SOE Ministry’s Asset :
Supply data of company assets for SOE Ministry purposes

FIS portal of SOE Ministry:

Supply of financial data for SOE Ministry purposes

9.       Marketing Section

Price Information Application of KPBN :
Price Distribution of tender result on PTPN XIII CPO and 
Rubber

e-Compare Price Application :
Comparison of selling price between PTPN XIII and  
PT. Astra Agro Lestari

10.       Human Resources Section

Human Resource Information System application :
Data recording of PTPN XIII employees (employee, wife, 
child)

Payroll Application : 
PTPN XIII Employee Payroll Process

Executive Development Training application :
The training suitability mapping for employees

11.        Procurement Section

e-Proc Application :
Electronic goods procurement process

Inventory Control System Application :
Monitoring inventory position of goods and equipment 
(slow moving, goods in transit, etc)

e-Price Application :
Informastion of goods prices and equipments
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12.      Bidang Perencanaan Strategis & CMR
           
Aplikasi Web RKAP :
Penyampaian data RKAP dari Unit Kerja ke Kandir

Aplikasi Pengalihan RKAP :
Pencatatan pengalihan biaya RKAP

13.      Bidang Pengawasan Internal (SPI)
          
Aplikasi e-LM :
Penyampaian Laporan Manajemen Unit Kerja ke Kandir

Aplikasi e-Audit :
Sistem audit secara elektronik dengan BPK RI

12.      Strategic & CMR Planning Section

Company’s Budget Plan (CAPB) web application :
Submission of CAPB data from Unit of Work to Director 
Office

CAPB diversion application :
Record of CAPB cost diversion

13.       Internal Supervising Section (SPI)

e-LM application :
Submission of Work Unit Management Report to Director 
Office

e-Audit application :
Electronic audit System by BPK (Financial Audit Board) of 
the Republic of Indonesia
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TANGGUNG JAWAB 
SOSIAL PERUSAHAAN
Corporate Social Responsibility
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Program Kemitraan 
BUMN Pembinan

Program Kemitraan 
BUMN Pembina:  

Rp 4,54 M  
kepada 155 mitra

SOE Trustee Partnership 
Program: Rp 4,54 Billion 

to 155 partners

Bina Lingkungan: 
Rp299,88 Juta

CSR: Rp568,43 Juta
Community Development: 

Rp299,88 milion
CSR: Rp568,43 milion

Bina Lingkungan: 
Rp299,88 Juta

CSR: Rp568,43 Juta
Community Develop-
ment: Rp299,88 milion
CSR: Rp568,43 milion
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Pengelolaan Lingkungan Hidup

Sejalan  dengan  tujuan  Tanggung  Jawab  Sosial  dan 
Lingkungan (TJSL) Perusahaan,  PTPN XIII memiliki 
komitmen untuk  mewujudkan pembangunan ekonomi 
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 
lingkungan yang bermanfaat bagi komunitas setempat 
dan masyarakat pada umumnya maupun Perseroan.

PTPN  XIII   menyadari   bahwa  untuk  menunjang  
kelangsungan bisnis perusahaan,  kepedulian terhadap 
lingkungan sekitar baik dalam konteks ekonomi maupun  
sosial, dapat memberi kontribusi penting bagi terciptanya 
lingkungan berusaha yang kondusif dan berperan penting 
dalam menjamin kelangsungan Perusahaan. Hubungan 
harmonis yang terjalin antara masyarakat dan perusahaan 
ditandai dengan berkurangnya  klaim  masyarakat  di 
daerah binaan.  Melalui berbagai  program  kegiatan  
yang   terangkum dalam Program  Kemitraan  dan  
Bina  Lingkungan serta    Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan, PTPN XIII telah berperan dalam mewujudkan 
pengembangan  ekonomi dari komunitas setempat,  
bersamaan dengan peningkatan taraf hidup karyawan  
beserta seluruh keluarganya.  

Anggaran dan Lingkup TJSL
		
Sesuai  ketentuan UU No.40 Tahun 2007 pasal 74 dan PP 
No. 47 Tahun 2012 sebagai pedoman pelaksanaannya, 
lingkup  TJSL terbagi atas dua bagian, yaitu:
a.    Di dalam lingkungan Persoran meliputi Ketenagakerjaan, 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja
b.    Di luar lingkungan Perseroan meliputi: 

-  Pengelolaan lingkungan hidup
-  Pengembangan sosial dan kemasyarakatan
-  Tanggung jawab kepada konsumen

Tanggung jawab sosial dan lingkungan dilaksanakan 
berdasarkan rencana kerja tahunan yang memuat 
rencana kegiatan dan anggaran yang  dibutuhkan untuk  
pelaksanaannya. Kegiatan dalam memenuhi kewajiban 
TJSL  telah dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya 
Perseroan

Ketenagakerjaan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
dilaksanakan melalui program pelatihan dan pengembangan 
karyawan, kesetaraan dan kesempatan kerja yang sama, 
dan K3. Dana untuk kegiatan di dalam lingkungan 
perusahaan, tanggung jawab kepada konsumen dan 
pengelolaan lingkungan hidup  telah diperhitungkan dan 
dianggarkan dalam RKAP.  Selama tahun 2014, PTPN XIII 
telah mengeluarkan biaya pelatihan dan pengembangan 
sebesar Rp5,80 miliar, dan biaya pengelolaan lingkungan 
sebesar Rp204 juta yang digunakan untuk AMDAL dan 
studi kelayakan.

Pelaksanaan  TJSL  di luar  lingkungan  Perseroan, yakni 
pengelolaan lingkungan hidup khususnya program 
pelestarian lingkungan dan pengembangan sosial dan 
kemasyaratan dilaksanakan oleh Bagian Umum dan PKBL 
Kantor Direksi dan Unit Kerja. TJSL meliputi Program 
Kemitraan dan Bina Lingungan (PKBL) dan Program CSR.

Social and Environmental Management

In line with the aim of company’s Social and  Environmental 
Responsibilities (SER), PTPN XIII has committed to realize 
the sustainable economic development to improve life 
and environment quality that benefitted for the local 
community particularly and population in general also for 
the Company.

PTPN XIII considers that to support the company’s business 
continuity, environmental concern both in economic 
or social concept may provide a critical contribution for 
creation of a conducive environmental and taking an 
important role in ensuring the company’s continuity. A 
harmonious relationship that exists between the community 
and the company is showed by reduced public claim in 
fostered area. By various activity programs summarized 
in Partnership and Evirontmental Development Program 
and Social And Environmental Responbility, PTPN XIII has 
played its role in realizing the economic development of 
local community, along with the increase of employee’s 
standard of living with their families.

Budget and SER Scope

According to Law provision No. 40 Year 2007 article 74 
and PP No.47 Year 2012 as its implementation guidelines, 
SER scope is devided into two sections, namely:
a. 	 Inside the company environment consists of 

employment, health and work safety
b.	 Outside the Company of:

-	 Environmental Management
-	 Social and Community Development
-	 Responsibility on cosumers

Social and Environmental Responsibility was conducted 
based on annual work plan contain activity and budget 
plan required for its implementation. Activity is fulfilling 
SER has been budgeted and calculated as the company’s 
expenses.

Employment, Health and Work Safety is implemented by 
means of employee training and development program 
the same work equality and opportunity and OHS. Fund for 
activities inside the company, responsibility on consumer 
and environmental management has been calculated 
and budgeted in CAPB. During 2014, PTPN XIII has spent 
training and development costs by IDR5.80 billion and 
environmental management by IDR204 million used for 
Environmental Impact Analysis and Feasibility Study

SER implementation outside the company, include 
environmental management particularly environmental 
preservation and social and community development is 
implemented by the General and SER Division of Head 
Office and Business Units. SER consists of Partnership and 
Environmental Development Program and CSR Program.
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Dasar  pelaksanaan  PKBL  mengacu  pada   Peraturan 
Menteri Negara BUMN nomor PER-05/MBU/2007 tanggal 
27 April 2007 yang telah mengalami perubahan sesuai 
PER-08/MBU/2013 tanggal 10 September 2013 tentang 
Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan 
Program Bina Lingkungan. 

Sumber pendanaan PKBL berasal dari dana pengembalian 
mitra atas pinjaman ditambah dengan dana CSR yang 
dianggarkan pada RKAP tahun 2014. Pada tahun 2014, 
PTPN XIII telah menyalurkan dana Program Kemitraan 
BUMN Pembina sebesar Rp4,55 miliar, atau meningkat 
108% dari tahun 2013 yang mencapai Rp4,22 miliar. 
Penyaluran dana Program Bina Lingkungan tahun 2014 
sebesar Rp299,88 juta atau sebesar 14% dari jumlah dana 
yang disalurkan tahun 2013 senilai Rp2,18 milyar. Dana 
Bina Lingkungan yang disalurkan tahun 2014 bersumber 
dari sisa laba tahun sebelumnya yang belum dialokasikan. 

Sesuai ketentuan UU No.40 Tahun 2007 pasal 74 dan 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 47 Tahun 2012 Tentang 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan 
Terbatas, kegiatan dalam memenuhi kewajiban program 
CSR  telah dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya 
Perseroan yang dilaksanakan dengan memperhatikan 
kepatutan dan kewajaran. Pada tahun 2014, PTPN XIII telah 
menyalurkan dana CSR sebesar Rp568,42 juta, atau 66% 
terhadap besarnya dana CSR tahun 2013 yang mencapai 
Rp863,30 juta. 

Program Kemitraan (PK) diwujudkan dalam bentuk 
penyaluran pinjaman kepada mitra binaan dan hibah 
untuk pembinaan/peningkatan usaha mitra. Program Bina 
Lingkungan disalurkan untuk membantu korban bencana 
alam, peningkatan sarana/prasarana umum, pendidikan 
dan latihan, kesehatan dan sarana ibadah, bantuan sosial 
pengentasan kemiskinan serta pelestarian alam.

Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
(TJSL) PTPN XIII tahun 2014, mencakup 4 (empat) 
program pokok, yakni:  Pengelolaan  Lingkungan   
Hidup,  Ketenagakerjaan,  Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja, Pengembangan  Sosial  dan   Kemasyarakatan,   
Tanggung  Jawab  Kepada Konsumen, diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 
bermanfaat bagi komunitas setempat dan masyarakat pada 
umumnya maupun Perseroan dalam rangka terjalinnya 
hubungan Perseroan yang serasi, seimbang, dan sesuai 
dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat 
setempat. Sebagai pertanggungjawaban, pelaksanaan 
TJSL   telah dimuat dalam Laporan Tahunan Perseroan 
untuk dipertanggungjawabkan kepada RUPS. 

Struktur Pengelola
 	
Agar pengelolaan CSR dapat terlaksana dengan baik dan 
memberikan hasil maksimal, Direksi telah mengeluarkan 
Surat Keputusan Nomor: 13.00/KPTS/23/XII/2012 tanggal 
10 Desember 2012 tentang Struktur Organisasi Perusahaan.  
PKBL PTPN XIII di Kantor Direksi berada di Bagian Umum 
dan PKBL  yang  langsung  berada  di  bawah  Direktorat 
SDM dan Umum. Pelaksana PKBL di unit kerja berada 
di Urusan Personalia Umum dan Humas (PUH) dibawah 
tanggungjawab Manajer Unit dan dikoordinir oleh General 
Manajer Distrik. 

Regulation of SER implementation refers to SOE State 
Minister Regulation No. PER-08/MBU/2013 dated 
September 10 ,2013 of SOR Partnership Program and Small 
Scale Business and Environmental Development Program. 

SER funding source was from collected fund of 
partnerships’s loan and CSR which is budgeted in BOCP of 
2014. In 2014 PTPN XIII has distributed fund of Partnerships 
Program of SOE Trustee amounted to IDR 4.55 billion or 
increased by 108% than 2013 amounted to IDR 4.22 billion. 
The fund distribution for Environmental Development 
Program in 2014 amounted to IDR 299.88 million or 14% 
from 2013 amounted to IDR 2.18 billion. The destributed 
fund of Environment Development is from the remaining 
undistributed fund of last year.

Pursuant to Law No.40 year 2007 article 74 and Government 
Regulation RI No.47 year 2012 of Social Responbility and 
Limited Companny Environment, the activities in meeting 
the CSR program has been budgeted and calculated as 
the company’s cost which implemented by noticing 
on appropriatness and fairness. In 2014, PTPN XIII has 
distributed CSR fund amounted to IDR 568.42 milion or 
66% of 2013 reached IDR 863.30 million.

The Partenership Program (PK) was realized by 
distributing the loan to fostered partner and grant to 
fostering/improving the partner business. The fund of 
Environmental Development was distributed to assist the 
natural disaster’s victims, general facilities/infrastructure 
improvement, education and training, health and worship 
facility, reducing poverty and natural preservation.

The implementation of PTPN XIII SER in 2014  covering 4 
(four) main programs, namely: Environmental Management, 
Employment, Health and Work Safety, Social and 
Community Development, Responsibility on Consumers, 
expected can enhance the life and environmental quality 
that benefitting local community and society at large as 
well as the company in the context of building a corporate 
relationship than harmonious, balanced and in accordance 
with environmenta, local community value, norm and 
cultural. As accountability, the SER implementation 
has been contained in Corporate Annual Report to be 
aacounted to RUPS.

Management  Structure

In order the CSR management could be better implemented 
and giving maximum result, the Director has established 
Decree No. 13.00/KPTS/23/XII/2012 dated December 10, 
2012 concerning the Company Organization Structure. 
The PCDP section of PTPN XIII in Head Office that initially 
under General Affairs and PCDP Department that directly 
under Human Resources and General Affairs Directorate. 
The implementation of PCDP in business unit is under 
Business Unit Manager’s responsibility and coordinated 
by General Manager of District.
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PENGELOLAAN  LINGKUNGAN HIDUP 
      	                   
Kebijakan

PTPN XIII memiliki komitmen  yang  tinggi terhadap 
lingkungan, yang tertuang  dalam salah satu misi 
perusahaan, yaitu Mengembangkan sistem perkebunan 
yang ramah lingkungan, yang selanjutnya  diwujudkan  
melalui  kebijakan strategis PTPN XIII, yaitu ‘Keberpihakan 
kepada lingkungan’.

Konsep Zero Emissions menjadi landasan bagi PTPN XIII 
dalam mengelola lingkungan. Perusahaan menerapkan 
strategi pengelolaan lingkungan yang bersifat preventif 
dan terpadu pada proses produksi dengan tujuan 
mengurangi risiko terhadap manusia dan lingkungan. Hal 
ini mengacu pada Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009, 
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.  
Komitmen Perusahaan  pada pelestarian dan perlindungan 
lingkungan diwujudkan dalam beberapa kebijakan, yaitu:

a.     	 Pemenuhan terhadap AMDAL dan atau RPL serta 
RKL.

b.    	 Menggunakan system zero burn pada pembukaan 
lahan baru. 

c.     	 Peremajaan tanaman sistem under planting  dan 
tidak membakar tonggak sisa tanaman tua yang 
akan diremajakan.

d.    	 Pengolahan limbah pabrik dan pemanfaatan limbah 
cair dan limbah padat secara optimal. 

e.	 Pemanfaatan sumber daya alam secara efektif dan 
efisien.

f.	 Sertifikasi atas pengelolaan lingkungan (SML ISO 
14001 : 2004) di unit kerja PTPN XIII, dilaksanakan 
oleh Perusahaan/ Lembaga yang memiliki sertifikat 
internasional. 

g.	 Mempersiapkan seluruh unit kerja dalam rangka 
pemenuhan ISPO persyaratan ISPO sesuai Peraturan 
Menteri Pertanian No.19/Permentan/OT.140/3/2011 
tanggal 29 Maret 2011.

f.	 Mewajibkan dilakukannya monitoring, evaluasi dan 
pelaporan pengelolaan lingkungan oleh setiap unit/
kebun perusahaan secara rutin dengan tujuan untuk 
memastikan operasional di kebun, pabrik, dan 
kantor  memenuhi standar kriteria yang berlaku.

ENVIRONMENTAL MANAGEMENT

Policies

PTPN XIII has a high commitment to the environment 
as indicated in one of the company’s missions, namely 
‘Developing an environment-friendly plantation system’, 
that will further be realized through the strategic policies 
of PTPN XIII, that is the ‘Pro-environment’.

Zero emissions concept becomes the basis for PTPN XIII 
to manage the environment. The company applies the 
preventive and integrated environmental management 
strategy in the production process which determines to 
reduce the risks to human and environment. The result 
refers to Government Regulations Number 32 of 2009 on 
the Environmental Conservation and Management. The 
company commitment to the environmental preservation 
and conservation was formulated in various policies, 
including the following:

a.     	 Fulfillment against the environmental impact 
assessment (AMDAL) and or Environmental 
Management Plant (RKL) and Environmental 
Monitoring Plan (RPN)

b.	 Using zero burn system on the clearing of new 
land.

c.	 Rejuvenation of plant using under-planting system 
and not burning the stake of remain old plan that 
will be rejuvenate.

d.	 The processing of plant waste and utilization of fluid 
waste and solid waste optimally.

e.	 Utilization of natural resources effectively and 
efficiently.

f.	 Certification on environmental management (SML 
ISO 14001:2004) in unit work of PTPN XIII, conducted 
by the Company/Institution with international 
certificate.

g.	 Preparing entire work unit in order to meet the ISPO 
terms, pursuant to Agriculture Ministry Regulation 
No.19/Permentan/OT.140/3/2011 dated 29 Maret 
2011.

f.	 The obligation in conducting monitoring, evaluating 
and reporting of environmental management by 
every unit/plantation of the company regularly with 
aim to ensure the operational in plantation, plant, 
and office has fulfill the prevailed standard criteria.
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Selama tahun 2014 sejumlah program tanggung jawab 
lingkungan telah dilakukan oleh PTPN XIII, meliputi:

Program Pengembangan Sistem Manajemen 
Lingkungan                    
   
Selama tahun 2014, kegiatan program pengembangan 
Sistem Manajemen Lingkungan meliputi:

a.	 Memutahirkan sertifikasi ISO 9001:2004 untuk 
Pabrik Karet sesuai keinginan pembeli dan pasar

b.	 Melakukan sosialisasi PROPER.
c.	 Mengikuti pelatihan ahli K3 yang bersertifikat.
d.	 Melakukan monitoring dan pelaporan setiap 

bulan sekali dan melaporkannya ke Kementerian 
Lingkungan Hidup dengan diberikan tembusan ke 
Balai Lingkungan Hidup Daerah.

e.	 Berpartisipasi aktif pada kegiatan penghijauan dalam 
kegiatan bakti gotong – royong yang dilaksanakan 
oleh Pemerintah Kota untuk memeriahkan HUT RI 
ke-69 tahun 2014.

f.	 Melakukan program-program sistem pengelolaan 
perkebunan berkelanjutan.

Program Penilaian PROPER

Setiap tahun, PTPN XIII mengikutkan  6 PMS dalam 
penilaian kinerja pengelolaan lingkungan (PROPER) yang 
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup tingkat 
Provinsi (diikuti Pasam, Palpi dan Palka) dan Pusat (diikuti 
Pagun, Palpi dan Palai). Hasil Penilaian Pusat, Danau Salak 
Utara mendapatkan Proper Biru, Tambarangan Proper 
Biru, Pagun Proper  Biru, Palai Proper Merah  dan Palpi 
Proper Biru. Untuk Hasil Penilaian Provinsi semua Unit di 
Kalimantan Timur (DKT) dan Kalimantan Barat (DKB I & 
DKB II) mendapatkan Proper Biru.

Program Pelestarian Lingkungan

PTPN XIII melaksanakan program pelestarian lingkungan 
melalui program Bina Lingkungan. Selama tahun 2014, 
berbagai kegiatan penghijauan di sejumlah wilayah telah 
dilakukan, di antaranya:

a.   Bantuan penanaman 100 bibit pohon dalam rangka 
Bakti Sosial bekerja sama dengan organisasi Ikatan 
Istri Pemimpin (IIP) BUMN Pusat dan Pengurus IIP 
wilayah Kalimantan Barat di Pontianak Timur.

b.   Bantuan pengadaan 50 pokok tanaman Pucuk Merah 
dalam rangka penghijauan di wilayah Pontianak 
Barat. 	

Program Pengelolaan Lingkungan
  
Kebijakan perusahaan dalam pengelolaan lingkungan 
PTPN XIII adalah sebagai berikut:

a.	 Program Pembukaan Lahan Baru dengan system 
zero burn. 

b.	 Program peremajaan tanaman dengan sistem under 
planting dan tidak membakar tonggak sisa tanaman 
tua yang akan diremajakan.  

c.	 Melaksanakan pengurasan kolam limbah cair di 
seluruh Unit PMS secara rutin.

d.	 Pemanfaatan limbah cair hasil buangan pabrik 
untuk mengairi lahan kelapa sawit di PMS Longkali 
dan PMS Pelaihari.

During 2014, numbers of environmental responsibility 
program has been done by PTPN XIII, covering:

Program Development Environment Management 
System

During 2014, Program development environment 
management system activities covered:

a.	 Updating ISO 9001:2004 certification to Rubber 
Factory to meet the buyer and market demands.

b.	 Performing Environmental Management 
Performance Assessment (PROPER) socialization.

c.	 Attending the certificated K3 expert training.
d.	 Performing monitoring and monthly reporting and 

report it to Environmental Ministry and Regional 
Environmental office as carbon copy.

e.	 Actively participating in tree planting activities 
of mutual cooperation program that hold by City 
Government for celebrating 69th Independence 
Day of Indonesia in 2014.

f.	 Performing the program of sustainability plantation 
management system

Proper Assessment Program

Every year, PTPN XIII has engaged 6 PMS in Environmental 
Management Performance Assessment (PROPER) that 
holds by the environmental ministry in Province (followed 
by Pasam, Palpi and Palka) and Central (followed by Pagun, 
Palpi and Palai). For the central assessment result, South 
Dasal estate received blue flag, Tambarangan received blue 
flag, Pagun  gains blue flag and Palai received red flag and 
Palpi received blue flag. For province assessment results all 
unit in East Kalimantan (DKT) and West Kalimantan (DKB I 
& DKB II) received blue flag.

Environmental Conservation Program

PTPN XIII implements environmental conservation 
program through Environmental Development Program. 
During 2014, various greening activities in numbers of 
area has been conducted, among of them were:

a.   100 trees seedling for social action in East Pontianak, 
collaborating with IIP BUMN Pusat and committee of 
IIP of West Kalimantan. 

b.    50 Pucuk Merah trees sedling for the greening program 
in West Pontianak. 	

Environmental Management Program

Company’s Policy for managing the PTPN XIII’s 
environmental as follows:

a.	 New land clearing by using zero burn system

b.	 Replanting program by using under planting system 
and not burning the old plant stump remnants that 
will be rejuvenated

c.	 Drainage the fluid waste pond in entire PMS Unit 
regularly

d.	 Utilizing liquid waste from the plant to irrigate oil 
palm land in PMS Longkali and PMS Pelaihari.
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e.	 Program pemanfaatkan tandan kosong sebagai 
pemulsaan (mulching) tanaman sawit dengan dosis 
20-30 ton/ha untuk TBM dan 30-40 ton/ha untuk 
TM. Aplikasi tankos menggunakan Trailer TRB yang 
merupakan hasil inovasi Unit Kerja Pelaihari DKT. 

f.	 Pemantauan dan pengukuran limbah cair dan emisi 
udara. 

g.	 Program pemanfaatan limbah CPO atau CPO drab 
akhir untuk biodiesel di Unit Pengolahan Biodiesel 
(UPB). Kapasitas UPB Parindu 6.000 liter/hari dan 
UPB Samuntai sedang dalam peningkatan kapasitas 
dari 6.000 liter/hari menjadi 20.000 liter/hari 
bekerjasama dengan PT Bioenergi Pratama Jaya.

h.	 Menyimpan sementara limbah B3 di gudang 
penyimpanan, selanjutnya pengelolaan hasil limbah 
dilakukan oleh pihak ke-3

Pemantauan Lingkungan
     
PTPN XIII mewajibkan dilakukannya monitoring, evaluasi 
dan pelaporan pengelolaan lingkungan oleh setiap unit/
kebun perusahaan secara rutin dengan tujuan untuk 
memastikan operasional di kebun, pabrik, dan kantor  
memenuhi standar kriteria yang berlaku. Selain dilakukan 
oleh pihak internal perusahaan, pelaksanaan aktivitas 
pemantauan lingkungan juga dilakukan pihak independen, 
yaitu Laboratorium yang terakreditasi (BARISTAN). Obyek 
pemantauan meliputi kondisi lingkungan di sekitar wilayah 
kerja Perusahaan, dengan titik pantau di sejumlah lokasi, 
yaitu: pemantauan kualitas air, kualitas udara, kebisingan.

Sepanjang tahun 2014, PTPN XIII telah melakukan aktivitas 
pemantauan, yaitu:

Hasil pemantauan tahun 2014 menunjukkan kualitas air, 
kualitas udara dan kebisingan memenuhi standard baku 
mutu. Upaya untuk menjaga kualitas air adalah dengan 
melakukan pengurasan kolam  limbah secara rutin 
sedangkan upaya menjaga kebisingan adalah dengan 
mengoperasikan mesin sesuai Standard Operating 
Procedure (SOP).

e.	 Utilizing empty fruit bunches for mulching the oil 
palm using a dose of 20-30 ton/ha for the immature 
plants and 30-40 ton/ha for the mature plants. 
The empty fruit bunches application was using 
TRB Trailer that was a result of Pelaihari DKT Unit 
innovation.

f.	 Monitoring and measuring liquid waste and air 
emissions.

g.	 Utilizing the CPO waste or final drab of CPO for 
biodiesel in UPB Parindu. UPB Parindu has capacity 
6.000 liter/day and UPB Samuntai is extending 
capacity from 6.000 liter/day to 20.000 liter/day and 
it collaborates with PT Bioenergi Pratama Jaya.

h.	 Temporary storing B3 waste in storage warehouse, 
hereafter the waste result was performed by the 
third party.

Environmental Monitoring

PTPN XIII obliged the monitoring, evaluation and reporting 
of the environmental management by every unit/estate 
regularly in order to ensure that the operation in the estate, 
plant, and office is pursuant to the prevailing standard. In 
addition to the environmental monitoring by the company, 
the monitoring activity is also carried out by independent 
party, namely accredited laboratory (BARISTAN). The 
monitored objects include the environmental condition 
around the work area of the Company, with monitoring 
points in a number of locations, namely: water quality, air 
quality and noise.

During 2014, PTPN XIII has been monitoring environment 
activities, such as:

The monitoring results in 2014 showed that water quality, 
air quality and noise met the quality standard. The effort 
to maintain water quality is largely by regularly draining 
the waste pond, the effort to keep the noise down is by 
operating the engine pursuant to the Standard Operating 
Procedure (SOP).

Tabel Aktivitas Pemantauan Tahun 2014 | Monitoring Activity in 2014

No.
Jenis Pemantauan

Type of Monitoring

�™���7�L�W�L�N���3�D�Q�W�D�X�

Total Monitoring 

Points

Frekuensi Pemantauan
Monitoring Frequency

Pelaksana Pemantau
Monitoring Implementer

1.
Kualitas Air      

Water Quality
4

Setiap bulan 
Every Month

Baristan

2.
Kualitas Udara     

Air Quality
8

Per 6 bulan 
Per 6 months

Baristan

3. Kebisingan    Noise 6
Per 6 bulan 

Per 6 Months
Baristan
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Penelitian dan Pengembangan Lingkungan    

PTPN XIII aktif melakukan penelitian dan pengembangan 
lingkungan, yang difokuskan pada kegiatan yang mampu 
memberikan nilai tambah bagi Perseroan, di antaranya:

a.  Di bidang tanaman, telah dilakukan pilot project 
produksi pupuk hayati berbasis limbah cair Pabrik 
Minyak Sawit (BioN13) kapasitas 200 liter/hari 
kerjasama  dengan  RPN-BPBPI.  Pada  tahun  2014   
pengurusan aspek legal yaitu meliputi Paten dan merk 
dari Kementerian Hukum & HAM sedang memasuki 
tahap akhir (verifikasi). Untuk izin edar produk telah 
diterbitkan oleh Kementarian Pertanian RI dengan 
nomor pendaftaran: 03.02.2014.059.. Diharapkan 
tahun 2015 sertifikat paten & merk sudah terbit.

b.  	 Di bidang teknik & pengolahan berbasis CPO, 
produksi Unit Pengolahan Biodiesel (UPB) di PMS 

Environmental Research and Development

The PTPN XIII is actively perform research and environmental 
development that focused on activity that able to provide 
additional value for the Company, which are:

a.  	 In plant section, has been conducted a pilot project 
on biofertilizer production based on fluid waste of 
oil palm plant (BioN13) with capacity 200 liter/day in 
cooperation with RPN-BPBPI. In 2014 the settlement 
of the legal aspects which include patents and brands 
of the Ministry of Justice and Human Rights for this 
biofertilizer is entering the final stages (verification). 
For product distributing authorization has been 
issued by Kementarian Agriculture under registration 
number: 03.02.2014.059 . Expecting its paten & brands 
certificates have been issued in 2015.

b.  In Technique & CPO-based processing section, the 
production of Biodiesel Processing Unit (UPB) of PMS 
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Samuntai bekerjasama dengan PT Bioenergi Pratama 
Jaya. Tahun 2014 dilakukan proses penyempurnaan 
instalasi UPB terutama untuk mengatas losses 
metanol dan melakukan perubahan instalasi pada 
boiler agar dapat berproduksi dengan kapasitas 
minimal 20.000 liter/hari. Disamping itu Ijin Usaha 
Industri dari Pemerintah Kabupaten Sanggau telah 
terbit untuk UPB Parindu dengan nomor: 01 Tahun 
2014.

Biaya penelitian dan pengembangan tahun 2014 mencapai 
Rp249,89 Juta.

Sertifikasi Atas Pengelolaan Lingkungan   
     
Sertifikasi atas pengelolaan lingkungan di unit kerja PTPN 
XIII, dilaksanakan oleh Perusahaan/ Lembaga yang memiliki 
sertifikat internasional dan mempunyai tenaga Lead 
Auditor dan Auditor berpengalaman Sistem Manajemen 
Lingkungan ISO 14001:2004 di bidang perkebunan.

Sehubungan dengan terbitnya Peraturan Menteri 
Pertanian No.19/Permentan/OT.140/3/2011 tanggal 29 
Maret 2011 yang mewajibkan seluruh perusahaan kelapa 
sawit di Indonesia untuk melaksanakan sertifikasi ISPO 
(Indonesian Sustainable Palm Oil) paling lambat tanggal 
31 Desember 2014, PTPN XIII tengah mempersiapkan diri 
dan berkomitmen untuk memenuhi ketentuan tersebut. 
Langkah implementasi yang dilakukan PTPN XIII meliputi: 
a.	 Mengikuti sosialisasi ISPO 
b.	 Penilaian Usaha Perkebunan mengacu pada 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor26 /Permentan/
OT.140/2/2007 tanggal 28 Februari 2007 tentang 
Pedoman Penilaian Usaha Perkebunan.

c.	 Tim Implementasi ISPO mengevaluasi kelengkapan 
Dokumen yang dipersyaratkan ISPO

d.	 Melaksanakan audit untuk sertifikasi ISPO (Audit 
Stage I, Audit Internal, Audit Stage II) di kebun 
Pelaihari, Longkali, Parindu, Gunung Meliau 
bekerjasama dengan auditor eksternal dari PT. SAI 
Global.  

KETENAGAKERJAAN, KESEHATAN, DAN 
KESELAMATAN KERJA

Kebijakan  Ketenagakerjaan 

Kebijakan manajemen terkait ketenagakerjaan, kesehatan 
dan keselamatan kerja adalah sebagai berikut:
a.  	 Manajemen PTPN XIII menghormati dan mengakui 

hak-hak pribadi karyawan, tidak melakukan 
diskriminasi atas dasar apapun  dan memberikan 
kesempatan yang sama kepada seluruh karyawan 
untuk berkembang dan memberikan yang terbaik 
bagi perusahaan.  

b.   	Hak dan kewajiban karyawan dijamin oleh Perusahaan 
yang dituangkan dalam Perjanjian Kerja Bersama 
(PKB).

c.   	Manajemen PTPN XIII memberikan kebebasan 
berorganisasi di PTPN XIII sepanjang tidak 
bertentangan dengan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

d.	 Perusahaan selalu berupaya menjaga dan menciptakan 
iklim kerja yang kondusif bagi karyawan.

e.	 PTPN XIII berkewajiban melaksanakan praktek 

Samuntai which is colaborating with the Bioenergy 
Pratama PT Jaya has been having improved capacity 
to 20,000 liters / day and to decreas methanol losses 
and also changes the installation of the boiler in order 
to produce with a minimum capacity. In other side, 
the industrial business license from the Government 
Sanggau has been published for UPB Parindu with 
numbers : 01, 2014 

Cost of research and development in 2014 reached by IDR 
249.89 million. 

Certification on Environmental Management

The certification on the environmental management at 
the work unit of PTPN XIII is carried out by a Company/
Institution holding international certificate and 
possessing Lead Auditor and experienced Auditor on the 
Environmental Management System ISO 14001: 2004 in 
plantation sector. 

According with the issuance of Agriculture Minister Decree 
No.19/Permentan/OT.140/3/2011 dated March 29, 2011 
that obligates all oil palm company to implement ISPO 
(Indonesian Sustainable Palm Oil) certification the latest on 
December 31, 2014, PTPN XIII is currently preparing itself 
and committed to fulfill those provisions. The preparation 
steps that has been conducted by PTPN XIII is covering:

a.	 Participating in ISPO socialization event.
b.	 The Assessment Preparation of Agriculture Business 

refers to Agriculture Minister Decree Number 26 /
Permentan/OT.140/2/2007 dated February 28, 2007 
concerning the Plantation Business Assessment 
Guidance.

c.	 ISPO Implementation team evaluates all the 
document as ISPO requirement.

d.	 Auditing  to obtain  ISPO  certification  ( Audit  
Stage I, Internal Auditing, Audit Stage II) in Pelaihari, 
Longkali, Parindu, Gunung Meliau in collaboration 
with PT. SAI Global.

EMPLOYMENT, OCCUPATIONAL HEALTH 
AND SAFETY

The Employment Policies 

The Management policies related with employment, health 
and work safety are as follow:
a. 	 The management of PTPN XIII respects and 

acknowledges the personal rights of its employees, 
does not perform any discrimination on any aspect 
and provides the same opportunity to each employee 
to develop and to give the best for the company.

b.   The rights and obligations of the employees are 
guaranteed by the Company and stated in the 
Collective Labor Agreement (CLA).

c.   	 The management of PTPN XIII gives freedom to 
engage in an organization at PTPN XIII provided 
that it does not violate the prevailing laws and 
regulations.

d.     The Company is always trying to maintain and create 
conducive work climate for its employees.

e.      PTPN XIII is obliged to perform Occupational Health 
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di seluruh 
unit kerjanya dan menjamin hak karyawan untuk 
mendapatkan perlindungan atas keselamatan, 
kesehatan, pemeliharaan moral kerja, serta perlakuan 
yang sesuai dengan martabat, moral dan ketentuan 
yang berlaku.  

Aktivitas

Selama tahun 2014, Perusahaan telah melaksanakan 
berbagai program kegiatan terkait tanggung jawab 
perusahaan terhadap karyawan, meliputi:

a.      Perjanjian Kerja Bersama
Direksi bersama SP-BUN PTPN XIII (Persero) telah 
menandatangani Perjanjian Kerja Bersama (PKB) untuk 
periode 2014 – 2016 dan telah didaftarkan sesuai SK 
Dirjen Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja No. KEP-103/PHIJSK-PKKAD/PKB/VI/2014 
tanggal 23 Juni 2014.

b.      Serikat Pekerja Perkebunan
Anggota Serikat Pekerja Perkebunan adalah Karyawan 
Golongan I A s.d. IVD, yaitu sebanyak 10.384 orang. 
Sepanjang tahun 2014, Direksi memfasilitasi dan memberi 
dukungan sepenuhnya terhadap kegiatan SP-BUN, antara 
lain: 
�‡�� �0�H�P�I�D�V�L�O�L�W�D�V�L   �S�H�O�D�N�V�D�Q�D�D�Q �U�D�S�D�W �S�H�U�X�Q�G�L�Q�J�D�Q �3�.�% 

periode 2014-2016 yang telah ditandatangani tanggal 
20 Juni 2014.

�‡   �0�H�P�I�D�V�L�O�L�W�D�V�L �V�R�V�L�D�O�L�V�D�V�L �3�.�% �S�H�U�L�R�G�H ������������������  �G�L 
seluruh distrik wilayah kerja PTPN XIII.

c.      Pelatihan dan Pengembangan Karyawan
Tahun 2014, realisasi fisik (jumlah peserta) pelatihan 2.766 
orang.  Fokus kegiatan Pembinaan dan Pengembangan 
SDM meliputi:

Jumlah peserta Pelatihan dan pengembangan eksternal �‡��
492 orang atau 139,77% meningkat jumlahnya dari 
tahun 2013 yaitu 352 orang.
Pelatihan internal / inhouse training pengembangan diri �‡��
karyawan 2.063 orang atau 15,91% di atas anggaran. 
Pelatihan internal ini salah satunya dilaksanakan oleh 
pihak III yaitu Tim LPP Consult Training Model (LCTM).

Pelatihan teknis :  ISO, Satpam, Audit SPI, K3 serta �‡��
meningkatkan kemampuan kepemimpinan dan 
manajerial melalui kursus jabatan (KMPD s.d KMPL).

d.     Kesetaraan dan Kesempatan Kerja Yang Sama  
Berdasarkan jenis kelamin, karyawan PTPN XIII didominasi 
oleh karyawan laki-laki, yaitu mencapai 78,29%. Hal ini tidak 
terkait dengan adanya diskriminasi gender, namun lebih 
banyak karena karakteristik kegiatan operasi perkebunan 
dan lokasi kebun/unit usaha yang berada di remote area. 
Dalam proses rekrutmen, pengangkatan, penjenjangan 
karir karyawan, dan sistem remunerasi, Perusahaan tidak 
melakukan kebijakan yang diskriminatif.

e.    Penggunaan Tenaga Kerja lokal 

Dari 10.748 Karyawan, jumlah Karyawan yang berasal dari 
putera daerah (lokal) adalah sebanyak 8.476 (79,79%) 
sedangkan 2.172 (20,21%) Karyawan adalah dari berbagai 
etnis di Indonesia.  Dari 544 Karyawan golongan III-IV 
(Karyawan Pimpinan) sebanyak 173 Karyawan (31,80%) 
adalah putera daerah.

and Safety (OHS) in every work unit and guarantee 
the rights of its employees to receive protection on 
safety, health, work moral maintenance, and proper 
treatment in compliant with the prevailing values, 
morality and applicable provisions.

Activities

During 2014, the Company has conducted various 
programs related with company’s responsibility to the 
employee, covering:

a.      Joint Employment Agreement
The Directors along with SP-BUN PTPN XIII (Persero) 
have signed the Joint Employment Agreement (PKB) for 
period 2014 – 2016 and registered pursuant to Directorate 
General of Industrial Relationship and Employment Social 
Assurance No. KEP-103/PHIJSK-PKKAD/PKB/VI/2014 
dated 23 June 2014.

b.      Plantation Labor Union
The members of the Plantation Labor Union are employees 
in grade I A – IV D (10,384 people). In 2014, the Board of 
Directors (BOD) facilitated and fully supported the activities 
of the Plantation Labor Union (SP-BUN), such as: 

�‡  ���)�D�F�L�O�L�W�D�W�H�G �W�K�H �P�H�H�W�L�Q�J �R�I �3�.�% �Q�H�J�R�W�L�D�W�L�R�Q �S�H�U�L�R�G ����������
2016 that has been signed on 20 June 2014.

�‡  ���)�D�F�L�O�L�W�D�W�H�G �W�K�H �V�R�F�L�D�O�L�]�D�W�L�R�Q �R�I �3�.�% �S�H�U�L�R�G�H ������������������ 
in entire district of PTPN XIII.

c.      Employees Training and Development
In 2014, the physical realization (amount of participants) 
of training was 2,766 people. The focuses of Development 
and Training of Human Resources consist of:

The participant number of external training and �‡��
development reached by 492 people or increased 
139.77% from 2013 reached by 352 people.
The participan number of inhouse training and �‡��
development for employee to develop their personal 
reached by 2,063 people or 15.91% above of company’s 
budget. This training hold by third party named Tim LPP 
Consult Training Model (LCTM).	
Technical training: ISO, Securities, SPI Audit, K3 and �‡��
improving leadership and managerial ability through 
position courses (KMPD up to KMPL).

d.       Gender Equality and Job Opportunity
Based on gender, the employees of PTPN XIII are composed 
of manly by male employees, it is 78.29%. It is not related 
to gender discrimination, but merely due to the characters 
of operational activities at the plantation and the location 
of the estate/business unit in remote areas. During the 
process of recruitment, appointment, career grading and 
remuneration system for the employees, the Company 
does not apply discriminative policy.

e.     The Employment of Local Workers

From 10,748 employees, the amount of employees derives 
from local people are 8,476 (79.79%) whereas 2,172 
(20.21%) employees are from various ethnics in Indonesia. 
From 544 employees of III-IV grade (Managerial Employee) 
amounted to 173 employees (31.80%) comes from local 
community.
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f.     Tingkat Turnover Karyawan

Jumlah karyawan tetap yang berhenti atas permintaan 
sendiri sebanyak 27orang atau 0,25% (sangat rendah) dari 
total karyawan tetap tahun 2014. Dari total 58 karyawan 
baru (PKWT) yang direkrut tahun 2013, terdapat 2 orang 
dari unit RS Parindu - Distrik Kalbar II dan Kebun Pandawa 
Distrik Kaltim, yang mengajukan pengunduran diri.Alasan 
yang melatarbelakangi pengunduran diri diantaranya 
adalah faktor karir dan keluarga. Ketentuan mengenai 
persyaratan pengunduran diri dan hak-hak karyawan yang 
mengundurkan diri telah diatur di dalam PKB.

Dampak Keuangan 
                    
PTPN XIII (Persero) berkomitmen untuk melakukan 
peningkatan kualitas SDM secara berkelanjutan. Pada 
tahun 2014 perusahaan telah melakukan pembinaan 
dan pengembangan SDM sebanyak 2.766 orang setara 
dengan Rp5,80 miliar meningkat 147,96% dari tahun 2013 
(Rp3,92 miliar). Peningkatan ini disebabkan bahwa untuk 
melengkapi proses sertifikasi ISPO diperlukan pelatihan 
sertifikasi SMK3 untuk operator boiler dan alat berat.   
Peningkatan biaya pelatihan 17,48% di atas anggaran juga 
di sebabkan diadakannya  pelatihan dari  tim  internal  
LCTM-LPP  Medan. 
Sepanjang tahun 2014, tidak pernah ada laporan terjadinya 
tindak diskriminasi yang terkait dengan ras, agama, warna 
kulit, jenis kelamin, afiliasi politik, kebangsaan maupun 
status sosial di semua unit kerja Perseroan. Dengan 
demikian, tidak terdapat dampak negatif terhadap 
keuangan Perusahaan terkait dengan kesetaraan gender 
dan kesempatan kerja.
Karyawan baru yang mengundurkan diri diwajibkan untuk 
mengembalikan biaya rekrut, seleksi dan OJT sebesar 
Rp15.900.000,-. Karyawan tetap yang berhenti atas 
permintaan sendiri diberikan pesangon dan hak pensiun 
sesuai ketentuan dalam PKB.   Selama  2014,  1  orang    
karyawan PKWT yang mengundurkan diri  dan dikenai 
pinalti Rp. 15.900.000,-

KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3)

Kebijakan

Kebijakan PTPN XIII terkait Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja adalah sebagai berikut:
a.  Lebih mengedepankan tindakan preventif dalam 

melaksanakan K3, melalui pencegahan terjadinya 
kecelakaan kerja dan membekali tenaga kerja dengan 
pengetahuan/konsep K3 sebelum memulai pekerjaan. 

b. Mewajibkan karyawan untuk memakai peralatan 
pengamanan sesuai persyaratan K3.

c.	Pelatihan K3 dan sosialisasi K3 secara berkala. 
d.	Penyediaan alat perlindungan diri (APD) dan alat 

pemadam kebakaran (APAR).
e. Mengoptimalkan kegiatan/peran Panitia Pembina K3 

(P2K3).
f. Menyediakan pelayanan kesehatan di setiap Kebun/

Unit.
g.	Menganggarkan alokasi dana K3 pada RKAP 2014, 

meliputi :  Pelatihan K3, SMK3 dan pengadaan 
perlengkapan K3 di setiap unit kerja.

h.	Mengikutkan semua karyawan dalam program Jaminan 
Asuransi Tenaga Kerja berupa Jaminan Kecelakaan 
Kerja, Jaminan Kematian, Jaminan Hari Tua, Jaminan 
Pelayanan Kesehatan.

f.     Employee Turnover Level

The amounts of permanent employees who resign on 
their own request were 27 peoples or 0.25% lower than 
total of permanent employees in 2014. From total of 58 
new employees (PKWT) that recruited in 2013, there was 
2 employees from Parindu Hospital – West Kalimantan 
District II and Pandawa Estate – East Kalimantan District 
that submitted resignation. The reason of the resign is  
because of the career and family. The provision concerning 
term of resigning and employees rights who resign already 
regulated in PKB.

Financial Impact

PTPN XIII is committed to perform improvement on 
human resources quality sustainably. In 2014 the Company 
has performed development and coaching of Human 
Resources amounted to 2,776 people equal with IDR 5.80 
billion increased 147.96% from 2013 (IDR 3.92 billion). 
This increasing cost was because in order to complete 
the ISPO certification process, SMK3 certification training 
was required for boiler operators and heavy equipment. 
The cost of training was increasing 17,48% above budget 
because of in house training from LCTM Team - LPP 
Medan.
Throughout 2014, there were no report concerning 
discrimination act related with race, religion, skin color, 
gender, politic affiliation, nationality and social status in 
entire company’s work unit. Thus, there were no negative 
impact on Company’s financial related with gender equality 
and work opportunity.

The new employee who resign is obligated to return the 
recruit, selection and OJT fees amounted to IDR15,900,000,-. 
The permanent employee who resigns on their own will is 
given severance and pension rights pursuant to provision 
in PKB. During 2014, 1 new employee (PKWT) resigned and 
paid the penalty amounted IDR15,900,000.

OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY (OHS)

Policies

The PTPN XIII’s policies related with Health and Work 
Safety are as follows:
a.	 More prioritizing on preventive acts in implementing 

K3, through prevention on work accident and educates 
the employee with K3 knowledge/ concept before 
starting the job.

b. The company obliged to employee for using safety 
tools in all duties as K3 requirement

c.  	K3 training and socialization regularly
d. The procurement of personal protection tools (APD) 

and fire extinguishers (APAR)
e. 	Optimizes the activity/role of Coach Committee of K3 

(P2K3)
f. 	 Providing health services in each Plantation/Unit

g. 	Budgeting fund allocation of K3 in RKAP 2014, consist 
of: K3 Training, SMK3 and procurement of K3 equipment 
in each work unit

h. Engaging all employees in Employment Assurance 
Guarantee Program in form of Accident Assurance, 
Deceased Assurance, Pension Assurance, Health 
Services.
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Aktivitas

Kegiatan yang dilaksanakan terkait Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja di tahun 2014 meliputi:

a.  Pelatihan & Penyuluhan K3
Pada tahun 2014, sebanyak 105 karyawan telah mengikuti 
pelatihan SMK3 dengan Materi pelatihan meliputi; P3K, 
pemadam kebakaran, penggunaan alat penguji lingkungan, 
kesehatan dan penyakit akibat kerja, manajemen K3, audit 
K3 dll.

Sosialisasi dan penyuluhan K3 dilaksanakan secara rutin 
kepada karyawan untuk meningkatkan kesadaran dan 
disiplin dalam penggunaan peralatan kerja dan Alat 
Pelindung Diri, terutama pada saat apel pagi. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman 
karyawan dan batihnya akan kesehatan dan pola hidup 
sehat, Perusahaan memberikan penyuluhan dan pelatihan 
mengenai pencegahan penyakit yang umum menyerang 
pekerja kantoran. Perusahaanjuga memberikan perhatian 
khusus pada pembinaan rohani yang diyakini dapat 
mendorong sikap positif pada diri karyawan.

b.  Kegiatan  Panitia Pembina K3 (P2K3)
Selama tahun 2014, aktivitas P2K3 di unit kerja meliputi:
-   	Melakukan sosialisasi dan penyuluhan kepada karyawan 

untuk meningkatkan kesadaran dan disiplin dalam 
penggunaan peralatan kerja dan APD

-   	Melakukan pengawasan pemakaian APD
-   	Memberikan sanksi berupa teguran/peringatan kepada 

karyawan yang tidak disiplin dalam pemakaian APD

Memperingati Kegiatan Bulan K3 Nasional

Sesuai Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi RI nomor: KEP.372/MEN/XI/2009 tanggal 
16 Nopember 2009 dan surat Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Provinsi Kalimantan Barat nomor: 560.258/
NT.HIPk-3 tanggal 10 Januari 2014 tentang pelaksanaan 
Bulan K3 Nasional mulai tanggal 12 Januari s.d 12 Pebruari 
2014. 

PTPN XIII melaksanakan kegiatan tersebut berupa: 
memasang bendera K3 selama peringatan bulan K3 
tersebut, memasang spanduk tema bulan K3 Nasional, 
melaksanakan upacara peringatan bulan K3, pembinaan 
dan pengujian lisensi K3 dan melakukan pemeriksaan 
kesehatan tenaga kerja oleh UPT Hiperkes Disnakertrans 
Prov. Kalbar di masing-masing pabrik, selain melaksanakan 
program K3 yang telah menjadi program kerja seperti: 

a.  	 Membuat dan memasang rambu-rambu berupa 
anjuran dan peringatan di setiap stasiun pabrik dan 
bengkel umum serta di tempat-tempat yang rawan 
kecelakaan.

b.  	 Melengkapi unit-unit kerja dengan perlengkapan 
yang dipersyaratkan oleh K3.

Monitoring pelaksanaan K3 

Tahun 2014 dilakukan audit internal untuk penerapan 
K3 dalam upaya memonitoring penerapan K3 yang 
dipersyaratkan SMM ISO dan ISPO.

Activities

The implementation of activities that related with health 
and work safety in 2014 consist of:

a.  Training and counseling of K3
In 2014, 105 employees has participated in SMK3 training 
with material of training consist of ; P3K, fire brigade, tool 
usage of environmental tester, health and disease as effect 
of work, K3 management, K3 audit etc

The socialization and counseling of K3 implemented 
regularly to the employee to increase awareness and 
discipline in the use of work equipment and personal 
protective equipment, particularly in the morning 
briefing.
As an effort to increase the employee and the family’s 
understanding on health and healthy lifestyle, the 
Company gives counseling and training concerning 
disease prevention that mostly had by office workers. 
The company also gives special attention on the spiritual 
character building, which believed can generate positive 
attitude on the employees.

b.  K3 Coach Committee Activities (P2K3)
During 2014, the activities of P2K3 in work unit consist of:
-  	 Performed socialization and counseling for employee 

to increase awareness and discipline in work equipment 
utilization and APD.

-  	 Monitoring on APD usage
- 	 Conducting sanction in form of reminder/warning to 

indiscipline employees in APD usage

Commemoration of National K3 Month Activities

Pursuant to the Decree of the Minister of Manpower 
and Transmigration number: KEP.372 / MEN / XI / 2009 
dated November 16, 2009 and Official Letter of Manpower 
and Transmigration Office of West Kalimantan Province 
Number: 560 258 / NT.HIPk-3 dated January 10, 2014 on 
the implementation of the Nasional K3 Month beginning 
January 12 to February 12, 2014, 

PTPN XIII carried out the following activities: hoisting K3 
flags during the K3 commemoration month, installing a 
banner under the theme of National K3 month, carried 
out K3 month commemorative ceremony, K3 coaching 
and examination of K3 license and a medical examination 
of employees by UPT Hiperkes of Manpower and 
Transmigration Office of West Kalimantan Province in 
each factory, besides carrying out the K3 program which 
had become the working programs, such as:
a.  Creating and posting signs in form of suggestion and 

warning in each plant station and public workshop also 
in accident-prone places.

b.  Equipping  work units with equipment as required by 
K3

Monitoring the implementation of K3

In 2014 it was conducted an internal audit for K3 
implementation in an effort to monitor K3 implementation 
that prescribed by SMM ISO and ISPO.
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Program Kesehatan Lingkungan

Program kesehatan lingkungan dilakukan melalui kegiatan 
kebersihan lingkungan Kebun/Unit, pabrik dan emplasemen 
secara rutin setiap pekan sehingga lingkungan kerja 
menjadi bersih dan nyaman. Kondisi lingkungan kerja di 
seluruh unit kerja diperiksa secara berkala, meliputi tingkat 
kebisingan, ventilasi, penerangan, kebersihan dan  emisi 
udara.

Tingkat Kecelakaan Kerja 

Sepanjang tahun 2014, telah terjadi sejumlah  kejadian/
insiden yang berlangsung di kebun/unit. Akibat kecelakaan 
kerja tersebut, sebanyak 67 orang mengalami luka ringan, 
dan 7 karyawan yang mengalami luka berat/cacat, dan 4 
karyawan meninggal dunia. Bentuk pertolongan pertama 
atas insiden kecelakaan tersebut adalah korban segera 
dibawa ke Poliklinik Kebun (Polikbun) untuk dilakukan 
tindakan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K).
Adanya kecelakaan tersebut, tidak mengakibatkan 
terganggunya proses produksi sehingga tidak berdampak 
negatif pada keuangan Perusahaan.

Dampak Keuangan   
     
Untuk keperluan sarana keselamatan kerja dan biaya 
pencegahan lainnya, tahun 2014 PTPN XIII mengadakan 
Alat Pelindung Diri (APD) dengan total realisasi Rp262,19 
juta. Biaya pelatihan K3 di tahun 2014 mencapai Rp75,22 
juta.
Perusahaan juga telah mengeluarkan biaya sebesar 
Rp35,47 miliar untuk kesehatan karyawan, yang meliputi 
biaya perawatan dan pengobatan, turun 79,71% terhadap 
tahun 2013 yang mencapai Rp44,50 miliar. 

Penurunan biaya kesehatan karyawan juga disebabkan 
pada tahun ini perusahaan telah memberlakukan asuransi 
BPJS di perusahaan sebagai fasilitas kesehatan sesuai 
dengan Peraturan Presiden no.12 tahun 2013 tanggal 18 
Januari 2013, dimana premi karyawan beserta batihnya 
(satu istri dan tiga orang anak) menjadi biaya  perusahaan. 
Sejak tanggal 01 Oktober 2014 PTPN XIII telah menjadi 
peserta BPJS. Sampai dengan akhir Desember 2014 jumlah 
karyawan aktif yang telah terdaftar menjadi peserta BPJS 
6.701 orang dan pensiunan 255 orang.

Environmental health program

Environmental health program is carried out through 
cleaning the environment of the Estate/Unit, Mills and 
emplacement regularly every weekend to keep the work 
environment clean and comfortable. The condition of 
work environment in each work unit is regularly inspected. 
The inspection consists of noise level, ventilation, lights, 
cleanliness and air emission.

Work Accident

In 2014, some accidents/incidents occurred at the estate/
unit. As a consequence, 67 people were lightly injured, and 
7 people was badly injured/ handicapped, 4 people died. 
First aid given to the incidents was taking the victim to the 
Estate Policlinic immediately to get first aid.
The accidents did not disturb the production process so 
they did not bring any negative impact to the Company’s 
financial condition.

Financial Impact

For the purpose of work safety facility and other prevention 
expenses, in 2014 the PTPN XIII was purchasing Personal 
Protection Equipment (APD) by IDR262.19 million of. The 
cost for K3 training in 2014 reached IDR75.22 million.

The Company had also spent the amount of IDR 35.47 
billion for employee healthcare, which included the cost of 
medical care and treatment, decreasing 79.71% compared 
to 2013 which reached IDR 44.50 billion.

The decrease in employee healthcare expenditure was 
also because this year the company began to impose 
BPJS as a health facility in line with the Decree of the 
President no.12/2013 dated January 18, 2013, in which the 
employees’ premiums and their dependants (one wife and 
three children) shall be borne the company. As of October 
1, 2014 PTPN XIII became a BPJS participant. At the end 
of December 2014, the number of active employees who 
registered as participants of  BPJS was 6,701 people and 
255 retirees.
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Tahun 2014, luka ringan = 67 orang  Luka berat/cacat = 7 orang Meninggal = 4 orang
In 2014, Minor injuri = 67 people    major injury/handicapped = 7 people    person dead = 4 people

Grafik Insiden kerja Tahun 2009 – 2014  
Incidents of Work Accident in 2009 – 2014
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PENGEMBANGAN SOSIAL DAN KEMASYARAKATAN 
    
PTPN XIII melaksanakan pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan melalui dua kegiatan yaitu:
1. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL)

2. Program Pengembangan Plasma 

Pelaksanaan PKBL mengacu pada 	Peraturan Menteri 
Negara BUMN nomor PER-08/MBU/2013 tanggal 13 
September 2013 tentang perubahan keempat atas 
Peraturan Menteri Negara BUMN nomor PER-05/
MBU/2007 tentang Program Kemitraan BUMN dengan 
Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan. PTPN XIII 
juga melaksanakan program Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan  dengan mengacu pada ketentuan UU No. 40 
Tahun 2007 pasal 74, yaitu Perseroan yang menjalankan 
kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan 
sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan yang dianggarkan dan 
diperhitungkan sebagai biaya Perseroan.

Program pengembangan plasma telah dilaksanakan sejak 
awal berdirinya PTPN XIII melalui pengembangan plasma 
PIR, plasma KKPA, plasma PSM dan Revitalisasi dengan 
sumber dana berasal dari dana talangan perusahaan.

PROGRAN KEMITRAAN DAN BINA LINGKUNGAN
  
         
Sebagai wujud Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, PTPN 
XIII melaksanakan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
(PKBL) di sekitar wilayah kerja yang mencakup 4 provinsi 
yaitu Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan 
Selatan dan Kalimantan Tengah. Melalui PKBL, diharapkan 
terjalin hubungan yang harmonis dan sekaligus dapat 
meningkatkan kondisi ekonomi dan sosial masyarakat di 
lingkungan PTPN XIII. 

Kegiatan Program Kemitraan (PK) diwujudkan dalam bentuk 
penyaluran pinjaman kepada mitra binaan dan hibah 
untuk pembinaan/peningkatan usaha mitra. Diharapkan 
Usaha Kecil dan Koperasi di sekitar unit usaha PTPN XIII 
dapat berkembang sehingga menambah pendapatan 
masyarakat dan menyerap tenaga kerja setempat.
 
Program Bina Lingkungan disalurkan untuk membantu 
korban bencana alam, peningkatan sarana/prasarana 
umum, pendidikan dan latihan, kesehatan dan sarana 
ibadah, bantuan sosial pengentasan kemiskinan dan 
pelestarian alam.

Kebijakan

Perusahaan melakukan program PKBL secara 
berkesinambungan dengan memperhatikan asas manfaat, 
pemerataan, efisiensi dan efektifitas serta sumber dana 
yang tersedia. Penyaluran  PKBL  dilaksanakan dengan 
skala prioritas. 

Implementasi PKBL di tahun 2014 mengacu pada sejumlah 
kebijakan yang telah digariskan oleh Perusahaan meliputi:
Alokasi dana PKLB tahun buku 2014 untuk PK sebesar 
Rp4,54 miliar untuk 155 mitra meningkat 108% dari 
tahun 2013 yaitu sebesar Rp4,2 miliar untuk 133 mitra. 

SOCIAL DEVELOPMENT AND COMMUNITY

PTPN XIII implemented social and community development 
through these two following activities, namely:
1.	Partnership and Community Development Program  	

(PCDP).
2. Plasma Development Program

The execution of Partnership and Community Development 
(PCDP) referred to the regulation of the minister of state 
owned enterprises (SOE) no PER-05/MBU/2007 dated 
April 27, 2007 regarding SOE partnership program with 
small enterprises and community development program. 
PCDP’s source of fund came from the corporation’s 
profit. PTPN XIII was also conducting an enviromental 
and socialresponsibility program by referring to the 
Constitution act no. 40 year 2007 article  74, saying that 
any corporations engaging in any natural resources related 
businesses must bear community and social responsibility 
which shall be budgeted and calculated as corporation 
spending

.The plasma development program had been carried 
out since the early establishment of PTPN XIII through 
the development of PIR plasma, KKPA plasma, PSM 
plasma, and the revitalization program financed by the 
corporation’s bail out fund.   

PARTNERSHIP AND COMMUNITY DEVELOPMENT  
PROGRAM

In manifesting the corporate social responsibility, PTPN 
XIII practised Partnership and Community Development 
Program (PCDP) in its operation areas which covered four 
provinces, namely West Kalimantan, East Kalimantan, South 
Kalimantan, and Central Kalimantan. PCDP program was 
expected to establish a harmonious relationship as well as 
to upgrade the society’s economic and social conditions 
within PTPN surroundings.

Partnership Program Activities were realized by distributing 
loans and grants to developed partners to advance 
their businesses. It was highly expected that the small 
enterprises and the village unit cooperatives could grow 
so as to increase the people’s earnings and to absorb  local 
labor.  

Community development program was meant to support 
the victims of natural disasters, to increase public facilities/  
infrastructures, education and trainings, health and worship 
facilities and environment preservation 

Policies

The corporation performed a sustainable PCDP program by 
focusing on benefit, equality, efficiency, and effectiveness 
principles as well as on the available fund. PCDP program 
was distributed based on a scale of priority.

The implementation of PCDP in 2014 referred to a number 
of policies outlined by the corporation including:
Allocation of PCDP funds in 2014 amounted to IDR4.54 
billion for 155 partners, increasing 108 % from the year 
2013 which amounted to IDR4.2 billion for 133 partners. 
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Sedangkan realisasi penyaluran dana BL tahun ini sebesar 
Rp299,8 juta yang merupakan sisa alokasi laba tahun 
sebelumnya. Dana penyaluran CSR sebesar Rp568,42 juta. 
Penyaluran PK Sinergi tahun 2014 nihil. Mengingat pada 
tahun 2014 perusahaan tidak membukukan laba, maka 
sesuai Peraturan Menteri BUMN besar dana PKBL yang 
dialokasikan tidak berdasarkan pembagian laba, namun 
besaran nilainya ditentukan oleh RUPS.
a.	 Alokasi dana PKLB tahun buku 2014 untuk PK sebesar 

Rp4,54 miliar untuk 155 mitra meningkat 108% dari 
tahun 2013 yaitu sebesar Rp4,2 miliar untuk 133 
mitra. Sedangkan realisasi penyaluran dana BL tahun 
ini sebesar Rp299,8 juta yang merupakan sisa alokasi 
laba tahun sebelumnya. Dana penyaluran CSR sebesar 
Rp568,42 juta. Penyaluran PK Sinergi tahun 2014 
nihil. Mengingat pada tahun 2014 perusahaan tidak 
membukukan laba, maka sesuai Peraturan Menteri 
BUMN besar dana PKBL yang dialokasikan tidak 
berdasarkan pembagian laba, namun besaran nilainya 
ditentukan oleh RUPS

b.	 Penyaluran pinjaman PK diarahkan kepada UKM 
yang membutuhkan modal kerja maupun untuk 
pengembangan usahanya. 

c.	 Menunjuk lembaga independen untuk mengevaluasi 
calon mitra binaan dan penerima bantuan Bina 
Lingkungan.

d.	 Pinjaman PK juga diberikan kepada usaha yang bersifat 
kelompok atau cluster antara lain untuk pengadaan 
pupuk majemuk petani plasma Kebun Sawit, petani 
padi hibrida, petani sayur, peternak sapi, perikanan 
dan usaha  lainnnya.

e.	 Melakukan pembinaan di sekitar Unit Usaha PTPN XIII 
baik dari dana BUMN Pembina, dana CSR maupun  
Sinergi dengan BUMN lain.

f.	 Kerjasama PKBL dengan sesama BUMN.
g.	 Kerjasama penyaluran PKBL dengan lembaga lain. 

h.	 Fokus penyaluran Pinjaman di sektor yang dapat 
meningkatkan ekonomi masyarakat terutama 
pengentasan kemiskinan, yaitu di sektor perkebunan 
sawit kepada petani plasma yang merupakan sektor 
unggulan di Kalimantan

i.	 Dengan adanya pelaksanaan PKBL terdapat 
peningkatan berbagai sarana sosial yang manfaatnya 
dapat dirasakan baik secara langsung maupun tidak 
langsung oleh masyarakat misalnya sarana pendidikan, 
kesehatan, sarana umum dan sebagainya serta terdapat 
perluasan lapangan kerja, kesempatan berusaha dan 
pemberdayaan masyarakat yang dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan 
di masyarakat.

 
Aktivitas

Kegiatan yang dilaksanakan bagian  PKBL PTPN XIII 
meliputi perencanaan, pelaksanaan PKBL dan evaluasi, 
dengan uraian sebagai berikut :
a.	 Menginventarisir proposal dan seleksi ke lokasi usaha 

calon mitra/tempat usulan BL di sekitar unit kerja 
PTPN XIII.

b.	 Penyaluran pinjaman mitra dan bantuan Bina 
Lingkungan.

c.	 Monitoring perkembangan usaha, angsuran mitra dan 
penyaluran bantuan.

While the actual distribution of BL funds reached IDR299.8 
million this year which was the remainder of the previous 
year’s profit allocation. CSR distributed fund amounted 
to IDR568.42 million. Distribution of PK Synergy fund in 
2014 was not available. Whereas in 2014 the company did 
not obtain a profit, then according to the Minister of SOEs 
PKBL the allocated for SOE activites were not based on 
profits, but the alocated value is determined by the GMS.
a.	 Allocation of PCDP funds in 2014 amounted to 

IDR4.54 billion for 155 partners, increasing 108 % 
from the year 2013 which amounted to IDR4.2 billion 
for 133 partners. While the actual distribution of BL 
funds reached IDR299.8 million this year which was 
the remainder of the previous year’s profit allocation. 
CSR distributed fund amounted to IDR568.42 million. 
Distribution of PK Synergy fund in 2014 was not 
available. Whereas in 2014 the company did not 
obtain a profit, then according to the Minister of SOEs 
PKBL the allocated for SOE activites were not based 
on profits, but the alocated value is determined by the 
GMS.

b.	 Distributing Loan of Partnership Program to small 
medium enterprises requiring working capital or 
capital to expand their businesses.

c.	 Pointing an independent institution to evaluate its 
developed partners candidates and its recipients of 
the community development aid. 

d.	 Giving Partnership Programme loan to any clustered 
based businesses for the procurement of compound 
fertilizers for palm oil estate plasma farmers, hybrid 
rice farmers, vegetable farmers, cattle breeders, fish 
farmers, and for other business units.

e.	 Mentoring trainings within the operation areas of 
PTPN XIII, through the SOE Trustee’s fund, CSR fund, 
or through the synergy with other SOEs. 

f.	 PCDP partnership with fellow SOEs.
g.	 Cooperation in distributing PKBL with other 

institutions
h.	 Focusing on Loan distribution in sectors capable to 

rise the economy of the community especially to 
alleviate poverty, such as loans to plasma farmers in 
the sector of palm oil estates, which was proven to be 
the prime sector in Kalimantan. 

i.	 PCDP practises had contributed to the improvement 
of many social facilities which directly or indirectly 
benefitted the society, for instance: in education and 
health care facilities, public facilities, and so forth. In 
addition, PCDP program also expanded employment, 
business opportunities, and social empowerment 
potential to support economic growth and promoted 
equitable development within the community.  

Activities

The activities of PTPN XIII’s PCDP include planning, 
implementation of PCDP and evaluation, as illustrated 
below:
a.	 Conducting Proposals Inventory and selection to 

potential partners’ business locations or to some 
community development (BL) program proposed areas 
around the operation units of PTPN XIII.

b.	 Distributing loans to its partners and relief of community 
development program.

c.	 Monitoring business development, partners’ 
installments and aid distribution.
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d.	 Menyampaikan laporan pelaksanaan PKBL secara 
periodik (triwulan dan tahunan) kepada Pemegang 
Saham maupun instansi terkait.

e.	 Mengadministrasikan dan membukukan dana PKBL 
yang terpisah dari pembukuan perusahaan.

f.	 Monitoring dan rekonsiliasi angsuran pinjaman 
Sinergi.

g.	 Menyusun Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) PKBL 
tahun 2014

h.	 Mengadakan evaluasi terhadap sistem dan prosedur 
serta langkah-langkah pembinaan agar Program 
Kemitraan berjalan dengan efektif dan efisien.

Mitra binaan PTPN XIII (Persero) pada tahun 2014 berjumlah 
155 meningkat dari tahun 2013 yang mencapai 133 mitra. 
Adapun program kemitraan yang telah terealisasi antara 
lain pinjaman kepada usaha kecil di sektor industri sebesar 
Rp0,100 miliar, sektor perdagangan sebesar Rp2,133 miliar, 
sektor pertanian sebesar Rp0,25 miliar, sektor perkebunan 
sebesar Rp1,176 miliar, sektor peternakan Rp0,620 miliar, 
sektor perikanan sebesar Rp0,45 miliar, dan sektor jasa 
sebesar Rp0,448 miliar.

Pembinaan Mitra

Realisasi dana pembinaan/hibah PK BUMN Pembina tahun 
2014 sebesar Rp274,26 juta, digunakan untuk kegiatan 
sebagai berikut :
a.  Melakukan pelatihan Kewirausahaan kepada mitra 

binaan di Kalbar.
b.  Publikasi/promosi produk mitra binaan dengan upaya 

penerbitan buku Direktori Mitra Binaan yang sukses ke 
Pemerintah Daerah, seluruh unit kerja PTPN XIII dan 
sekolah di sekitar unit kerja.

c. Mengikutsertakan mitra ke berbagai pameran di 
antaranya:
�‡ �� �3�D�P�H�U�D�Q �P�L�W�U�D �G�D�O�D�P �U�D�Q�J�N�D �N�X�Q�M�X�Q�J�D�Q �%�K�D�N�W�L 

Sosial IIP Pusat BUMN di Pontianak dimana produk 
yang ditampilkan adalah Kain tenun khas kab. 
Sintang dan sambas, aksesoris khas kalbar, anyaman 
rotan Kab. Sanggau dan souvenir dari Kalbar.

�‡�� �3�D�P�H�U�D�Q �.�D�O�E�D�U �(�[�S�R �G�L �/�D�S�D�Q�J�D�Q �8�G�D�U�D �6�X�S�D�G�L�R 
Kab. Kubu raya, menampilkan produk busana 
muslim dan aksesoris, kosmetik dan kerajinan 
tempat tas dan sepatu.

�‡�� �3�D�P�H�U�D�Q���H�[�S�R �S�U�R�G�X�N �G�D�U�L �S�H�P�D�Q�I�D�D�W�D�Q �O�L�P�E�D�K 
rumah tangga seperti bunga dan vasnya dari 
bahan daur ulang, kotak tissue, kap lampu serta 
produk makanan dan minuman hasil industri rumah 
tangga.

�‡�� �0�H�Q�J�L�N�X�W�L �S�D�P�H�U�D�Q �G�D�O�D�P �U�D�Q�J�N�D �+�D�U�L �.�U�L�G�D 
Pertanian dan Hari Pangan Sedunia tingkat 
provinsi Kalbar di kota Singkawang dimana mitra 
menampilkan produk berupa bibit tanaman buah-
buahan.

�‡�� �0�H�Q�J�L�N�X�W�L �S�D�P�H�U�D�Q �G�L �N�D�E�X�S�D�W�H�Q �6�D�Q�J�J�D�X �G�L�P�D�Q�D 
mitra menampilkan produk anyaman khas Sanggau 
dan tenun NTT.
Mengikuti pameran Kalbar Expo di Rumah Radakng �‡��
Pontianak dimana mitra mempromosikan aneka 
bibit tanaman buah-buahan. 

d.	 Submitting reports of PCDP implementations 
periodically (Quarterly and yearly) to the share holders 
and related institutions. 

e.	 Administering and recording PCDP fund which was 
separated from the corporation bookeeping.

f.	 Monitoring and reconciling the loan installment of 
partnership program synergy with PCDP trustees of PT. 
Pertamina. 

g.	 Composing PCDP Budget and Work Plan for 2014

h.	 Evaluating systems and procedures and other 
development steps to have an effective and efficient 
Partnership Program.   

The number of PTPN XIII fostered  partners in 2014 reached 
to 155 partners which is increased from the number of 
partners in 2013 (133 partners). Some partnership programs 
realized were: loans to small  enterprises in industry sector 
amounted to IDR 0,100 billions, in trade sector as mush 
as IDR 2,133 billions, in agriculture sector up to IDR 0.25 
billions, in plantation sector around IDR 1.176 billions, in 
breeding sector as much as IDR 0.620 billions, in fishery 
sector up to IDR 0.45 billions, and in service sector around 
IDR 0.448 billion.   

Fostering Partner

The realization of fostering funds / grants of SOE Trustee 
Partnership Program in 2014 amounted IDR 274.26 million, 
and was used for the activities as follows:
a. Conducting entrepreneurship training for the 

development partners in West Kalimantan.
b.    Publications / promotion of products of  development 

partners through directory book publication of 
successful Partners to Local Government, all business 
units of PTPN XIII and schools around the business 
units.

c.   Engagement of partners to various exhibitions such 
as:
�‡�� �3�D�U�W�Q�H�U �(�[�K�L�E�L�W�L�R�Q �L�Q �W�K�H �H�Y�H�Q�W �R�I �6�R�F�L�D�O �V�H�U�Y�L�F�H�V 

visit of centeral IIP of SOE in Pontianak where 
the products exhibited are typical woven fabrics 
Sintang and Sambas Districts, West Kalimantan 
typical accessories, rattan handicraft of Sanggau 
District and souvenirs of West Kalimantan.

�‡ �� �(�[�K�L�E�L�W�L�R�Q �R�I �:�H�V�W �.�D�O�L�P�D�Q�W�D�Q �(�[�S�R �D�W �6�X�S�D�G�L�R 
Airport Kubu Raya District that featured Muslim 
fashion products and accessories, cosmetics and 
handcrafted bags and shoes.

�‡ �� �(�[�K�L�E�L�W�L�R�Q �� �H�[�S�R �R�I �K�R�X�V�H�K�R�O�G �Z�D�V�W�H �U�H�F�\�F�O�H�G 
products i.e. flowers and vase, tissue boxes, 
lampshades, food and beverage from home 
industry.

�‡ �� �3�D�U�W�L�F�L�S�D�W�L�Q�J �L�Q �W�K�H �H�[�K�L�E�L�W�L�R�Q �L�Q �W�K�H �H�Y�H�Q�W �R�I 
Agriculture Day and World Food Day at the 
provincial level of West Kalimantan in Singkawang 
City where the partners exhibited products such 
as seeds of fruit trees.

�‡ �� �-�R�L�Q�L�Q�J �W�K�H �H�[�K�L�E�L�W�L�R�Q �L�Q �6�D�Q�J�J�D�X �G�L�V�W�U�L�F�W �Z�K�H�U�H 
the partners displayed typical wicker products of 
Sanggau and East Nusa Tenggara weave.

�‡ �� �3�D�U�W�L�F�L�S�D�W�L�Q�J �L�Q �W�K�H �H�[�K�L�E�L�W�L�R�Q �R�I �:�H�V�W �.�D�O�L�P�D�Q�W�D�Q 
Expo at the Radakng House Pontianak where the 
partners promoted a variety of seedlings of fruit 
trees.
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Mengikuti pameran Kemilau Kaltim Nasional Expo �‡��
2014 di Samarinda dimana mitra menampilkan 
aneka pangan hasil industri rumahan dan kerajinan 
khas Kaltim berupa senjata tradisional mandau dan 
kerajinan dari manik-manik. 

Kerjasama penyaluran PK dengan lembaga lain

Agar penyaluran pinjaman menjadi lebih selektif dan 
dalam rangka meningkatkan sinergi pembinaan usaha 
kecil dan koperasi dengan Pemerintah Daerah, PTPN XIII 
melaksanakan kerjasama di antaranya:

-  Kerjasama dengan Dinas Perindustrian, Perdagangan 
dan Koperasi sebagai pemberi materi pada pelatihan 
kewirausahaan, kerjasama dalam mempromosikan 
produk mitra dan rekomendasi usulan sebagian calon 
mitra yang mengajukan pinjaman.

-  Kerjasama dengan Universitas Tanjungpura Pontianak, 
Pemerintah Kota dan Pemerintah Provinsi serta lembaga 
masyarakat lain dalam sosialisasi kegiatan PKBL pada 
masyarakat.

Perkembangan Cluster PKBL

PTPN XIII telah mengembangkan cluster PKBL, yaitu:
-	 Kluster sapi sawit di perkebunan sawit plasma Rimba 

Belian, Plasma Gunung Meliau maupun tajati yang 
telah diberi pinjaman dana PK untuk pengadaan 
dan pemeliharaan sapi, tahun ini masih mengangsur 
pinjaman.

-	 Kegiatan kluster dari kelompok ibu-ibu dan anak putus 
sekolah dan usia produktif diberikan pinjaman dana PK 
untuk modal usaha dan dari dana BL untuk pelatihan 
membuat pangan/jajanan hiegenis. Kemudian produk 
tersebut diikutsertakan pada beberapa kegiatan 
pameran dan ada mitra yang sudah melunasi pinjaman 
mendapat pinjaman kembali. 

-	 Memberikan pinjaman dan pelatihan kepada kluster 
pengrajin Tenun Ikat di Desa Umin Kabupaten Sintang, 
Kalbar serta mengikutsertakan mitra untuk mengikuti 
pameran produk yang dihasilkannya.

-	 Memberikan pinjaman dan pembinaan bagi Kluster 
Tenun Songket Sambas, Kalbar serta mengikutsertakan 
mitra pada pameran wilayah di Kalbar, di provinsi lain 
maupun ke luar negeri. Disamping itu bekerjasama 
dengan IIP BUMN Kalbar merenovasi Rumah Tenun 
dan sekaligus mempromosikan produk mereka kepada 
rombongan IIP Pusat yang dipimpin oleh Istri Menteri 
BUMN saat melakukan kunjungan ke Kalbar.

Kerjasama PKBL dengan sesama BUMN

Untuk tahun 2014 kerjasama PKBL dengan sesama 
BUMN ditiadakan mengingat sejak tahun 2013 rekening 
BUMN Peduli sudah ditutup sesuai PER-08/MBU/2013 
tanggal 13 September 2013 tentang Perubahan Keempat 
atas Peraturan Menteri Negara BUMN nomor: PER-
05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007 tentang Program 
Kemitraan BUMN denga Usaha Kecil dan Program Bina 
Lingkungan. 

�‡ �� �3�D�U�W�L�F�L�S�D�W�L�Q�J �L�Q �W�K�H �.�H�P�L�O�D�X �.�D�O�W�L�P �1�D�V�L�R�Q�D�O 
(National Kaltim Luster) Exhibition Expo 2014 
in Samarinda where the partners exhibited a 
variety of foods of home industry and typical 
East Kalmantan handicrafts such as traditional 
weapons and beads.

Coorperation for Partnership Program Distribution 
with other institutions

To establish a more selective loan distribution on order to 
upgrade the synergy of small enterprises and cooperatives 
fostering with the local government. PTPN XIII conducted 
cooperation to distribute Partnership Program together 
with some institutions, namely:
-   	Cooperated  with Department of Industry, 

Commerce and Cooperative as material providers on 
entrepreneurship training, cooperate in promoting 
partner’s product, socialization and proposed 
recommendation as partner candidate who submitted 
a loan.

- 	 Cooperated with Tanjungpura University Pontianak, 
city government, province government and other 
non-governmental organization in sozializing PCDP 
activites to community.

Development of PKBL Cluster

PTPN XIII had developed PCDP clusters, namely:
-   	Palm cuttle cluster at Rimba Belian, Gunung Meliau and 

Tajati Plasma Palm Plantation which had been given a 
PK Loan  for purchasing and  maintenance, this year 
still pay the installment.

-	 Fostering cluster from housewife and dropped out 
children who previously have received the PK loan as 
their business capital, by providing the higienic cake 
training. Then their product will be promoted in some 
promotion events. The partners who have settled 
their loan will receive another loan to develop their 
business. 

- 	 Providing loans and training to craftsmen cluster Tenun 
Ikat (weaving) in Umin Village, Sintang District, West 
Kalimantan and engaging partners to take part in the 
exhibition of products they made.

- 	 Providing loans and coaching program for Songket 
Weaving Cluster of Sambas, West Kalimantan and 
engaging partners to participate in the exhibition in 
West Kalimantan area, in other provinces and abroad. In 
addition, in collaboration with IIP SOE West Kalimantan, 
conducting renovation on Rumah Tenun (Weaving 
House) and simultaneously promoting its products to 
the Central IIP entourage led by SOE Minister’s wife 
during a visit to West Kalimantan.

PCDP Partnerships along with fellow SOEs

In 2014 the cooperation with fellow SOE  program has not 
been implemented since 2013. BUMN Care accounts have 
been closed in accordance BUMN Care PER - 08 / MBU 
/ 2013 dated 13 September 2013 concerning the Fourth 
Amendment to the Regulation of the Minister of State 
Enterprises number : PER - 05 / MBU / 2007 dated April 
27th 2007 on the premises SOE Partnership Program Small 
Business and Community Development Program .
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Program Bina Lingkungan    
 
PTPN XIII melaksanakan Program Bina Lingkungan yang 
merupakan bagian dari program tanggung jawab sosial 
dan lingkungan. Kegiatan program Bina Lingkungan 
selama tahun  2014 adalah sebagai berikut:

a.  Pendidikan dan Pelatihan

Penyaluran dana pendidikan dan pelatihan tahun 2014 
mencapai Rp0,108 miliar, meliputi:
- 	 Penyaluran Beasiswa Prestasi Nusantara (BPN) XIII di 

beberapa wilayah kerja PTPN XIII (Persero) untuk 33 
siswa dengan rincian 8 siswa di Kab Sintang, Kalbar, 7 
siswa di Kab Sanggau Kalbar, 18 siswa di Kalsel.

- 	 Pelatihan komputer untuk 80 guru SD di Kab.Kubu 
Raya.

-	 Disamping itu perusahaan juga memberikan bantuan 
untuk kegiatan lomba inovasi, pemberian hadiah untuk 
juara 1 lomba pagelaran seni dan pameran, bantuan 
100 buku materi kultum untuk kegiatan lokakarya 
Juru Dakwah Muda di Pontianak dan bantuan berupa 
peralatan sekolah untuk Sanggau Pintar serta bantuan 
bagi pemenang lomba Paskibra dan lomba Formasi Baris 
Berbaris dalam rangka HUT SMP Negeri 3 Pontianak.

b.  Kesehatan

Penyaluran bantuan kesehatan tahun 2014 mencapai 
Rp0,74 miliar, antara lain:
-	 Bantuan pengobatan/operasi untuk 1 orang pasien 

yang menderita gagal ginjal.
- 	 Bantuan bagi kegiatan pemeriksaan Kanker Serviks dan 

Payudara untuk 200 warga Pontianak.
-	 Bantuan biaya penggantian untuk proses pengolahan 

170 kantong darah di PMI kab. Sanggau dan kota 
Pontianak dalam rangka HUT PMI sedunia serta 
bantuan untuk peringatan ASI sedunia.

-	 Bantuan pengadaan keramik untuk sarana MCK Panti 
Asuhan Darul Fallah dan partisipasi sunatan massal 
dalam rangka HUT Pemkot Pontianak.

c.  Prasarana dan Sarana Umum 

Penyaluran bantuan prasarana dan sarana umum tahun 
2014 mencapai Rp0,243 miliar, antara lain :
-	 Bantuan 165 penampungan air (fibber glass) kapasitas 

900 liter untuk Desa Sungai Alai Kec. Kapuas Kab. 
Sanggau. 

-	 Bantuan 2 unit Laptop untuk Badan Permusyawaratan 
Desa Kayungo Kab. Paser, Kaltim.

d.  Sarana Ibadah 

Penyaluran bantuan untuk sarana ibadah tahun 2014 
mencapai Rp0,215 miliar, antara lain :
-	 Bantuan dana untuk pembangunan Gereja Efata di 

Pontianak.
-	 Bantuan material atap (seng) untuk perbaikan Gereja 

Pantekosta Indonesia di Pontianak, Kalbar.
-	 Bantuan pengadaan 2 buah tong air untuk mesjid Ar 

Community Development Program

PTPN XIII practised Community Development Program 
as part of its community and social responsibility. The 
activities of the program during 2014 were as follows:

a.  Education and Trainings

The allocation of education and training funds in 2014 
reached IDR 0.108 billions, including:
- 	 Distribution of Nusantara Achievement Scholarship 

(BPN) XIII in several business units of PTPN XIII (Persero) 
to 33 students with details as follows: eight students 
in Sintang District, West Kalimantan, 7 students in 
the Sanggau District, West Kalimantan, 18 students in 
South Kalimantan.

- 	 Computer training for 80 primary school teachers in 
Kubu Raya District.

- 	 Moreover, the company also donated to the event 
of “innovation contest”, by providing prizes to the 
first winner of the contest of art performances and 
exhibitions, supporting 100 books for Kultum (7-minute 
sermon) material for workshop event of Dakwah Youth 
in Pontianak and providing aid in the form of school 
supplies for Sanggau Pintar (Sanggau Smart), and aid 
for the winners of Flag Raising Team (Paskibra) and 
Line Formation Contest to celebrate the Anniversary of 
State Junior High School 3 Pontianak.

b.  Health

The distribution for health care relief in 2014 reached to 
IDR 0.74 biillions, used for:
-	 Aid for medical treatment / surgery for one patient 

suffering from kidney failure.
- 	 Aid for the examination Cervical and Breast Cancer for 

the 200 residents of Pontianak.
-	 Financial assistance to compensate for the cost of 

processing 170 bags of blood at the Sanggau District 
Red Cross and Pontianak City in the event of World Red 
Cross Anniversary as well as aid for Commemoration of 
World Breastfeeding.

- 	 Aid for the procurement of ceramic toilet facilities at 
Orphanage Darul Fallah and participation in the event 
of mass circumcision to commemorate the Anniversary 
of Pontianak City Government

c.  Facilities and Infrastructures

The allocation of facilities and infrastructures relief in 2014 
reached up to IDR 0.342 billions, for:
- 	 Aid 165 water storages with capacity 900 liter for 

Sungai Alai village,  Sanggau Regency. 

- 	 Procurement 2 units notebook to Consultative council 
Kayungo Village, Paser District – East Kalimantan.

d.  Worship Facilities

The aid distribution for worship facilities  in 2014 was IDR 
0.215 billions, including:
-	 Aid to renovate of Efata Church in Pontianak.

-	 Providing roof material to renovate Indonesian 
Pantekosta Church in Pontianak West Kalimantan.

-	 Providing 2 water storages to Ar Rasyidin Mosque in 
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Rasyidin di Kab. Paser, Longkali Kaltim.
-	 Bantuan Mesjid Ar Raudah di Kab. Paser, Kaltim.

-	 Bantuan dana untuk pembangunan Mesjid Mujahiddin 
Pontianak kalbar.

e.  Pelestarian Alam 

Penyaluran dana pelestarian alam tahun 2014 mencapai 
Rp0,32 miliar, antara lain dimanfaatkan untuk pengadaan 
bibit pokok pucuk merah untuk penghijauan di Kec. 
Pontianak Barat, Penanaman 5.000 bibit bakau di Desa 
Sepok Laut Kec. Kakap bekerjasama dengan Fakultas 
Kehutanan Universitas Tanjungpura dan penanaman 100 
pohon penghijauan di STIE Pontianak.

f.  Pengentasan Kemiskinan 

Penyaluran dana pengentasan kemiskinan tahun 
2014 mencapai Rp0,30 miliar berupa bantuan 1.000 
paket sembako di kegiatan pasar murah dalam rangka 
menyambut Idul Fitri bekerjasama dengan Pemkot 
Pontianak dan BUMN lain.

Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
(TJSL)

Program TJSL tahun 2014 diwujudkan untuk mendukung 
kegiatan Bina Lingkungan, di antaranya untuk perbaikan 
sarana ibadah, peningkatan kesehatan, bencana alam, 
perbaikan sarana ibadah, peningkatan pendidikan, 
dukungan kegiatan Olah Raga, pelestarian alam, program 
ketahanan pangan, pasar murah dan lain-lain. Dana yang 
disalurkan selama tahun 2014 mencapai Rp0,568 miliar  
yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya 
Perseroan.

Dampak Keuangan 
                                                              
Dana Program Kemitraan disalurkan dalam bentuk pinjaman 
lunak kepada mitra, dengan tingkat bunga sebesar 6% per 
tahun. Penyaluran pinjaman Program Kemitraan BUMN 
Pembina tahun 2014 mencapai  Rp4,546 miliar kepada 
155 mitra. Penyaluran Pinjaman PK Sinergi pada tahun ini 
tidak ada (nihil). Akumulasi Penyaluran pinjaman Program 
Kemitraan BUMN Pembina sampai dengan tahun 2014 
sebesar Rp43,34 miliar untuk 1.976 mitra dan PK Sinergi 
Rp80,73 miliar untuk 13.561 petani dalam 55 Kelompok/
KUD, sehingga total pinjaman PK sampai dengan tahun 
2014Rp124,069 miliar untuk 2.031 mitra atau 15.382 usaha 
kecil baik perorangan maupun Kelompok/KUD.

Pengembalian pinjaman mitra BUMN Pembina tahun 2014 
sebesar Rp4,51 miliar dan angsuran Sinergi Rp18,40 miliar 
sehingga total pengembalian Rp22,91 miliar.

Paser District East Kalimantan. 
-    Aid to renovate of Ar Raudan Mosque in Paser District 

East Kalimantan.
-	 Aid to renovate of Mujahidin Mosque Pontianak West 

Kalimantan.

e.  Environment Preservation

The distribution of the environment preservation fund 
in 2014 was IDR 0,32 billions, used for red top seedlings 
procurement and cultivate 5.000 mangrove seedlings 
in Sepok Laut village, colaborating with the students of 
Tanjungpura University and also cultivate 100 trees for 
replanting in STIE Pontianak.

f.  Poverty Alleviation

The distribution of funds for poverty alleviation in 2014 
reached IDR 0.30 billion in the form of 1,000 low price food 
packages to welcome Eid Fitr in cooperation the Pontianak 
City Government and other SOEs.

Environmental and Social Responsility (CSR) Program

The environmental and social responsibilty program in 
2014 was manifested to support community development 
activities, including constructions of worship facilities, 
health improvement, culture development, education 
improvement, sporting activities supports, nature 
preservation, food sustainability program, low-cost 
markets, and etc. Fund disbursed during 2014 reached to 
IDR 0.568 billions which was budgeted and calculated as 
corporation expense.

Financial Impacts

The Partnership Program Fund transferred in form of 
concessional lending to partners by interest rate of 6% per 
year. The loan distribution of SOR Trustee’s Partnership 
Program in 2014 reached IDR 4,546 to 155 partners. 
Distribution or Synergy Partnership’s loan was zero in this 
year. Accumulation of SOE Trustee Partnership’s Program 
up to 2014 reached IDR 43.34 billion for 1,976 partners 
and PK Synergy was IDR 80.73 billion for 13,561 farmers in 
55 groups/cooperatives, thus total PK loan up to 2014 was 
IDR124.069 billion to 2.031 partners or 15,382 small scale 
business both personal or groups/cooperatives.

The loan repayment of SOE Trustees’ partners in 2014, 
was as much as IDR 4.51 billions and synergy installment 
reached IDR 18.40 billions, which made the total loan 
repayment amounted to IDR 22.91 billions.

Tabel Kinerja Program Kemitraan
Performance of Partnership Program

No. Uraian 2010 2011 2012 2013 2014 Dtescription

1. Efektivitas Penyaluran 94,92 % 90,77 % 88,11 % 88,54 % 93,54 % �(�I�¿�F�D�F�\���R�I���'�L�V�W�U�L�E�X�W�L�R�Q

2. �.�R�O�H�N�W�L�¿�W�D�V 92,88 % 90,13 % 91,79 % 84,71 % 74,22 % Collectability
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Penyaluran Bantuan Bina Lingkungan tahun 2014 sebesar 
Rp0,299 miliar yang merupakan sisa alokasi laba tahun lalu 
yang belum disalurkan. Akumulasi penyaluran bantuan BL 
sampai dengan tahun 2014 sebesar Rp27,81 miliar. 

Dana TJSL yang disalurkan selama tahun 2013 sampai 
dengan 2014 Rp1,43 miliar.

 

The distribution of the 2014 Community Development 
fund  was as much as IDR0.299 billions. The accumulation 
of CD distributed fund until 2014 was IDR 27.81 billions.

Disbursement of the Community and Social Responsiblity 
fund until 2014 reached IDR 1.43 billions. 

Tabel Realisasi Penyaluran Pinjaman PK BUMN Pembina & PK Sinergi
Realization of the Distribution of Partnership Loan Program & Synergy Partnership Program

Tabel Realisasi Bantuan Bina Lingkungan (BL) dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSL)
Community Development and Corporate Sosial Responsibility (CSR) Realization

 
2014 2013 

% Perubahan 
Change 

1. �%�8�0�1���3�H�G�X�O�L�����������6�2�(�¶���&�D�U�H - -  
2. �%�8�0�1���3�H�P�E�L�Q�D���������6�2�(�¶���7�U�X�V�W�Hes     

- Bencana Alam      �'�L�V�D�V�W�H�U���5�H�O�L�H�I 165.000.000 34.000.000 485,29 
- Pendidikan & Latihan     �(�G�X�F�D�W�L�R�Q�� �	��

�7�U�D�L�Q�L�Q�J 
108.380.000 520.007.500 20,84 

- Kesehatan     �+�H�D�O�W�K���)�D�F�L�O�L�W�L�H�V 74.100.000 949.870.000 7,8 
- Sarana Umum     �3�X�E�O�L�F���,�Q�I�U�D�V�W�U�X�F�W�X�U�H 242.946.000 685.707.500 35,43 
- Sarana Ibadah     �:�R�U�V�K�L�S���)�D�F�L�O�L�W�L�H�V 215.350.000 305.300.000 70,54 
- Pelestarian Alam    �(�Q�Y�L�U�R�Q�P�H�Q�W��

�3�U�H�V�H�U�Y�D�W�L�R�Q 
32.355.000 466.945.000 6,93 

- Bansos Pengentasan Kemiskinan  30.000.000 82.000.000 36,59 
Jumlah 868.131.000 3.043.830.000 28,52 

- Biaya Operasional     �2�S�H�U�D�W�L�R�Q�D�O��
�(�[�S�H�Q�F�H�V 

4.522.187 105.197.480 4,3 

- Lain-Lain                  �2�W�K�H�U�V - - - 
Total 872.653.187 3.149.027.480 27,71 
��

 2014 2013 % Perubahan 
Change 

 Mitra Rp Mitra Rp Mitra Rp 
A. PK Pembina/�3�.���7�U�X�V�W�H�H      
- Kalbar 108 2.876.500.000 89 2.837.500.000 121 101 
- Kaltim 22 730.000.000 33 952.500.000 67 77 
- Kalsel 19 790.000.000 6 270.000.000 317 293 
- Kalteng 6 150.000.000 5 160.000.000 120 94 
Total A 155 4.546.500.000 133 4.220.000.000 117 108 
B. PK Sinergi/�3�.���6�\�Q�H�U�J�\       
- Kalbar - - - -   
- Kaltim - - - -   
- Kalselteng - - - -   
Total B - - - -   
C.Lain-lain/etc.       
- Hibah  606.273.500  769.160.900   
- Operasional  404.826.475  299.645.167   
- Lain-Lain  500.000.000  204.262.910   
- Pembayaran Hutang 

Sinergi 
 18.400.577.255  -   

Total C  19.911.677.230  1.273.068.977   
Total A+B+C  24.458.177.230  5.493.068.977   
Total A+B+C  5.493.068.977     
��

2014



185� ��PTPN XIII

PROGRAM PENGEMBANGAN PLASMA

Kebijakan

PTPN XIII memiliki komitmen untuk menjadi pelopor 
terdepan dalam mengembangkan kemitraan dengan 
petani-petani perkebunan yang berada di sekitar wilayah 
kerja perusahaan. Implementasi pengembangan plasma 
mengacu pada sejumlah kebijakan yang telah digariskan 
oleh Perusahaan meliputi:
a. 	Memberdayakan plasma, melalui program plasma PIR, 

plasma KKPA, plasma PSM dan revitalisasi kebun.

b. 	PTPN XIII mengeluarkan dana talangan untuk 
membangun kebun dan pemeliharaan kebun dan 
memiliki kewajiban untuk menyediakan dana talangan 
pada saat hasil produksi dan penjualan dari kebun 
plasma belum mampu untuk membayar bunga dan 
kewajiban pokok pinjaman ke bank. 

c.	 Petani plasma berkewajiban mengembalikan dana 
talangan melalui melalui pemotongan dari penjualan 
TBS petani kepada Perusahaan sebesar 30%.

d. 	Perusahaan bertindak sebagai agent of development 
dalam hal alih teknologi dan pembinaan kualitas dan 
kuantitas produksi melalui pelatihan/pendampingan 
petani plasma. 

e. 	Perusahaan memberikan kemudahan dalam hal 
pengadaan pupuk melalui pinjaman pupuk ke sejumlah 
KUD dengan tingkat bunga yang ringan, bekerjasama 
dengan bagian PKBL PT. Pertamina,

f.  	Memaksimalkan keterlibatan petani plasma dan 
koperasi masyarakat di sekitar wilayah kerja dalam 
kegiatan perusahaan seperti tenaga panen, sadap, 
pengangkutan produksi dan lain-lain.

g. 	Pembinaan dan penyaluran pinjaman modal ke koperasi 
dan UKM.

Aktivitas

Sampai dengan tahun 2014, total plasma yang telah 
dibangun PTPN XIII mencapai 88.368,64 Ha atau mencapai 
48,77% dari total areal. Tidak ada penambahan areal baru, 
hanya ada perubahan komposisi tanaman dari TB ke 
TBM. 

PTPN XIII telah menempatkan dirinya sebagai perusahaan 
negara yang telah berhasil menciptakan perbaikan 
dan perubahan sosial dan ekonomi masyarakat sekitar. 
Multiplier effect dalam bidang ekonomi yang ditimbulkan 
oleh PTPN XIII lewat kebun–kebunnya adalah dalam bentuk 
peningkatan penghasilan petani dan masyarakat sekitar 
mereka. Penghasilan ini belum termasuk penghasilan di 
sektor usaha lainnya yang mereka usahakan di halaman 
dan di dalam rumah mereka sendiri seperti sektor 
pertanian, perikanan, dan usaha perbengkelan.

Keberadaan PTPN XIII yang langsung dirasakan oleh 
masyarakat adalah penyerapan tenaga kerja setempat, 
baik oleh perusahaan maupun sektor perekonomian 
lainnya serta berkembangnya sarana pendidikan yang 
disediakan oleh Perusahaan untuk anak karyawan 
maupun masyarakat sekitar. Hal ini akan bermuara pada 
peningkatan kesejahteraan, kualitas hidup serta tingkat 
pendidikan masyarakat setempat.

SMALL HOLDER PLANTATION (PLASMA) 
DEVELOPMENT PROGRAM

Policy

In developing partnership with plantation farmers around 
the area, PTPN XIII commited to be the foremost pioneer. 
As already outlined by the company the implementation 
of plasma development is refer to numbers of policies 
which are:

a.	 Through PIR plasma program, KKPA plasma, PSM 
plasma and plantation revitalization, the company is 
empowering plasma.

b.	 Issuing bailouts to construct and maintenance the 
plantation and provides bailout when the production 
result and the sale of plasma plantation has not yet 
afford to pay the interest and principal obligation.

c.	 By cutting 30% off the TBS farmer sales to company the 
plasma farmer returns the bailout.

d.	 In term of technology transfer and development of 
of production quality and quantity through training/
mentoring plasma farmer, the company acts as agent 
of development.

e.	 In term of fertilizer procurement for numbers of KUD, 
the company provides facility through provide fertilizer 
by giving a loan with low level interest in cooperation 
with PKBL PT. Pertamina.

f.	 Maximize plasma farmer involvement and community 
cooperative in company activities such as harvest, 
tapping, production transportation, and others 
surround the working area.

g.	 Fostering and distribution of capital loan to cooperative 
and UKM

Activity

Until 2014, the number of plasma plantation has built 
by PTPN XIII reached 88.368,64 Ha or 48.77% from total 
area. There was no addition of new areas, only changes in 
the composition of crops from New plants to Immature 
Plants

As state company PTPN XIII successfully creates 
maintenance and changes of social and economic of 
surrounding community. Multiplier effect in economy is an 
improve form of farmers and community income surround 
the area which rose by PTPN XII via their plantation. Other 
incomes such as in agriculture, fishery, and workshop 
sector which they working on in their own yard are not 
included in this income.

The community directly senses the presence of PTPN XIII 
through local employment absorption, both by company 
or other sector also the availability of education facility 
which developed by the company for employee’s children 
or surround community. The purpose was to improve 
the prosperity, life quality and education level of local 
community.
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Selama tahun 2014, sebanyak 314 petani plasma telah 
mengikuti pelatihan, dengan biaya sebesar Rp339,41 juta 
yang merupakan program sinergi dengan BUMN lain 
(PKBL PT Pertamina). Dengan demikian, jumlah  petani 
plasma yang telah mengikuti pelatihan sejak tahun 2009 
hingga  tahun 2014 adalah  6.808 orang (23%) dari 29.436 
petani plasma binaan.

Dalam upaya peningkatan peraihan produksi plasma, 
perusahaan melaksanakan program pengelolaan Pola 
Satu Manajemen (PSM).

Dampak Keuangan

Dana talangan yang telah dikeluarkan PTPN XIII untuk 
pembangunan dan pengelolaan tanaman menghasilkan 
tahun 2014 sebesar Rp176,8 miliar, dan dana pelatihan 
petani plasma sebesar Rp339,41 juta.

TANGGUNG JAWAB  KEPADA  KONSUMEN  
      
Sesuai dengan karakteristik industrinya, Pelanggan PTPN 
XIII terbagi menjadi tiga golongan, yaitu:
a.	 Produk atau jasa yang diproduksi dan dipasarkan 

perusahaan, berupa CPO, minyak inti sawit dan karet. 
Pembeli produk tersebut adalah para trader yang akan 
menjual kembali produk hasil PTPN XIII ke pabrik yang 
bergerak di industri hilir.

b.	 Petani plasma adalah masyarakat yang memiliki lahan 
atau areal tanaman perkebunan tertentu, berada di 
wilayah kerja perusahaan, memiliki keabsahan dan 
ikatan kerja yang tertuang dalam perjanjian kerja.

c.	 Pihak ketiga adalah masyarakat yang memiliki lahan 
atau tanaman perkebunan tertentu, berada di sekitar 
wilayah perusahaan, mengelola kebunnya secara 
swadana dan swakelola, serta menjual hasil produk 
mentahnya untuk diolah oleh perusahaan.

Kebijakan

a.	 Kebijakan terhadap pembeli produk
�‡�� �3�H�U�X�V�D�K�D�D�Q   �P�H�Q�J�K�R�U�P�D�W�L   �K�D�N���K�D�N   �S�H�O�D�Q�J�J�D�Q 

sesuai dengan peraturan yang berlaku.
�‡�� �3�H�U�X�V�D�K�D�D�Q �P�H�P�H�Q�X�K�L �N�R�P�L�W�P�H�Q�Q�\�D �G�D�U�L �V�H�J�L 

harga, kualitas, waktu pengiriman, jaminan produk 
maupun layanan purna jual sesuai ketentuan 
perusahaan, peraturan dan perundangan yang 
berlaku.

During 2014, amounted  314 plasma farmers has 
participated in training, with expenses amounted to 
IDR33.41 million which is a synergy program with another 
BUMN (PKBL PT. Pertamina). Therefore, number of plasma 
farmers who has been participated in the training since 
2009 were 6.808 people (23%) from 29.436 fostered 
plasma farmers. 

In an effort to increase the plasma production achievement, 
the company implements One Management Pattern (PSM) 
Program.

Financial Impact

The bailout that has been spent by the PTPN XIII to 
mature plant establishment and management in 2014 was 
IDR176.8 and training fund of plasma farmers amounted 
to IDR 339.41 billion.

RESPONSIBILITY TO CONSUMERS    

PTPN XIII consumers divided into three group based on 
the industry characteristic, which are:
a.	 The product or service that is produced and marketed 

by the company, in form of CPO, palm kernel oil and 
rubber. The buyer of the products are the traders who 
will resell the product of PTPN XIII into factory which 
run in downstream industry.

b.	 Plasma farmer is a society with land or certain plantation, 
in company business units, and have legality and work 
bondage as put forth in employment agreement.

c.	 Third party is society with land or certain plantation 
surrounding the company area, manage their own 
plantation independently and self-management, 
and sell their raw product result to processed by the 
company.

Policies

a.	 Policy toward product buyers
Based on the prevailing regulation the company   �‡��
must respect the consumer rights
To fulfill  the company’s commitment on price, �‡��
quality, delivery time, product guarantee or after-
sales service term must comply with prevailing 
company provision, regulation and legislation

Tabel Biaya Pengembangan Plasma (Rp) |
Plasma Plantation Development Cost

�,�W�H�P�� �������� �� �������� �� �����S�H�U�X�E�D�K�D�Q��
�F�K�D�Q�J�H��

Dana Talangan: 
�7�K�H���E�D�L�O�R�X�W��    

Pola KKPA �± PK Bank Agro 137.124.511.195 130.291.558.618 5,24 
Pola KKPA �± PK Bank 
Mandiri 118.351.433.912 85.216.433.241 38,88 

Biaya Prefinancing 
Pembangunan revitalisasi 
perkebunan 

57.011.259.014 59.311.033.422 (3,88) 

Pola Satu Manajemen 28.031.151.086 32.040.274.417 (12,51) 
PK Sinergi 28.311.901.616 26.633.895.685 6,30 
Jumlah 368.830.256.823 333.493.195.383 10,60 
��
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�‡�� �3�H�U�X�V�D�K�D�D�Q �P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q �O�D�\�D�Q�D�Q �\�D�Q�J �V�D�P�D �N�H�S�D�G�D 
semua pelanggan.

�‡�� �0�D�Q�D�M�H�P�H�Q �S�H�U�X�V�D�K�D�D�Q �W�L�G�D�N �G�L�S�H�U�N�H�Q�D�Q�N�D�Q 
memberi atau menerima segala bentuk imbalan, 
baik langsung maupun tidak langsung.

b.	 Kebijakan terhadap petani plasma
�‡�� �3�H�U�X�V�D�K�D�D�Q �P�H�P�S�H�U�O�D�N�X�N�D�Q �S�H�W�D�Q�L �S�O�D�V�P�D 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dengan 
perkembangan bisnis perusahaan, 

�‡�� �3�H�U�X�V�D�K�D�D�Q �P�H�P�D�Q�G�D�Q�J �S�H�W�D�Q�L �S�O�D�V�P�D �V�H�E�D�J�D�L 
mitra sejajar, dengan asas kebersamaan, keterbukaan 
dan kejujuran, 

�‡�� �3�H�U�X�V�D�K�D�D�Q �P�H�Q�X�D�Q�J�N�D�Q �N�H�V�H�S�D�N�D�W�D�Q �G�D�O�D�P �V�X�D�W�X 
dokumen tertulis dan disusun berdasarkan itikad 
baik dan saling menguntungkan.

�‡�� �3�H�U�X�V�D�K�D�D�Q �E�H�U�W�L�Q�G�D�N �V�H�E�D�J�D�L �D�Y�D�O�L�V�W �G�D�O�D�P 
perjanjian kredit petani plasma KKPA dengan pihak 
bank.

�‡�� �3�H�U�X�V�D�K�D�D�Q �P�H�P�E�L�Q�D �S�H�W�D�Q�L �S�O�D�V�P�D�� �P�X�O�D�L �G�D�U�L 
pembukaan lahan, penyediaan bibit, pupuk dan 
prasarana lain yang dananya akan diganti jika 
tanaman telah menghasilkan.

�‡�� �3�H�Q�J�H�O�R�O�D�D�Q �S�H�U�N�H�E�X�Q�D�Q �D�N�D�Q �G�L�V�H�U�D�K�W�H�U�L�P�D�N�D�Q 
kepada petani plasma senilai biaya per unit cost 
yang ditetapkan Pemerintah pada saat perkebunan 
plasma siap menghasilkan.

�‡�� �3�H�U�X�V�D�K�D�D�Q �Z�D�M�L�E �P�H�P�E�H�O�L �K�D�V�L�O �S�U�R�G�X�N �S�H�W�D�Q�L 
plasma dengan ketentuan harga yang sesuai dengan 
peraturan dan perundangan yang berlaku.

c.	 Kebijakan terhadap Pihak Ketiga
�‡�� �3�H�U�X�V�D�K�D�D�Q �P�H�P�S�H�U�O�D�N�X�N�D�Q �S�L�K�D�N �N�H�W�L�J�D 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dengan 
perkembangan bisnis perusahaan. 

�‡�� �3�H�U�X�V�D�K�D�D�Q �P�H�P�D�Q�G�D�Q�J �S�L�K�D�N �N�H�W�L�J�D �V�H�E�D�J�D�L �P�L�W�U�D 
sejajar, dengan asas kebersamaan, keterbukaan dan 
kejujuran.

�‡�� �3�H�U�X�V�D�K�D�D�Q �D�N�D�Q �P�H�P�E�H�O�L �K�D�V�L�O �S�U�R�G�X�N �7�%�6 �S�L�K�D�N 
ketiga dengan ketentuan harga yang sesuai dengan 
peraturan dan perundangan yang berlaku. 

Provides the same service toward all consumers�‡��

The company management is not allowed to give �‡��
and accept any kind of reward both directly or 
indirectly

b.	 Policy toward plasma farmers
The company treats plasma farmers as inseparable �‡��
part with the development of the company 
business
Company sees farmers as equal partners, with the �‡��
principle of solidarity, openness and honesty

The company puts forth the agreement in a written �‡��
document and is based on good faith and mutual 
benefit
The company acts as avalist in credit agreement of �‡��
plasma farmer KKPA with the bank.

The company fostering farmers, ranging from �‡��
land clearing, supply of seeds, fertilizers and other 
infrastructure and the funds will be reimbursed if the 
plant has produced
The management of the plantation will be handed �‡��
over to plasma farmer worth the cost per unit 
established The Government when the plasma 
plantation is readily to produce 
The company must buy the plasma farmers’ products �‡��
result that comply with prevailing regulation and 
legislation

c.    Policy toward Third Party
The company treats the third party as inseparable �‡��
part with the company business development

The company sees the third party as equal partner, �‡��
with the principle of solidarity, openness and 
honesty
The company will buy the third party TBS product �‡��
with pricing term that comply with prevailing 
regulation and legislation
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PELAYANAN KEPADA PELANGGAN
		
Aktivitas
Perusahaan senantiasa berupaya memberikan pelayanana 
yang terbaik dan berusaha meningkatkannya melalui 
berbagai program kegiatan, diantaranya:

a. 	Terhadap pelanggan produk:
	 Mengadakan temu pelanggan pada saat even-

even tertentu, meliputi pertemuan secara formil dan 
non formil. Pertemuan formil antara PTPN XIII dan 
pelanggan biasanya dimediasi oleh PT KPBN, baik 
berupa sosialisasi kebijakan baru atau untuk membahas 
permasalahan terkait pemasaran produk. Pertemuan 
non formil dilaksanakan melalui keikutsertaan dalam 
even olah raga, misalnya golf.

	 Memberikan izin kepada pelanggan untuk melaksanakan 
uji mutu produk secara independen. Audit mutu 
dilakukan oleh auditor internal (SPI), namun pelanggan 
dapat melaksanakan uji mutu saat pembelian produk 
dengan menunjuk Sucofindo sebagai penguji mutu 
independen.

	 Berkoordinasi dengan PT KPBN secara formal melalui 
seminar atau forum terbuka maupun koordinasi non 
formal. Koordinasi dilakukan secara formal maupun non 
formal, baik melalui rapat rutin ataupun pertemuan/
seminar yang dilaksanakan oleh KPB.

	 Memberikan kesempatan kepada pelanggan untuk 
mengajukan klaim mutu atas produk yang dibeli 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pelanggan 
dapat berkoordinasi dengan Bagian pemasaran kapan 
saja dengan menggunakan sarana telepon langsung 
maupun email baik terkait dengan klaim atau negosiasi 
produk.

b. Terhadap petani plasma dan pihak ketiga :
Memberikan bantuan pengadaan pupuk melalui �‡��
Program Kemitraan pupuk sinergi dengan PT 
Pertamina.
Melakukan pelatihan petani yang dilaksanakan  oleh �‡��
Bagian Pengembangan Sumber Daya Manusia dan 
Counterpart. 

Memberlakukan sistem pembayaran untuk setiap TBS yang 
dibeli Perusahaan sebulan sekali dan sistem pembayaran  
untuk  karet   kering   yang   dibeli  Perusahaan  seminggu 
sekali dan bahan baku yang dibeli berupa Bahan Olah 
Karet (Bokar).

Harga TBS ditetapkan sebulan sekali, dengan mengacu 
pada harga dasar tim penetapan harga TBS provinsi yang 
beranggotakan perwakilan dari Dinas Perkebunan, petani 
plasma dan perusahaan perkebunan. Penetapan harga 
pembelian bokar mengacu pada harga karet dunia. 

Pengukuran Kepuasan Pelanggan 	

Untuk mengetahui “Voice of Customer”, Perseroan setiap 
tahun menyelenggarakan Survei Kepuasan Pelanggan 
secara rutin. Hasil dari survei tersebut dievaluasi dan 
dijadikan sebagai feedback oleh pihak manajemen untuk 
meningkatkan kinerjanya. Tingkat (index) kepuasan 
pelanggan tahun 2014 belum dapat ditampilkan karena 
masih dilakukan survey. Indeks kepuasan pelanggan tahun 
2013 yang mencapai 3,75.

SERVICES TO COSTUMERS

Activity
Through various activity program, the company always tries 
to provide the best services and improve it, including:
Toward customer product:

a. 	Toward Customer Product
	 On certain events held a customers meet and greet, 

covering formal and non formal meeting. PT. KPB 
normally mediates the formal meeting between PTPN 
XIII and the customers, either in new social policy or to 
discuss problems related with the product. Non formal 
meeting implements through sport event, such as golf.

	 Allowing the customer to conduct product quality 
test independently with company permission. Internal 
auditor (SPI) conducts the quality audit, but the 
customers may also conduct the quality test while buying 
the product by appointing sucofindo as independent 
quality examiner

	 Coordinate with PT. KPB Nusantara formally through 
seminars of open forums and non formal coordination. 
Coordination performed formally or non formally, 
either via regular meeting or meeting/seminar that 
implemented by KPB

	 The customer receives opportunity to submit quality 
claim on product they bought comply with prevailing 
provision. The customers and the marketing section 
coordinate by phone directly or via email either related 
with claim or product negotiation. 

b. 	Toward plasma farmers and the third party:
Assists the fertilizer procurement through Partnership �‡��
Program of synergy fertilizer with PT Pertamina

Human Resources Development section and �‡��
Counterpart conduct training for farmer.

Apply payment system for each TBS that bought by the 
company once a month and dry rubber once a week and 
raw material that bought by the company in form of rubber 
raw material (Bokar)

Once a month the company determined the TBS price, 
by refers to basic price of TBS price determination 
team  in province that consist of Plantation Department 
representatives, plasma farmer and plantation company. 
The rubber raw material purchase price determined based 
on the world rubber price.

Measurement of Customer Satisfaction

“Voice of Customer” is discovered by the company by 
holding Customer Satisfaction Surveys annually. The 
management evaluates the survey results and makes 
them as feedback to improve their performance. Customer 
Satisfaction Index in 2014 has not been presented because 
it is in process of collecting the data. Customer satisfaction 
index in 2013 reached 3.75.
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Dari hasil survey kepuasan pelanggan sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa pelayanan staf pemasaran di Kantor 
Direksi dan Unit Kerja telah dinilai baik oleh pelanggan. 
Beberapa hal yang perlu ditingkatkan adalah kualitas 
bahan packaging produk karet, konsistensi mutu produk 
CPO dan kernel serta waktu proses penyerahan barang.

Pengelolaan Keluhan Pelanggan

PTPN XIII selalu mengutamakan prinsip keterbukaan 
dan kejujuran dalam melakukan setiap transaksi dengan 
pelanggan. Perusahaan berupaya memberikan tanggapan 
yang cepat apabila ada pengaduan dan ketidakpuasan 
dari pelanggan. Layanan pengaduan kepada Perusahaan 
dapat disampaikan melalui telepon, surat, email atau tatap 
muka langsung ke bagian terkait, yaitu:
-   Pembeli produk dapat langsung menghubungi Bagian 

Pemasaran di Kantor Direksi PTPN XIII dan Bagian 
Pemasaran di PT KPB Nusantara.

-   Petani plasma dapat menghubungi Manajer Plasma di 
kebun atau Urusan Plasma di Kantor Direksi.

Layanan pengaduan dapat pula disampaikan ke alamat 
berikut:

Dampak Keuangan

Perusahaan meyakini bahwa tidak terdapat dampak 
keuangan  yang ditimbulkan terhadap kesehatan dan ke-
selamatan konsumen mengingat produk yang dihasilkan 
PTPN XIII adalah produk antara, bukan termasuk consum-
able goods. 

Sesuai kontrak pembelian produk, biaya pengujian kuali-
tas produk yang dilaksanakan oleh surveyor independen 
(Sucofindo) pada saat penyerahan barang menjadi beban 
pembeli. PTPN XIII hanya menanggung biaya pengujian 
kualitas produk yang dilaksanakan oleh internal Perusa-
haan. 

Pengeluaran terbesar terkait tanggung jawab kepada kon-
sumen adalah biaya klaim mutu. Di tahun 2014, Perusa-
haan telah membayar klaim sebesar Rp3,47 miliar, lebih 
rendah dibandingkan klaim  tahun 2013 yang mencapai 
Rp13,31 miliar.	

The prior customer satisfaction survey result concluded 
that the marketing staff services have been rated good by 
the customer. The company also considered to improved 
several things such as packaging material quality of rubber 
product, consistency of CPO and kernel product quality, 
and timing in handed over the goods.

Management of Customer Complaint 

PTPN XIII always prioritizes openness and honesty in 
every transaction with its customer. The Company tries to 
give fast respond upon any complaint and dissatisfaction 
from the customer. Complaint to the Company can be 
expressed by phone, mail, email or face to face meeting to 
the relevant division, namely:

-   The Marketing Division at the BOD’s Office of PTPN XIII 
and the Marketing Division at PT. KPB Nusantara can be 
directly connected by the buyer of product.

-   Plasma farmers may contact the Plasma Manager at the 
estate or the Plasma Division at the BOD’s Office.

Complaint can also be sent to the following address:

Financial Impact

The company believes that there are no financial impact 
caused to health and safety of consumers considering the 
PTPN XIII product is a between product, not consumable 
goods.

Product quality examination cost that conducted 
independently by Sucofindo upon the goods delivery 
become the buyer’s expense comply with the product 
purchase contract. But the cost of quality product 
examination conducted by internal company will be borne 
by the PTPN XIII. 

The largest expenses related with responsibility toward 
consumers are quality claim cost. The company has paid 
the claims amounting IDR 3.47 billion in 2014, lower than 
2013 which reached IDR 13.31 billion.

 

�� �6�D�U�D�Q�D���.�R�P�X�Q�L�N�D�V�L�������������������������0�H�D�Q�V���R�I���&�R�P�P�X�Q�L�F�D�W�L�R�Q��
�7�H�O�H�S�K�R�Q�H�� Telp. 0561 - 749367 . 749368 . 749369  

Ext. 126     :  Bagian Pemasaran 
Ext. 149     :   Bagian Humas 
Ext. 123     :   Bagian Plasma 

�)�D�[�� 0561 �t 766026 
�(���P�D�L�O�� �V�D�U�D�Q�B�D�G�X�D�Q�#�S�W�S�Q�������F�R�P�����S�W�S�Q�����#�S�W�S�Q�������F�R�P, atau www.ptpn13.com 

Bagian Pemasaran : pmasaran@ptpn13.com 
Bagian Humas        : ptpn13@ptpn13.com 
Bagian Plasma        : ptpn13@ptpn13.com 

�6�X�U�D�W�� PT. Perkebunan Nusantara XIII (Persero) 
Jl. Sultan Abdurrahman 11 Pontianak, Kalimantan Barat (78116) 
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PPTT  PPEERRKKEEBBUUNNAANN  NNUUSSAANNTTAARRAA  XXII II II PPTT PPEERRKKEEBBUUNNAANN NNUUSSAANNTTAARRAA XXII II II
DDAANN  EENNTTII TTAASS  AANNAAKK AANNDD SSUUBBSSII DDII AARRII EESS
LLAAPPOORRAANN  PPOOSSII SSII   KKEEUUAANNGGAANN  ((NNEERRAACCAA))  KKOONNSSOOLLII DDAASSII AANN CCOONNSSOOLLII DDAATTEEDD SSTTAATTEEMMEENNTTSS OOFF FFII NNAANNCCII AALL PPOOSSII TTII OONN ((BBAALLAANNCCEE SSHHEEEETTSS))
Untuk Tahun yang Berakhir Pada 31 Desember 2014 For The Year Ended December 31, 2014
(Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun yang Berakhir (With Comparative Figures for The Year Ended
Pada Tanggal 31 Desember 2013) December 31, 2013)

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali dinyatakan Lain) (Presented in Rupiahs, unless otherwise stated)

AASSEETT  LLAANNCCAARR CCUURRRREENNTT AASSSSEETTSS
Kas dan setara Kas Cash and Cash Equivalent
Piutang Usaha Trade Receivables

Piutang Petani Plasma KKPA Receivables of KKPA Plasma Farmers
Piutang Lain-lain Other Receivables

Piutang Antar Badan Hukum Inter-legal Entities Receivables
Persediaan Inventory
Aset Tersedia Untuk Dijual Assets of Available for Sale
Biaya Dibayar Dimuka Prepaid Expenses
Pajak Dibayar Dimuka Prepaid Tax

AASSEETT  TTII DDAAKK  LLAANNCCAARR NNOONN CCUURRRREENNTT AASSSSEETTSS
Piutang Petani Plasma KKPA KKPA Plasma Farmers Receivables
Investasi Pada Entitas Lainnya Investment in Other Entity
Aset Tanaman Plant Assets

Aset Tetap Fixed Assets

Aset Tetap Dalam Penyelesaian Fixed Assets in Progress
Aset Pajak Tangguhan Deffered Tax Assets
Aset Tidak Berwujud Intagible Assets

Aset Tidak Lancar Lainnya Other Non Current Assets

JJUUMMLLAAHH  AASSEETT 55..333311..440000..222299..336622 55..000022..442255..773300..110033 TToottaall AAsssseettss

(Setelah dikurangi akumulasi amortisasi
tahun 2014 dan 2013 masing-masing
sebesar Rp30.080.442.648 dan
Rp13.347.595.129)

(Net of accumulated amortization of
Rp30.080.442.648 in 2014 and

Rp13.347.595.129 in 2013)23.811.318.538 3u, 18 25.623.167.461

JJuummllaahh  AAsseett   TTiiddaakk  LLaannccaarr 44..440055..997788..332233..993300 33..998899..440000..551144..221177 TToottaall NNoonn CCuurrrreenntt AAsssseettss

38.983.128.254 3aa, 22.d 31.830.554.540

(Setelah dikurangi akumulasi amortisasi
2014 dan 2013 masing-masing sebesar
Rp1.900.739.391 dan
Rp1.439.222.957)

(Net of accumulated amortization of
Rp1.900.739.391 in 2014 and

Rp1.439.222.957 in 2013)22.023.809.323 3s, 17 11.486.497.067

(Setelah dikurangi akumulasi
penyusutan tahun 2014 dan 2013
masing-masing sebesar
Rp731.733.163.875 dan
Rp659.503.019.831)

(Net of accumulated depreciation and
impairment of Rp731.733.163.875 in

2014 and RpRp659.503.019.831 in 2013)
1.244.187.076.449 3q, 3r, 16 1.258.102.570.042

107.566.125.733 3p,16 130.677.711.357

22.873.399.553 3o, 4, 14 22.897.399.553

(Setelah dikurangi akumulasi
penyusutan dan penurunan nilai tahun
2014 dan 2013 masing-masing sebesar
Rp413.096.505.126 dan
Rp359.321.621.087)

(Net of accumulated depreciation and
impairment of Rp413.096.505.126 in

2014 and Rp359.321.621.087 in 2013)

2.799.542.281.619 3p, 15 2.411.522.520.915

JJuummllaahh  AAsseett   LLaannccaarr 992255..442211..990055..443333 11..001133..002255..221155..888866 TToottaall CCuurrrreenntt AAsssseettss

146.991.184.461 3h.1, 13 97.260.093.282

82.050.190.832 3aa, 22.a 133.929.206.266

28.823.797.420 3k, 11 28.823.797.420
36.172.498.672 3l, 12 24.311.887.829

4.355.443.844 3h.1, 3i, 9 4.273.838.156
445.475.569.094 3j, 10 408.010.423.805

237.950.127.042 3h.1, 7 240.773.543.582

(Setelah dikurangi penyisihan piutang
tak tertagih tahun 2014 dan 2013
masing-masing sebesar
Rp5.754270.255 dan Rp5.015.509.067)

(Net of allowance for doubtful accounts
in 2014 and 2013 each in amount of

Rp5.754.270.255 and Rp5.015.509.067)
44.129.834.793 3h.1, 8 44.031.729.974

AASSSSEETTSS

42.448.080.803 3b, 3h.1, 5 103.697.476.701

(Setelah dikurangi penyisihan piutang
tak tertagih tahun 2014 dan 2013
masing-masing sebesar Rp289.834.405
dan Rp271.494.703)

(Net of allowance for doubtful accounts
in 2014 and 2013 each in amount of
Rp289.834.405 and Rp271.494.703)

4.016.362.933 3h.1, 3ab, 6 25.173.312.154

AASSEETT
3311 DDeesseemmbbeerr 22001144//
DDeecceemmbbeerr 3311,, 22001144

CCaattaattaann//   
NNootteess

3311 DDeesseemmbbeerr 22001133//
DDeecceemmbbeerr 3311,, 22001133

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan 

The accompanying notes form an integral
part of these consolidated financial statements1



PPTT  PPEERRKKEEBBUUNNAANN  NNUUSSAANNTTAARRAA  XXII II II PPTT PPEERRKKEEBBUUNNAANN NNUUSSAANNTTAARRAA XXII II II
DDAANN  EENNTTII TTAASS  AANNAAKK AANNDD SSUUBBSSII DDII AARRII EESS
LLAAPPOORRAANN  PPOOSSII SSII   KKEEUUAANNGGAANN  ((NNEERRAACCAA))  KKOONNSSOOLLII DDAASSII AANN CCOONNSSOOLLII DDAATTEEDD SSTTAATTEEMMEENNTTSS OOFF FFII NNAANNCCII AALL PPOOSSII TTII OONN ((BBAALLAANNCCEE SSHHEEEETTSS))
Untuk Tahun yang Berakhir Pada 31 Desember 2014 For The Year Ended December 31, 2014
(Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun yang Berakhir (With Comparative Figures for The Year Ended
Pada Tanggal 31 Desember 2013) December 31, 2013)

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali dinyatakan Lain) (Presented in Rupiahs, unless otherwise stated)

ASSETSASET
31 Desember 2014/
December 31, 2014

Catatan/ 
Notes

31 Desember 2013/
December 31, 2013

LLII AABBII LLII TTAASS LLII AABBII LLII TTII EESS
LLiiaabbii ll ii ttaass  JJaannggkkaa  PPeennddeekk CCuurrrreenntt LLiiaabbii ll ii tt iieess

Utang Usaha Trade Payable
Utang Kepada Petani Plasma Plasma Farmer©s Payable
Beban Akrual Accrued Expenses
Utang Pajak Tax Payable
Uang Muka Penjualan Advance Sales
Utang Antar Badan Hukum Inter-legal Entities Liabilities

Liabilitas Jangka Pendek Lainnya Other Current Liabilitiesw
JJuummllaahh  LLiiaabbii ll ii ttaass  JJaannggkkaa  PPeennddeekk TToottaall CCuurrrreenntt LLiiaabbii ll ii tt iieess

LLiiaabbii ll ii ttaass  JJaannggkkaa  PPaannjjaanngg LLoonngg TTeerrmm LLiiaabbii ll ii tt iieess
Utang Jangka Panjang Long Term Liabilities
Pendapatan Ditangguhkan Deffered Income
Kewajiban Imbalan Kerja Provision for Employee Benefits
Liabilitas Kontinjensi Contingent Liabilities

JJuummllaahh  LLiiaabbii ll ii ttaass  JJaannggkkaa  PPaannjjaanngg

EEKKUUII TTAASS EEQQUUII TTYY
EEkkuuii ttaass  yyaanngg  ddaappaatt   ddiiaatt rriibbuussiikkaann EEqquuii ttyy aatt tt rriibbuuttaabbllee ttoo tthhee
KKeeppaaddaa  ppeemmii ll ii kk  EEnntt ii ttaass  II nndduukk oowwnneerrss ooff tthhee PPaarreenntt EEnntt ii ttyy
Modal Saham - Nilai Nominal Share Capital - par value

per saham Rp 1.000.000 Rp 1.000.000 per share
per saham Modal dasar - 4.100.000 Authorized - 4.100.000 share
saham pada tanggal 31 Desember 2014 as of December 31, 2014
dan 31 Desember 2013 and December 31, 2013

Modal ditempatkan & disetor Issued and fully paid
penuh 1.029.738 saham per 1.029.738 shares as of
31 Desember 2014 dan December 31, 2014
31 Desember 2013 December 31, 2013

Saldo Laba Retained Earning
Ditentukan Penggunaannya Appropriated
Belum Ditentukan Unappropriated
Penggunaannya

Kepentingan Non Pengendali Non-Controlling Interests

JJUUMMLLAAHH  LLII AABBII LLII TTAASS  DDAANN  EEKKUUII TTAASS

TTOOTTAALL EEQQUUII TTYY

55..333311..440000..222299..336622 55..000022..442255..773300..110033 TTOOTTAALL LLII AABBII LLII TTII EESS AANNDD EEQQUUII TTYY

JJUUMMLLAAHH  EEKKUUII TTAASS 11..337744..221188..886677..667711 11..335588..332200..667722..662233

89.189.524.914 84.861.318.540

JJuummllaahh EEkkuuii ttaass yyaanngg DDiiaatt rriibbuussiikkaann
kkeeppaaddaa  PPeemmii ll ii kk  EEnntt ii ttaass  II nndduukk

TToottaall EEqquuii ttyy AAtt tt rriibbuuttaabbllee ttoo OOwwnneerrss ooff
tthhee PPaarreenntt EEnntt ii ttyy11..228855..002299..334422..775588 11..227733..445599..335544..008833

11.569.988.676 1.027.965.800

1.029.738.000.000 31 1.029.738.000.000

243.721.354.082 3y, 32 242.693.388.283

TToottaall LLoonngg TTeerrmm LLiiaabbii ll ii tt iieess

JJUUMMLLAAHH  LLII AABBII LLII TTAASS 33..995577..118811..336611..669911 33..664444..110055..005577..448800 TToottaall LLiiaabbii ll ii tt iieess

22..003344..889900..339933..337755 11..668866..663333..338844..558800

18.347.611.157 3x, 28 30.657.862.892
3.680.000.000 30 3.680.000.000

2.011.792.086.218 3h.7, 27 1.652.295.521.688
1.070.696.000 29 -

11..992222..229900..996688..331166 11..995577..447711..667722..990000

Utang Bank yang akan Jatuh Tempo
dalam Waktu Satu Tahun Current Maturities of Bank Loans816.699.153.155 3h.7, 25 791.084.892.356

70.000.545.589 3h.7, 26 46.121.044.490

208.716.214.469 23 331.953.237.118
44.232.129.126 3h.1, 3i, 24 31.611.054.679

23.820.161.863 21 15.965.519.428
5.955.532.311 3aa, 22.b. 2.512.983.519

706.989.085.506 3h.2,3h.7,19 723.960.616.745
45.878.146.297 3h.2, 20 14.262.324.565

LLII AABBII LLII TTAASS  DDAANN  EEKKUUII TTAASS
3311 DDeesseemmbbeerr 22001144//
DDeecceemmbbeerr 3311,, 22001144

CCaattaattaann//   
NNootteess

3311 DDeesseemmbbeerr 22001133//
DDeecceemmbbeerr 3311,, 22001133

LLII AABBII LLII TTII EESS AANNDD EEQQUUII TTYY

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan 

The accompanying notes form an integral
part of these consolidated financial statements2



PPTT  PPEERRKKEEBBUUNNAANN  NNUUSSAANNTTAARRAA  XXII II II PPTT PPEERRKKEEBBUUNNAANN NNUUSSAANNTTAARRAA XXII II II
DDAANN  EENNTTII TTAASS  AANNAAKK AANNDD SSUUBBSSII DDII AARRII EESS
LLAABBAA  RRUUGGII   KKOOMMPPRREEHHEENNSSII FF  KKOONNSSOOLLII DDAASSII AANN CCOONNSSOOLLII DDAATTEEDD SSTTAATTEEMMEENNTTSS OOFF CCOOMMPPRREEHHEENNSSII VVEE II NNCCOOMMEE
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014 For The Year Ended December 31, 2014
(Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun yang Berakhir (With Comparative Figures for The Year Ended
Pada Tanggal 31 Desember 2013) December 31, 2013)

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali dinyatakan Lain) (Presented in Rupiahs, unless otherwise stated)

PPEENNDDAAPPAATTAANN  UUSSAAHHAA SSAALLEESS RREEVVEENNUUEE
PPEENNJJUUAALLAANN SSAALLEESS

Ekspor Export
Lokal Domestic

JJUUMMLLAAHH  PPEENNJJUUAALLAANN  BBEERRSSII HH TTOOTTAALL NNEETT SSAALLEESS

BBEEBBAANN  PPOOKKOOKK  PPEENNJJUUAALLAANN CCOOSSTT OOFF GGOOOODDSS SSOOLLDD

Beban Pemasaran Marketing Expense
Beban Umum dan Administrasi General and Administration Expense
Beban Keuangan Financial Expense
Pendapatan (Beban) Non Usaha Non Operating Income (Expense)

JJUUMMLLAAHH  BBEEBBAANN  UUSSAAHHAA TTOOTTAALL OOPPEERRAATTII NNGGEEXXPPEENNSSEESS

LLAABBAA  SSEEBBEELLUUMM  PPAAJJAAKK  PPRROOFFII TT BBEEFFOORREE II NNCCOOMMEE TTAAXX
PPEENNGGHHAASSII LLAANN

MMAANNFFAAAATT  ((BBEEBBAANN))  PPAAJJAAKK  PPEENNGGHHAASSII LLAANN BBEENNEEFFII TT ((EEXXPPEENNSSEE)) II NNCCOOMMEE TTAAXX
Pajak Kini Current Tax
Manfaat (Beban) Pajak Tangguhan Benefit (Expense) Deferred Tax

LLAABBAA  TTAAHHUUNN  BBEERRJJAALLAANN CCUURRRREENNTT YYEEAARR PPRROOFFII TT

PPeennddaappaattaann  KKoommpprreehheennssii ff  LLaaiinn OOtthheerr CCoommpprreehheennssiivvee II nnccoommee

LLAABBAA  KKOOMMPPRREEHHEENNSSII FF CCOOMMPPRREEHHEENNSSII VVEE PPRROOFFII TT

LLaabbaa  ((RRuuggii ))  yyaanngg  DDaappaatt   DDiiaatt rriibbuussiikkaann  KKeeppaaddaa AAtt tt rriibbuuttaabbllee ttoo
Pemilik Entitas Induk Owner of Parent Entity
Kepentingan Non Pengendali Non-Controlling Interest

TTOOTTAALL

LLAABBAA  BBEERRSSII HH  PPEERR  SSAAHHAAMM  DDAASSAARR 1111..223355,,8866 3z 999988,,2288 EEAARRNNII NNGGPPEERR SSHHAARREE

11.569.988.676 1.027.965.800
(10.385.516.628) (2.226.256.104)

JJUUMMLLAAHH 11..118844..447722..004488 ((11..119988..229900..330044))

11..118844..447722..004488 ((11..119988..229900..330044))

-

11..118844..447722..004488 ((11..119988..229900..330044))

7.152.573.715 3aa, 22.d. 3.914.415.646

JJUUMMLLAAHH MMAANNFFAAAATT ((BBEEBBAANN))
PPAAJJAAKK  PPEENNGGHHAASSII LLAANN

TTOOTTAALL BBEENNEEFFII TT ((EEXXPPEENNSSEE))
II NNCCOOMMEE TTAAXX77..115522..557733..771155 33..991144..441155..664466

((224466..993388..331111..117733)) ((331177..221188..442211..119922))

((55..996688..110011..666677)) ((55..111122..770055..995500))

- 3aa, 22.c. -

(56.229.852.670) 3w, 37 (49.086.818.016)
62.384.656.924 3w, 38 (29.222.128.290)

GGRROOSSSS PPRROOFFII TT

(90.105.688.465) 3w, 35 (82.304.558.824)
(162.987.426.962) 3w, 36 (156.604.916.062)

LLAABBAA  BBRRUUTTOO 224400..997700..220099..550066 331122..110055..771155..224422

33..006666..448888..111100..223333 33..005588..006699..664455..447777

(2.825.517.900.727) 3w, 34 ((22..774455..996633..993300..223355))

29.251.088.350 3w, 33.a. 72.399.688.014
3.037.237.021.883 3w, 33.b. 2.985.669.957.463

22001144
CCaattaattaann//   

NNootteess 22001133

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan 3

The accompanying notes form an integral
part of these consolidated financial statements
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PPTT  PPEERRKKEEBBUUNNAANN  NNUUSSAANNTTAARRAA  XXII II II PPTT PPEERRKKEEBBUUNNAANN NNUUSSAANNTTAARRAA XXII II II
DDAANN  EENNTTII TTAASS  AANNAAKK AANNDD SSUUBBSSII DDII AARRII EESS
LLAAPPOORRAANN  AARRUUSS  KKAASS  KKOONNSSOOLLII DDAASSII AANN CCOONNSSOOLLII DDAATTEEDD SSTTAATTEEMMEENNTTSS OOFF CCAASSHH FFLLOOWW
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2014 For The Year Ended December 31, 2014
Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun yang Berakhir (With Comparative Figures for The Year Ended
Pada Tanggal 31 Desember 2013 December 31, 2014

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali dinyatakan Lain) (Presented in Rupiahs, unless otherwise stated)

AARRUUSS  KKAASS  DDAARRII   AAKKTTII FFII TTAASS  OOPPEERRAASSII CCAASSHH FFLLOOWWFFRROOMM OOPPEERRAATTII NNGGAACCTTII VVII TTII EESS
Penerimaan dari : Cash Receipts From :

Pelanggan Customers
Bunga Interest
Lainnya VAT

JJuummllaahh  PPeenneerriimmaaaann TToottaall CCaasshh RReecceeiippttss
Pembayaran Untuk : Cash Payment to :

Pemasok Suppliers
Direksi dan Karyawan Directors and Employees
Pajak Tax
Pembelian TBS Purchase of TBS
Pembelian Bokar Purchase of Bokar
Lain-Lain Others

JJuummllaahh  PPeemmbbaayyaarraann TToottaall CCaasshh PPaayymmeenntt

AARRUUSS  KKAASS  DDAARRII   AAKKTTII FFII TTAASS  II NNVVEESSTTAASSII CCAASSHH FFLLOOWWFFRROOMM II NNVVEESSTTMMEENNTT AACCTTII VVII TTII EESS
Penerimaan dari : Receipts from :

Penjualan Aset Tetap Selling Fixed Assets
Pengeluaran : Disbursement :

Perolehan Tanaman dan Aset Tetap Investment on Plant and Non Plant
Investasi KKPA Investment on KKPA
Aset Tidak Lancar Lainnya Other Non Current Assets

AARRUUSS  KKAASS  DDAARRII   AAKKTTII FFII TTAASS  PPEENNDDAANNAAAANN CCAASSHH FFLLOOWWFFRROOMM FFII NNAANNCCII NNGGAACCTTII VVII TTII EESS
Penerimaan dari : Receipts from :

Penarikan Kredit Modal kerja Withdrawn of Working Capital
Penarikan Kredit Investasi Withdrawn of Credit Investment
Pinjaman KKPA (Revitalisasi) KKPA Receivables (Revitalization)
Setoran Modal Non Pengendali Deposit Non-Controlling
Entitas Anak Equity Subdidaries

Lain-lain Others

JJuummllaahh  PPeenneerriimmaaaann TToottaall CCaasshh RReecceeiippttss

- 397.470.651

338800..559999..664422..779999 777755..559900..441100..114433

14.538.818.000 7.837.894.000

- 9.200.000.000

7.835.260.799 124.588.024.475
358.225.564.000 633.567.021.017

3.295.444.266 7.470.782.850

AArruuss  KKaass  BBeerrssiihh  DDiigguunnaakkaann  uunnttuukk  
AAkktt ii vvii ttaass  II nnvveessttaassii

NNeett CCaasshh FFllooww FFrroomm II nnvveessttmmeenntt
AAcctt ii vvii ttyy1133..777777..447777..006699 ((553366..116655..440044..775511))

190.647.137.665 508.650.414.479
12.279.941.000 20.058.923.475

AArruuss  KKaass  BBeerrssiihh  yyaanngg  DDiippeerroolleehh  ddaarrii   
AAkktt ii vvii ttaass  OOppeerraassii

NNeett CCaasshh FFllooww FFrroomm OOppeerraatt iinngg
AAcctt ii vvii ttyy((9900..009988..118822..553333)) 331100..669988..442255..882266

220.000.000.000 14.716.053

-33..110077..889955..775500..220033 22..779933..775500..667799..338877

30.963.331.035 150.673.611.522
53.949.575.188 56.785.691.871

139.636.251.779 111.680.042.230
1.597.749.365.662 1.123.139.766.493

555.805.822.618 691.416.861.180
729.791.403.921 660.054.706.092

65.661.213.557 16.783.075.484

33..001177..779977..556677..667700 33..110044..444499..110055..221133

2.950.983.830.805 3.086.176.533.740
1.152.523.308 1.489.495.989

3311  DDeesseemmbbeerr  22001144 3311  DDeesseemmbbeerr  22001133

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan 5

The accompanying notes form an integral
part of these consolidated financial statements
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